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Lampiran

Peraturan Bupati Lampung Tengah
Nomor Tahun 2019
Tentang

Rencana Kerja Pemerintah Daerah
Kabupaten Lampung Tengah Tahun 2020

BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah,
menuntut terjadinya berbagai perubahan paradigma antara lain adalah
penyelenggaraan pemerintahan daerah dan mekanisme perencanaan daerah.
Perubahan paradigma dalam penyelenggaraan pemerintahan daerah, antara lain
menuntut peningkatan pelayanan kepada masyarakat. Dalam Sistem Perencanaan
Pembangunan, perubahan diwujudkan dengan memberikan keleluasaan kepada
masyarakat untuk menyampaikan aspirasi yang akan di akomodasi dalam dokumen-
dokumen perencanaan yang meliputi Rencana Pembangunan Jangka Panjang
(20 tahunan), Rencana Pembangunan Jangka Menengah (5 tahunan), dan Rencana
Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) yang memuat rancangan kerangka ekonomi
daerah, program prioritas pembangunan daerah dan rencana kerja, pendanaan dan

prakiraan dalam 1 (satu) tahun.

Penyusunan Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) Tahun 2020
didasarkan dokumen Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD)
Kabupaten Lampung Tengah Tahun 2016 - 2021, Rencana Kerja OPD, Hasil
Musyawarah Perencanaan Pembangunan  (Musrenbang) dari  tingkat
Kelurahan/Kampung, sampai dengan tingkat Kecamatan dan Kabupaten, serta
mengacu kepada Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN)
Tahun 2014-2019, kebijakan pemerintah pusat dan kebijakan pemerintah propinsi,
yang selanjutnya menjadi acuan dalam penyusunan Kebijakan Umum APBD,
Prioritas dan Pagu Anggaran Sementara APBD, serta Penyusunan
Rancangan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten Lampung

Tengah Tahun Anggaran 2020.
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1.2 Landasan Hukum

Dasar hukum dalam penyusunan Rencana Kerja Pemerintah Daerah

(RKPD) adalah :

1.

Undang-Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1959 tentang Penetapan
Undang-Undang Darurat Nomor 4 Tahun 1956 tentang Pembentukan Daerah
Otonom Kabupaten-Kabupaten dalam Lingkungan Provinsi Sumatra Selatan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1956 Nomor 55, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 1091) sebagai Undang-Undang
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1959 Nomor 73, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 1821);

Undang Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004

Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah beberapa kali diubah,
terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor 5679);

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan Keuangan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 42, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6322);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman
Pengelolaan Keuangan Daerah sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir
dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 21 Tahun 2011 (Berita Negara

Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 310);
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11.
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Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara

Perencanaan dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan
Peraturan Daerah Tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan
Rencana Pembangunan Jangka Menegah Daerah, Serta Tata Cara Perubahan
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah (Berita Negara

Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 1312);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 120 Tahun 2018 tentang Perubahan atas
Permendagri Nomor 80 Tahun 2015 tentang Pembentukan Produk Hukum
Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 157);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 31 Tahun 2019 tentang Pedoman
Penyusunan Rencana Kerja Pemerintah Daerah 2020 (Berita Negara Republik

Indonesia Tahun 2019 Nomor 611);

Peraturan Daerah Kabupaten Lampung Tengah Nomor 03 Tahun 2010 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang (RPJP) Kabupaten Lampung Tengah
Tahun 2005 - 2025 (Lembaran Daerah Kabupaten Lampung Tengah
Tahun 2010 Nomor 03, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Lampung Tengah
Nomor 02);

Peraturan Daerah Kabupaten Lampung Tengah Nomor 07 Tahun 2016 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Lampung
Tengah Tahun 2016-2021 (Lembaran Daerah Kabupaten Lampung Tengah
Tahun 2016 Nomor 7, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Lampung Tengah
Nomor 05);

Peraturan Daerah Kabupaten Lampung Tengah Nomor 09 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Lampung Tengah
(Lembaran Daerah Kabupaten Lampung Tengah Tahun 2016 Nomor 09,

Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Lampung Tengah Nomor 06);
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1.3 Hubungan Antar Dokumen e

Mengacu pada Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004,
tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional, Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah (RPJMD) berangkat dan disusun dari sebuah proses
penjabaran atas visi, misi dan program Bupati. RPJMD berperan sebagai acuan
dasar dalam menentukan arah kebijakan dan strategi pembangunan daerah yang
pada intinya memuat mengenai arah kebijakan keuangan daerah, strategi
pembangunan daerah, kebijakan umum, dan program OPD, lintas OPD dan program
kewilayahan disertai dengan rencana-rencana kerja dalam kerangka regulasi

dan kerangka pendanaan yang bersifat indikatif.

Sebagai suatu produk perencanaan, RKPD tidak dapat dipisahkan
keberadaannya dengan dokumen perencanaan dan penganggaran lainnya. RKPD ini
terintegrasi dan merupakan satu kesatuan dengan dokumen perencanaan lainnya
baik di tingkat nasional maupun daerah, terutama dengan dokumen perencanaan dan
penganggaran yang dikeluarkan oleh pemerintah daerah. Adapun dokumen
perencanaan  dan  penganggaran  tersebut meliputi (1) RPJPD, (2) RPJMD,
(3) Renstra-OPD, (4) RKPD dan (5) Renja- OPD. Semua dokumen perencanaan
sebagaimana dimaksud di atas, dari sisi waktu mencakup 3 kerangka waktu, yaitu
rencana jangka panjang (20 tahun), rencana jangka menengah (5 tahun) dan
rencana jangka pendek (1 tahun). Secara substansi, keberadaan RKPD dengan
dokumen perencanaan tersebut membentuk keterkaitan yang bersifat hierarkis, yaitu
dokumen dengan jangka waktu yang lebih panjang menjadi rujukan bagi
dokumen dengan jangka waktu yang lebih pendek. Secara diagramatis keterkaitan
hubungan RKPD dengan dokumen perencanaan dan penganggaran lainnya tersebut

dapat dilihat pada gambar berikut :
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Sumber : Undang-undang No. 25 tahun 2004

Gambar.11.Hubungan Keterkaitan Antara RKPD Dengan Dokumen Perencanaan
Dan Penganggaran Lainnya

Mengacu pada Gambar di atas dapat diketahui bahwa secara rinci
hubungan RKPD dengan dokumen perencanaan dan penganggaran lainnya,

adalah sebagai berikut :

» RKPD disusun dengan memperhatikan pokok-pokok arah kebijakan

dalam RKP Nasional melalui mekanisme Musrenbang.

» RKPD disusun dengan berpedoman pada RPJM Daerah yang

didalamnya memuat visi, misi dan arah pembangunan daerah

» RKPD menjadi pedoman bagi penyusunan Renja OPD yang

disusun sesuai dengan tugas pokok dan fungsi dari tiap OPD

» RKPD nantinya dijabarkan ke dalam RAPBD dengan

berpedoman juga kepada Renja OPD.

Memperhatikan hubungan keterkaitan sebagaimana dijelaskan di atas, maka
dalam penyusunan RKPD Tahun 2020 ini harus mengacu dan berpedoman pada
dokumen RKP Nasional = Tahun 2020, RKPD Pemerintah Provinsi Lampung
Tahun 2020, dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD)
Kabupaten Lampung Tengah Tahun 2016 - 2021.
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1.4 Maksud dan Tujuan

Maksud penyusunan RKPD adalah untuk memberikan arah pembangunan
Kabupaten Lampung Tengah dan sinergitas program dan  kegiatan
di daerah, baik yang dilaksanakan oleh Pemerintah Kabupaten Lampung Tengah

maupun yang dilaksanakan bersama- sama masyarakat.
Adapun tujuan penyusunan RKPD Tahun 2020 adalah sebagai :

1) Pedoman bagi Pemerintah Kabupaten Lampung Tengah dalam

penyusunan KUA dan PPAS Tahun 2020;

2) Kerangka acuan dalam penyusunan RAPBD Tahun 2020;

3) Pedoman bagi OPD untuk menyusun Renja-OPD; dan
4) Alat untuk menjamin keterkaitan dan konsistensi antara

perencanaan, penganggaran, pelaksanaan dan pengawasan.

1.5 Sistematika Penyusunan

Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) Tahun 2020 ini disusun dengan

sistematika, sebagai berikut :

BAB| PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Mengemukakan pengertian ringkas tentang RKPD, proses
penyusunan RKPD, kedudukan RKPD tahun rencana dalam
periode dokumen RPJMD, keterkaitan antara dokumen
RKPD dengan dokumen RPJMD, Renstra OPD, Renja OPD
serta tindaklanjutnya dengan proses penyusunan RAPBD

1.2 Dasar Hukum Penyusunan
Berisi uraian ringkas tentang dasar hukum yang digunakan

dalam penyusunan RKPD, baik yang berskala nasional,
maupun lokal.

1.3 Hubungan Antar Dokumen
Bagian ini menjelaskan hubungan RKPD dengan dokumen
lain yang relevan beserta penjelasannya. Keterhubungan

dengan dokumen lain, seperti: RPJPN, RPJPD Provinsi
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Lampung, RTRW nasional, RTRW Provinsi Lampung, dan

RTRW Kabupaten.

1.4 Maksud dan Tujuan
Memberikan uraian ringkas tentang tujuan penyusunan
dokumen RKPD bagi daerah dan sasaran penyusunan

dokumen RKPD bagi daerah.

1.5 Sistematika Dokumen RKPD
Mengemukakan organisasi penyusunan dokumen RKPD

terkait dengan pengaturan bab serta garis besar isi setiap

bab didalamnya.

BABII GAMBARAN UMUM KONDISI DAERAH
2.1 Kondisi Umum Kondisi Daerah

Berisi tentang gambaran umum kondisi daerah yang
meliputi aspek geografi dan demografi serta indikator

kinerja penyelenggaraan pemerintah daerah.

2.2 Evaluasi Pelaksanaan Program Kegiatan RKPD sampai Tahun
Berjalan dan Realisasi

Mengemukakan hasil evaluasi pelaksanaan program dan
kegiatan pembangunan daerah tahun lalu dan realisasi

target indikator kinerja daerah dalam RPJMD.

2.3 Permasalahan Pembangunan Daerah

Berisi uraian rumusan umum permasalahan pembangunan
daerah, isu permasalahan daerah yang berhubungan
dengan prioritas pembangunan daerah, dan permasalahan
lainnya yang berhubungan dengan layanan dasar dan

tugas fungsi OPD.

BAB Il KERANGKA EKONOMI DAERAH DAN KEUANGAN DAERAH
Memuat penjelasan tentang kondisi ekonomi tahun lalu dan
perkiraan tahun berjalan, yang antara lain mencakupindikator
pertumbuhan ekonomi daerah, sumber-sumber pendapatan dan

kebijakan pemerintah daerah yang diperlukan dalam pembangunan
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perekonomian daerah meliputi  pendapatan  daerah, belanja

daerah dan pembiayaan daerah

3.1

3.2

Arah Kebijakan Ekonomi Daerah

Mengemukakan tentang arahan nasional dibidang ekonomi
yang bersumber dari dokumen RKP (Nasional), juga
kebijakan dibidang ekonomi dalam dokumen RPJMD

provinsi/kabupaten/kota.

Arah Kebijakan Keuangan Daerah
Berisikan uraian mengenai kebijakan yang akan ditempuh
oleh Pemerintah Daerah berkaitan dengan pendapatan

daerah, pembiayaan daerah dan belanja daerah.

BAB IV SASARAN DAN PRIORITAS PEMBANGUNAN DAERAH

BAB V

Berisi

tentang perumusan prioritas dan sasaran

pembangunan daerah.

4.1

4.2

Tujuan dan Sasaran Pembangunan

Menijelaskan tentang hubungan visi/misi dan
tujuan/sasaran pembangunan yang diambil dari dokumen
RPJPD Kabupaten Lampung Tengah dan RKPD Provinsi

Lampung.

Tema dan Prioritas Pembangunan Tahun 2020

Berisi gambaran prioritas pembangunan tahun rencana
yang diambil dan dikaitkan dengan arah pembangunan

pada RPJPD Kabupaten Lampung Tengah.

RENCANA KERJA DAN PENDANAAN DAERAH

Mengemukakan secara eksplisit rencana program dan kegiatan

prioritas daerah yang disusun berdasarkan evaluasi pembangunan

tahunan, kedudukan tahun rencana (RKPD) dan capaian kinerja

yang direncanakan dalam RPJMD. Rencana program dan kegiatan

prioritas harus mewakili aspirasi dan kepentingan masyarakat.
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BAB VI KINERJA PENYELENGGARAAN PEMERINTAHAN DAERAH

Penetapan indikator kinerja penyelenggaraan pemerintahan
daerah bertujuan untuk memberi panduan dalam pencapaian
kinerja tahunan yang ditetapkan menjadi Indikator Kinerja Utama
(IKU) maupun Indikator Kinerja Kunci (IKK) pada akhir tahun

perencanaan.

BABVII PENUTUP
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BAB Il
GAMBARAN UMUM KONDISI DAERAH

2.1 Kondisi Umum Kondisi Daerah

Kabupaten Lampung Tengah dibentuk berdasarkan Undang-Undang Nomor 12
Tahun 1999 tentang Pembentukan Daerah Tingkat Il Kabupaten Lampung Tengah
tanggal 20 April 1999. Dengan adanya Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1999 maka
Kabupaten Lampung Tengah secara resmi dimekarkan menjadi 3 (tiga)
Kabupaten/Kota, yaitu Kabupaten Lampung Timur, Kota Metro dan Kabupaten
Lampung Tengah sendiri. Kemudian pada tahun itu juga terjadi perpindahan Ibu Kota
dari Metro ke Gunung Sugih. Luas wilayah Kabupaten Lampung Tengah sebelum
pemekaran adalah 8.208,52 ha. Setelah pemekaran berdasarkan UU Nomor 12
Tahun 1999 luas wilayah Kabupaten Lampung Tengah adalah 4.789,82 Km?.

2.1.1. Aspek Geografi dan Demografi

Kabupaten Lampung Tengah berada ditengah-tengah Propinsi Lampung, secara
geografis terletak antara 104° 35" BT - 105° 50’ BT dan antara 4° 30’ LS - 4°
15 LS, memiliki wilayah seluas 4.789,82 Km?, dengan pusat pemerintahan
di Kota Gunung Sugih yang sekaligus sebagai Ibukota Kabupaten. Adapun batas

wilayah administratif Kabupaten Lampung Tengah adalah sebagai berikut :

» Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Lampung Utara dan

Kabupaten Tulang Bawang.

»  Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Pesawaran dan Kabupaten

Pringsewu

> Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Lampung Barat dan

Kabupaten Tanggamus.

>  Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Lampung Timur dan Kota

Metro.

Kabupaten Lampung Tengah terdiri dari 28 Kecamatan dengan 10 Kelurahan dan
301 Kampung. Kabupaten Lampung Tengah merupakan kabupaten dengan

wilayah terluas di Provinsi Lampung (13,57% dari total luas wilayah Provinsi
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Lampung). Kecamatan yang memiliki wilayah terluas di Kabupaten Lampung

Tengah adalah Kecamatan Bandar Mataram dengan luas sebesar 1.055,28 km®

dan wilayah terkecil adalah Kecamatan Bumi Ratu Nuban seluas 65,14 km®.

Lebih jelasnya mengenai luas wilayah Kabupaten Lampung Tengah per

kecamatan dapat dilihat pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1
Luas Wilayah Administrasi Kabupaten Lampung Tengah

Luas Wilayah Jumlah Kampung/ Kelurahan

No. Kecamatan Ibukota K2 % Kampung Kelurahan
Padang Ratu Haduyang Ratu 204,44 4,27 15 -
Anak Ratu Aji Gedung Sari 308,52 6,44 6 -
Selagai Lingga Negeri Katon 173,88 3,63 13 -
4 | Pubian E‘:g:;;ngan 161,64 3,37 20 -
5 Anak Tuha Negara Aji Tua 68,39 1,43 12 -
6 Kalirejo Kalirejo 101,31 2,12 17 -
7 Sendang Agung Sendang Agung 108,89 2,27 9 -
8 Bangun Rejo Bangun Rejo 132,63 2,77 16 -
9 Gunung Sugih Gunung Sugih 130,12 2,72 11 4
10 | Bekri Kusumadadi 93,51 1,95 8 -
11 Bumi Ratu Nuban | Bulusari 65,14 1,36 10 -
12 | Trimurjo Simbar Waringin 68,43 1,43 11 3
13 | Punggur Tanggul Angin 118,45 2,47 -
14 | Kota Gajah Kota Gajah 68,05 1,42 -
15 | Seputih Raman Rukti Harjo 146,65 3,06 14 -
16 | Terbanggi Besar | Bandar Jaya 208,65 4,36 7 3
17 | Seputih Agung Dono Arum 122,27 2,55 10 -
18 | Way Pengubuan | Tanjung Ratu llir 210,72 4,40 7 -
19 | Terusan Nunyai Gunung Batin llir 302,05 6,31 7 -
20 | Seputih Mataram | Kurnia Mataram 120,01 2,51 12 -
21 Bandar Mataram | Jati Datar 1.055,28 22,03 12 -
22 | Seputih Banyak Tanjung Harapan 145,92 3,05 13 -
23 | Way Seputih Suko Binangun 77,84 1,63 6 -
24 | Rumbia Reno Basuki 106,09 2,21 9 -
25 | Bumi Nabung Bumi Nabungllir 108,94 2,27 7 -
26 | Putra Rumbia Binakarya Putra 95,02 1,98 10 -
27 | Seputih Surabaya | Gaya Barul 144,6 3,02 13 -
28 | Bandar Surabaya | Surabaya llir 142,39 2,97 10 -
Jumlah 4.789,82 100,00 301 10

Sumber : BPS Kabupaten Lampung Tengah, 2075
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Kabupaten Lampung Tengah berada di posisi tengah Provinsi Lampung dan

dikelilingi oleh beberapa Kabupaten/Kota yang lain, serta berbatasan secara
langsung dengan 25 Kecamatan dari 10 Kabupaten/Kota. Kecamatan dan
Kabupaten/Kota yang berbatasan langsung dengan wilayah Kabupaten
Lampung Tengah dapat dilihat pada Tabel 2.2 dan Gambar 2.1.

Gambar 2.1
Peta Tematik Kecamatan Berbatasan dengan Kabupaten Lampung Tengah
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Sumber : Hasil Analisis RTRW Kabupaten Lampung Tengah 2011 — 2031, diolah

Tabel 2.2
Kecamatan yang Berbatasan Langsung dengan Kabupaten Lampung Tengah

Kabupate/Kota Lain
No. Lampung Tengah Nama Kecamatan

1 | Bandar Mataram Gedong Meneng
Bandar Mataram Tulang Bawang Dente Teladas
Bandar Mataram Menggala

2 | Terusan Nunyai Tulang Bawang | Tulang Bawang Tengah
Terusan Nunyai Barat Tumijajar

3 | Terusan Nunyai Abung Surakarta
Way Pengubunan Abung Semuli
Anak Tuha Blambangan Pagar
Anak Ratu Aji Lampung Utara Abung Selatan
Anak Ratu Aji Kotabumi Selatan
Selagai Lingga Abung Pekurun
Selagai Lingga Tanjung Raja

4 | Selagai Lingga Lampung Barat Sumber Jaya
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Kabupate/Kota Lain
No. Lampung Tengah Nama Kecamatan
5 | Pubian, Sendang Agung Pagelaran
Kalirejo, Sendang Agung Pringsewu Banyumas
Kalirejo Adiluwih
6 | Bekii, Bangun Rejo, Pesawaran Tegineneng
Bumi Ratu Nuban, Trimurjo
7 | Trimurjo Lampung Selatan Natar
8 | Trimurjo Metro Barat
Trimurjo Metro Utara
: , Metro ,
Trimurjo Metro Timur
Trimurjo Metro Selatan
9 | Kota Gajah Batang Hari Nuban
Seputih Raman, Seputih ‘ Raman Utara
Banyak Lampung Timur
Seputih Banyak Way Bungur
Seputih Banyak Pekalongan
10 | Selagai Lingga, Pubian Tanggamus Kelumbayan

Sumber : Hasil Analisis RTRW Kabupaten Lampung Tengah 2011 — 2013, diolah

Kondisi ini dapat menjadi keuntungan bagi Kabupaten Lampung Tengah,
dengan menjadikan kecamatan yang berbatasan sebagai sumber penyedia
bahan baku kebutuhan industri dan menjadi daerah pemasaran potensial bagi
produk—produk olahan yang dihasilkan. Di sisi lain, seiring perkembangan
ekonomi dan peningkatan kesejahteraan masyarakat, menjadi daya tarik
terjadinya perpindahan penduduk yang dapat mengakibatkan peningkatan

kepadatan penduduk dan potensi kriminalitas.

Topografi

Sebagian besar wilayah bagian timur dan utara Kabupaten Lampung Tengah
merupakan dataran rendah yang mempunyai ketinggian berkisar antara 0 — 30
meter di atas permukaan laut (dpl), sedangkan pada wilayah bagian barat
merupakan daerah pegunungan dengan ketinggian lebih dari 1000 meter di atas
permukaan laut. Titik tertinggi berada di Kecamatan Pubian (Kampung Kota
Batu) dengan ketinggian berkisar 1000 meter di atas permukaan laut, dan titik

terendah berada di Kecamatan Bandar Surabaya (Kampung Cabang/ Sadewa)
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yang ketinggiannya hanya 7 meter di atas permukaan laut. Keadaan topografi

di Kabupaten Lampung Tengah dibagi atas 4 (empat) kelompok, yaitu :

Kemiringan lereng antara 0 — 3 % meliputi 60 % dari luas wilayah
Kabupaten Lampung Tengah.
Kemiringan lereng antara 4 — 15 % meliputi 9 % dari luas wilayah
Kabupaten Lampung Tengah.
Kemiringan lereng antara 16 — 40 % meliputi 8 % dari luas wilayah
Kabupaten Lampung Tengah.
Kemiringan lereng lebih dari 40 % meliputi 18 % dari luas wilayah

Kabupaten Lampung Tengah.

Bentuk lereng perbukitan di Kabupaten Lampung Tengah terutama di bagian

barat dipengaruhi oleh adanya beberapa bukit dan gunung yang tersebar

di sepanjang perbatasan dengan Kabupaten Lampung Barat dan Tanggamus.

Di Kabupaten Lampung Tengah terdapat 7 (tujuh) bukit yang terbentang dari

arah barat sampai dengan timur, yaitu :

1.

Bukit Ulu Way Samang dengan ketinggian + 1.079,6 m terdapat
di Kecamatan Pubian (Kampung Kota Batu).

Gunung Dempo dengan ketinggian + 382 m terdapat di Kecamatan
Padang Ratu (Kampung Mojokerto).

Bukit Anak dengan ketinggian + 207 m terdapat di Kecamatan Selagai
Lingga (Kampung Margajaya).

Bukit Tamiang dengan ketinggian + 2.555 m terdapat di Kecamatan Kalirejo
(Kampung Sinar Sari).

Bukit Jundang dengan ketinggian + 173,8 m terdapat di Kecamatan
Bangunrejo (Kampung Sidomulyo).

Bukit Utangan ketinggian + 186,5 m terdapat di Kecamatan Selagai Lingga
(Kampung Negeri Katon).

Bukit Tangkit Panden dengan ketinggian + 162,4 m terdapat di Kecamatan

Bekri (Sinar Banten).
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Kesesuaian lahan untuk pertanian lahan basah terutama padi sawah berpotensi
dikembangkan di Kecamatan Trimurjo, Punggur, Kota Gajah, Seputih Raman dan
Seputih Banyak, hampir 90 % dari luas wilayah kecamatan tersebut memiliki
kesesuaian lahan untuk kegiatan pertanian lahan basah, sedangkan Kecamatan
Bandar Mataram, Seputih Banyak, Gunung Sugih, Bumi Ratu Nuban, Bekri,
Terbanggi Besar, Way Pengubuan, Terusan Unyai, Anak Tuha, Bangurejo, Kalirejo

mempunyai kesesuaian lahan untuk budidaya pertanian lahan kering.
Hidrologi

Keadaan hidrologi di Kabupaten Lampung Tengah dipengaruhi oleh beberapa
sungai besar maupun kecil. Salah satu sungai yang menjadi perhatian
di Kabupaten Lampung Tengah adalah Sungai Way Seputih yang membentang
sejauh 193 km dan melintasi 12 kecamatan di Kabupaten Lampung Tengah.
Sungai Way Seputih dikategorikan sebagai salah satu dari 7 (tujuh) Daerah Aliran
Sungai (DAS) yang terdapat di Propinsi Lampung.

Selain terdapat DAS Way seputih Kabupaten Lampung Tengah juga menjadi
bagian dari wilayah DAS lainnya seperti DAS Sekampung di bagian Selatan dan
DAS Tulang Bawang dibagian utara. Kabupaten Lampung Tengah menjadi jalur

wilayah bagi 3 (tiga) DAS di Propinsi Lampung, yaitu :

= DAS Way Seputih
= DAS Way Sekampung
= DAS Way Tulang Bawang
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Gambar 2.2
Peta Wilayah Pengelolaan DAS Wilayah Kabupaten Lampung Tengah
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Sumber : Hasil Analisis RTRW Kabupaten Lampung Tengah 2011 — 2031, diolah

Tidak kurang dari 19 (sembilan belas) sungai dan anak sungai terdapat
di Kabupaten Lampung Tengah, sungai-sungai tersebut membelah dan
membentang di wilayah Kabupaten Lampung Tengah. Sungai Way Seputih dan
Way Pengubuan merupakan sungai-sungai yang mempunyai panjang pengaliran

terpanjang di Kabupaten Lampung Tengah.

Klimatologi

Kabupaten Lampung Tengah hanya mengenal dua musim yaitu musim kemarau
dan musim hujan. Iklim di Kabupaten Lampung Tengah berdasarkan Smith dan
Ferguson termasuk dalam kategori iklim A. Sebagian besar wilayah bagian timur
dan utara Kabupaten Lampung Tengah merupakan daratan rendah yang
mempunyai ketinggian berkisar antara 0 — 50 meter di atas permukaan laut
(dpl), sedangkan pada wilayah bagian barat merupakan pegunungan dengan
Kecamatan Pubian (Kampung Kota Batu) dengan ketinggian berkisar 1.000

meter di atas permukaan laut (dpl) dan titik terendah berada di Kecamatan
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Bandar Surabaya (Kampung Cabang/Sadewa) yang ketinggiannya hanya 7 meter

di atas permukaan laut.

Wilayah dengan jumlah curah hujan tertinggi berada di wiayah utara sekitar
Kecamatan Bandar Mataram dan Terusan Nunyai dengan curah hujan diatas
rata-rata curah hujan tahunan, yaitu antara 180 — 260 mm/tahun. Curah hujan
rendah atau dibawah rata-rata berada di sekitar Kecamatan Bekri, Padang Ratu,
Bangunrejo, Kalirejo, dan Anak Tuha yang merupakan kawasan sentra
perkebunan sawit di Kabupaten Lampung Tengah. Kawasan TERBAGUS
(Terbanggi Besar, Bandar Jaya, Gunung Sugih) yang saat ini menjadi pusat
pertumbuhan ekonomi juga memiliki jumlah hujan dibawah rata-rata, yaitu

sekitar 80 — 100 mm.

Adapun luas penggunaan lahan wilayah Kabupaten Lampung Tengah terdiri dari
: Lahan Sawah 76.659 Ha, terdiri dari Lahan Sawah Pengairan Teknis 47.826 ha,
Lahan Sawah Setengah Teknis 3.597 ha, Lahan Sawah Sederhana 2.910 ha, Lahan
Sawah Irigasi Desa 3.227 ha, Lahan Sawah Tadah Hujan 10.941 ha, Lahan Sawah
Lebak 8.075 ha, Ladang/Huma 74.308 Ha, Tegalan/Kebun 52.709 Ha, Lahan
Perkebunan 145.639 Ha, Lahan Hutan Negara 30.772 Ha, Pekarangan yang
Ditanami 43.025 Ha, Tambak 54 Ha, Lahan Tidur/Sementara tidak diusahakan

736 Ha, dan sisanya untuk pemukiman, kolam dan lain-lain penggunaan.
Potensi Pengembangan Wilayah

Berdasarkan deskripsi karakteristik wilayah, Kabupaten Lampung Tengah
merupakan wilayah yang memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai
kawasan budidaya seperti pangan, ternak, tambang, perkebunan, perikanan, air
tawar, energi dan lain-lain dengan berpedoman pada Rencana Tata Ruang

Wilayah Kabupaten Lampung Tengah 2011-2031.

Rencana Kerjoo Poemeruntoin Daerodv Tadun 2020



9

Keterangan :

[ ] Lampung Tengah Bagian Timur
v Sentra Tanaman Pangan
v" Perikanan
v' Cadangan Agroindustri

[ ] Lampung Tengah Bagian Barat
v' Perkebunan
v" Hortikultura
v' Peternakan
v' Pertambangan
v" Konservasi

B Lampung Tengah Bagian Tengah
v" Pemerintahan
v" Pendidikan
v' Perdagangan Dan Jasa

Penduduk

Penduduk merupakan modal dasar dalam pelaksanaan pembangunan, keadaaan
penduduk sangat menentukan keberhasilan karena penduduk bukan hanya

sebagai sasaran pembangunan tetapi juga merupakan pelaku pembangunan.

Sebaran kepadatan penduduk per kecamatan di Kabupaten Lampung Tengah

seperti terlihat pada gambar 2.3 berikut :
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Gambar 2.3
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’ ' KEPADATAN PENDUDUK KABUPATEN LAMPUNG TENGAH TAHUN 2014

Sumber : Bappeda, 2014

Jumlah dan Rasio Jenis Kelamin

Penduduk Kabupaten Lampung Tengah pada Tahun 2018 berjumlah 1.271.566
jiwa, atau meningkat sebesar 0,8 persen dibandingkan dengan jumlah penduduk

Tahun 2017 yang berjumlah 1.261.498 jiwa.

Penduduk Kabupaten Lampung Tengah pada Tahun 2018 didominasi oleh
penduduk laki-laki yang berjumlah 646.867 jiwa dan penduduk perempuan
624.699 jiwa. Banyaknya penduduk laki-laki tercermin dari rasio jenis kelamin,
pada tahun 2018 rasio jenis kelamin 103, artinya pada Tahun 2018 setiap 100
penduduk perempuan terdapat 103 penduduk laki-laki. Komposisi Penduduk

secara rinci dapat dilihat seperti tabel dibawah ini.
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Tabel 2.3
Jumlah dan Persentase Penduduk Menurut Jenis Kelamin

Tahun 2074 - 2018

11

Tahun Jenis Kelamin Jumlah Rasio Jenis
Kelamin
Laki-laki % Perempuan % Laki-laki | % | Perempuan
2014 | 625215 | 50,95 601.970 | 49,05 | 1.227.185 | 100 104
2015 | 630.962 | 50,92 608.134 | 49,08 | 1.239.096 | 100 104
2016 | 636.688 | 50,92 613.798 | 49,08 | 1.250.486 | 100 104
2017 | 641.985 | 50,89 619.513 49,11 | 1.261.498 | 100 104
2018 | 646.867 | 50,87 624.699 49,12 | 1.271.566 | 100 103

Sumber. BPS Kab. Lampung Tengah

Struktur Umur Penduduk

Struktur umur penduduk biasanya dibedakan menurut kelompok umur yaitu

anak-anak umur 0-14 tahun, Kelompok umur Produktif umur 15-64 tahun dan

Kelompok umur tua 65 keatas. Penduduk Usia Produktif ini dalam kehidupan

akan menanggung beban hidup penduduk usia muda (0-14) dan Penduduk usia

lanjut (65 tahun keatas).

Persentase jumlah penduduk Kabupaten Lampung Tengah Tahun 2018 menurut

kelompok umur adalah kelompok umur (0-14) sebesar 26,67Persen; kelompok

umur (15-64) sebesar 67,10Persen; dan kelompok umur 65 ke atas sebesar 6,23

Persen.
Tabel 2.4.
Persentase Penduduk menurut Kelompok Umur dan Rasio Ketergantungan
Kelompok umur
Tahun Rasio Ketergantungan
0-14 15-64 65 keatas
2014 27,5 66,7 58 49,8
2015 27,31 66,85 5,84 49,59
2016 27,10 66,95 5,95 49,36
2017%) 26,88 67,04 6,08 49,16
2018**) 26,67 67,10 6,23 49,02

Sumber. BPS Kab. Lampung Tengah
Catatan : 2018**) : angka sangat sementara
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Dilihat dari tabel di atas dapat dilihat bahwa rasio ketergantungan Tahun 2018

setiap 100 penduduk usia produktif menanggung 49 orang penduduk tidak
produktif.

Jumlah Penduduk berdasarkan Pendidikan

Pendidikan merupakan salah satu faktor yang berhubungan dengan tingkat
kemajuan masyarakat, makin tinggi tingkat pendidikan maka gambaran
kemajuan masyarakat makin tinggi. Berikut ini gambaran keadaan pendidikan

masyarakat di Kabupaten Lampung Tengah.

Persentase Penduduk us;a k;; It:/ftlm ke atas menurut ljazah
Tertinggi yang dimiliki

No ljazah tertinggi yang dimiliki 2018
1 | Tidak punya 5,64
2 | SD Sederajat 13,61
3 | SMP Sederajat 5,12
4 | SMA Sederajat 6,03
5 | Perguruan Tinggi -

Sumber. BPS Kab. Lampung Tengah

Dari tabel di atas terlihat bahwa penduduk Kabupaten Lampung Tengah
Tahun 2018 menurut ijazah yang dimiliki adalah penduduk belum/ tidak tamat
SD 5,64 persen, memiliki ijazah SD 13,61 persen, sedangkan yang memiliki ijazah
SMP sederajat 5,12 persen, SMA sederajat 6,03 persen.
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Gambar 2.4
Grafik Prosentase Penduduk Usia 10 Tahun Ke atas
Menurut ljazah Tertinggi yang dimiliki

Grafik Persentase Penduduk usia 10 tahun ke atas
menurut ljazah Tertinggi yang dimiliki
0% 18%

@ Tidak Punya

@ SD/ Sederajat
O SMP/ Sederajat
O SMA/ Sederajat

@ Perguruan Tinggi
17%

Sumber : Lampung Tengah Dalam Angka 2018, Bappeda dan BPS

Jumlah Penduduk berdasarkan Jenis Pekerjaan

Ketenagakerjaan jika ditinjau dari dimensi ekonomi dan dimensi sosial
merupakan aspek penting dalam kehidupan manusia. Dimensi ekonomi
menjelaskan kebutuhan manusia akan pekerjaan dalam upaya memenuhi
kebutuhan hidup sehari-hari. Sedangkan dimensi sosial dari pekerjaan, berkaitan

dengan pengakuan masyarakat terhadap kemampuan ekonomi.

Penduduk Kabupaten Lampung Tengah pada Tahun 2018 umumnya berusaha
pada sektor primer yaitu sebesar 42,65 persen, kemudian diikuti sektor tersier

41,10 persen dan sektor sekunder 16,25 persen.
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Tabel 2.6.
Komposisi Penduduk 15 Tahun ke atas yang bekerja menurut lapangan usaha
No Lapangan Usaha 2017
1 | Primer 42,65
2 | Sekunder 16,25
3 | Tersier 41,10
Jumlah 100,00

Sumber. BPS Kab. Lampung Tengah

Selain lapangan pekerjaan, status pekerjaan juga merupakan indikator yang

dapat menggambarkan karakteristik pekerja. Komposisi penduduk 15 tahun ke

atas yang bekerja menurut status pekerjaannya di Kabupaten Lampung Tengah,

sebagaimana tabel berikut:

Tabel 2.7.

Komposisi Penduduk 15 Tahun ke atas yang bekerja menurut Status Pekerjaan

No Lapangan Usaha 2017 2018
1 | Berusaha sendiri 13,34 14,12
: L 18,26

2 | Berusaha dibantu pekerja tidak tetap 21,26
: : 2,59

3 | Berusaha dibantu pekerja tetap 2,29
4 | Buruh/ Karyawan 25,43 23,30
5 | Pekerja bebas di pertanian 10,51 12.24
. . . 8,31

6 | Pekerja bebas di non pertanian 6,07
7 | Pekerja tidak dibayar 21,08 2117

Total 100 100

Sumber. BPS Kab. Lampung Tengah
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2.1.2 Aspek Kesejahteraan Masyarakat

Keberhasilan pelaksanaan pembangunan dari aspek kesejahteraan masyarakat
dapat dilihat dari capaian indikator kesejahteraan dan pemerataan ekonomi,

kesejahteraan sosial, serta seni budaya dan olahraga.
2.1.2.1 Fokus Kesejahteraan dan Pemerataan Ekonomi

a. Pertumbuhan PDRB
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Kabupaten Lampung Tengah
merupakan gambaran potensi wilayah Kabupaten Lampung Tengah sekaligus
kemampuan pemerintah Kabupaten Lampung Tengah dalam mengelola

sumber daya yang dimiliki dalam suatu proses produksi.

Berdasarkan harga berlaku PDRB Kabupaten Lampung Tengah mengalami
peningkatan yang cukup menggembirakan. Pada Tahun 2018 PDRB
Kabupaten Lampung Tengah sebesar Rp. 65.954,37milyar atau meningkat
sebesar 7 persen dibanding Tahun 2017 yang sebesar Rp. 61.294,07 milyar.
Demikian juga berdasarkan harga konstan PDRB Kabupaten Lampung Tengah
mengalami peningkatan, pada Tahun 2017 PDRB Kabupaten Lampung
Tengah sebesar Rp. 45.402,32 milyar atau meningkat sebesar 5,30 persen
dibanding Tahun 2016 yang sebesar Rp. 43.127,25 milyar.

Tabel 2.8.
PDRB Seri 2010 Menurut Lapangan Usaha Atas Harga Berlaku
Tahun 2014-2018 (Milyar rupiah)
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No Lapangan Usaha 2014 2015 2016 2017%) 2018**)
1| Pertanian, Kehutanan, 16.414,81 18.433,96 19.796,42 | 21.78590 | 23.405,21
dan Perikanan
> | Pertambangan dan 1.937,18 2.228,38 2.701,53 | 3.180,67 3.579,67
Penggalian
3. | Industri Pengolahan 10.224,45 10.973,80 12.889,45 | 13.920,48 | 14.803,02
4. | Pengadaan Listrik dan 22,6 28,72 43,83 | 56,37 64,28
Gas 0
Pengadaan Air, 17,9 19,78 21,10 | 22,42 22,52
5 | Pengelolaan Sampah, 0
Limbah dan Daur
Ulang
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6. | Konstruksi 445112 4.645,51 5.483,05 | 6.320,59 6.707,28
Perdagangan Besar 4.510,72 4.989,24 5.603,03 | 6.216,82 6.542,94
7 | dan Eceran; Reparasi
Mobil dan Sepeda
Motor
g | Transportasi dan 1.125,20 1.370,34 1.516,99 | 1.663.649,6 | 1,724,401.8
Pergudangan
Penyediaan 466,27 541,69 696,92 778,98
9. | Akomodasi dan 619,30
Makan Minum
10 Informasi dan 1.184,72 1.329,84 1.665,84 | 2.001,84 2.447,09
Komunikasi
11 | Jasa Keuangan dan 780,21 786,70 904,98 | 1.023,26 1.062,61
Asuransi
12 | Real Estate 812,12 871,16 1.031,73 | 1.192,289,0 | 1.294,795.0
13 | Jasa Perusahaan 53,2 58,48 67,43 | 76,38 85,75
Administrasi 792,58 863,21 967,47 | 1.071,73 1,168,344.1
14 Pemerintahan,
Pertahanan dan
Jaminan Sosial Wajib
15 | Jasa Pendidikan 1.007,79 1.111,49 1.254,41 | 1.397,322,7 | 1.551,428.0
16 | Jasa Kesehatan dan 226,41 260,55 294,19 | 327,820 351,39
Kegiatan Sosial
17 | Jasa lainnya 234,05 279,03 309,33 | 339,63 364,65
Produk Domestik 44.261,49 48.791,89 55.173,07 | 61.294,070 | 65.954,37
Regional Bruto
Sumber : BPS Lampung Tengah, 2018
Catatan : 2018**) . angka sangat sementara
Tabel 2.9.
PDRB Seri 2010 Menurut Lapangan Usaha Atas Harga Konstan
Tahun 2013-2017 (Milyar rupiah)
No Lapangan Usaha 2014 2015 2016 2017%) 2018**)
1. | Pertanian, Kehutanan, | 13.357,30 14.079,88 14.675,53 15.271,17 15.976,11
dan Perikanan
2. | Pertambangan dan 1.602,70 1.744,63 1.857,46 1.970,30 2.073,26
Penggalian
3. | Industri Pengolahan 8.192,73 8.731,75 9.245,94 9.760,12 10.090,02
4. | Pengadaan Listrik dan | 31,14 32,41 40,43 4745 51,55
Gas
5. | Pengadaan Air, 14,16 14,57 1517 15,78 16,029
Pengelolaan Sampah,
Limbah dan Daur
Ulang
6. | Konstruksi 3.796,27 3.843,18 4.241,86 4.640,55 5.086,46
7. | Perdagangan Besar 4.176,12 4.370,50 4.458,95 4.54740 4.820,93
dan Eceran; Reparasi
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Mobil dan Sepeda
Motor

8. | Transportasi dan 899,18 1.016,19 1.098,74 1.181,29 1.258,79
Pergudangan

9. | Penyediaan 334,14 371,59 395,28 418,96 442,32
Akomodasi dan
Makan Minum

10 Informasi dan 1.140,78 1.239,82 1.443,41 1.646,99 1.798,67
Komunikasi

11 | Jasa Keuangan dan 599,06 627,32 649,59 671,87 695,57
Asuransi

12 | Real Estate 717,48 765,27 806,97 848,67 893,52

13 | Jasa Perusahaan 39,92 42,82 4407 45,30 46,73

14 | Administrasi 571,16 600,43 627,66 654,89 684,95
Pemerintahan,
Pertahanan dan
Jaminan Sosial Wajib

15 | Jasa Pendidikan 812,99 872,03 909,48 946,94 987,09

16 | Jasa Kesehatan dan 188,06 201,99 214,49 226,99 240,48
Kegiatan Sosial

17 | Jasa lainnya 200,74 218,39 225,55 232,70 239,85
Produk Domestik 36.673,65 38.772,80 40.950,57 43.127,25 45.402,32
Regional Bruto

Sumber : BPS Lampung Tengah, 2018

Catatan : 2018**) . angka sangat sementara

b. Pertumbuhan Ekonomi

Laju pertumbuhan ekonomi dihitung berdasarkan perubahan PDRB atas dasar
harga konstan tahun bersangkutan terhadap tahun sebelumnya merupakan
salah satu indikator makro untuk melihat kinerja perekonomian riil suatu
wilayah. Keberhasilan pembangunan ekonomi suatu daerah dapat
dicerminkan dari beberapa indikator makro. Salah satu indikator makro yang
sering digunakan adalah pertumbuhan ekonomi dengan tolok ukur
pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDRB).

Tingkat perkembangan riil ekonomi makro Kabupaten Lampung Tengah
dapat dilihat dari pencapaian indikator Laju pertumbuhan Ekonomi (LPE), atas
harga konstan laju pertumbuhan ekonomi Kabupaten Lampung Tengah pada

tahun 2018 yang lalu mencapai 5,30 persen.
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Tabel 2.10.
Laju Pertumbuhan PDRB Atas Dasar Konstan
Tahun 2014—2018

|18

Lapangan Usaha/Industry

2013

2014 2015 2016* 2017**
7 2 3 4 5 6
Pertanian, Kehutanan, dan
A Perikanan/Agriculture, Forestry and 442 448 423 4,06 462
Fishing ! ' ' :
Pertamb danP lian/ Mini 5,23
B ertambangan dan Pengga ian/Mining 6.08 886 6.47 6,07
and Quarrying
Industri Pengolahan/Manufacturing 514 6,58 589 >4 349
D |Pengadaan Listrik dan Gas/Electricity and 986 407 | 2102 20,70 8,86
Gas ' '
Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah,
E i 1,61
Limbah dan Daur Ulang/Water 567 289 413 3,97
supply, Sewerage Waste Management and
Remedliation Activities
F |Konstruksi/Construction 5,65 1,24 | 1037 9,40 9,61
Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi
G  |Mobil dan Sepeda Motor/ Wholesale and 720 465 502 1,98 6,02
Retail Trade; Repair of Motor Vehicles and ' ' '
Motorcycles
H Transportasi dan 751 6,56
, 8,38 1301 | 8712 '
Pergudangan/Transportation and Storage
Penyediaan Akomodasi dan Makan
[ Minum/Accommodation and Food Service 7 41 1121 6,37 5,99 5,58
Activities
J Informasi dan 'Kor‘nunlka5|//nformat/on 1019 8,68 16,42 14,10 9,21
and Communication
Jasa Keuangan dan Asuransi/ Financial and 901 472 355 3,43 3,53
K linsurance Activities ' ' '
L o 517 5,28
Real Estat/Real Estate Activities 7,94 6,66 5,45 ‘
3,16
M.N Jasa Perusahaan/Business Activities 13,29 7,35 2,85 2,17
Administrasi Pemerintahan, Pertahanan
O |danJaminan Sosial Wajib/Public 579 512 454 4,34 4,59
Administration and Defence; Compulsory ' ' '
Social Security
P Jasa Pendidikan/Education 8,99 726 | 430 412 4.24
Q  |asa Kesehatan dan Kegiatan 619 5 83
Sosial/Human Health 8,23 741 ' ' 594
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3,28 3,17 5,07
Jasa lainnya/ Other Services Activities 4,89 8,79

Produk Domestik Regional Bruto (Gross 5,68 5,38 5,61 5,29 5,30
Regional Domestic Product)

Sumber : BPS Lampung Tengah, 2017
Catatan : 2017*%) : angka sangat sementara

¢ Inflasi

Inflasi adalah suatu proses meningkatnya harga-harga secara umum dan terus-
menerus (continue) berkaitan dengan mekanisme pasar yang dapat disebabkan
oleh berbagai faktor, antara lain, konsumsi masyarakat yang meningkat,
berlebihnya likuiditas di pasar yang memicu konsumsi atau bahkan spekulasi,
sampai termasuk juga akibat adanya ketidaklancaran distribusi barang. Dengan
kata lain, inflasi juga merupakan proses menurunnya nilai mata uang secara
kontinyu.

Tingkat inflasi di Kabupaten Lampung Tengah pada tahun 2016 secara umum
sebesar 2,75 persen, angka tersebut lebih rendah dibandingkan tahun 2015
yang sebesar 4,87 persen. Secara rinci perkembangan tingkat inflasi

sebagaimana tabel berikut.

Tabel 2.11.
Laju Pertumbuhan PDRB Atas Dasar Konstan
Tahun 2015—2016

No | Lapangan Usaha 2015 2016%)
1. | Bahan Makanan 0,29 16,26
2. | Makanan Jadi 4,88 -1,30
3. | Perumahan 5,85 -0.25
4. | Sandang 2,26 -3.42
5. | Kesehatan 6,31 0,32
6. | Pendidikan, rekreasi dan Olahraga 10,16 0,26
7. | Transportasi dan komunikasi (11,98) -3,20
Umum 4,87 2,75
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d. Pendapatan Perkapita

Indikator tingkat kesejahteraan masyarakat dilihat dari tingkat pendapatan per
kapita penduduk pada setiap tahunnya. Pendapatan per kapita atas dasar harga
berlaku penduduk Kabupaten Lampung Tengah pada Tahun 2018 sebesar
Rp 51.868.615,00 (lima puluh satu juta delapan ratus enam puluh delapan ribu
enam ratus lima belas rupiah) atau meningkat 6,45% dibanding Tahun 2017
sebesar Rp 48.726.017,00 (empat puluh delapan juta tujuh ratus dua puluh
enam ribu tujuh belas rupiah)

Tabel 2.12.
Pendapatan Per kapita penduduk Atas Dasar Harga Berlaku dan
Atas Dasar Harga Konstan Tahun 2017-2018

Pendapatan Perkapita
Tahun
Atas Harga Berlaku Atas harga Konstan (Th. 2000)
2017 48.726.017,00 34.187.410,00
2018%) 51.868.615,00 35.705.834,00

Sumber: BPS Kab. Lampung Tengah

Pendapatan per kapita atas dasar harga konstan penduduk Kabupaten Lampung
Tengah pada Tahun 2018 sebesar Rp 34.187.420,00 (tiga puluh empat juta
seratus delapan puluh tujuh ribu empat ratus sepuluh rupiah) atau meningkat
sebesar 4,44 % dibanding Tahun 2017 sebesar Rp. 35.705.834,00 (tiga puluh

lima juta tujuh ratus lima ribu delapan ratus tiga puluh empat ribu rupiah).

e. Indeks Gini
Indeks Gini merupakan satu ukuran untuk melihat ketimpangan pendapatan
antar penduduk. Semakin mendekati nol maka ketimpangan semakin kecil.
Standar penilaian ketimpangan Gini Rasio ditentukan dengan menggunakan
kriteria seperti berikut:

GR< 0,35 dikategorikan sebagai ketimpangan rendah

0,35<GR<0,5 dikategorikan sebagai ketimpangan sedang

GR>0,5 dikategorikan sebagai ketimpangan tinggi
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Secara umum tingkat ketimpangan pendapatan antar penduduk yang terjadi
di Kabupaten Lampung Tengah masih tergolong rendah, atau dengan kata lain
pembagian pendapatan yang diterima penduduk cukup merata. Hal ini

tergambar dari GR Kabupaten Lampung Tengah pada tahun 2016 adalah 0,337.

£ Indeks Pembangunan Manusia

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) terdiri atas tiga komponen utama yaitu
kesehatan, pendidikan, dan pendapatan. Komponen kesehatan diukur dari
Angka Harapan Hidup (AHH), sedangkan pendidikan ada dua komponen
yaitu Harapan Lama Sekolah dan Rata-rata Lama Sekolah. Sementara
komponen pendapatan diukur dari konsumisi riil per kapita (dalam rupiah).
Berdasarkan rata-rata ketiga indeks yang menjadi penyusun IPM, diperoleh nilai
IPM Kabupaten Lampung Tengah pada tahun 2017 sebesar 68,95. Dari tahun
ke tahun, nilai IPM Kabupaten Lampung Tengah terus mengalami
kenaikan, hal ini mengindikasikan bahwa terjadi perbaikan kualitas Sumber
Daya Manusia (SDM).

2.1.2.2 Fokus Kesejahteraan Sosial

Analisis kinerja atas fokus kesejahteraan sosial dilakukan terhadap indikator-
indikator: angka melek huruf, angka rata-rata lama sekolah, angka partisipasi
kasar, angka pendidikan yang ditamatkan, angka partisipasi murni, angka
kelangsungan hidup bayi, angka usia harapan hidup, persentase penduduk yang

memiliki lahan, rasio penduduk yang bekerja.
a. Pendidikan
1) Angka Melek Huruf

Angka melek huruf pada Tahun 2017 mencapai 98,29 persen atau meningkat
sebesar 0,66 persen dibanding Tahun 2016 yang sebesar 97,63 persen. Hal ini
disebabkan Hal ini disebabkan semakin sadarnya masyarakat dan orang tua
akan pentingnya pendidikan.

Dari Angka tersebut Artinya bahwa penduduk Kabupaten Lampung Tengah yang
berusia di atas 15 tahun yang masih mengalami buta aksara sebesar 1,71 persen.
Untuk mengatasi permasalahan tersebut pemerintah daerah secara bertahap

telah melakukan upaya pembelajaran kepada mereka melalui Kejar Paket A, B
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dan C dengan harapan agar pada masa yang akan datang tidak ada lagi

penduduk buta aksara. Secara rinci perkembangan angka melek huruf

sebagaimana tabel berikut :

Tabel 2.13.
Perkembangan Angka Melek Huruf Tahun 2015 -2017
No Tahun Prosentase
1. 2015 96,98
2. 2016 97,63
3. 2017 98,29

Sumber : Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Lampung Tengah

2) Angka Partisipasi Murni (APM)

Angka partisipasi Murni (APM) berdasarkan tingkatan sekolah yaitu tingkat
SD/Paket A pada Tahun 2018 mencapai 99,17 persen atau meningkat sebesar
0,01 persen, dibanding Tahun 2017 yang sebesar 99,16 persen. Hal ini
disebabkan sadarnya masyarakat dan orang tua akan pentingnya pendidikan
pada usia sekolah dan adanya bantuan dari pemerintah dibidang pendidikan
sehingga meningkatnya APM di tahun 2018.

Tingkat SMP/Paket B meningkat sebesar 0,03 persen dari 90,18 persen menjadi
90,21 persen. Hal ini disebabkan sadarnya masyarakat dan orang tua akan
pentingnya pendidikan pada usia sekolah dan adanya bantuan dari pemerintah

dibidang pendidikan sehingga meningkatnya APM di tahun 2018. Secara rinci

perkembangan Angka Partisipasi Murni sebagaimana Tabel berikut ini :

Tabel 2.14.
Perkembangan Angka Partisijpasi Murni 2016 — 2018

Tingkatan Sekolah
SD/Paket A
SMP/Paket B

Sumber data : Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Lampung Tengah, 2018
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b. Kesehatan

1) Angka Kematian Bayi
Angka kematian bayi pada tahun 2018 sebesar 4,94 per 1000 kelahiran hidup

mengalami kenaikan sebesar 2,23, dari 2,73 per 1000 kelahiran hidup pada
tahun 2018.

Tabel 2.15.
Perkembangan Angka Kematian Bayi Tahun 2016 — 2018

Jumlah Angka Kematian Bayi per
No Tahun Kelahiran Kasus 1000 kelahiran Hidup
1. 2016 22.013 86 391
2. 2017 23.109 63 2,73
3. 2018 19424 96 4,94

Sumber : Dinas Kesehatan Kabupaten Lampung Tengah, 2018

2) Angka Kematian Ibu Melahirkan
Angka kematian ibu melahirkan pada tahun 2018 mencapai 50,28 per 100.000

Kelahiran Hidup atau kasus sebanyak 10 kasus dibanding tahun 2017 yang
mencapai 56 per 100.000 kelahiran hidup atau 12 kasus, maka mengalami
penurunan 5,72 per 100.000 kelahiran hidup, tetapi jika dibandingkan dengan
jumlah kasus mengalami penurunan sebanyak 2 kasus dibandingkan dengan
2017, hal ini disebabkan jumlah ibu melahirkan ditahun 2018 lebih sedikit
dibandingkan 2017. Hal ini disebabkan perdarahan 4 kasus (40%), Hipertensi 2
kasus (20%), Infeksi 1 kasus (10%), sedangkan 30% merupakan penyebab lain-

lain, yang masing-masing berjumlah 1 kasus.

Namun demikian apabila dibandingkan dengan target nasional Menurut Target
MDGs 2018 sebesar 102 per 100.000 Kelahiran Hidup maka angka kematian ibu
melahirkan di Kabupaten Lampung Tengah masih lebih rendah. Secara rinci

perkembangan angka kematian ibu melahirkan sebagaimana tabel berikut :
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Tabel 2.16.
Perkembangan Angka Kematian /bu
Tahun 2013 - 2018

No Tahun Kasus Angka Kematian Ibu
1. 2013 31 125/100.000 KH

2. 2014 19 74/100.000 KH

3. 2015 18 86,36/100.000 KH

4. 2016 13 53,58/100.000 KH

5. 2017 12 56/100.000 KH

6. 2018 10 50,28/100.000 KH

Sumber : Dinas Kesehatan, 2018

3)  Balita Gizi Buruk

Angka kasus gizi buruk pada tahun 2018 yang mencapai 14 kasus, mengalami
penurunan sebesar 16 kasus pada tahun 2017 yang mencapai 30 kasus. Hal ini
disebabkan adanya penyakit penyerta yang menyebabkan anak tersebut susah
makan atau daya serap terhadap makanan terganggu, keadaan ekonomi yang
tidak mampu sehingga daya beli masyarakat kurang , pola Asuh (makanan,
kesehatahan) yang salah karena kurangnya pengetahuan lbu. Beberapa hal
inilah yang menjadi penyebab kenapa masih adanya kasus gizi buruk
di Kabupaten Lampung Tengah.

Kasus yang terjadi sudah tertangani secara langsung dalam hal intervesi melalui
memberikan makanan tambahan kepada penderita gizi buruk dan memberikan
pengobatan dengan merujuk ke Rumah Sakit Daerah yang ada di Kabupaten

Lampung Tengah sampai penderita gizi buruk membaik.
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Jumlah Kasus Jumlah Kasus
No | Tahun .. Gizi Buruk Yang Prosentase
Gizi Buruk . .
diTangani
1. 2016 15 15 100
2. 2017 30 30 100
3. 2018 14 14 100

Sumber : Dinas Kesehatan, 2018

4) Cakupan pertolongan oleh Tenaga Kesehatan

Cakupan pertolongan persalinan oleh tenaga kesehatan yang

memiliki

kompetensi kebidanan tahun 2018 yang mencapai 99,54 persen atau mengalami

peningkatan sebesar 0,48 persen dibanding tahun 2017 yang mencapai 99,06

persen. Peningkatan ini disebabkan meningkatnya mengenai pemahaman,

pengetahuan dan kesadaran ibu beserta keluarga

mengenai pentingnya

bersalin di tenaga kesehatan serta peran aktif dari kader dan tenaga kesehatan

dalam memberikan konseling dan penyuluhan kepada ibu dan keluarga

mengenai manfaat bersalin di tenaga kesehatan.

Tabel 2.18
Perkembangan Cakupan pertolongan oleh Tenaga Kesehatan Tahun 2016 — 2017

Jumlah Persalinan | Cakupan Persalinan
Jumlah
No Tahun Persalinan oleh Tenaga oleh Tenaga
Kesehatan Kesehatan (%)
1. 2016 24.264 21.862 90,10
2. 2017 21.304 21.103 99,06
3. 2018 19.980 19.889 99,54

Sumber : Dinas Kesehatan, 2018

2.1.2.3 Fokus Seni, Budaya dan Olahraga

a. Kebudayaan

Secara umum keberhasilan di

bidang kebudayaan dapat dilihat dari

perkembangan jumlah sanggar seni budaya daerah, jumlah pentas seni
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budaya yang difasilitasi pemerintah daerah., dan Jumlah Benda, Situs, dan

Kawasan Cagar Budaya yang dilestarikan.

Pada tahun 2017 Jumlah sanggar seni budaya di Kabupaten Lampung Tengah
berjumlah 779 buah, atau meningkat sebesar 10 Sanggar dibanding tahun
2018 yang berjumlah 789 buah. Hal ini disebabkan hal ini disebabkan
berminatnya seniman-seniwati melestarikan seni budaya Lampung Tengah
setelah mengikuti pelatihan.

Jumlah Jumlah Benda, Situs, dan Kawasan Cagar Budaya yang dilestarikan
pada tahun 2018 sebanyak 20 buah, berupa benda purbakala, artefak, cemeti,
benteng, goa, prasasti, talo tua, meriam, makam kuno. Secara rinci Jumlah
Benda, Situs, dan Kawasan Cagar Budaya yang dilestarikan sebagaimana tebel
berikut :

Tabel.2.19.
Perkembangan Jumlah Benda, Situs, dan Kawasan
Cagar Budaya yang dilestarikan Tahun 2017 - 2018

No. Uraian 2017 2018

1. | Jumlah Benda, Situs, dan 18 20
Kawasan Cagar Budaya
yang dilestarikan

Sumber data: Dinas Pendidikan dan Kebudayaan, 2018

Jumlah pentas seni yang difasilitasi oleh pemerintah daerah pada tahun 2018
sebanyak 23 kali, baik yang diselenggarakan di Kabupaten Lampung Tengah
maupun di luar Kabupaten Lampung Tengah seperti dalam event tingkat
propinsi, maupun di Taman Mini Indonesia Indah. Jumlah tersebut meningkat
sebanya 1 kali dibandingkan tahun 2017. Secara rinci jumlah sanggar seni dan
jumlah pentas seni yang difasilitasi pemerintah daerah sebagaimana tabel

berikut :
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Tabel.2.20.
Perkembangan Jumlah Sanggar Seni dan Jumlah Pentas Seni
Tahun 2017 - 2018

No. Uraian 2017 2018

1. | Jumlah Sanggar Seni Budaya 779 789
Daerah

2. | Jumlah  Pentas Seni  yang 22 23
difasilitasi Pemerintah Daerah

Sumber data: Dinas Pendidikan dan Kebudayaan, 2018

Selain hal-hal tersebut meningkatnya apresiasi masyarakat terhadap seni
budaya daerah dapat dilihat dari berbagai kegiatan dan acara yang
diselenggarakan oleh masyarakat, baik dalam acara peringatan hari-hari besar
maupun acara-acara adat. Kesenian dan kebudayaan yang ada di Kabupaten
Lampung Tengah sangat banyak ragamnya, hal ini disebabkan penduduk
Kabupaten Lampung Tengah berasal dari berbagai suku dan daerah yang
masing-masing tetap mempertahankan dan melestarikan kesenian dan
kebudayaan dari daerah asal, seperti wayang kulit dari daerah Jawa Tengabh,
Jaipong dari daerah Sunda, Reog dari daerah Ponorogo, dan lain-lain sesuai
asal daerah. Meskipun demikian banyak masyarakat pendatang yang
mempelajari kesenian dan kebudayaan asli Lampung, seperti tari-tarian khas
Lampung maupun gamelan/ musik khas Lampung. Demikian juga sebaliknya
banyak penduduk asli Lampung yang mempelajari kesenian dan kebudayaan
dari daerah lain. Hal ini dapat dilihat pada saat pawai/ karnaval seni dan
budaya daerah yang diselenggarakan pada acara peringatan Hari Ulang

Tahun RI ataupun Hari Jadi Kabupaten Lampung Tengah.
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b. Olahraga

Secara umum keberhasilan di bidang pemuda dan olah raga dapat dilihat
jumlah organisasi kepemudaan dan olah raga, jumlah klub olah raga, jumlah
lapangan olah raga, Jumlah Pembinaan dan Pengembangan Olahraga
Pendidikan, Olahraga Rekreasi dan Olahraga Prestasi, Jumlah Organisasi
Pemuda, Jumlah Organisasi Olahraga, Jumlah Kegiatan Kepemudaan, dan

jumlah Kegiatan Keolahragaan.

Jumlah organisasi pemuda sampai dengan tahun 2018 sebanya 20 (dua
puluh) organisasi atau mengalami peningkatansebesar 5% persen dibanding
tahun tahun 2017 yang berjumlah 19 (Sembilan belas) organisasi. Hal ini

disebabkan semakin majunya pola berpikir pemuda di Lampung Tengah.

Jumlah kegiatan kepemudaan pada tahun 2018 sebanyak 9 (sembilan) kali
atau meningkat sebesar 2 (dua) persen dibandingkan pada tahun 2017
sebanya 7 (tujuh) kali. Hal ini disebabkan semakin aktif dan kreatifnya

pemuda.

Jumlah kegiatan keolahragaan pada tahun 2018 sebanyak 2 (dua) kali, atau
menurun dibandingkan pada tahun 2017 sebanyak 10 (sepuluh) kali. Hal ini

disebabkan kurang aktifnya komunitas dan atlit olahraga di Lampung Tengah.

Sedangkan jumlah organisasi olah raga pada tahun 2018 sebanyak 25
organisasi atau meningkat sebesar 0 persen dibandingkan pada tahun 2017
sebanyak 25 organisasi. Hal ini disebabkan semakin tumbuhnya Kesadaran
para pemuda untuk mengaktualisasikan dirinya ditengah masyarakat /

Komunitasnya.
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Tabel 2.21.
Perkembangan Organisasi Kepemudaan dan Olah Raga Tahun 2016 — 2018

No. Uraian 2016 2017 2018

Jumlah Organisasi Kepemudaan (termasuk 16 19 20
karang taruna)

Jumlah Organisasi Olah Raga 18 25 25
Jumlah Kegiatan Kepemudaan 5 7 9
4 | jumlah Kegiatan Keolahragaan 7 10 2

Sumber data : Dinas Pemuda dan Olahraga Lampung Tengah

Jumlah lapangan olahraga sampai dengan tahun 2018 yang berjumlah 360

buah lapangan olahraga dari berbagai cabang olahraga.

Dengan adanya klub olahraga dan lapangan olahraga menunjukkan bahwa
kegiatan olahraga dimasyarakat cukup berkembang, baik olahraga yang
bertujuan untuk prestasi maupun olahraga yang bertujuan untuk
meningkatkan kebugaran dan kesehatan.

Tabel 2.22.

Perkembangan Jumlah Klub Dan Lapangan Olahraga
Tahun 2017- 2018

No Uraian 2017 | 2018

1. | Jumlah klub olahraga yang terdaftar 816 | 816

2. | Jumlah lapangan olahraga (selain milik | 360 | 360
swasta)

Sumber data . Dinas Pemuda dan Olahraga Lampung Tengah

Selain itu Pencapaian indikator kinerja di bidang kepemudaan dan olah raga
yaitu didukung oleh Jumlah Pembinaan dan Pengembangan Olahraga.
Berikut ini gambaran perkembangan Jumlah pembinaan dan pengembangan

olah raga.
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Tabel 2.23.
Perkembangan perkembangan Jumlah pembinaan dan pengembangan Olahraga
Tahun 2016 — 2018

Uraian

Olahraga Pendidikan

Olahraga Rekreasi

Olahraga Prestasi

Sumber data : Dinas Pemuda dan Olahraga Lampung Tengah

2.1.3 Aspek Pelayanan Umum

Pelayanan publik atau pelayanan umum merupakan segala bentuk jasa
pelayanan, baik dalam bentuk barang publik maupun jasa publik yang menjadi
tanggung jawab pemerintah daerah provinsi dan kabupaten/kota dalam upaya
pemenuhan kebutuhan masyarakat sesuai dengan ketentuan perundang-

undangan.

Untuk menganalisis gambaran umum kondisi daerah pada aspek pelayanan
umum dalam menyusun rancangan awal RKPD Kabupaten Lampung Tengah
terlebih dahulu disusun tabel capaian indikator setiap variabel yang dianalisis
menurut kabupaten.

2.1.3.1 Fokus Layanan Urusan Pemerintahan Konkuren

2.1.3.1.1 Urusan Pemerintahan Wajib

2.1.3.1.1.1  Urusan Wajib Pemerintahan Yang Berkaitan Dengan Pelayanan
Dasar

a. Urusan wajib Pendidikan

Pendidikan merupakan salah satu bidang penting dalam pembangunan
nasional maupun daerah. Sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas
merupakan modal yang sangat berharga bagi pembangunan, baik
pembangunan manusia itu sendiri maupun pembangunan ekonomi. SDM
yang berkualitas akan membawa dampak pada kemajuan dibidang

teknologi, kesehatan, ekonomi, dan kesejahteraan masyarakat secara
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umum. Hal ini dikarenakan penduduk yang memiliki pendidikan yang cukup
akan mempengaruhi kemampuan mereka dalam menghasilkan barang dan
jasa, melakukan inovasi teknologi, merancang dan merekayasa lingkungan
hidup, menjaga keteraturan sosial, mengembangkan perekonomian dan
pada akhirnya bermuara pada peningkatan kualitas hidup manusia secara
keseluruhan.

Data mengenai pendidikan merupakan salah satu komponen yang
sangat penting untuk melihat kualitas penduduk. Tinggi rendahnya tingkat
pendidikan di suatu daerah dikaitkan oleh beberapa indikator pendidikan

sebagai berikut:

Angka Partisipasi Sekolah (APS)

Angka Partisipasi Sekolah merupakan ukuran daya serap sistem
pendidikan  terhadap penduduk usia sekolah. Angka tersebut
memperhitungkan adanya perubahan penduduk terutama usia muda.

Ukuran yang banyak digunakan di sektor pendidikan seperti pertumbuhan
jumlah murid lebih menunjukkan perubahan jumlah murid yang mampu
ditampung di setiap jenjang sekolah, sehingga naiknya persentase jumlah
murid tidak dapat diartikan sebagai semakin meningkatnya partisipasi
sekolah. Bisa jadi kenaikan tersebut karena dipengaruhi oleh semakin
besarnya jumlah penduduk usia sekolah yang tidak diimbangi dengan
ditambahnya infrastruktur sekolah.

Hasil analisis perkembangan Angka Partisipasi Sekolah (APS) di lingkup
kabupaten Lampung Tengah dapat disajikan sebagai berikut :
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Tabel 2.24.
Angka Partisipasi Sekolah Kabupaten Lampung Tengah
Tahun 2015 sampai Tahun 20718

e TAHUN

NO Angka Partisipasi 2015 2016 | 2017 | 2018

1. | Angka Partisipasi Sekolah (%)
a.7-12 Tahun 95,49 95,53 95,57 95,61
b. 13 - 15 Tahun 82,27 82,30 82,33 82,34
c. 16 — 18 Tahun 61,67 61,71

2. | Angka Partisipasi Murni (%)
a. SD/ Ml/ Paket A 95,50 99,14 99,16 99,17
b. SLTP/ MTs/ Paket B 82,27 90,07 90,18 90,21
c. SLTA/ SMK/ MA/ Paket C 61,58 61,77

3. | Angka Partisipasi Kasar (%)
a. SD/ Ml/ Paket A 109,58 109,60 109,62 | 110,06
b. SLTP/ MTs/ Paket B 98,98 99,02 99,06 99,32
c. SLTA/ SMK/ MA/ Paket C 68,25 68,32

Sumber data : Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Lampung Tengah

Angka partisipasi sekolah (APS) berdasarkan kelompok — umur yaitu
kelompok umur 7-12 tahun pada Tahun 2018 mencapai 95,61 persen
atau meningkat sebesar 0,04 persen dibanding Tahun 2017 sebesar 95,57
persen, Hal ini disebabkan semakin sadarnya orang tua akan pentingnya
pendidikan bagi anak-anak mereka.

Kelompok umur 13 — 15 tahun meningkat sebesar 0,01 persen dari 82,32
persen menjadi 82,34 persen. Hal ini disebabkan semakin sadarnya orang tua
akan pentingnya pendidikan bagi anak-anak mereka.

Angka partisipasi kasar berdasarkan tingkatan sekolah yaitu tingkat SD/Paket
A pada Tahun 2018 mencapai 110,06 persen, atau meningkat sebesar 0,24
persen dibanding Tahun 2017 sebesar 109,82 persen, Hall ini disebabkan Hal
ini disebabkan sadarnya masyarakat dan orang tua akan pentingnya
pendidikan pada usia sekolah dan adanya bantuan dari pemerintah dibidang
pendidikan sehingga meningkatnya APK di tahun 2018.

Tingkat SMP/Paket B meningkat sebesar 0,26 persen dari 99,06 persen
menjadi 99,32 persen. Hal ini disebabkansemakin sadarnya masyarakat dan

orang tua akan pentingnya pendidikan pada usia sekolah dan adanya

Rencana Kerjoo Poemeruntoin Daerodv Tadun 2020



1] 33
bantuan dari pemerintah dibidang pendidikan sehingga meningkatnya APK

di tahun 2018.

Angka partisipasi Murni (APM) berdasarkan tingkatan sekolah yaitu tingkat
SD/Paket A pada Tahun 2018 mencapai 99,17 persen atau meningkat
sebesar 0,01 persen, dibanding Tahun 2017 yang sebesar 99,16 persen. Hal
ini disebabkan sadarnya masyarakat dan orang tua akan pentingnya
pendidikan pada usia sekolah dan adanya bantuan dari pemerintah dibidang
pendidikan sehingga meningkatnya APM di tahun 2018.

Tingkat SMP/Paket B meningkat sebesar 0,03 persen dari 90,18 persen
menjadi 90,21 persen. Hal ini disebabkan sadarnya masyarakat dan orang tua
akan pentingnya pendidikan pada usia sekolah dan adanya bantuan
dari pemerintah dibidang pendidikan sehingga meningkatnya APM
di tahun 2018.

Daya Tampung Sekolah

Daya tampung sekolah berdasarkan tingkatan sekolah yaitu daya tampung
PAUD/ TK pada Tahun 2018 mencapai 19.113 siswa meningkat dibandingkan
tahun 2017.Hal ini adanya bantuan operasional PAUD untuk TK Negeri dan
Swasta.

Tingkat SD Tahun 2018 mencapai 519.617 siswa atau mengalamii
peningkatan 0,04 persen dibanding Tahun 2017 sebesar 136.334 siswa, hal ini
disebabkan hal ini disebabkan adanya perehapan ruang kelas dan adanya
penambahan ruang kelas baru (RKB).

Tingkat SMP Tahun 2018 mencapai 187.419 siswa mengalami peningkatan
dari Tahun 2017 sebesar 46.461 siswa, pada tahun 2018 terdapat rehap ruang

kelas sehingga menambah kenyaman dalam belajar.
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Tabel 2.25.

Perkembangan Daya Tampung Sekolah

Tahun 2016-2018
No Tingkatan Sekolah 2016 2017 2018
1. | PAUD/TK 21.780 21.780 29.113
2. |SD 136.330 136.334 519.617
3. |SMP 48.280 48.280 187.419

Sumber data : Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Lampung Tengah

Keberhasilan pembangunan bidang pendidikan karena didukung oleh

keberadaan sarana dan prasarana pendidikan seperti

jumlah tenaga pendidik. Sebagai gambaran berikut kondisi jumlah siswa dan

jumlah tenaga pendidik.

Jumlah siswa dan

Tabel 2.26.
Jumlah Siswa Kabupaten Lampung Tengah
Tahun 2016-2018
No Tingkatan Sekolah 2016 2017 2018
1. PAUD/ TK 25.992 30.820 29.113
2 |sp 136.396 129.222 519.617
3. | SMP 47.171 14.601 187.419

Sumber data . Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Lampung Tengah

Tabel 2.27.
Jumlah Guru Kabupaten Lampung Tengah
Tahun 2016-2018
JUMLAH GURU
NO. URAIAN 2016 2017 2018
PNS HONORER | PNS HONORER PNS HONORER

1. | Guru PAUD/TK 1.676 112 171 128 128 1.971

2. | Guru SD 3.226 5062 | 4.156 3407 | 3.226 5.796

3. | Guru SMP 1.362 1.782 | 1.672 1.563 | 1.971 2.517

Guru SMA/

4 SMK 1.075 972

JUMLAH

Sumber data : Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Lampung Tengah
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Fasilitas Pendidikan

Perkembangan jumlah sekolah di Kabupaten Lampung Tengah dari tahun
2016 hingga 2017 mengalami peningkatan, namun peningkatan ini tidak

terlalu signifikan.

Tabel 2.28.
Perkembangan Jumlah Sekolah Tahun 2016 — 2017
JUMLAH SEKOLAH
NO | TINGKATAN 2016 2017
NEGERI | SWASTA | NEGERI | SWASTA

1. | PAUD/TK 4 653 4 801
2. |SD 684 38 684 43
3. | SMP 80 118 81 122
4. | SMA/SMK / MA 33 91

Pendidikan
5. N

Tinggi

Sumber data : Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Lampung Tengah
b. Urusan wajib kesehatan

Secara umum keberhasilan pembangunan bidang kesehatan dapat dilihat
dari beberapa indikator diantaranya angka kematian bayi, angka kematian ibu
melahirkan dan kasus gizi buruk.

Angka kematian bayi pada tahun 2018 sebesar 4,94 per 1000 kelahiran hidup
mengalami kenaikan sebesar 2,23, dari 2,73 per 1000 kelahiran hidup pada
tahun 2018 . Hal ini disebabkan karena berbagai faktor, 1).faktor Biologis
(Endogen), yaitu yang terdiri dari: a).Faktor-faktor maternal : usia,
keseimbangan, dan jarak kelahiran, b).Kontamiasi lingkungan : udara,
air/makanan/jari-jari, kulit/tanah/benda-benda mati, vektor serangga.
c).Kekurangan nutrisi : kalori,protein, mikronutrien (vitamin dan mineral),
d). Aborsi : kecelakaan, dan disengaja.e).Pengawasan kesehatan perorangan :
ukuran-ukuran pencegahan, dan perawatan medis. 2).Faktor sosial ekonomi :
tingkat pendapatan keluargatelah diketahui bahwa tingkat pendapatan
seseorang sangat berpengaruh terhadap kualitas kesehatan yang diperoleh,
nutrisi yang dikonsumsi, dan mempengaruhi pula tingkat sanitasi lingkungan
hidupnya. Orang-orang yang memiliki penghasilan lebih biasanya, memilih

hidup dengan hidup sehat, baik dalam memilih makanan, ataupun tingkat
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sanitasi tempat mereka tinggal. Bagi orang-oang yang berpenghasilan tinggi,

penyakit seperti malnutrisi jarang sekali terjadi pada bayi mereka, sehingga
infeksi-infeksi penyakit lain dapat ditanggulangi karena, kekebalan tubuh
yang diperoleh dari nutrisi yang bayi mereka konsumsi sangat terjaga. Dari
berbagai faktor tersebut diatas, menjelaskan bahwa perlu adanya kerja sama
dari berbagai sektor, tidak hanya dinas kesehatan tetapi sektor lainpun harus
mendukung sehingga angka kematian bayi di kabupaten lampung tengah
dapat diturunkan.

Penyebab utama kematian bayi adalah Asfiksia 20 kasus (20,83%), BBLR 31
kasus (32,29%), Kelainan Kongenital 15 kasus (15,63%), Penyakit Infeksi 5
kasus (5,21%) sedangkan 26,04% merupakan penyebab lain-lain, yang
masing-masing berjumlah 1 kasus.

Namun demikian apabila dibandingkan dengan target nasional yang sebesar
40 per 1000 kelahiran hidup maka angka kematian bayi di Kabupaten
Lampung Tengah masih lebih rendah.

Selain indikator-indikator tersebut di atas keberhasilan pelaksanaan
pembangunan bidang kesehatan ditunjukan pula oleh capaian cakupan
pelayanan kesehatan pada tahun 2018 seperti Cakupan pertolongan
persalinan oleh tenaga kesehatan yang memiliki kompetensi kebidanan yang
mencapai 99,54 persen atau mengalami peningkatan sebesar 0,48 persen
dibanding tahun 2017 yang mencapai 99,06 persen. Peningkatan ini
disebabkan meningkatnya mengenai pemahaman, pengetahuan dan
kesadaran ibu beserta keluarga mengenai pentingnya bersalin di tenaga
kesehatan serta peran aktif dari kader dan tenaga kesehatan dalam
memberikan konseling dan penyuluhan kepada ibu dan keluarga mengenai

manfaat bersalin di tenaga kesehatan.
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Tabel 2.29.

Perkembangan Cakupan Pertolongan oleh

Tenaga Kesehatan Tahun 2017 — 2018

Jumlah Jumlah .
. . Cakupan Persalinan
Persalinan Persalinan
No | Tahun oleh Tenaga
oleh Tenaga Kesehatan (%)
Kesehatan ?
1. 2017 21.304 21.103 99,06
2. 2018 19.980 19.889 99,54

Sumber data : Dinas Kesehatan Kab. Lampung Tengah
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Cakupan Desa/Kelurahan Universal Child Immunization (UCI) pada tahun

2018 mencapai 91,40 persen atau mengalami kenaikan sebesar 5,73 persen

dibanding tahun 2017 yang mencapai 85,67 persen.

Tabel 2.30.

Perkembangan Cakupan Kampung/Kelurahan
Universal Child Immunization (UC|) Tahun 2017 - 2018

Jumlah Jumlah Cakupan
Desa/ Desa/Kelurahan Desa/Kelurahan
No | Tahun Kelurahan | Universal Child Universal Child
Immunization | Immunization (UCI)
(V)] (%)
1. 2017 314 269 85,67
2. 2018 314 287 91,40

Sumber data : Dinas Kesehatan Kab. Lampung Tengah

Cakupan Komplikasi Kebidanan yang Ditangani yang mencapai 100 persen

hal ini sama jika dibanding tahun 2017. Hal ini disebabkan karena semua

tenaga kesehatan yang berwenang dalam persalinan bekerja sesuai SOP,

sehingga jika terjadi komplikasi pada

ditangani sesuai dengan SOP yang ada.
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Tabel 2.31

Perkembangan Cakupan Komplikasi Kebidanan yang Ditangani
Tahun 2016 — 2017

Jumlah Jumlah Cakupan Komplikasi
Komplikasi Komplikasi Kebidanan yang
No. | Tahun Kebinan Kebinan yang Ditangani
ditangani (%)
1. | 2017 3245 3245 100
2. 2018 2.791 2.791 100

Sumber data : Dinas Kesehatan Kab. Lampung Tengah
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Cakupan penemuan dan penanganan penderita penyakit TBC BTA pada tahun

2018 mencapai 100 persen sama jika dibandingkan dengan tahun 2017 yang

mencapai 100 persen. Hal ini disebabkan Hal ini disebabkan keaktifan

petugas kesehatan dalam melakukan sweeping kasus TBC, sehingga saat

ditemui kasus TBC dapat segera ditangani dengan cepat dan tepat.

Tabel 2.32
Perkembangan Cakupan Penemuan dan Penanganan
Penderita TBC BTA Tahun 2017 - 2018

Jumlah Cakupan penemuan
. Jumlah
penderita deri dan penanganan
enyakit penderita enderita penyakit
No | Tahun P penyakit TBC P peny
TBC BTA BTA yang TBC BTA per 100.000
ditangani peng)/u)d uk
(¢
1. | 2017 1480 1480 100
2. | 2018 2858 2858 100

Sumber data : Dinas Kesehatan Kab. Lampung Tengah

Cakupan penemuan dan penanganan penderita DBD pada tahun 2018

mencapai 100 persen, atau sama jika dibanding tahun 2017 yang mencapai

100 persen juga. Hal ini disebabkan peran serta aktif dari masyarakat yang

segera memberikan laporan jika ada kasus DBD di daerah mereka dan

keaktifan petugas kesehatan dalam melakukan sweeping kasus, sehingga jika

ditemukan kasus DBD, petugas kesehatan dapat cepat tanggap dalam

melakukan penanganan kasus.
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Tabel 2.33
Perkembangan Cakupan penemuan dan penanganan penderita DBD
Tahun 2017 - 2018

Jumlah Jumlah Cakupan
penderita penderita penemuan dan
No | Tahun DBD DBD yang penanganan
ditangani penderita DBD
(%)
1. 2017 75 75 100
2. | 2018 109 109 100

Sumber data : Dinas Kesehatan Kab. Lampung Tengah

Cakupan kunjungan bayi ke Posyandu pada tahun 2018 mencapai 85,97
persen atau mengalami penurunan 8,48 persen dibanding tahun 2017 yang
mencapai 94,45 persen. Hal ini disebabkan kurang sosialisasinya petugas
kesehatan kepada masyarakat akan pentingnya ke posyandu bagi bayi dan
juga kurangnya pengetahuan ibu dan juga komposisi vaksin yang

mempengaruhi penurunan kunjungan bayi ke posyandu.

Tabel 2.34
Perkembangan Cakupan kunjungan bayi ke Posyandu
Tahun 2017 - 2018

Jumlah Cakupan
No | Tahun Jumlah Bayi Kunjl{ngan kunju.ngan
Bayi Ke bayi ke
Posyandu Posyandu (%)
1. 2017 22.292 21.055 94,45
2. 2018 21.915 18.841 85,97

Sumber data . Dinas Kesehatan Kab. Lampung Tengah

Pencapaian indikator meningkatnya derajat kesehatan masyarakat tersebut
didukung oleh keberadaan sarana dan prasarana kesehatan dan sumberdaya
manusia dibidang kesehatan. Secara rinci perkembangan jumlah sarana dan
prasarana kesehatan di Kabupaten Lampung Tengah sebagaimana tabel

berikut :
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Tabel 2.35

Perkembangan Jumlah Sarana dan Prasarana Kesehatan

Tahun 2017 - 2018

NO. | JENIS SARANA DAN PRASARANA 2017 | 2018
1. | Gedung Dinas Kesehatan 1 1
2. | Gudang Farmasi Kabupaten 1 1
3. | Rumah Sakit Umum Daerah 1 1
4. | Puskesmas Rawat Inap 10 10
5. | Puskesmas Non Rawat Inap 29 29
6. | Puskesmas Pembantu 114 114
7. | Puskesmas Keliling 35 35
8. | Ambulance 10 10
9. | Kendaraan dinas lainnya 2 2
10. | Kendaraan roda dua 114 114
11. | UPTD Laboratorium Kesehatan Daerah 1 1

Sumber : Dinas Kesehatan Kab Lampung Tengah
Tabel 2.36.
Perkembangan Jumlah Tenaga Kesehatan
Tahun 2017-2018
Tahun
No. Kualifikasi
2017 2018
1. | Medis
a. Dokter Umum 80 60
b. Dokter Gigi 23 15
c. Dokter Spesialis 16 17
2. | Paramedis
a. Perawat 522 389
b. Bidan 629 508
3. | Paramedis Non Perawatan
a. Kesehatan Masyarakat 102 56
b. Kesehatan Lingkungan 48 41
c. Gizi 25 17
d. Ahli Laboratorium Medik 23 18
e. Tenaga Tehnik Biomedika lainnya 2 1
f. Keterapian fisik 4 4
g. keteknisian Medis 7 7
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4. | Apoteker
a. Tenaga Teknis kefarmasian 19 18
b. Apoteker 11 11
5. | Tenaga Penunjang Kesehatan
a. Pejabat Struktural 73 75
b. Tenaga Pendidik 0 0
c. Tenaga Dukungan Manajemen 134 94
JUMLAH 1.718 1.331

Sumber : Dinas Kesehatan Kab Lampung Tengah

Pencapaian standar pelayanan minimal (SPM) bidang kesehatan pada tahun

2018 sebagai berikut :

Tabel.37

Target dan Realisasi Standar Pelayanan Minimal

. . Hasil/ Realisasi | Target/ S
No. Jenis Pelayanan Dasar & Sub Kegiatan ! /(Aja Isas! arge (B)asaran A/ B (%)
1 | Pelayanan Kesehatan Ibu Hamil 20.448 24.493 83,49
2 | Pelayanan Kesehatan Ibu Bersalin 19.889 23.379 85,07
3 | Pelayanan Kesehatan Ibu Baru Lahir 18.966 22.266 85,18
4 | Pelayanan Kesehatan Balita 52.334 111.743 46,83
5 | Pelayanan Kesehatan Pada Usia 43.017 45282 95,00
Pendidikan Dasar
6 | Pelayanan Kesehatan Pada Usia Produktif 165.088 809.124 20,40
7 | Pelayanan Kesehatan Usia Lanjut 74.856 123.368 60,68
8 | Pelayanan Kesehatan Penderita Hipertensi 112.488 239.336 47,00
9 | Pelayanan kesehatan Penderita Diabetes 25.675 58354 44,00
Mellitus (DM)
10 | Pelayanan Kesehatan Orang Dengan 1.085 1.809 59,98
Gangguan Jiwa (ODGJ) Berat
11 | Pelayanan Kesehatan Orang Dengan 1.082 2.074 52,17
Tuberkulosis (TB)
12 | Pelayanan Kesehatan Orang Dengan 7.031 7.489 93,88
Risiko Terinfeksi HIV
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¢.  Urusan wajib Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang

Kabupaten Lampung Tengah sebagai daerah yang menghubungkan
wilayah/daerah di Propinsi Lampung mempunyai nilai yang strategis, selain
itu juga memegang peranan dalam mendukung perekonomian daerah. Untuk
itu kondisi infrastruktur yang baik sangat diperlukan dalam upaya

memaksimalkan pelayanan pada masyarakat.

Keberhasilan pembangunan dibidang prasarana jalan dilihat dari jalan
kabupaten yang kondisinya baik. Sampai dengan tahun 2017 ruas jalan jalan
kabupaten sepanjang 1.196,82 km, dari jumlah tersebut yang kondisinya baik
mencapai 67,68 persen. Bila dibandingkan dengan tahun 2016 ruas jalan
kabupaten yang kondisinya baik mengalami peningkatan sebesar 15 persen.
Kecilnya persentase kenaikan kondisi jalan disebabkan keterbatasan dana
yang dimiliki pemerintah Kabupaten Lampung Tengah dalam memelihara
konstruksi jalan, sehingga pemeliharaan yang dilakukan tidak sebanding
dengan tingkat kerusakan. Selain itu juga rendahnya kesadaran para
pengguna jalan yang sering melampaui batas tonase kelas jalan.

Dari kondisi jalan yang ada Proporsi panjang jalan dalam kondisi baik
(Tingkat Kemantapan Jalan Kabupaten) di Lampung Tengah sampai dengan

tahun 2017 mencapai 810,02 km, atau 67,68 persen.

Tabel 2.38.
Perkembangan Kondisi Jalan Mantap Tahun 2016-2017

No. Uraian 2016 2017

1. | Panjang Jalan (km) 1.196,82 | 1.196,82
2. | Kondisi mantap (km 630,50 | 810,02
3. | Prosentase 52,68 67,68

Sumber : Dinas Bina Marga Kabupaten Lampung Tengah
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Sebagai gambaran perkembangan kondisi jalan di Kabupaten Lampung

Tengah sebagaimana tabel berikut :

Perkembangan Kondiisi Jalan Tahun 2016-2017

Tabel 2.39.

Panjang Jalan Kondisi Baik Konc?m Rusak Kondisi Rusak berat
No Kondisi ringan
2016 2017 2016 2017 2016 2017 2016 2017

1. Jalan Tanah - - -
2. Jalan Onderlaag - - -
3. Aspal/ Penetrasi 262,36 158,87 18,43 18,43 33,34 13,33 210,59 127,10
4. | Aspal/ Hotmix 934,46 | 1.037,95 | 61207 | 791,59 | 180,08 | 138,60 142,31 107,76

Jumlah 1.196,82 | 1.196,82 | 630,50 | 810,02 21342 | 151,93 352,90 234,86

Sumber : Dinas Bina Marga Kab Lampung Tengah

Keberhasilan pembangunan dibidang pekerjaan umum  khususnya
pengelolaan sumberdaya air dan jaringan irigasi dilihat dari Kondisi Jaringan

irigasi kabupaten yang kondisinya baik.

Tahun 2018 jaringan irigasi Primer kondisi baiknya sepanjang 563.220 meter,
dibandingkan dengan tahun 2017 mengalami peningkatan 1 persen, karena
adanya kegiatan peningkatan/rehabilitasi pada Jaringan Irigasi Primer.

Jaringan irigasi Sekunder dengan kondisi baik sepanjang 387.660 meter,
dibandingkan dengan tahun 2017 mengalami peningkatan 0,75 persen,
karena adanya peningkatan/rehabilitasi dan pemeliharan pada Jaringan Irigasi

Sekunder.

Jaringan irigasi  Tersier dengan kondisi baik sepanjang 495.946 meter,
dibandingkan dengan tahun 2017 mengalami peningkatan 1,8 persen, karena
adanya peningkatan/rehabilitasi dan pemeliharan serta pembangunan pada

Jaringan Irigasi Tersier.
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Tabel 2.40.
Perkembangan Kondlisi Jaringan Irigasi Tahun 2017-2018
PANJANG JARINGAN KONDISI RUSAK KONDISI RUSAK
KONDISI BAIK
IRIGASI RINGAN BERAT
NO URAIAN (%)
(meter) (%) (%)
2017 2018 2017 2018 2017 2018 2017 2018
Jaringan
1. 691.917 691.917 80,40 81,40 8,60 8,10 11,00 10,05
irigasi Primer
Jaringan
2. irigasi 496.937 496.937 77,26 78,01 7,72 7,32 15,02 14,67
Sekunder
Jaringan
3. 1.592.125 | 1.592.125 29,35 31,15 6,54 5,74 64,11 63,11
Tertier

Sumber : Dinas Pengairan Kab Lampung Tengah

Hasil yang dicapai dari pengelolaan sumberdaya air dan jaringan irigasi yaitu
memberikan pelayanan irigasi pada Daerah Irigasi (D.I) Way Seputih seluas
14.612 ha, Daerah Irigasi Way Pengubuan seluas 3.500,75 ha, Daerah Irigasi
punggur utara seluas 20.117 ha, Daerah Irigasi Bekri dan Daerah Irigasi
Rumbia seluas 10.106 ha, Daerah Rawa seluas kurang lebih 2.065 ha, Daerah
Irigasi Sederhana seluas 5.931 ha dan Daerah Irigasi Kampung (163 D.l.)
seluas 16.636 Ha.

Secara umum pada tahun 2018 lahan sawah yang mendapatkan pelayanan air
irigasi seluas 69.639 ha, atau 79,88 persen dari luas sawah yang ada yaitu
sebesar 87.181 ha. Kondisi ini sama dengan tahun 2017 yang sebesar 79,88
persen dari luas sawah sebesar 87.181 ha, dari sawah yang mendapatkan

pelayanan air irigasi seluas 69.639 ha.
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Tabel 241.
Perkembangan Jumlah Luas Sawah Terairi
Tahun 2017-2018
NO. URAIAN 2017 2018
1. | Lahan sawah (Ha) 87.181 | 87.181

2. | Lahan sawah yang terairi oleh jaringan | 69.639 | 69.639
irigasi (Ha)

Prosentase 79,88 | 79,88

Sumber : Dinas Pengairan Kabupaten Lampung Tengah

Keberhasilan pengelolaan sumberdaya air dan jaringan irigasi tersebut karena
didukung oleh keberadaan Perkumpulan Petani Pemakai Air (P3A) yaitu
kelompok petani yang peduli akan keberadaan dan kelangsungan jaringan
irigasi. Peran P3A sangat penting dalam upaya menjaga fungsi jaringan irigasi
utamanya jaringan irigasi tersier, serta menjaga distribusi air irigasi sesuai

dengan pola tanam yang telah ditetapkan.

Kondisi jaringan irigasi dan keberadaan kelompok P3A sangat berperan
dalam peningkatan produksi pertanian di Lampung Tengah utamanya
produksi padi, sehingga predikat Lampung Tengah sebagai salah satu

lumbung pangan di Propinsi Lampung tetap terjaga.

d. Urusan Wajib Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman

Secara umum keberhasilan pencapaian indikator jumlah rumah tangga yang
Persentase Jumlah Rumah Tangga Pengguna Air Bersih, Persentase Jumlah
Rumah Tangga Bersanitasi (amban), Persentase Jumlah Rumah Layak Huni.

Dilihat dari peningkatan jumlah rumah tangga yang menggunakan air bersih.
Pada tahun 2018 jumlah rumah tangga yang menggunakan air bersih
sebanyak 292.198 rumah tangga atau sebesar 87.17 persen dari jumlah rumah
tangga yang ada yaitu sebesar 335167 rumah tangga. Jumlah tersebut

mengalami kenaikan sebesar 1,2 persen, dibanding tahun 2017 yang sebesar
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86,15 persen dari jumlah rumah tangga yang ada. Hal ini disebabkan adanya
bantuan pembangunan sumur bor sebanyak 220 titik yang tersebar 220

kampung di 28 kecamatan.

Sebagai gambaran perkembangan jumlah rumah tangga yang menggunakan

air bersih sebagaimana tabel berikut.

Tabel 2.42.
Perkembangan jumlah rumah tangga yang menggunakan air bersih
Tahun 2017- 2018

No. Uraian 2017 2018

1. | Jumlah Rumah Tangga 331.849 335167

2. |Jumlah  Rumah  Tangga 285.898 292.198

Pengguna Air Bersih

Prosentase 86,15 87.17

Sumber data : Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman

Pada tahun 2018 jumlah rumah tangga yang menghuni rumah sehat (rumah
layak huni) sebanyak 286.752 rumah tangga atau sebesar 85,54 persen dari
jumlah rumah tangga yang ada. Jumlah tersebut mengalami kenaikan sebesar
85,54 persen, dibanding pada tahun 2017 yang sebesar 85,51 persen dari
jumlah rumah tangga yang ada. Hal ini disebabkan pengalokasian anggaran

di dinas perumahan rakyat dan kawasan permukiman.
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Tabel 2.43.
Perkembangan jumlah rumah sehat (rumah layak huni)
Tahun 2016 - 2017

No. Uraian 2017 2018

1. | Jumlah Rumah Tangga 331.849 335167

2. | Jumlah Rumah sehat (rumah 283.752 286.752

layak huni)

Prosentase 85,51 85,54

Sumber data: Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman

Pada tahun 2017 jumlah rumah tangga yang menggunakan jamban sehat
sebanyak 308.455 rumah tangga atau sebesar 92,95 persen dari jumlah rumah
tangga yang ada vyaitu sebesar 331.849 rumah tangga. Jumlah tersebut
mengalami kenaikan sebesar 2,12 persen, dibanding tahun 2016 yang sebesar
90.83 persen dari jumlah rumah tangga yang ada. Hal ini disebabkan program
pembangunan Sanitasi dari Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah
Kabupaten Lampung Tengah.
Tabel 2.44.

Perkembangan jumlah rumah tangga yang menggunakan
jamban keluarga 7ahun 2017 - 2018

No. Uraian 2017 2018

1. | Jumlah Rumah Tangga 331.849 | 335167

2. | Jumlah Rumah Tangga | 308.455 | 311.855

Pengguna Jamban Sehat
Keluarga
Prosentase 92,95 93.04

Sumber data: Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman
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e. Urusan wajib ketenteraman, ketertiban umum, dan perlindungan masyarakat

Stabilitas sosial dan politik adalah prasyarat terhadap tumbuh kembang
investasi, infrastruktur, teknologi maupun tenaga kerja. Tantangan utama
stabilitas sosial dan politik adalah memelihara kebhinekaan Indonesia agar
tetap menjadi faktor yang menginspirasi, memperkaya dan menguatkan

Indonesia dalam mencapai visi pembangunan.

Perkembangan kondisi keamanan dan ketertiban Kabupaten Lampung
Tengah dari tahun ke tahun semakin meningkat. Meningkatnya keamanan
dan ketertiban masyarakat dapat dilihat dari perkembangan jumlah kasus
tindak kriminal yang terjadi. Selama tahun 2017 jumlah tindak kriminal
di Kabupaten Lampung Tengah berjumlah 672 kasus. Jumlah ini mengalami
peningkatan sebesar 6,50 persen kasus dibandingkan tahun 2016 yang
berjumlah 631 kasus. Jumlah kasus yang paling menonjol Curanmor.
Tabel 2.45.

Perkembangan Kasus Tindak Kriminalitas
di Kabupaten Lampung Tengah Tahun 2016 - 2017

2016 2017
NO. KA
O SUS L S % L S %
1. | Pembunuhan 1 1 100 3 2 67 %
%
2. | Anirat 36 31 86 % 31 26 84 %
3. |Penculikan 1 1 100 1 1 100 %
%
4. |Curas 65 44 68 % 60 50 83,33
%
5. |Curat 120 111 89 % 114 80 70,17
%
6. |Curanmor 193 71 37 % 248 98 40 %
7. |Perkosaan 1 0 - 3 2 67 %
8. [Perbuatan 33 24 72 % 51 43 84,31
Cabul/Perzinahan %
9. |Kenakalan Remaja - - - - -
10. |Pembakaran - - - - -
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11. |Kebakaran - - - 1 1 100 %

12. |Bencana Alam - - - - - _

13. |Pengrusakan - - - 4 2 50 %

14. |Penjarahan - - - - - -
15. |Sara - - - - - -
16. |Senpi 9 8 89 % 2 2 100 %
17. |Handak - - - - - -

18. |[Peng Orang Asing - - - - - -
(POA)

19. |Upal - - - - - -

20. [Pemogokan - - - - - -
21. |Demo / Uras - - - - - -

22. |Perkelahian TNl / - . - - - -
POLRI

23. |Koneksitas - - - - - _

24. |Kejahatan Politik - - - - - -

25. |Kejahatan Presiden - - - - - i,

26. |Kejahatan Tibun - - - - - ,
27. |Laka Laut - - - - - -
28. |Laka Udara - - - - - -
29. |Laka Kereta Api - - - - . -
30. |Laka Lantas - - - - - -

31. |Perjudian 15 15 100 9 9 100 %
%

32. |Penipuan 41 32 78 % 50 44 88 %

33. |Pemerasan 14 13 93 % 12 9 75 %

34. |Penggelapan 20 16 80 % 23 18 78,26

%

35. |Penadahan 4 4 100 1 1 100 %
%

36. |Penyuapan - - - - - -
37. |Curi Ringan 16 15 94 % 11 9 82 %

38. |Kejahatan Susila - - - - - -

39. |Aniaya Ringan - - - - - -
40. |Bank Gelap - - - - - -
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41. |Hak Cipta - - - - - -
42. |Penyerobotan Tanah 5 3 60 4 2 50 %
43. |Bursa Efek - - - - - -
44. |Kredit Binmas - - - - - -
45. |Surat / Materai - - - - - -
46. |Pemalsuan Surat 1 - 0 %
47. |Sajam 11 11 100 %
48. |KDRT 9 9 100 %
49. |Penemuan Mayat 3 3 100 %
50. |Laporan Palsu 1 1 100 %
51. |Pengroyokan 11 10 83,33
%
52. |Perampasan 1 - 0%
53. |Perbuatan Tidak 2 1 100 %
Menyenangkan
54. |Penelantaran  Dalam 1 1 100 %
Klg
55. |Pencemaran Nama 1 - 0%
Baik
56. |Penggelapan dlm 1 - 0 %
Jabatan
57. |Memakai pladangan 1 - 0 %
tanpa hak
58. |Menikah tanpa ijin 1 1 100 %
istri sah
59. |Lain —lain 57 53 93 % - - -
JUMLAH 631 427 66 % 672 436 65 %

Sumber Data : Satuan Polisi Pamong Praja

Dalam upaya meningkatkan keamanan dan ketertiban masyarakat
pemerintah daerah senantiasa berkoordinasi dan bekerjasama dengan jajaran
kepolisian dan pihak-pihak terkait, dalam menjaga kemanan dan ketertiban

masyarakat, baik melalui patroli keliling ataupun operasi rutin.

Pencapaian Indikator kinerja dalam meningkatkan keamanan dan ketertiban

masyarakat juga didukung dengan adanya Jumlah Linmas yang mencapai
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9641 orang atau rata 31 orang per kampung. Sedangkan Jumlah Pos
Siskamling sebanyak 8.948 pos siskamling atau rata-rata 28 pos siskamling
per kampung.

Tabel 2.46.
Perkembangan Linmas per Kampung dan Pos Siskamling per Kampung
di Kabupaten Lampung Tengah Tahun 2016- 2017

No Jenis Rumah Ibadah 2016 2017
1. | Jumlah Linmas 9641 9641
2. | Jumlah Pos Siskamling 6.948 8.948

Sumber Data : Satuan Polisi Pamong Praja

Tumbuh dan berkembangnya demokrasi dapat dilihat dari perkembangan
jumlah LSM, Ormas dan Parpol yang terdaftar secara resmi di pemerintah
daerah. Sampai dengan tahun 2018 jumlah LSM yang terdaftar sebanyak
88 LSM , kemudian jumlah Ormas berjumlah 87 Ormas, serta Partai Politik
yang terdaftar sebayak 16 parpol. Secara rinci perkembangan jumlah LSM,

Ormas dan Parpol sebagaimana tabel berikut.

Secara umum keberhasilan-keberhasilan tersebut tersebut menunjukkan
perkembangan dan kedewasaan demokrasi di Kabupaten Lampung Tengah,
dimana masing-masing organisasi tersebut memiliki pendapat dan
pemahaman yang berbeda dalam mensikapi perkembangan situasi dan
kondisi yang bekembang di masyarakat maupun dalam mensikapi atas
kebijakan pemerintah daerah. Namun demikian semuanya mempunyai
maksud dan tujuan dan keinginan yang sama yaitu memberikan andil dalam

pembangunan baik dalam skala daerah maupun nasional.
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Perkembangan Jumlah LSM, Ormas dan Parpol di Kabupaten Lampung Tengah
Tahun 2017- 2018

No. Jenis Lembaga 2017 2018
1. LSM 81 88
2. Ormas 76 87
3. Parpol 12 16

Sumber Data : Kantor Kesbangpo/

Meningkatnya kehidupan beragama, kerukunan hidup antar umat beragama

dan antar kelompok masyarakat dapat dilihat dari perkembangan jumlah

rumah ibadah. Sampai  dengan tahun 2017 jumlah rumah ibadah

di Kabupaten Lampung Tengah mencapai 4.359 buah. Jumlah ini meningkat
sebesar 7 persen dibandingkan tahun 2016 yang berjumlah 4.355 Secara rinci
jumlah rumah ibadah sebagaimana tabel berikut.

Tabel 2.48.

Rumah lbadah di Kabupaten Lampung Tengah
Tahun 2016 - 2017

No Jenis Rumah Ibadah 2016 2017

1. | Masjid 1.356 1.360
2. | Musholla/ Langgar/ Surau 2.220 2.220
3. | Gereja 288 288
4. | Pura 468 468
5. | Kelenteng 23 23

Sumber Data : Bagian Administrasi Kemasyarakatan

Meningkatnya kehidupan beragama, kerukunan hidup antar umat beragama
dan antar kelompok masyarakat dapat didukung pula oleh diadakannya
Kegiatan Pembinaan Keagamaan. Hal ini dilakukan untuk meningkatkan
toleransi dalam kehidupan bermasyarakat. Selain itu juga selalu dilakukan
komunikasi antar tokoh agama melalui forum komunikasi umat beragama
yang membahas tentang kondisi dan situasi yang berkembang dimasyarakat,

memberikan andil yang cukup besar dalam menciptakan kerukunan umat

beragama.
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Selain itu meningkatnya kehidupan beragama dapat dilihat pula dari

perkembangan Taman Pendidikan Al Qur'an (TPA) yang memberikan
pendidikan kepada anak-anak dalam mempelajari Kitab Suci Al Qur'an dan
meberikan pemahaman untuk menjalankan ibadah secara benar, serta
menjunjung tinggi rasa toleransi baik antar sesama agama maupun dengan
agam lain. Sampai dengan tahun 2016 jumlah TPA berjumlah 1.555 buah.
Disamping hal tersebut diatas dapat pula dilihat dari perkembangan jumlah
masyarakat yang menunaikan ibadah haji pada setiap tahunnya. Pada tahun
2017 jumlah masyarakat Kabupaten Lampung Tengah yang menunaikan
ibadah haji sebanyak 1.021 orang. Secara rinci perkembangan jumlah TPA dan
Jumlah Jamaah haji asal Kabupaten Lampung Tengah dapat dilihat pada tabel

berikut :
Tabel 2.49.
Perkembangan Jumlah TPA dan Jamaah Haji
asal Kabupaten Lampung Tengah 7ahun 2016 - 2017
No. Urain 2016 | 2017
1. | Taman Pendidikan Al Qur'an (TPA) 1.555 | 1.555
5 Jumlah Jamaah Haji Asal Kabupaten 767 | 1.021
" | Lampung Tengah

Sumber Data : Bagian Administrasi Kemasyarakatan

Secara umum indikator-indikator tersebut di atas secara tidak langsung
menujukkan bahwa masyarakat Kabupaten Lampung Tengah dari tahun ke
tahun semakin meningkat kehidupan dan ketaatan beragamanya, serta
senantiasa menjunjung tinggi rasa toleransi sehingga situasi dan kondisi
yang kondusif tetap terjaga. Secara umum indikator-indikator tersebut di atas
secara tidak langsung menujukkan bahwa masyarakat Kabupaten Lampung
Tengah dari tahun ke tahun semakin meningkat kehidupan dan ketaatan
beragamanya, serta senantiasa menjunjung tinggi rasa toleransi sehingga

situasi dan kondisi yang kondusif tetap terjaga.
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£ Urusan wajib Sosial

Indikator pembangunan di bidang sosial dilihat dari jumlah penyandang
masalah kesejahteraan sosial yang ditangani. Sampai dengan tahun 2018
jumlah penyandang masalah kesejahteraan sosial sebanyak 100.925 orang,
sama dengan tahun 2017 yang sebesar 100.925 orang. Hal ini disebabkan
sistem Graduasi dari Data PMKS yang ada, sehingga jumlahnya tetap.

Dari jumlah penyandang masalah kesejahteraan sosial tersebut yang
ditangani oleh pemerintah sebanyak 101.728 orang atau 100,79 persen dari
jumlah penyandang masalah sosial. Apabila dibandingkan dengan
prosentase jumlah PMKS yang ditangani pemerintah pada tahun 2017
mengalamii peningkatan sebesar 1,93 persen. Hal ini disebabkan karena

peningkatan jumlah penerima Program Keluarga Harapan (PKH) dan

peningkatan jumlah penerima bantuan Rastra di Kabupaten Lampung Tengah

Tahun 2018.
Tabel 2.50.
Perkembangan Jumlah PMKS dan PMKS yang ditangani
Tahun 2016-2018

No. Uraian 2016 2017 2018
1. | Jumlah penyandang PMKS 116.388 | 100.925| 100.925
2. | Jumlah PMKS yang ditangani 31.337 99.790 | 101.728

Prosentase 26,93 98,86 100,79

Sumber data: Dinas Sosial

PMKS yang Memperoleh Pemberdayaan Sosial melalui kelompok Usaha
Bersama (KUBE) pada tahun 2018 sebanyak 700 orang atau meningkat
sebesar 318,18 persen, dibandingkan pada tahun 2017 sebanyak 220 orang.
Hal ini disebabkan meningkatnya program pemberian bantuan KUBE dari
Kementerian Sosial Republik Indonesia untuk wilayah perdesaan secara

nasional.
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Tabel 2.51.
Perkembangan jumilah PMKS yang mendapat
Pemberdayaan Sosial Tahun 2016-2018

No. Uraian 2016 2017 2018
1. | Jumlah PMKS 116.388 | 100.925 | 100.925
2. | Jumlah PMKS yang mendapat 670 220 700
pemberdayaan KUBE
Prosentase 0,58 0,22 0,69

Sumber data : Dinas Sosial

PMKS yang mendapat bantuan sosial pada tahun 2018 sebanyak
85.117 orang atau menurun sebesar 14,81 persen, dibandingkan pada
tahun 2017 sebanyak 99.047 orang. Hal ini disebabkan transformasi perluasan
program bantuan beras sejahtera (RASTRA) ke Program Bantuan Pangan Non
Tunai (BPNT) yang baru dimulai Nopember 2018.

Tabel 2.52.
Perkembangan Jumlah PMKS yang Mendapat
Bantuan Sosial Tahun 2016-2018

No. Uraian 2016 2017 2018

1. | Jumlah PMKS 116.388 | 100.925 | 100.925

2. |Jumlah PMKS vyang mendapat | 30442 | 99.047| 85.117
bantuan sosial

Prosentase 26,16 99,14 84,33

Sumber data: Dinas Sosial

2.1.3.1.1.2 Urusan Wajib Pemerintahan Yang Tidak Berkaitan Dengan Pelayanan
Dasar

a. Urusan Wajib Tenaga Kerja

Pembangunan bidang ketenagakerjaan dewasa ini masih menghadapi

berbagai permasalahan antara lain tingginya pencari kerja (penganggur),

Rencana Kerjoo Poemeruntoin Daerodv Tadun 2020



I1] 56
terbatasnya penciptaan dan perluasan kesempatan kerja, serta rendahnya

produktivitas kerja.

Secara umum pencapaian sasaran bidang ketenagakerjaan dapat dilihat dari
Tenaga Kerja yang mendapatkan pelatihan berbasis masyarakat/ wirausaha,
Pencari Kerja Yang Terdaftar yang ditempatkan, Kasus yang diselesaikan
dengan perjanjian Bersama, Menurunnya kasus kecelakaan kerja, Pekerja
yang menjadi Peserta Jamsostek, Pemeriksaan Perusahaan.

Jumlah Sengketa pengusaha-pekerja pada tahun 2018 mencapai 11 kasus.
Kondisi ini menurun/naik sebanyak 7 kasus apabila dibandingkan dengan
jumlah kasus pada tahun 2017. Dari jumlah kasus yang terjadi yang berhasil
berhasil dimediasi melalui perjanjian bersama antara pekerja dan pengusaha
sebanyak 11 kasus.

Tabel 2.53.

Perkembangan Jumlah Sengketa Pengusaha — Pekerja
Tahun 2016 - 2018

No. Uraian 2016 | 2017 | 2018

1. |Jumlah Kasus Sengketa pengusaha - 9 4 11
Pekerja

2. |Jumlah Kasus Sengketa pengusaha - 7 1 11

Pekerja yang berhasil dimediasi

Prosentase 77,8% | 25% | 100%

Sumber data: Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi

Jumlah Tenaga Kerja yang mendapatkan pelatihan berbasis masyarakat/
wirausaha, sebanyak 1300 orang atau 100 persen dari jumlah pencari kerja
yang terdaftar sebanyak 4162 orang. Apabila dibandingkan dengan tahun
2017 jumlah tenaga kerja yang mendapatkan pelatihan sebesar 0,81 persen
dari jumlah pencari kerja yang terdaftar sebanyak 3.683 orang, maka angka
tersebut mengalami kenaikan sebesar 11,51 persen. Hal ini disebabkan

karena meningkatnya jumlah pencari kerja.
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Tabel 2.54.
Perkembangan jumlah tenaga kerja yang mendapat

pelatihan berbasis masyarakat/ wirausaha
Tahun 2016 - 2018

No. Uraian 2016 2017 2017

1. | Tenaga Kerja yang mendapatkan 50 30 1300

pelatihan berbasis masyarakat/ | orang orang orang
wirausaha

2. |Jumlah Pencari Kerja Yang| 3913 3683 4162
Terdaftar

Prosentase 0,82% 052% | 31,23%

Sumber data: Dinas Tenaga Kerja dan Transmigras/

b. Urusan wajib Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak

Secara umum pembangunan di bidang pemberdayaan perempuan dapat
dilihat dari beberapa indikator diantaranya jumlah perempuan yang
menduduki jabatan strukturan di pemerintahan, jumlah perempuan yang
menjadi anggota legislatif, jumlah partisipasi angkatan kerja dan jumlah kasus
kekerasan dalam rumah tangga terhadap perempuan dan anak-anak.

Jumlah pejabat perempuan dalam jabatan struktural di pemerintahan tahun
2017 sebesar 28,58 persen, apabila dibandingkan dengan Tahun 2016 yang
berjumlah 27,34 persen maka mengalamami peningkatan sebesar 1,23
persen. Angka tersebut belum memenuhi angka 30 persen yang diharapkan.
Jumlah perempuan dalam keanggotaan lembaga legislatif perempuan pada
tahun 2017 berjumlah 2 orang atau 4 %. persen jumlah Anggota Legislatif.
Angka tersebut masih jauh dari angka 30 persen yang diharapkan, Hal ini
disebabkan sistem poltik yang diamanatkan dengan mensyaratkan
berdasarkan suara terbanyak mengakibatkan banyak calon anggota legislatif
perempuan yang gagal menjadi anggota legislatif, meskipun sebagian besar
partai politik telah mencantumkan daftar calon anggota legislatif perempuan

sebesar 30 persen dari yang dicalonkan.
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Tabel 2.55
Perkembangan Jumlah Pejabat Struktural dan Anggota Legislatif Perempuan
Tahun 2016- 2017

No. URAIAN 2016 2017
L P | Jumlah P Jumlah
1. |Jumlah perempuan | go9g | 338 1236 | 887 | 355 1242
yang menduduki
jabatan  struktural
PNS.
2. | Jumlah Anggota | 48 p) 50 48 2 50
Lembaga Legislatif
Perempuan

Sumber data: Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak

Jumlah kasus kekerasan dalam rumah tangga terhadap perempuan dan anak
tahun 2017 berjumlah 24 kasus, atau meningkat sebesar 26,32 persen kasus
dibanding tahun 2016 yang sebesar 19 kasus. Hal ini disebabkan mulai
tumbuhnya kesadaran masyarakat untuk melaporkan kasus-kasus KDRT yang

terjadi.

Tabel 2.56.
Perkembangan Jumlah Kasus Kekerasan Dalam Rumah Tangga Tahun 20716-2017

No. Uraian 2016 2017

1. | Kasus kekerasan dalam rumah tangga 19 24
(KDRT) terhadap perempuan dan anak

2. | Kasus kekerasan dalam rumah tangga 4 9
(KDRT) terhadap perempuan dan anak yang
diselesaikan melalui jalur hukum.

Prosentase

Sumber data: Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
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¢.  Urusan Wajib Pangan
Berbagai upaya dalam urusan ketahanan pangan tidak hanya berfokus pada
peningkatan ketersediaan pangan, pemerataan distribusi pangan dengan
harga terjangkau dan tercapainya pola konsumsi pangan yang aman
beragam, bergizi dan imbang, namun juga meningkatkan peran
masyarakat dan pihak swasta dalam mendukung ketahanan pangan.
Secara umum keberhasilan pelaksanaan pembangunan bidang ketahanan
pangan dapat dilihat dari skor Pola Pangan harapan (PPH), Ketersediaan
Pangan Utama (beras) per kapita per tahun, dan ketersedian energi, lemak
dan protein.
Pada tahun 2018 Skor PPH Kabupaten Lampung Tengah mencapai 86,7
persen atau mengalami peningkatan sebesar 4,3 persen dibandingkan
dengan tahun 2017 yang sebesar 82,5 persen. Hal ini disebabkan pola
konsumsi masyarakat yang mulai berimbang antar kelompok pangan sumber
zat gizi dimana konsumsi padi-padian terutama beras serta mulai diimbangai
dengan konsumsi pangan hewani, kacang-kacangan, sayuran dan buah.
Perhitungan PPH ini didukung oleh Kegiatan Diversifikasi Pangan Keluarga
dan Analisis Situasi dan Pola Konsumsi Pangan.
Untuk mencapai skor ideal (PPH 100) yang diharapkan dapat dicapai paling
lambat pada tahun 2020 maka diperlukan strategi yang dapat digunakan
untuk mencapai hal tersebut, yaitu :

1. Peningkatan produksi hasil pangan hewani.

2. Penganekaragaman pola asupan pangan dari hewani.

3. Peningkatan kesejahteraan masyarakat dan daya beli masyarakat.

4. Program intensifikasi dan usaha-usaha peternakan masyarakat

untuk ternak kecil dan besar kepada petani kecil.
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Tabel. 2.57.

Perkembangan Pola Pangan Harapan Penduduk
Kabupaten Lampung Tengah Tahun 2017- 2018

No. Kelompok Pangan 2017 2018
1. | Padi - padian 25,0 25,0
2. | Umbi - umbian 2,5 2,5
3. | Pangan Hewani 14,7 13,4
4. | Minyak dan Lemak 50 50
5. | Buah /Biji Berminyak 0 0
6. | Kacang - kacangan 2,8 9.8
7. | Gula 2,5 2,3
8. | Sayur dan Buah 30,0 28,7
9. | Lain —lain 0,0 0,0

POLA PANGAN HARAPAN 82,5 86,7

Sumber Data : Dinas Ketahanan Pangan
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Pada tahun 2018 Ketersediaan Pangan Utama (beras) sebesar 408.201 ton

atau rata-rata 408,201 kg per kapita per tahun, meningkat sebesar 0,92

persen dibandingkan pada tahun 2017 sebesar 378.873 ton per tahun. Hal

ini disebabkan karena ketersediaan beras mencukupi kebutuhan pangan

penduduk di Kabupaten Lampung Tengah.

Tabel. 2.58.

Perkembangan ketersediaan pangan utama (beras)
Tahun 20717- 2018

No. Uraian 2017 2018

1. Ketersediaan Beras (ton) 477.948 519.054

2. Jumlah Penduduk (Jiwa) 1.261.498 | 1.271.566
Rata-rata Perkapita (kg/ Tahun) 378,873 408,201

Sumber Data : Dinas Ketahanan Pangan.
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Sedangkan apabila dilihat dari ketersedian energi tahun 2018 rata-rata energi
perkapita perhari mencapai 13.072,52 kalotri. Kondisi ini  mengalami
peningkatan dibanding tahun 2017. Hal ini dikarenakan Peningkatan
produksi kacang-kacangan terutama kacang kedelai.

Sedangkan ketersediaan lemak perkapita perhari juga meningkat dari
142,52 gram di tahun 2017 menjadi 168,54 gram di tahun 2018, hal ini
dikarenakan peningkatan produksi Kacang-kacangan terutama kacang
kedelai.

Ketersediaan protein mengalami peningkatan dari 200,41 gram menjadi

242,43 gram di tahun 2018. Hal ini disebabkan Peningkatan produksi kacang

kedelai.
Tabel. 2.59.
Perkembangan ketersediaan energi, lemak, protein.
perkapita perhari Tahun 2017- 2018
No. | Uraian 2017 2018
1. | Energi (kalori) 11.441,62 | 13.072,52
2. Lemak (gram) 142,52 168,54
3. Protein (gram) 200,41 242,43

Sumber Data : Dinas Ketahanan Pangan.

d. Urusan Wajib Pertanahan

Secara umum pada tahun 2017 luas lahan yang bersertifikat sebesar 271.778
Ha atau meningkat sebesar 578 ha dari luas lahan yang bersertifikasi pada
tahun 2016, hal ini disebabkan oleh hal ini disebabkan adanya perubahan

kuota PTSL di Kabupaten Lampung Tengah.

Rencana Kerjoo Poemeruntoin Daerodv Tadun 2020



| 62

Tabel. 2.60.
Luas Lahan yang Bersertifikat Tahun 2016 — 2017

No. Uraian 2016 2017

1. | Luas lahan (ha) 478.982 | 478,982
2. | Luas lahan bersertifikat (ha) 267.202 | 271.778
Prosentase 55,78 % | 56,74%

Sumber Data : Bagian Pertanahan.

e. Urusan wajib Lingkungan Hidup

Sumber daya alam yang diperlukan mempunyai keterbatasan dalam banyak
hal, yaitu keterbatasan tentang ketersediaan menurut kuantitas, kualitas,
ruang dan waktu. Oleh sebab itu diperlukan pengelolaan lingkungan dan
sumberdaya alam yang baik dan bijaksana. Pengelolaan tersebut yang
berupa pencegahan, penanggulangan kerusakan dan pencemaran serta
pemulihan kualitas lingkungan adalah menjadi tanggung jawab bersama
antara masyarakat dan peran pemerintahan.

Indikator Keberhasilan pelaksanaan pembangunan di bidang lingkungan
hidup dapat dilihat dari tingkat pencemaran air sungai, kesadaran
perusahaan terhadap pengelolaan lingkungan hidup, jumlah kasus

lingkungan hidup.

Berdasarkan hasil sampling analisis kandungan PH, TDS, COD dan BOD pada
4 (empat) sungai pada tahun 2018 kondisi air sungai di Kabupaten Lampung
Tengah dapat digambarkan sebagai berikut: kondisi pH rata-rata sebesar
6,56, apabila dibandingkan dengan kondisi rata-rata pH tahun 2017 yang
sebesar 6,65 maka mengalami penurunan sebesar 0,09 Hal ini disebabkan
oleh penurunan zat asam di perairan DAS Seputih dan berkuranganya

polutan yang berasal dari limbah industri dan pertanian

Kondisi kandungan pH tersebut masih dibawah ambang batas toleransi yang
telah ditetapkan yaitu sebesar 6-9, pengukuran pH merupakan suatu
pengukuran kadar Hidrogen (puissen hidrogen) yang tidak menggunakan

satuan;
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Adapun kandungan TDS rata-rata sebesar 48,72 mg/It (ppm), apabila

dibandingkan dengan kandungan rata-rata TDS tahun 2017 sebesar 59,34
mg/It maka mengalami penurunan sebesar 10,62 mg/It, Hal ini disebabkan

bertambahnya jumlah padatan yang terkandung pada air limbah.

Kandungan TDS masih dibawah ambang batas toleransi yang telah

ditetapkan yaitu sebesar 1000 mg/It (ppm),

Kandungan COD rata-rata sebesar 12,35 mg/It, apabila dibandingkan dengan
kandungan COD rata-rata tahun 2017 sebesar 25,03 maka kandungan COD
mengalami penurunan 12,68 mg/It, Hal ini disebabkan bertambahnya jumlah

oksigen kimiawi terlarut yang terkandung dalam air sungai.

Kandungan COD tersebut dibawah ambang batas toleransi yang telah

ditetapkan yaitu sebesar 50 mg/It,

Sedangkan kandungan BOD rata-rata sebesar 9,01 mg/lt, apabila
dibandingkan dengan kandungan rata-rata BOD tahun 2017 sebesar 15,78
maka mengalami penurunan 6,77 mg/It, Hal ini disebabkan berkurangnya

jumlah oksigen biologis terlarut yang terkandung dalam air sungai

Kandungan BOD tersebut masih diatas ambang batas toleransi yang telah

ditetapkan yaitu sebesar 6 mg/It.

Dari gambaran tersebut menunjukkan bahwa kondisi air sungai di Kabupaten
Lampung Tengah mengalami Peningkatan secara kualitas. Kandungan TDS
yang secara umum menurun menunjukkan bahwa tingkat pengelolaan bahan
baku menjadi produk jadi lebih baik sehingga endapan/sedimen yang
dihasilkan lebih sedikit. Kandungan BOD dan COD yang secara umum
menurun menunjukkan bahwa terdapat perbaikan pengelolaan kualitas
limbah, baik limbah yang berasal dari industri sesuai aturan pengelolaan LH.

Secara rinci perkembangan kondisi air sungai dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 2.61.
Kandungan Parameter Pencemaran Sungai
Tahun 2017 - 2018

PH DS CcoD BOD
No. SUNGAI Periode

2017 | 2018 | 2017 | 2018 | 2017 | 2018 | 2017 | 2018
1. Way Seputih Mei 6,4 6,7 58.67 | 44,52 | 213 | 21,27 133 | 11,95
September - 6,4 - 39,25 - 18,75 - 14,75

2. Way Pengubuan Mei 6.6 6,5 10 70,5 30.5 9,5 20 6
September - 6,4 - 55 - 12 - 24,5

3. Way Pegadungan | Mei 6.8 7,01 80.67 | 652 14.83 12,6 8.83 4,2
September - 6,4 - 47,33 - 9,67 - 3,0
4, Way Terusan Mei 6.8 6,52 88 4525 | 335 11 215 3,67
September - 6,58 - 25,67 - 4,0 - 4,0

Rata-Rata 665 | 656 | 5934 | 4872 | 2503 | 1235 | 1578 | 9,01

Sumber data: Dinas Lingkungan Hidup

Keberhasilan pencapaian indikator kesadaraan perusahaan terhadap
pengelolaan lingkungan hidup dapat dilhat dari jumlah perusahaan/industri
yang memiliki Dokumen AMDAL bagi industri yang wajib AMDAL (Analisis
Mengenai Dampak Lingkungan), Dokumen UKL/ UPL bagi industri yang wajib
UKL (Upaya Pengelolaan Lingkungan) -UPL (Upaya Pemantauan Lingkungan)
dan IPAL (Instalasi Pengolahan Air Limbah) bagi industri yang menghasilkan
limbah berupa limbah cair.

Sampai dengan tahun 2018 jumlah perusahaan yang memiliki AMDAL
berjumlah 6 perusahaan atau 100 persen dari jumlah perusahaan wajib

memiliki AMDAL.

Sedangkan jumlah perusahaan yang memiliki IPAL berjumlah 75 perusahaan
atau 100 persen dari jumlah perusahaan wajib memiliki IPAL. Hal ini
disebabkan semua kegiatan usaha atau Industri wajib memiliki IPAL dan
taatnya penyelenggara industri terhadap peraturan perundang-undangan

yang berlaku di Indonesia.
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Pada tahun 2018 prosentase penanganan sampah mencapai 13,79 persen,

kondisi ini mengalami peningkatan dibanding tahun 2017 yang sebesar 11,11
persen. Hal ini disebabkan peran serta masyarakat dalam pemanfaatan
sampah untuk di daur ulang dengan prinsip 3R dan bertambahnya armada

pengangkutan sampah milik pemda Lampung Tengah.

Sedangkan indeks kualitas udara (IKU) pada tahun 2018 sebesar 81,24% naik
6,34% dari tahun 2017 sebesar 74,9%. Dan indeks kualitas tutupan lahan
(IKTL) pada tahun 2018 mencapai 30,13%.

£ Urusan Wajib Administrasi Kependudukan dan Pencatatan Sipil

Jumlah KK yang dikeluarkan selama tahun 2018 yaitu 419.592 KK, jumlah
tersebut juga mengalami peningkatan sebanyak 276.863 KK dibandingkan
pelayanan pada tahun 2017 yang berjumlah 142.729 KK.

Jumlah KTP yang dikeluarkan selama tahun 2018 yaitu sebanyak 701.315
e-KTP. Jumlah tersebut menurun sebesar 145.801 e-KTP dibandingkan
pelayanan tahun 2017 yang berjumlah 847.116 e-KTP, Hal ini disebabkan
ketersedian blangko e-KTP yang sangat bergantung pada Pemerintah Pusat.
Jumlah pelayanan Akte Kelahiran yang dikeluarkan selama tahun 2018 yaitu
sebanyak 395.561 Akte, atau menurun sebanyak 133.498 Akte dibandingkan
pelayanan tahun 2017 yang berjumlah 529.059 Akte.

Jumlah Akte Perkawinan non Islam yang dikeluarkan selama tahun 2018 yaitu
sebanyak 6.250 Akte. Jumlah akte perkawinan tersebut meningkat sebanyak

1.524 akte dibandingkan pelayanan tahun 2017 yang berjumlah 4.726 Akte.

Tabel 2.62.
Perkembangan jumlah pelayanan administrasi kependudukan
Tahun 2017- 2018

No Uraian 2017 2018
1. | Jumlah KTP 51.000 118
2. | Jumlah KK 93.320 72.000
3. | Jumlah Akte Kelahiran 34414 125.000
4. | Jumlah Akte Perkawinan 1.571 10.000

Sumber data: Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
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Tabel 2.63.
Perkembangan jumlah penduduk yang memiliki KTP, KK, Akte Kelahiran

dan Akte Perkawinan Tahun 2016- 2017

No Uraian 2017 2018

1. | Jumlah KTP 847.116 701.315
2. | Jumlah KK 142.729 419.592
3. | Jumlah Akte Kelahiran 529059 395.561
4. | Jumlah Akte Perkawinan 4726 6.250

Sumber data: Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil

g. Urusan Wajib Pemberdayaan Masyarakat dan Kampung

Secara umum pencapaian sasaran meningkatnya kemandiriaan masyarakat
kampung dalam pembangunan dapat dilihat dari beberapa indikator
diantaranya jumlah Badan Pemusyawaratan Kampung (BPK) yang telah
terbentuk, jumlah kampung yang melaksanakan musyawarah perencanaan
pembangunan tingkat kampung tepat waktu, jumlah kampung yang
melaksanakan pemlihan kampung secara langsung, jumlah PKK tingkat
kampung yang aktif melaksanakan kegiatan, serta jumlah posyandu yang

aktif melaksanakan kegiatan.

Jumlah Badan Permusyawaratan Kampung (BPK) yang telah terbentuk sampai
dengan tahun 2017 yaitu berjumlah 301 kampung, artinya sampai dengan
tahun 2017 semua kampung yang berjumlah 301 kampung telah memiliki
Badan Pemusyawatan Kampung. Adapun peran dan fungsi BPK tersebut
adalah menetapkan peraturan kampung bersama Kepala Kampung,

menampung dan menyalurkan aspirasi masyarakat.
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Tabel 2.64.
Perkembangan Jumlah Badan Pemusyawaratan Kampung (BPK)
Tahun 2017- 2018

No. Uraian 2017 | 2018
1. | Jumlah Kampung 301 301
2. |Jumlah BPK yang telah 301 301
dibentuk
Prosentase 100 100

Sumber Data : Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Kampung

h.  Urusan wajib pengendalian penduduk dan keluarga berencana
Indikator pembangunan di bidang Keluarga Berencana dan Keluarga
Sejahtera dapat dilihat dari jumlah peserta Keluarga Berencana, jumlah

keluarga prasejahtera.

Jumlah pasangan usia subur yang menjadi peserta Program KB Aktif pada
tahun 2018 mencapai 316.474 pasangan usia subur. Pencapaian peserta
program KB aktif tersebut mengalami peningkatan sebanyak 11.178
pasangan usia subur jika dibanding capaian tahun 2017. Hal ini disebabkan

oleh Pertambahan pasangan usia subur baru

Secara rinci jumlah pasangan usia subur dan peserta Program KB aktif

sebagaimana tabel berikut.

Tabel 2.65
Perkembangan Jumlah Pasangan Usia Subur (PUS) dan
Peserta KB aktif Tahun 2017 - 2018

Jumlah Peserta | Prosentase
No Tahun Jumlah PUS Program KB Aktif
1. 2017 305.296 223.265 7313
2. 2018 316.474 234.443 74,07

Sumber : Dinas Pengendalian Penduduk dan KB.

Sampai dengan tahun 2017 jumlah keluarga pra sejahtera sebesar 100.090 KK
atau sebesar 30,16% persen dari jumlah Keluarga. Kondisi ini .mengalami

Penurunan/ Peningkatan sebesar 0,99 persen dibanding tahun 2016. Hal ini
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disebabkan oleh peningkatan jumlah keluarga  sejahtera dan adanya
dukungan bimbingan dari kelompok UPPKS serta keinginan masyarakat untuk

dapat meningkatkan kesejahteraannya.

Secara rinci perkembangan hasil pentahapan keluarga sebagaimana tabel

berikut.
Tabel 2.66.
Perkembangan Tahapan Keluarga Sejahtera
Tahun 2016 - 2017
Jumlah KK | Prosentase KK
No. TAHAPAN
2016 2017 2016 2017
1 Keluarga 100.804 | 100.090 | 30,43% | 30,16%
" | Prasejahtera
5 Keluarga 104.786 | 105.893 | 31,73% | 31,91%
" | Prasejahtera |
3 Keluarga 78.989 | 79.188 | 23,81% | 23,86%
" | Prasejahtera Il
4 Keluarga 42300 | 42336 | 12,77% | 12,76%
" | Prasejahtera |l
Keluarga 4.359 4352 | 1,31%| 1,31%
5. | Prasejahtera lll
Plus
JUMLAH 331.238 | 331.759 100% | 100%

Sumber : Dinas Pengendalian Penduduk dan KB.

. Urusan wajib perhubungan
Secara umum hasil pembangunan dibidang perhubungan dapat dilihat dari
Jumlah Uji Kir Angkutan Umum, Jumlah Izin Trayek, serta kondisi sarana dan

prasarana perhubungan.

Pencapaian indikator jumlah uji kir angkutan umum dapat dilihat dari
perkembangan jumlah kendaraan yang melakukan Uji Kir Angkutan Umum di
Kabupaten Lampung Tengah, karena dengan melakukan uji Kir kendaraan di
Kabupaten Lampung Tengah menunjukkan bahwa kendaraan tersebut
melakukan kegiatan angkutan baik barang ataupun orang di Kabupaten
Lampung Tengah. Pada tahun 2018 jumlah kendaraan yang melakukan uji
kendaraan di Kabupaten Lampung Tengah berjumlah 13.287 buah kendaraan.

Jumlah tersebut mengalami peningkatan sebesar 1,2 % persen dibanding
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tahun 2016 yang berjumlah 11.023 buah kendaraan, Hal ini disebabkan oleh

adanya penambahan kendaraan angkutan barang di wilayah Kab. Lampung

Tengah.
Tabel 2.67.
Jumlah Kendaraan Yang Diuji di Kabupaten Lampung Tengah Tahun 2017 — 2018
No Jenis Kendaraan 2017 2018
1. UMUM
1.1 | Truck 3.264 3.833
1.2 | Pick-Up 147 215
1.3 | Bus 41 339
1.4 | Mikrolet 210 122
1.5 | Mobil Penumpang 2 4
2. TDK UMUM
2.1 | Truck 2.721 3.450
2.2 | Pick UP 4.353 5.092
2.3 | Tangki 90 118
2.4 | Bus 67 52
2.5 | Kereta tempelan 67 62
JUMLAH 10.962 13.287

Sumber : Dinas Perhubungan

Dari jumlah kendaraan yang melakukan uji kendaraan di Kabupaten Lampung
Tengah, Pemerintah Daerah mendapatkan sumbangan pendapatan dari pos
uji kendaraan sebesar Rp 385.281.000,-. Jumlah tersebut mengalami
peningkatan sebesar 0,86 persen dibandingkan sumbangan pendapatan pada
tahun 2016 yang sebesar Rp. 334.488.850,- peningkatan angka ini disebakan
oleh penambahan jumlah angkutan barang yang ada di wilayah Kabupaten

Lampung Tengah.

Pencapaian indikator jumlah Izin Trayek dapat dilihat dari perkembangan
jumlah armada yang memiliki izin trayek. Sampai dengan tahun 2018 jumlah
armada yang memiliki 1zin Trayek di Kabupaten Lampung Tengah berjumlah
41 buah. Jumlah tersebut mengalami penurunan 15 trayek/ jurusan namun
mengalami kenaikan sebesar 1,32 persen dibanding Tahun 2017 yang
berjumlah 31 buah. Penurunan/ peningkatan tersebut disebabkan oleh
Penurunan tersebut disebabkan oleh banyaknya angkutan umum yang tidak
belaksanaan perpanjangan izin trayek dan adanya kendaraan yang berubah

bentuk menjadi kendaraan angkutan barang dan saat ini angkutan umum
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tidak dapat bersaing dengan tingginya kepemilikan kendaraan pribadi

(sepeda motor).

Sebagai gambaran perkembangan jumlah trayek/ jurusan angkutan umum
sebagaimana tabel berikut.
Tabel 2.68.

Perubahan Trayek/Jurusan Angkutan Kabupaten Lampung Tengah
Tahun 2017- 2018

No TRAYEK/ JURUSAN KODE | 2017 | 2018
1 | Bandar Jaya — Poncowati — Purnama Tunggal AT 6 6
2 | Bandar Jaya — Bdr. Sakti — Bdr.Aging — Gn.Batin A2 10 18
3 | BandarJaya — Candi Rejo B 4 10
4 | Bd.Jaya —-Gn.Sugih — RSUD — Wates C1 0 1
5 | Bd. Jaya — Gn.Sugih — Pd. Ratu G 6 2
6 | Kotagajah — Punggur - Metro J 3 3
7 | Mini bus - 2 1

JUMLAH - 31 41

Sumber : Dinas Perhubungan

J. Urusan wajib komunikasi dan informatika

Pemerintah daerah juga memfasilitasi penyebarluasan informasi hasil-hasil
pembangunan kepada masyarakat melalui media cetak dan elektronik.
Keberhasilan ini dicapai melalui upaya peningkatan SDM kehumasan melalui
pendidikan dan pelatihan, peningkatan kualitas informasi dengan menyajikan
informasi yang akurat dan terbaru, serta berpartisipasi dalam pameran/expo.
Selain itu beberapa indikator kinerja pendukung bidang komunikasi dan
informasi adalah jumlah surat kabar nasional/lokal yang beredar
di Kabupaten Lampung Tengah, serta rasio wartel/warnet terhadap
penduduk.

Sampai dengan tahun 2017 lembaga penyiaran radio dan televisi nasional/
lokal yang dapat diakses secara umum oleh masyarakat kabupaten Lampung
Tengah berjumlah 19 stasiun televisi dan 6 stasiun radio. Jumlah

wartel/warnet di Kabupaten Lampung Tengah sebanyak 240 wartel/warnet.
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Sebagai gambaran perkembangan lembaga penyiaran radio dan televisi

nasional/ lokal di Kabupaten Lampung Tengah sebagaimana tabel berikut :

Tabel 2.69.
Perkembangan jumlah lembaga penyiaran radio dan televisi nasional/ lokal
di Kabupaten Lampung Tengah
Tahun 2016 - 2017

No. Uraian 2016 | 2017
1. | Stasiun Televisi 19 19

2. | Stasiun Radio 5 6

3. | Wartel/ Warnet 240 | 240
4. | Jumlah Surat Kabar Nasional Yang

beredar di Lampung Tengah

5. | Jumlah Surat Kabar Lokal Yang beredar

di Lampung Tengah 83 83

Sumber : Dinas Komunikasi dan Informatika

Cakupan pengembangan dan pemberdayaan Kelompok Informasi Masyarakat

di Tingkat Kampung di Kabupaten Lampung Tengah Tahun 2018 mencapai
100 persen.

Tabel 2.70.
Perkembangan cakupan pengembangan dan pemberdayaan Kelompok
Informasi Masyarakat di Tingkat Kampung/ Kelurahan Tahun 2017 - 2018

No. Uraian 2017 | 2018
1. Jumlah KIM 311 311

2. | Jumlah Kampung/Kelurahan yang ada

di Kabupaten Lampung Tengah 311 1 371

Prosentase 100 | 100

Sumber : Dinas Komunikasi dan Informatika
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k. Urusan Wajib Koperasi Usaha Kecil dan Menengah
Secara umum keberhasilan pembangunan bidang Koperasi dan UKM dapat

dilihat dari perkembangan jumlah UKM dan jumlah koperasi.

Sampai dengan Tahun 2018 jumlah UKM sebanyak 6.602 unit atau
mengalami peningkatan sebesar 3,5 persen dibanding tahun 2017. Hal ini

disebabkan karena adanya pertumbuhan UKM, khususnya usaha mikro.

Selain itu ditunjukkan pula jumlah tenaga kerja yang bergerak di bidang UKM,
yaitu dari 14.517 orang pada Tahun 2017 menjadi 14.970 orang pada Tahun

2018 atau naik sebesar 3,12 persen.

Secara rinci perkembangan Jumlah UKM dan Jumlah Tenaga Kerja yang

terserap dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 2.71.
Perkembangan Jumlah UKM Tahun 2017 - 2018
Jumlah Unit Usaha Jumlah Tenaga Kerja
No Uraian
2017 2018 2017 2018
1. | Mikro 4.501 4.705 8.639 9.047
2. | Kecil 1.665 1.677 4933 4.957
3. | Menengah 213 220 945 966
JUMLAH 6.379 6.602 14.517 14,970

Sumber data: Dinas Koperasi dan UKM

Jumlah Koperasi pada Tahun 2018 sebanyak 447 koperasi, atau mengalami
peningkatan/penurunan sebesar 8,40 persen dibanding tahun 2017. Hal ini
disebabkan karena adanya koperasi primer tingkat kabupaten yang
melakukan Perubahan Anggaran Dasar (PAD) menjadi koperasi primer tingkat
provinsi dan tingkat nasional sehingga pembinaan dan pendataannya tidak

lagi menjadi kewenangan kabupaten.

Secara rinci perkembangan jumlah koperasi, dapat dilihat pada tabel.
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Tabel 2.72.
Perkembangan Koperasi Tahun 2017 — 2018

No Uraian 2017 2018

1. | Koperasi (unit) 488 447
2. | Anggota (orang) 58.204 65.249
3. | Karyawan (orang) 2.165 503
4. | Manajer (orang) 54 33
5. | Modal Sendiri (Rp. 000) 145.479.149 | 116.236.810
6. | Modal Luar (Rp. 000) 238.740.679 | 118.819.486
7. | Volume Usaha (Rp. 000) 301.602.591 | 331.128.596
8. | SHU (Rp. 000) 29.461.589 | 28.630.893

|73

[ Urusan wajib penanaman modal

Secara umum keberhasilan di bidang penanaman modal dapat dilihat dari
jumlah nilai investasi dan jumlah PMA/ PMDN yang menanamkan

investasinya di Kabupaten Lampung Tengah.

Pada Tahun 2018 jumlah investasi Penanaman modal yang berkembang
di Kabupaten Lampung Tengah mencapai Rp 10.756.024.805, (000) atau
mengalami peningkatan sebesar 17,37 persen dibandingkan dengan tahun
2017 yang sebesar Rp. 9.163.728.080- (000) Hal ini disebabkan karena
kesadaran investor untuk menanamkan investasi di Lampung Tengah lebih
meningkat.

Daya serap tenaga kerja PMA/ PMDN pada tahun 2018 rata-rata mencapai
35.981 tenaga kerja, kondisi ini mengalami penurunan sebesar -0,22 persen
dibandingkan  dengan Tahun 2017. Hal ini disebabkan adanya tenaga
Indonesia dan asing yang berhenti bekerja .

Secara rinci perkembangan jumlah Perusahaaan PMA/ PMDN, jumlah tenaga

kerja dan nilai investasi sebagaimana tabel berikut.
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Tabel 2.73.
Perkembangan PMA dan PMDN Tahun 2017- 2018
No Uraian 2017 2018
I. | Jumlah Perusahaan 75 121
1. PMA 28 31
2. PMDN 47 90
Il. | Jumlah Tenaga Kerja 36.063 35.981
1. Indonesia 35.971 35.891
2. Asing 92 90
lll. | Nilai Investasi (Rp Juta) 9.163.728.080 10.756.024.805
1. PMA 3.114.176,764 3.159.088.489
2. PMDN 6.049.551,316 7.596.936.316

Sumber : Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu

Selain hal tersebut juga dapat dilihat dari lamanya proses pengurusan
perijinan dimana pada tahun 2018 rata-rata lama proses perizinan selama
7 hari kerja. Sebagai gambaran pelayanan perizinan yang dilaksanakan selama
tahun 2018 berjumlah 2373 izin, atau mengalami penurunan sebesar -61,35
persen dibanding tahun 2017. Hal ini disebabkan Pemberian Izin usaha secara

gratis dengan turun ke lapangan.

Tabel 2.74.
Perkembangan Pelayanan Perizinan Tahun 2016 — 2017
No Jenis Perizinan 2017 2018
1. | Surat Izin Usaha Perdagangan (SIUP) 2.596 639
2. | Tanda Daftar Perusahaan (TDP) 2.642 677
3. | Tanda Daftar Gudang (TDG) 83 59
4. | Tanda Daftar Industri (TDI) 24 5
Surat Izin Usaha Jasa Konstruksi
5. (SIUJK) 50 60
6. | Surat Izin Reklame (SIR) 160 126
7. | lzin Tertentu 586 807
JUMLAH 6.141 2373

Sumber : Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu

2.1.3.2 Fokus Layanan Urusan Pilihan
a. Pertanian
Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura Lampung Tengah pada
tahun 2018 mendapatkan alokasi droping dari Kementerian Pertanian RI

melalui dana APBN Direktorat Jenderal Tanaman Pangan berupa benih padi
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Hibrida seluas 2.485 ha di 5 kecamatan, benih padi inbrida seluas 11.430 ha

di 11 kecamatan, dan benih jagung seluas 5.121 ha di 7 kecamatan.

7 unit Vertical Drayer (Pengering Padi ), 3 unit combine harvester besar, 9 unit
Corn Combine Harvester, 8 unit corn seller, 6 unit power thresser, 6 power

thresser multi guna, dan 2 unit lantai jemur.

Bantuan dropping Kementerian Rl melalui Direktorat Jenderal Prasarana dan
Sarana Pertanian berupa 2 unit embung pertanian, 500 ha Rehab tersier, 2

unit Irigasi perpompaan.

Selain itu Kabupaten Lampung Tengah juga mendapat dropping alsintan
melalui Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Lampung sumber
dana APBN berupa 64 unit Traktor Ropda 2, 10 unit rice Transplenter, 16 unit

n

pompa air 3 “, 28 unit pompa air 4", 9 unit pompa air 6, 135 unit
handsprayer, 3 unit cultivator, 40 unit corn planter. Benih padi inbrida seluas
16.334 ha, benih kedelai seluas 6.527 ha di 11 kecamatan, benih jagung seluas

27,851 ha dan pupuk untuk tanaman jagung sebanyak 1.392 ton.

Dinas Pertanian Tanaman Pangan Lampung Tengah juga memfasilitasi dan
mengkoordinasikan penyaluran bantuan pupuk subsidi dari pusat melalui
APBN untuk memenuhi sebagian kebutuhan pupuk komoditas tanaman
pangan dan hortikultura dengan rincian realisasi untuk urea sebesar 59.427
ton, SP 36 sebesar 8.131 ton, NPK sebesar 29.677,35 ton, ZA sebesar 2.406,85

ton, dan organik sebesar 3.565,52 ton.

Secara umum keberhasilan pencapaian indikator kinerja jumlah produksi
komoditas tanaman pangan dan hortikultura dapat dilihat perkembangan
jumlah produksi beberapa komoditas tanaman pangan dan hortikultura yang

dicapai pada tahun 2018.

Produksi komoditas padi meningkat sebesar 11,49 persen yaitu dari 775.926
ton pada tahun 2017 meningkat menjadi 865.090 ton tahun 2018. Produksi
komoditas Ubi Kayu (Singkong) meningkat sebesar 25,18 persen yaitu dari
1.317.660 ton pada tahun 2017 meningkat menjadi 1.649.564 ton pada
Tahun 2018. Produksi Jagung meningkat sebesar 13,63 persen yaitu dari
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422.109 ton pada tahun 2017 meningkat menjadi 486.479 ton pada tahun

2018. Produksi Kedelai meningkat sebesar 14.508 persen yaitu dari 75 ton
pada tahun 2017 meningkat menjadi 10.956 ton pada tahun 2018.

Peningkatan beberapa komoditas unggulan seperti padi, dipengaruhi oleh
penambahan luas tanam seperti padi dari 158.491 ha pada tahun 2017
meningkat menjadi 161.659 ha pada tahun 2018 atau meningkat dari rencana
target tanam 134.109 dapat terrealisasi sebesar 161.169 ha atau tercapai
120,54%. Hal ini didukung telah terselesaikannya beberapa perbaikan irigasi
yang telah dilaksanakan di tahun 2017, adanya program gadu model di
jaringan Irigasi Punggur Utara di kecamatan Trimurjo, kecamatan Punggur,
kecamatan Kota Gajah, kecamatan Seputih Raman, kecamatan Seputih
Banyak, kecamatan Way Seputih dan Kecamatan Gugung sugih, pemberian
beberapa bantuan berupa benih padi hibrida dan inbrida, bantuan alsintan

sehingga dapat memberikan dampak poisitif pada hasil yang dicapai.

Meningkatnya produksi jagung yang signifikan dipengaruhi oleh membaiknya
harga jual jagung ditingkat petani akibat telah ditetapkannya HPP (harga
pokok pemerintah) jagung sehingga meningkatkan minat petani untuk
menanam jagung. Terlebih lagi dengan adanya bantuan saprodi dan alsintan
seperti bantuan benih jagung, bantuan pupuk untuk jagung, alat tanam
jagung manual, corn planter, corn seller, corn combine, serta dukungan

sumber air melalui bantuan sumur bor dan pompa air.

Pada komoditas Ubi Kayu penurunan luas tanam dari 69.011 pada tahun 2017
turun menjadi 62.118 ha pada tahun 2018 tidak mempengaruhi kenaikan
produksi dan produktifitasnya, hal ini disebabkan membaiknya harga jual Ubi
Kayu ditingkat petani sehingga meningkatkan minat petani untuk mengelola

tanaman ubi kayu meningkat.

Berbeda dengan komoditas kedelai Kenaikan produksi yang cukup signifikan
pada komoditas ini dipengaruhi oleh naiknya jumlah luas tanam, yakni dari
115 ha pada tahun 2017 meningkat sebesar 12.214 ha pada tahun 2018
namun kenaikan tersebut tidak dibarengi dengan kenaikan angka

produktifitasnya yang turun dari 13,63 ku/ha pada tahun 2017 menjadi 9,77
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ku/ha pada tahun 2018. Hal ini disebabkan karena untuk mendapatkan hasil

yang optimal perlu kesesuaian lahan yang baik untuk pertumbuhannya
sehingga timbul seperti serangan organisme pengganggu tanaman (OPT).
Kenaikan komoditas kedelai didorong oleh adanya program UPSUS PAJALE
yang didukung adanya pemberian bantuan kedelai dari Dinas Tanaman
Pangan dan Hortikultura Provinsi Lampung sumber dana APBN seluas 6.527

ha di 11 kecamatan.

Secara rinci perkembangan jumlah produksi beberapa komoditas tanaman

pangan sebagaimana tabel berikut.

Tabel 2.75.
Perkembangan Pencapaian Luas Tanam, Luas Panen Produktivitas dan Produksi

Tahun 2017 - 2018

No. | KOMODITAS Luas Tanam (Ha) Luas Panen (Ha) Produktivitas (ku/ha) Produksi (Ton)
2017 2018* 2017 2018* 2017 2018* 2017 2018*
1. | Padi 158.491 161.659 153.558 161.842 50.53 53,45 775926 | 865.090
2. | Jagung 79.099 81.411 77.223 87.856 54,66 55,37 428.109 | 486.479
3. | Kedelai 115 12.214 55 11.216 13,63 9,77 75 10.956
4. | Ubi Kayu 69.011 62.118 53.805 64.738 244,89 254,81 | 1.317.660 | 1.649.564

Sumber : Dinas Pertanian TPH Kab. Lampung Tengah

Pada tahun 2018 jumlah produksi komoditas tanaman hortikultura unggulan
mengalami peningkatan seperti bawang merah meningkat sebesar 29,40
persen dari 1.510 ku ditahun 2017 menjadi 1.954 ku di tahun 2018, cabe kecil
meningkat sebesar 2,14 persen dari 6.795 ku ditahun 2017 menjadi 6.941 ku
di tahun 2018. komoditi nanas petani produksinya meningkat sebesar 41,91
persen dari 161.249 ku ditahun 2017 menjadi 277.590 ku di tahun 2018,
sedangkan produksi pada komoditas cabai besar mengalami penurunan
sebesar 44,55 persen dari 88.079 pada tahun 2017 menurun menjadi 48.836
pada tahun 2018.
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Meningkatnya produksi komoditi cabe kecil, nanas petani dan bawang merah

ini dipengaruhi oleh meningkatnya luas panen ketiga komoditi tersebut, hal
ini disebabkan adanya dukungan bantuan benih, pupuk, dan pestisida hayati
serta budidaya yang sesuai dengan SOP dan GAP. Selain itu adanya

dukungan sumber-sumber air permukaan seperti sumur bor dan embung.

Sedangkan menurunnya produksi komoditi cabai besar di tingkat petani
disebabkan oleh menurunnya luas tanam dan luas panen hal ini dipengaruhi
oleh adanya ketidakstabilan harga di tingkat petani yang cenderung menurun
sehingga minat para petani cenderung menanam komoditas yang lain seperti

sebagai  pergiliaran  tanaman  dengan  tujuan  untuk

Jagung

memutus/mencegah serangan opt tanaman cabai. Secara  rinci

perkembangan luas tanam, luas panen dan produksi komoditas tanaman

hortikultura tahun 2017 — 2018 sebagaimana tabel berikut.

Tabel 2.76.
Perkembangan Pencapaian Luas Tanam, Luas Panen dan Produksi Tanaman

Hortikultura Tahun 2016 - 2017

Luas Tanam (Ha) Luas Panen (Ha) Produksi (Ku)
No. KOMODITAS
2017 2018 2017 2018 2017 2018
1. | Cabe besar 800 730 787 764 | 88.079 | 48.836,1
2. | Cabe kecil 204 170 150 201 6.795 6.941
3 Bawang merah 34 35 33 34 1.510 1.954
' (provitas 57,47)
4. | Nanas petani 164 48 335 577 | 161.249 | 277.590
TOTAL

Sumber :Dinas Pertanian TPH Kab. Lampung Tengah

Selain hal-hal tersebut di atas keberhasilan pelaksanaan pembangunan
bidang pertanian melibatkan penyuluh pertanian yang berjumlah 199 orang
terdiri dari penyuluh PNS, THL-TB dan swakarsa yang memberikan pembinaan
dengan latihan dan kunjungan kepada 2,678 kelompok yang mendapatkan
bantuan program dan kegiatan serta partisipasi lembaga tani yang ada
di Kabupaten Lampung Tengah yang berjumlah 5.556 kelompok yang terdiri
dari unsur kelompok tani, P3A, GP3A, UPJA dan kelompok penangkar benih.
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Tabel 2.77.
Perkembangan Usaha Pertanian Tahun 2016 — 2017
No Lembaga tani 2017 | 2018
1 | Jumlah Kelompok Tani 5.107 | 5.097
2 | Jumlah P3A 260 | 273
3 | Jumlah GP3A 24 24
4 | Jumlah UPJA 114 117
5 | Jumlah kelompok penangkar benih 45 45
6 | Jumlah Kelompok Tani Yang mendapat | 2.678
Bantuan dari Pemerintah
Prosentase

Secara umum pencapaian hasil dari indikator jumlah produksi komoditas
tanaman perkebunan pada tahun 2018 dapat dilihat dari perkembangan
jumlah produksi Kelapa Sawit, Kakao, Karet, Kopi, Lada, Wijen dan Kelapa
dalam.

Pada tahun 2018 produksi komoditas tanaman Kelapa Sawit mencapai
53.941,9 ton atau kurang 12.883,13 ton dari target yang telah ditentukan
sebesar 66.825,03 ton atau tercapai 90,23 persen, hal ini disebabkan
adannya alih fungsi lahan kurangnya pemeliharaan tanaman oleh petani.
Produksi Kakao Tahun 2018 mencapai 3.255,6 ton atau lebih 4,8 ton dari
target yang telah ditentukan sebesar 3.250,8 ton atau tercapai 100,1 persen,
hal ini disebabkan adanya pembinaan dan pendampingan teknis yang
diberikan kepada petani, serta meningkatnya kualitas pemeliharaan tanaman.
Produksi Karet Tahun 2018 mencapai 4.701,3 ton atau kurang 526,83 ton dari
target yang telah ditentukan sebesar 5.228,13 ton atau tercapai 89,9 persen,
hal ini disebabkan alih fungsi lahan dan adannya hama penyakit yang
menyerang tanaman karet.

Produksi Tebu Tahun 2018 mencapai 210.785 ton atau lebih 27.160 ton dari
target yang telah ditentukan sebesar 183.625 ton atau tercapai 114,8
persen, hal ini disebabkan bertambahnya luas areal tebu dan adanya

pembinaan dan pendampingan teknis yang diberikan kepada petani.
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Produksi Lada Tahun 2018 mencapai 76,89 ton atau kurang 23,21 ton dari
target yang telah ditentukan sebesar 100,71 ton atau tercapai 76,81 persen,
hal ini disebabkan berkurangnya tanaman lada yang produktif, yang lebih
banyak saat ini tanaman lada yang belum menghasilkan dan sisanya tanaman
yang telah rusak / tua.
Produksi Kelapa Dalam Tahun 2018 mencapai 6.8654 ton atau lebih 42,9
ton dari target yang telah ditentukan sebesar 6.822,5 ton atau tercapai
100,6 persen,hal ini disebabkan Petani semakin berpengalaman dalam budi
daya tanaman kelapa dalam sehingga dalam perawatan dan penanganan
hama dan penyakit semakin membaik.

Tabel 2.78.

Perkembangan Hasil PerkebunanTahun 2017- 20178

2017 Target 2018 Realisasi 2018
No. | Uraian Luas Produksi | roduktivi | Luas Produksi | "P9UK || 12 Areal | Produksi | Produktivitas

Areal (Ton) tas Areal (Ton) vitas (Ha) (Ton) (Kg/Ha)
(Ha) (Kg/Ha) (Ha) (Kg/Ha)

1. g:&?ﬁa 19.005 59.778,63 2.849 | 20.386 66.825,03 | 3.277 18.993,6 53.941,9 | 2.840

2. | Karet 9.987,50 | 4.790,56 985,73 | 10.115 522813 | 516,8 9.745,9 47013 | 4823

3. | Kakao 5.104 27754 627 | 5.841 3.250,8 981,52 5.817,5 3.2556 | 5596

4. | Tebu 5023 18.367 33.124 | 15.302 183.625 12.000 16.982,3 210.785 | 12.413

5. | Lada 151,7 98,15 923 | 153 100,1 654 150,8 76.89 510

6. Ke'aé’:lam 6.961,75 | 65384 924,62 | 6.592 6.822,5 1.101 6.967,2 6.8654 | 986

Secara umum pencapaian indikator kinerja bidang pertanian (subsektor

peternakan) dapat dilihat dari perkembangan jumlah populasi ternak, seperti

Sapi, Kerbau, Domba, Kambing, Ayam dan Itik.

Populasi ternak sapi 273.136 ekor pada tahun 2018, meningkat 20.761 ekor
dari target yang ditetapkan sebesar 252.375 ekor atau mengalami pencapaian
sebesar 108,2 persen, hal ini disebabkan berhasilnya program siwab dan
adannya program IB yang telah berhasil meningkatkan angka kelahiran sekitar
40.000 ekor.

Populasi ternak Kambing pada tahun 2018 sebesar 232.776 ekor , meningkat
5.919 ekor dari target yang ditetapkan sebesar 226.857 ekor atau mengalami

pencapaian sebesar 102,6 persen, hal ini disebabkan karena budidaya kambing

Rencana Kerjoo Poemeruntoin Daerodv Tadun 2020




|81

dianggap menguntungkan sehingga meningkatkan minat masyarakat dalam
budidaya ternak kambing.

Populasi Ayam Buras pada tahun 2018 sebesar 1.007.525 ekor, meningkat
187.137 ekor dari target yang ditetapkan sebesar 820.388 ekor atau mengalami
pencapaian sebesar 122,8 persen, hal ini disebabkan memelihara ayam buras
masih dianggap sebagai usaha sampingan yang menguntungkan dan adanya
bantuan doc kepada masyarakat sebanyak 15.125 ekor turut menambah
populasi ayam buras.

Populasi Ayam Ras Petelur pada tahun 2018 sebesar 751.129 ekor, meningkat
63.985 ekor dari target yang ditetapkan sebesar 687.144 ekor atau mengalami
pencapaian sebesar 109,3 persen, hal ini disebabkan tingginya kebutuhan
masyarakat terhadap telur sehingga budidaya ayam petelur semakin meningkat
dan dianggap menjanjikan.

Populasi Ayam Ras Pedaging pada tahun 2018 sebesar 2.250.541 ekor,
meningkat 363.839 ekor dari target yang ditetapkan sebesar 1.886.702 ekor
atau mengalami pencapaian sebesar 119,3 persen, hal ini disebabkan
memelihara ayam buras masih dianggap sebagai usaha sampingan yang
menguntungkan dan adanya bantuan doc kepada masyarakat sebanyak 15.125
ekor turut menambah populasi ayam buras.

Tabel 2.79.
Perkembangan Populasi Ternak Tahun 2017- 2018

Populasi Ternak 2017-2018
No. Jenis Ternak
Realisasi 2017 Target Realisasi
1. | Sapi Potong 233.128 252.375 273.136
2. | Kambing 223.905 226.857 232.776
3. | Ayam Buras 996.311 820.388 1.007.525
4 Ayam Ras 2.219.300 1.886.702 | 2.250.541
) Pedaging
5. | Ayam Ras Petelur 748.392 687.144 751.129

Sumber : Dinas Peternakan dan Perkebunan

Pada tahun 2018 jumlah produksi daging mencapai 21.632 ton, melebihi target
1.112 ton dari yang ditetapkan sebesar 20.520 ton,meningkat sebesar 1.908 ton
dibanding tahun 2017. Hal ini disebabkan karenanya meningkatnya jumlah

pemotongan sapi, kambing dan ayam.
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Sedangkan produksi telur pada tahun 2018 mencapai 8.975 ton, melebihi target
3.461 ton dari yang ditetapkan sebesar 5.514 ton, meningkat sebesar 3.872,7
ton dibanding tahun 2017. Hal ini disebabkan meningkatnya budidaya ayam

petelur.
Tabel 2.80.
Perkembangan jumlah produksi daging dan telur
Tahun 2017 - 2018

No. Uraian Realisasi 2017 | Target 2018 | Realisasi 2018

(ton) (ton) (ton)
1. | Daging 19.724 20.520 21.632
2. | Telur 5.102,3 5.514 8.975

Sumber: Dinas Peternakan dan Perkebunan Kabupaten Lampung Tengah

b. Kelautan dan Perikanan

Secara umum pencapaian indikator kinerja produksi ikan, dapat dilihat dari
pencapaian jumlah produksi ikan dan jumlah produksi perikanan berdasarkan

komoditas unggulan.

Pada tahun 2018 produksi ikan mencapai 43,521 ton, kondisi ini mengalami
peningkatan sebes 4,87 persen, dibanding tahun 2017.

Produksi ikan kolam mengalami peningkatan sebesar 5,51 persen dari 35,362
ton pada tahun 2017 menjadi 37,311 ton pada tahun 2018.

Produksi ikan perairan umum mengalami kenaikan sebesar 4,13 persen dari
1.790 ton pada tahun 2017 menjadi 1.864 ton pada tahun 2018.

Produksi ikan keramba jaring pada tahun 2018 mengalami peningkatan
sebesar 4,72 persen dari 509 ton pada tahun 2017 menjadi 533 ton pada
tahun 2018.

Produksi ikan keramba bambu mengalami penurunan sebesar 6,25 persen dari
368 ton pada tahun 2017 menjadi 345 ton pada tahun 2018, hal ini dikarenakan
di tahun 2018 terjadi banjir besar sehingga banyak keramba bambu yang

hanyut.
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Produksi ikan perairan laut mengalami penurunan sebesar 0,12 persen dari
3472 ton pada tahun 2017 menjadi 3468 ton pada tahun 2018. Hal ini
di sebabkan pada tahun 2018 gelombang laut relatif tinggi sehingga bagan

tancap yang ada di alut hanyut terbawa arus laut.

Tabel 2.81.
Perkembangan Produksi lkan Tahun 2017 - 2018

No. Uraian 2017 2018
1 | Kolam 35.362,00 37.311
2 | Keramba Jaring 509,00 533
3 | Keramba Bambu 368,00 345
4 | Perairan Laut 3.472,00 345
5 | Perairan Umum 1.790,00 3.468
JUMLAH 41.501,00 43.521

Sumber : Dinas Perikanan

Jumlah produksi perikanan berdasarkan komoditas unggulan mengalami
peningkatan sebesar 5,48 persen dari 35.542 ton pada tahun 2017 menjadi
37.491 ton pada tahun 2018.

Produksi ikan patin mengalami peningkatan sebesar 8,95 persen dari 11.620 ton

pada tahun 2017 menjadi 12.660 ton pada tahun 2018.

Produksi ikan Gurame mengalami peningkatan sebesar 4,92 persen dari 8.850

ton pada tahun 2017 menjadi 9.285 ton pada tahun 2018.

Produksi ikan lele dumbo mengalami peningkatan sebesar 5,30 persen dari

9.200 ton pada tahun 2017 menjadi 9.688 ton pada tahun 2018.

Produksi ikan nila mengalami peningkatan sebesar 0,05 persen dari 3.672 ton

pada tahun 2017 menjadi 3.674 ton pada tahun 2018.

Produksi ikan bawal tawar mengalami penurunan sebesar 0,73 persen dari 2.200
ton pada tahun 2017 menjadi 2.184 ton pada tahun 2018, hal ini dikarenakan
pembudidaya yang awalnya membudidayakan bawal beralih usaha ke budidaya

ikan lain.
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Produksi ikan berdasarkan komoditas secara umum mengalami peningkatan, hal

ini karena adanya peningkatan produktivitas.
Tabel 2.82.

Perkembangan Produksi Ikan Berdasarkan Komoditas Unggulan
Tahun 2017 - 2018

No Jenis 2017 2018
1 | Patin 11.620,00 12.660
2 | Lele 9.200,00 9.688
3 | Nila 3.672,00 3.674
4 | Gurame 8.850,00 9.285
5 | Bawal 2.200,00 2.184
JUMLAH 35.542,00 37.491

Sumber : Dinas Perikanan

Selain itu indikator kinerja bidang perikanan dilihat juga dari Jumlah konsumsi
ikan per Kapita per Tahun, pada tahun 2018 sebesar 28,4 atau mengalami
peningkatan sebesar 1,39 persen dibandingkan pada tahun 2017 yaitu sebesar

28,01 peningkatan gram per Kapita per tahun.

¢. Urusan Pilihan Perindustrian

Secara umum pencapaian indikator kinerja jumlah Unit Usaha Industri, dapat

dilihat dari perkembangan jumlah unit usaha .

Pada Tahun 2018 jumlah unit usaha industri mencapai 1.673 unit atau
meningkat sebesar 59,03 persen dibanding jumlah IKM pada Tahun 2017 yang
sebesar 1.052 IKM, Hal ini disebabkan tumbuhnya industri kecil dan rumah

tangga di Kabupaten Lampung Tengah.

Selain itu dapat dilihat pula dari penurunan jumlah tenaga kerja yang terserap
pada bidang industri yaitu dari 44.628 orang pada Tahun 2017 menjadi 37.151
orang pada Tahun 2018 atau turun sebesar 20,13 persen. Hal ini disebabkan
karena IKM biasanya hanya dimiliki oleh perorangan (tidak membutuhkan

banyak tenaga kerja).

Sedangkan jumlah investasi menurun sebesar 34,81 persen dari
Rp. 2.559.918.935.472 pada Tahun 2017 menjadi Rp. 1.668.718.717.734 pada

Tahun 2018. Hal ini disebabkan karena investasi untuk IKM relatif kecil.
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Nilai produksi meningkat sebesar 19,18 persen dari sebesar 784.153 ton pada

Tahun 2017 menjadi 934.563,5 ton pada Tahun 2018. Hal ini disebabkan baiknya

hasil produksi IKM.

Secara rinci perkembangan jumlah unit usaha, jumlah tenaga kerja, nilai

investasi dan nilai produksi industri kecil dan menengah sebagaimana tabel
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berikut.
Tabel 2.83.
Perkembangan Usaha Industri Kecil dan Menegah
Tahun 2017 - 2018
Unit Usaha Tenaga Kerja Nilai Investasi (Rp.) Nilai Produksi (Ton/Thn)
No. Uraian (Buah) (Orang)
2017 | 2018 | 2017 2018 2017 2018 2017 2018
IHPK
besar 89 65 | 32457 | 30.734 | 1.258.899.047.736 1615406287734 5.790 19.807,5 ton
622,556
ton/1,5.314
menengah 137 170 | 5429 1738 30.901.000.000 30.689008.000 | 319.171 buah
kecil 455 | 1.358 1.595 4343 10.513.000.000 21.064.230.000 | 352.805 292,200 ton
Jumlah 681 | 1593 | 39.481 | 3.6815 | 1.300.313.047.736 | 1.667.159.517.734 | 677.766 934563,5
2. ILMEKA - - - -
besar 89 - | 2641 - | 1.249.662.887.736 - 27 -
menengah 17 - 1.881 - 7.975.000.000 - 13.360 -
kecil 265 80 625 336 1.968.000.000 1559.200.000 | 93.000 106,323 unit
Jumlah 371 80 | 5.147 336 | 1.259.605.887.736 1559.200.000 | 106.387 -
SUB
TOTAL
besar 178 150 | 35.098 | 30.734 | 2.508.561.935.472 5161406287736 5.817 19,807,5 ton
menengah 154 185 7.310 1738 38.876.000.000 30689.000.000 | 332.531 622,556 ton
kecil 720 | 1438 2.220 4679 12.481.000.000 21.689230.000 | 445.805 292.200 ton
Total 1.052 | 1673 | 44.628 | 37151 5559.918.935.472 1.668.718.717.734 784153 934.563,5 ton
Keterangan :
IHPK s Industri Hasil Pertanian dan Kehutanan
ILMEKA s Industri Logam, Mesin, Elektronika, Kimia dan Aneka
Sumber Data  : Dinas Perindustrian
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Tabel 2.84.
Perkembangan Jumlah Industri Agro dan Kimia
Tahun 2017 - 2018

No. Uraian 2017 | 2018
1 Perusahaan Agro 585 1.487
2 Perusahaan Kimia 101 14
3 Perusahaan Peternakan 366 -
4 Perusahaan lainnya - 172
JUMLAH 1.052 | 1.673

Sumber Data : Dinas Perindustrian
d. Urusan Pilihan Perdagangan

Secara umum pencapaian indikator kinerja meningkatnya usaha perdagangan
dan jasa dapat dilihat dari perkembangan penerbitan Surat Izin Usaha
Perdagangan (SIUP) dan Rasio Izin Usaha Aktif. Sampai dengan tahun 2018
jumlah penerbitan Surat Izin Usaha Perdagangan mencapai 401 buah, jumlah
tersebut mengalami penurunan sebesar 96,95 persen dibanding tahun 2017
yang mencapai 15.152 buah. Hal ini disebabkan oleh penurunan mnat investasi
terutama investasi Besar, dan tidak maksimalnya pemanfaatan peluang usaha
oleh masyarakat.
Dari jumlah tersebut SIUP dari Golongan Usaha Pedagang besar menurun
sebanyak 108 buah. Golongan Usaha Menengah menurun sebanyak 390 buah
dan Golongan Usaha Pedagang kecil sebesar 14.253 buah.
Secara rinci perkembangan penerbitan Surat Izin Usaha Perdagangan (SIUP)
dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 2.85.

Perkembangan Jumlah Penerbitan Surat Izin Usaha Perdagangan
Tahun 2017- 2018

No. Golongan Usaha 2017 2018
1 | Pedagang Besar 115 7
2 | Pedagang Menengah 426 36
3 | Pedagang Kecil 14.611 358

Jumlah 15.152 401

Sumber Data : Dinas Perdagangan
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Pencapaian indikator kinerja volume ekspor perdagangan dapat dilihat dari

perkembangan volume ekspor produk yang berasal dari Kabupaten Lampung
Tengah dan nilai ekspor perdagangan. Pada Tahun 2018 volume ekspor produk
yang berasal dari Kabupaten Lampung Tengah mencapai 177.054,3 ton, atau
mengalami penurunan sebesar 10,6 persen dibanding Tahun 2017 yang

sebesar 198.200,2 ton.

Sedangkan Nilai ekspor perdagangan pada tahun 2018 mencapai USS.
426.746.040,2 atau meningkat sebesar 122,09 persen, dibandingkan pada tahun
2017 yang mencapai US$ 192.144.001.

Secara rinci perkembangan perdagangan dan volume ekspor dapat dilihat pada

tabel berikut.

Tabel 2.86.

Perkembangan Volume dan Nilai Ekspor Komoditas Asal Kabupaten Lampung
Tengah Tahun 2017-2018

Volume Ekspor Nilai Ekspor
No. | Jenis (Ton) (Us$)
2017 2018 2017 2018
1. | Nenas Kaleng 144.845,8 154.045,2 | 139.613.038 | 243.295.907,9
2. | MSG
3. | Juice Nenas 23.065,2 27.7559 | 29.894.399 | 29.067.439,9
4. | Tepung Tapioka
5. | Asam Sitrat
6. | Kertas Budaya
7. | Tetes
8. | Minyak Sawit ) -
9. | Modif Tepung
Tapioka
10. | Bungkil Sawit 975,8 1.70,8 330.359 660.718
11. | Bungkil Kopra
12. | Minyak Kelapa
13. | Damar 17,0 21.25 9.218 11.602,5
14. | Rumput laut 222,8 2.243,9 56.812 1.389.965,5
kering
15 | Serat kelapa 119,5 207 26.619 347.999
(tekstil)
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16. | Bromelain 3,0 74,9 165.516 2.252.139,7
Enzim
17. | Nata De Coco 1.440,7 77 1.459.056 80.735
18. | Pasta Kakao 1.970,8 1.870,6 1.841.232 | 29.543.882,2
19. | Pisang Segar 6.831,7 7.062,7 3.742984 | 111.546.712,6
20. | Selai Nanas 11,2 12,4 22.856 195.843,1
21. | Ethil alcohol 15.328,6 6.071,3 11.397.631 4.348.678,9
22. | Karet Sir 20 2.154,9 2.499,8 3.301238 5.599.701,0
23. | Kayu Karet 401,7 768,7 227.962 361.614,16
24. | Pelet Kayu 8114 2729 55.081 43.101,3
Jumlah 198.200,2 177.054,3 | 192.144.001 | 426.746.040,2

Sumber Data : Dinas Perdagangan
e. Pariwisata
Secara umum keberhasilan pencapaian sasaran yaitu meningkatnya objek
wisata dilihat dari indikator meningkatnya kualitas objek wisata (kelengkapan
sarana dan prasarana), jumlah wisatawan yang berkunjung ke objek wisata,

jumlah penginapan/hotel dan kontribusi sektor wisata terhadap PAD.

Pencapaian keberhasilan dari meningkatnya kualitas obyek wisata sangat
ditentukan oleh kondisi sarana dan prasarana yang tersedia pada kawasan
objek wisata. Kabupaten Lampung Tengah mempunyai objek wisata yang
berpotensi untuk dikembangkan untuk menarik wisatawan, seperti objek
wisata Danau Tirta Gangga, Air Terjun Curup Tujuh, Danau Bekri, Danau Telogo
Rejo dan Wisata Agro Perkebunan dan Pabrik Pengalengan Nenas. Namun
demikian sampai dengan saat ini objek wisata tersebut belum dikembangkan
secara optimal, sehingga belum memberikan kontribusi terhadap
pekembangan perekonomian daerah baik dari sisi pendapatan asli daerah

maupun usaha ekonomi masyarakat.

Namun demikian untuk memberikan fasilitas pelayanan umum kepada
masyarakat khususnya sarana rekreasi bagi masyarakat, pemerintah daerah
berupaya meningkatkan sarana dan prasarana pada objek wisata Danau Tirta
Gangga di Kecamatan Seputih Banyak. Perkembangan jumlah pengunjung
objek wisata di Kabupaten Lampung Tengah menunjukkan kenaikan, Pada
tahun 2018 berjumlah 20.000 wisatawan, meningkat sebesar 5,3 persen bila

dibandingkan tahun 2017 sebanyak 19.000 wisatawan, tujuan wisata di
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Kabupaten Lampung Tengah yang paling banyak diminati oleh wisatawan
adalah tugu kopiah emas hal ini ditunjukan dengan banyaknya pengunjung

yang datang ke tempat tersebut.

Sebagai gambaran perkembangan Jumlah Pengunjung Objek Wisata di
Kabupaten Lampung Tengah

Tabel 2.87.
Perkembangan Jumlah Pengunjung Objek Wisata Tahun 2017- 2018
No. Uraian 2017 2018
1. Jumlah Objek Wisata 47 50
2 Jumlah Pengunjung Objek Wisata 19.000 20.000

Sumber data: Dinas Pariwisata

2.1.4 Aspek Daya Saing Daerah

Kemampuan ekonomi daerah dalam kaitannya dengan daya saing daerah adalah
bahwa kapasitas ekonomi daerah harus memiliki daya tarik (attractiveness) bagi
pelaku ekonomi yang telah berada dan akan masuk ke suatu daerah untuk

menciptakan mulltiplier effect bagi peningkatan daya saing daerah.
Penataan Daerah

Ketaatan terhadap RTRW merupakan kesesuaian implementasi tata ruang hasil
perencanaan tata ruang berdasarkan aspek administratif dan atau aspek fungsional
dengan peruntukan yang direncanakan sesuai dengan RTRW. Dalam penataan
ruang perlu diperhatikan pula mengenai luas wilayah produktif dengan melihat
persentase realisasi luas produktif terhadap luas rencana kawasan budidaya sesuai
dengan RTRW Kabupaten Lampung Tengah Nomor 1 Tahun 2012 tentang Rencana
Tata Ruang Wilayah Kabupaten Lampung Tengah tahun 2011-2031.
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Fokus Iklim Berinvestasi

Dalam rangka meningkatkan investasi baik PMA maupun PMDN terus dilakukan,
hal ini dilakukan dengan mendorong berkembangnya potensi unggulan yang
dimiliki Kabupaten Lampung Tengah dan pelayanan perizinan yang prima. Hal ini
merupakan tantangan besar yang sangat memerlukan intervensi kebijakan yang

tepat, baik promosi maupun hal-hal yang berkaitan dengan perizinan.

Dalam hal pelayanan perizinan untuk proses pengurusan perijinan dimana pada
tahun 2017 rata-rata lama proses perizinan selama 7 hari kerja. Sebagai gambaran
pelayanan perizinan yang dilaksanakan selama tahun 2017 berjumlah 4.438 izin,
atau mengalami peningkatan sebesar 1,02 persen dibanding tahun 2016. Hal ini

disebabkan kesadaran masyarakat meningkat dalam pembuatan izin usaha.

Investasi dipengaruhi oleh kondusifitas suatu daerah, semakin kecil angka
kriminalitas disuatu daerah dapat mempengaruhi pihak investor untuk berinvestasi

di Kabupaten Lampung Tengah.

Angka kriminalitas adalah rata-rata kejadian kriminalitas dalam satu bulan pada
tahun tertentu. Artinya dalam satu bulan rata-rata terjadi berapa tindak kriminalitas
untuk berbagai kategori seperti curanmor, pembunuhan, pemerkosaan, dan

sebagainya.
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Meningkatnya keamanan dan ketertiban masyarakat dapat dilihat dari

perkembangan jumlah kasus tindak kriminal yang terjadi. Selama tahun 2017
jumlah tindak kriminal di Kabupaten Lampung Tengah berjumlah 672 kasus.
Jumlah ini mengalami peningkatan sebesar 6,50 persen kasus dibandingkan
tahun 2016 yang berjumlah 631 kasus. Jumlah kasus yang paling menonjol

Curanmor.

Dalam upaya meningkatkan keamanan dan ketertiban masyarakat pemerintah
daerah senantiasa berkoordinasi dan bekerjasama dengan jajaran kepolisian dan
pihak-pihak terkait, dalam menjaga kemanan dan ketertiban masyarakat, baik

melalui patroli keliling ataupun operasi rutin.

Pencapaian Indikator kinerja dalam meningkatkan keamanan dan ketertiban
masyarakat juga didukung dengan adanya Jumlah Linmas yang mencapai 9.641
orang atau rata-rata 31 orang per kampung. Sedangkan jumlah pos siskamling

sebanyak 8.948 pos siskamling atau rata-rata 28 pos siskamling per kampung.
Fokus Sumber Daya Manusia

Peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan kunci keberhasilan
pembangunan nasional dan daerah. Hal ini dapat disadari oleh manusia sebagai
subyek dan obyek dalam pembangunan. Mengingat hal tersebut, maka
pembangunan SDM diarahkan agar benar-benar mampu dan memiliki etos kerja
yang produktif, terampil, kreatif, disiplin dan profesional. Disamping itu juga
mampu memanfaatkan, mengembangkan dan menguasai ilmu dan teknologi yang

inovatif dalam rangka memacu pelaksanaan pembangunan nasional.

Keberadaan SDM yang handal tidak terlepas dari tingkat ketergantungan yang ada
dengan mengukur besarnya beban yang harus ditanggung oleh setiap penduduk

berusia produktif terhadap penduduk yang tidak produktif.
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2.2. Evaluasi Pelaksanaan RPJMD serta Program dan Kegiatan RKPD Tahun 2018
2.2.1 Evaluasi Pelaksanaan RPJMD

RPJMD adalah dokumen perencanaan bagi pemerintah daerah untuk jangka
waktu 5 (lima) tahun yang merupakan penjabaran dari visi, misi, dan program
kepala daerah yang penyusunannya berpedoman kepada RPJPD dengan
memperhatikan kepada RPJM Provinsi dan RPJM Nasional. RPJMD memuat arah
kebijakan keuangan daerah, strategi pembangunan daerah, kebijakan umum,
program SKPD danlintas SKPD, serta program kewilayahan yang disertai dengan
rencana kerja dalam kerangka regulasi dan kerangka pendanaan yang bersifat
indikatif. Dengan terbitnya Peraturan Daerah Kabupaten Lampung Tengah Nomor
07 Tahun 2016 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
Tahun 2016-2021, maka perlu adanya suatu pengendalian dan evaluasi terkait
dengan penyusunan kebijakan, pelaksanaan, maupun hasil dari RPJMD tersebut.

Pengendalian dan evaluasi menjadi suatu hal yang penting dalam suatu
siklus perencanaan pembangunan baik itu di tingkat pusat maupun di tingkat
daerah. Hal ini terlihat dengan diterbitkannya Peraturan Menteri Dalam Negeri
Nomor 86 tahun 2017 yang berisi tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian
dan evaluasi Pembangunan Daerah dimana di dalamnya juga mengamanatkan
untuk dilaksanakannya pengendalian dan evaluasi  terhadap  penyusunan,
pelaksanaan, dan hasil dari suatu perencanaan pembangunan. Dengan
demikian, Pemerintah Kabupaten dalam hal ini Bupati sebagai Kepala Daerah
melalui Bappeda berkewajiban untuk melakukan pengendalian dan evaluasi
tersebut.

Salah satu pengendalian dan evaluasi yang wajib untuk dilaksanakan oleh
daerah adalah pengendalian dan evaluasi terhadap hasil dari pelaksanaan RPJMD.
Hal ini dilaksanakan untuk melihat sejauh mana tingkat capaian dari pelaksanaan
RPJMD tersebut dibandingkan dengan target yang telah ditetapkan. Berikut
tingkat capaian kinerja daerah tahun 2018 yang ditetapkan dalam RPJMD.
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NO TUJUAN SASARAN INDIKATOR SATUAN | TARGET REAZIE)L:SASI PERSENTASE KET
Mewujudkan
kondisi aman,
tertib dan Menurunnya Rasio Angka
tentram rasio angka Kkriminalitas rasio 5,28 4,39 120,27%
1 dalam kriminalitas
kehidupan Meningkatnya
masyarakat kerukunan Prosentase
hidup dalam penurunan Persen 100 100 100%
bermasyarakat | konflik sosial
Terwujudnya
kelestarian
niali-nilai Meningkatnya | pooopiase
budaya apresiasi dan Situs budaya persen 70 52 74%
daerah peran serta yang lestari
2 masyarakat
g:f;mbangan Prosentase
dan pelestarian Eanggar sam persen 80 50 63%
udaya yang
budaya aktif
Terwujudnya
infrastruktur
yang Meningkatkan Prosentase
berkualitas konekvitas panjang
wilayah secara jaringan jalan persen 51,92 59,03 114%
terpadu dalam kondisi
baik
Jumlah izin unit 382 302 79%
trayek
Meningkatnya Prosentase
kualitas. | jaringan irigasi | o gg 56 81,4 101%
jaringan irigasi | dalam kondisi
3 baik
Meningkatnya
kualitas Cakupan
perumahan dan | ketersediaan | 5o oo | gy 85,54 104%
permukiman rumah layak
masyarakat huni
Persentase
penduduk Persen 82 87,17 106%
berakses air
bersih
Persentase
rumah tinggal Persen 74 93,04 126%
bersanitasi
Meningkatnya
pertumbuhan
ekonomi dan | Meningkatnya Pertumbuhan
menurunnya pertumbuhan ekonomi sektor Persen 4,44 4,62 104%
angka sektor ekonomi | pertanian
kemiskinan unggulan Pertumbuhan
ekonomi sektor Persen 5,75 3,49 61%
4 industri
Pertumbuhan
ekonomi sektor Persen 4,71 6,02 128%
perdagangan
Prosentase
peningkatan Persen 3 9,79 326%
volume usaha
Koperasi
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NO TUJUAN SASARAN INDIKATOR SATUAN | TARGET REAZI(')L:SASI PERSENTASE KET
Prosentase
peningkatan Persen 7 9,42 135%
volume Usaha
UMKM/UKM
Meningkatnya Prosentase
kunjungan peningkatan Persen | 35,72 21,11 59%
wisatawan jumlah
wisatawan
Meningkatnya Prosentase
nilai investasi peningkatan Persen 10 17,37 174%
nilai investasi
Menurunnya
angka Angka Persen | 12,34 12,62 98%
s Kemiskinan
kemiskinan
Meningkatnya Angka
kesempatan Pengangguran Persen 2,77 2,52 91%
kerja Terbuka
Meningkatnya Jumlah
pelayanan perserta
kepada calon tranmigran KK 10 10 100%
transmigran yang
diberangkatkan
Menjaga Rasio
ketersediaan Ketersediaan kg/ - 482,15 408,201 85%
pangan pangan utama perkapita
masyarakat (beras)
Meningkatkan
kualitas hidup
masyakat Meningkatnya Rata-rata lama o
aksesibilitas sekolah Tahun 7,83 7,83 100%
dan kualitas Lama harapan o
pendidikan sekolah Tahun 12,24 12,24 100%
Nilairatarata | ) ; 755 755 100%
ujian SD
Nilairatarata | ;| gg 75 80,75 100%
ujian SMP
Meningkatnya
derajad Angka 0
Kesehatan Kematian Bayi Per 1000 35 4,94 71%
Masayarakat
Angka Per o
Kematian Ibu 100.000 10 10 100%
5 Meningkatnya
pengendalian Laju
Laju Pertumbuhan Persen 0,845 0,8 106%
Pertumbuhan Penduduk
Penduduk
Meningkatnya Prosentase
partisipasi penyelesaian
perempuan dan | kekerasan Persen 100 100 100%
perlindungan terhadap
anak perempuan
dan anak
Meningkatnya
ng:; pemuda Persentase
cabor yang Persen 25 25 100%
pembangunan .
. berprestasi
dan prestasi
olahraga
Meningkatnya
kualitas
lingkungan . -
hidup Meningkatnya In_dek Kualitas IKA 49 41,67 85%
pengelolaan Air
sumberdaya Indek Kualitas
6 alam dan Udara IKU 72,5 81,24 112%
lingkungan Indek Tutupan
hidup Lahan TTL 25 30,13 121%
Meningkatkan Ketaatan
pengendalian terhadap persen 75 74 99%
pemanfaatan RTRW

Rencana Kerjoo Poemeruntoin Daerodv Tadun 2020




|95

NO TUJUAN SASARAN INDIKATOR SATUAN | TARGET REI;%I?SASI PERSENTASE KET
ruang
Terwujudnya
pemerintahan
yling b(l?)rsll}clll Meningkatnya Nilai
g ufnta. € lan akuntabiltas Akuntabilitas
rofesiona Kinerja dan Kinerja Kategori B B 100%
Keuangan Pemerintah
Daerah
Opini BPK atas
7 laporan
keuangan Opini WTP WDP 0
Pemerintah
Daerah
Meningkatnya Prosentase
kemandirian kontribusi PAD
keuangan terhadap Persen 7 11,81 169%
daerah Pendapatan
Daerah
2.2.2 Evaluasi Pelaksanaan Program dan Kegiatan RKPD Tahun 2018
Pembangunan Daerah Kabupaten Lampung Tengah Tahun 2018 telah

dilaksanakan dengan mengacu pada Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah (RPJMD) Kabupaten Lampung Tengah Tahun 2016-2021, yang dijabarkan
dalam Rencana Kerja Pembangunan Daerah (RKPD) Kabupaten Lampung Tengah.
Dibiayai belanja daerah yang dianggarkan dalam APBD Tahun Anggaran 2018,
dengan memprioritaskan pelaksanaan urusan pemerintahan yang menjadi
kewenangan daerah, yang terdiri dari urusan wajib pelayanan dasar, urusan wajib
non pelayanan dasar, urusan pilihan, dan urusan penunjang sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan. Pelaksanaan pembangunan Kabupaten
Lampung Tengah Tahun 2018 dievaluasi untuk mengetahui tingkat kinerjanya,
permasalahan dan pemecahan masalah, yang direlevansikan dengan (RPJMD)
Kabupaten Lampung Tengah Tahun 2016-2021. Tingkat capaian kinerja program

prioritas RKPD adalah rasio capaian kinerja dan anggaran program prioritas

bersangkutan.

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 18 Tahun 2016 tentang Pedoman
Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Rencana Kerja Pemerintah Daerah Tahun

2017, kategori pencapaian kinerja dikelompokkan sebagai berikut :
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INTERVAL NILAI KRITERIA PENILAIAN
REALISASI REALISASI KINERJA
KINERJA

91% < 100% Sangat tinggi

76% < 90% Tinggi

66% < 75% Sedang

51% < 65% Rendah

< 50% Sangat Rendah

Hasil evaluasi menunjukan bahwa secara rata-rata Capaian Kinerja RKPD
Kabupaten Lampung Tengah Tahun 2018, baik capaian kinerja program maupun
penyerapan dana masuk ke dalam predikat SANGAT TINGGI, hal ini dapat terlihat
pada tabel berikut :

Tabel 2.89.
Capaian Kinerja Program RKPD Kabupaten Lampung Tengah
Berdasarkan Urusan Pemerintahan Tahun 2018

CAPAIAN
CAPAIAN PREDIKAT
URUSAN PEMERINTAH DAERAH ANG(GO/SRAN KINERJA (%) KINERJA

URUSAN WAJIB PELAYANAN DASAR
1. Pendidikan 87,32 126,27 Sangat Tinggi
2. Kesehatan 7513 88,53 Tinggi
3. Pekerjaan Umum Dan Penataan Ruang 89,44 98,60 Sangat Tinggi
4. Perumahan Rakyat Dan Kawasan Permukiman 86,86 98,68 Sangat Tinggi
5. Ketentraman, Ketertiban Umum, Dan L

Perlindungan Masyarakat 83,11 105,78 >angat Tinggi
6. Sosial 94,37 101,78 Sangat Tinggi
URUSAN WAJIB NON PELAYANAN DASAR
1. Tenaga Kerja 94,70 88,91 Tinggi
2. Pemberdayaan Perempuan Dan Perlindungan 7670 100,00 Sangat Tinggi

Anak
3. Pangan 89,61 84,66 Tinggi
4. Pertanahan 13,58 66,67 Sedang
5. Lingkungan Hidup 89,11 106,45 Sangat tinggi
6. Administrasi Kependudukan Dan Pencatatan Sipil 88,15 78,04 Tinggi
7. Pemberdayaan Masyarakat Dan Desa 83,29 100,00 Sangat Tinggi
8. Pengendalian Penduduk Dan Keluarga Sangat Tinggi

100,00

Berencana 39,31
9. Perhubungan 94,72 99,15 Sangat Tinggi
10. Komunikasi Dan Informatika 94,14 100,00 Sangat Tinggi
11. Koperasi, Usaha Kecil Dan Menengah 89,03 131,22 Sangat Tinggi
12. Penanaman Modal 93,32 112,88 Sangat Tinggi
13. Kepemudaan Dan Olahraga 90,44 101,75 Sangat Tinggi
14. Kebudayaan 96,41 66,49 Sedang
15. Perpustakaan 89,00 72,93 Sedang
16. Kearsipan 99,30 73,04 Sedang
URUSAN PILIHAN
1. Kelautan Dan Perikanan 96,26 104,37 Sangat tinggi
2. Pariwisata 89,85 84,57 Tinggi
3. Pertanian 86,15 128,71 Sangat tinggi
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CAPAIAN
CAPAIAN PREDIKAT

URUSAN PEMERINTAH DAERAH ANG(G%O)\RAN KINERJA (%) KINERJA
4. Perdagangan 87,33 218,44 Sangat tinggi
5. Perindustrian 72,53 120,66 Sangat Tinggi
6. Transmigrasi 95,89 83,33 Tinggi
URUSAN PENUNJANG
1. Administrasi Pemerintahan 84,30 100,20 Sangat tinggi
2. Pengawasan 85,85 99,75 Sangat tinggi
3. Perencanaan 81,95 101,29 Sangat tinggi
4. Keuangan 94,14 126,61 Sangat tinggi
5. Kepegawaian 95,11 90,70 Tinggi
6. Penelitian dan Pengembangan 81,35 75,00 Sedang
Rata-Rata Capaian 86,16 101,04 Sangat Tinggi

Untuk Kinerja Anggaran berdasarkan urusan wajib, pilihan dan penunjang secara

keseluruhan terealisasi sebesar Rp. 675.628.334.627,71 (enam ratus tujuh puluh

lima milyar enam ratus dua puluh delapan juta tiga ratus tiga puluh empat ribu

enam ratus dua puluh tujuh rupiah tujuh puluh satu sen) dari target anggaran

sebesar Rp. 784.169.141.274,- (tujuh ratus delapan puluh empat milyarr seratus

enam puluh sembilan juta seratus empat puluh satu ribu dua ratus tujuh puluh

empat rupiah) atau realisasi sebesar 86,16%.

Tabel 2.90.

Rekapitulasi Capaian Target Kinerja Anggaran

Program Prioritas RKPD Berdasarkan Urusan Wajib Pelayanan Dasar,

Urusan Wajib Non Pelayanan Dasar, Urusan Pilihan, dan Urusan Penunjang Kabupaten Lampung
Tengah Tahun 2018

URUSAN PEMERINTAH DAERAH ANGGARAN REALISASI CAPAIAN
(Rp) (Rp) (%)
Urusan Wajib Pelayanan Dasar

1. Pendidikan 192.095345.950 |  167.744.095.800 |  87,32%

2. Kesehatan 146.106.131.620 | 109.776.105.669 |  75,13%

3. Pekerjaan Umum Dan Penataan 387.839.469.354 | 346.871.705910 |  89,44%
Ruang

4. Perumahan Rakyat Dan Kawasan 37.523.227.800 32593439924 |  86,86%
Permukiman

> Ketentraman, Ketertiban Umum, Dan 15241458550 |  13.581.699.679 |  89,11%
Perlindungan Masyarakat

6. Sosial 5.363.508.000 5.061.287.645 |  9437%

Urusan Wajib Pelayanan Non Dasar

1. Tenaga Kerja 3.427.072.500 3245533663 | 94,70%

2. Pemberdayaan Perempuan Dan 3.053.487.205 2341931031 |  76,70%
Perlindungan Anak

3. Pangan 3.457.737.000 3.098.524.760 | 89,61%

4. Pertanahan 788.521.500 107.062.700 | 13,58%

5. Lingkungan Hidup 21.506.022.950 18.961.093.186 |  89,11%

6. Administrasi Kependudukan Dan 5.688.250.000 5014.057.385 |  88,15%
Pencatatan Sipil

7. Pemberdayaan Masyarakat Dan Desa 4.994.282.500 4.159.778.360 83,29%

8. Pengendalian Penduduk Dan Keluarga 8.778.983.100 3.451.208.510 39,31%
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URUSAN PEMERINTAH DAERAH ANGGARAN REALISASI CAPAIAN
(Rp) (Rp) (%)
Berencana
9. Perhubungan 3.303.066.400 3.128.660.219 94,72%
10.Komunikasi Dan Informatika 13.730.197.750 12.925.115.486 94,14%
11. Koperasi, Usaha Kecil Dan Menengah 1.200.000.000 1.068.353.949 89,03%
12. Penanaman Modal 2.208.000.000 2.060.398.591 93,32%
13. Kepemudaan Dan Olahraga 2.730.226.627 2.469.206.671 90,44%
14. Kebudayaan 2.156.305.700 2.078.857.767 96,41%
15. Perpustakaan 1.086.793.000 967.243.767 89,00%
16. Arsip 126.778.000 125.895.468 99,30%
Urusan Pilihan

1. Kelautan Dan Perikanan 2.421.027.261 2.330.573.480 96,26%
2. Pariwisata 2.104.209.530 1.890.728.251 89,85%
3. Pertanian 19.707.248.740 16.978.704.728 86,15%
4. Perdagangan 8.938.125.500 7.806.064.549 87,33%
5. Perindustrian 2.707.819.925 1.963.859.384 72,53%
6. Transmigrasi 259.992.500 249.318.900 95,89%

Urusan Penunjang
1. Administrasi Pemerintahan 117.241.650.150 98.835.934.960 84,30%
2. Pengawasan 4.057.043.500 3.382.364.045 85,85%
3. Perencanaan 6.667.819.650 5.464.598.053 81,95%
4,  Keuangan 29.931.615.279 28.177.902.280 94,14%
5.  Kepegawaian 8.626.505.650 8.204.377.295 95,11%
6. Penelitian dan Pengembangan 3.698.158.250 3.008.598.128 8135%
JUMLAH 784.169.141.274,00 | 675.628.334.627,71 86,16 %

Secara lengkap rinci tentang pencapaian kinerja untuk masing-masing Urusan

Pemerintahan sebagai berikut :

2.2.2.1 Urusan Wajib Pelayanan Dasar

Urusan Wajib pelayanan dasar merupakan urusan pemerintahan yang sangat
mendasar, berkaitan dengan hak dan pelayanan dasar bagi warga negara.
Penyelenggaraan urusan wajib diprioritaskan untuk melindungi dan meningkatkan
kualitas hidup masyarakat dalam upaya memenuhi kewajiban daerah, yang
diwujudkan dalam bentuk peningkatan pelayanan dasar pendidikan, kesehatan,
pekerjaan umum dan penataan ruang, perumahan rakyat dan kawasan
permukiman, ketentraman ketertiban umum dan perlindungan masyarakat, dan

sosial.
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Pada Tahun Anggaran 2018 pembangunan bidang pendidikan dialokasikan

dengan

anggaran sebesar Rp. 192.028.213.800,- (seratus sembilan puluh dua

milyar dua puluh delapan juta dua ratus tiga belas ribu delapan ratus rupiah)

dengan realiasasi anggaran sebesar Rp. 167.744.095.800,-

(seratus enam puluh

tujuh milyar tujuh ratus empat puluh empat juta sembilan puluh lima ribu delapan

ratus rupiah) Atau 87,32 %. Adapun rincian target dan realisasi anggaran tahun

2018 dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 2.91.

Target Realisasi Anggaran

Bidang Urusan Pendidikan Kabupaten Lam

pung Tengah Tahun 2018

Program/Kegiatan Output Anggaran (Rp) Realisasi (Rp) Ca(;;z)lan
URUSAN WAJIB PELAYANAN DASAR
PENDIDIKAN
1 Program Pelayanan Administrasi 944.424 400 944.424.400 | 100,00%
Perkantoran
1 Kegiatan Pelayanan Administrasi Operasional 944.424.400 820.539.120 | 86,88%
Perkantoran perkantoran 12
bulan
2 Program Peningkatan Sarana dan 683.817.550 656.200.580 | 95,96%
Prasarana Aparatur
1 Pengadaan peralatan kantor 7 printer, 5 Laptop, 175.511.550 172.986.300 | 98,56%
6 AC, 5 Hardisdik
eksternal, 1 Paket
Priket dan 1 LCD
Proyektor
2 Pemeliharaan rutin/berkala Pemeliharaan 1 195.000.000 194.500.000 | 99,74%
gedung kantor gedung
3 Pemeliharaan rutin/berkala 3 roda 4 dan 1 roda 162.890.000 153.776.510 | 94,41%
kendaraan dinas/operasional 2
4 Pemeliharaan rutin/berkala 1 Tahun 24.000.000 24.000.000 | 100,00%
peralatan gedung kantor
5 Manajemen Pendidikan Aset Tersedianya data 66.700.000 66.211.450 | 99,27%
aset Dinas
Pendidikan
6 Updating Aset Pendidikan Sinkronisasi data 59.716.000 44.726.320 | 74,90%
aset 56 peserta
3 Program peningkatan pengembangan 26.136.150 | 75,94%
sistem pelaporan capaian kinerja dan
keuangan
1 Penyusunan laporan capaian Tersedianya DPA, 34.416.150 26.136.150 | 75,94%
kinerja dan ikhtisar realisasi kinerja | LKJ, LPKJ, LPPD dan
SKPD Renja Pendidikan
4 Program Pendidikan Anak Usia Dini 674.146.400 | 94,96%
1 Gebyar PAUD dan DIKMAS Lomba Guru Paud 180.000.000 177.954.000 | 98,86%
700 peserta
2 Pengadaan APE PAUD 34 PAUD 250.000.000 246.841.400 | 98,74%
3 Penyelenggaraan Operasional Bantuan Siswa TK 279.951.000 249.351.000 | 89,07%
PAUD Negeri sebanyak 4
5  Program Wajib Belajar Pendidikan Dasar 171.704.664.595 | 97,34%

Sembilan Tahun
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Program/Kegiatan Output Anggaran (Rp) Realisasi (Rp) Cagz)lan
1 Pelatihan Aplikasi dan Pelaporan 150 peserta 142.500.000 139.059.950 | 97,59%
BOS Online Bagi Operator SD dan
SMP
2 Penyelenggaraan Ujian Sekolah 22000 peserta SD 556.779.500 400.096.630 | 71,86%
dan SMP
3 Olimpiade Sains Nasional (OSN) 150 peserta 25.200.000 23.526.000 | 93,36%
Jenjang SD
4 Olimpiade Olahraga Siswa 448 peserta 220.500.000 206.072.500 | 93,46%
Nasional (O2SN) Tingkat SD
5 Festifal dan Lomba Seni Siswa 252 peserta 192.500.000 176.756.000 | 91,82%
Nasional (FLS2N) Jenjang SD
6 Operasional Tim Manajemen BOS | Data dan pelaporan 23.000.000 22.980.000 | 9991%
dana BOS 4 triwulan
7 Lomba Cepat Tepat dan Pentas 140 peserta 51.500.000 41.557.750 | 80,69%
Seni Pendidikan Agama Islam
(PAI) Jenjang SD
8 Lomba Cepat Tepat dan Pentas 200 peserta 51.000.000 48.120.000 | 94,35%
Seni Pendidikan Agama Islam
(PAl) Jenjang SMP
9 Pelatihan Kisi-kisi Soal Bagi Guru 180 peserta 143.750.000 139.022.115 | 96,71%
MGMP dan KKG
10 Olimpiade Sains Nasional (OSN) 270 peserta 35.000.000 34.043.750 | 97,27%
Jenjang SMP
11 Olimpiade Olahraga Siswa 448 peserta 241.000.000 221.256.150 | 91,81%
Nasional (O2SN) Jenjang SMP
12 Festival dan Lomba Seni Siswa 228 peserta 165.940.000 159.584.150 | 96,17%
Nasional (FLS2N) Jenjang SMP
13 Beasiswa Lampung Tengah Pintar | Beasiswa 1237 siswa 625.000.000 624.990.000 | 100,00%
SD dan siswa SMP
14 Peningkatan sarana dan prasarana 4 Kampung 100.000.000 98.927.250 | 98,93%
bagi satuan pendidikan disekolah
dan kampung terseleksi untuk
lomba tingkat Provinsi
15 Pelatihan Persiapan Akreditasi SD Bimtek persiapan 193.566.000 151.723.950 | 78,38%
dan SMP akreditasi 700
peserta
16 Lomba Budaya Mutu Sekolah 4 jenis lomba 150.000.000 143.700.000 | 95,80%
budaya mutu SD
dan SMP
17 Dana Bantuan Operasional 684 SD Negeri, 42 150.815.012.150 | 150.747.880.000 | 99,96%
Sekolah (BOS) SD Swasta, 81 SMP
Negeri dan 121
SMP Sw
18 Peningkatan Sarana dan Prasarana 34 Ruang RKB, 38 17.324.348.000 17.150.983.720 | 99,00%
SD (DAK) Paket Jamban, 112
Rehap Ruang Kelas,
42 Paket Buku
perpus
19 Peningkatan Sarana dan Prasarana | 1 Lab IPA, 27 Rehap 4.569.574.000 4515.446.680 | 98,82%
SMP (DAK) Ruang Kelas, 2
Perpustakaan, 3
Jamban
20 Peningkatan Sarana dan Prasarana RKB dan rehap 779.076.000 722.840.000 | 92,78%
SKB (DAK) ruang 3 ruang kelas
baru SKB, 3 rehap
ruang SKB
6 Program Pendidikan Non Formal 538.214.400 535.576.065 | 99,51%
1 Pengembangan pendidikan Pembinaan 143.214.400 142.401.765 | 99,43%
keaksaraan (KF) Msyarakat buta
aksara 150 peserta
2 Penguatan kelembagaan PKBM 4 lembaga 75.000.000 75.000.000 | 100,00%
3 Penyelenggaraan paket C setara 180 peserta 125.000.000 124.352.100 | 99,48%
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Program/Kegiatan Output Anggaran (Rp) Realisasi (Rp) Cagz)lan
SMU
4 Penyelenggaraan Paket A Setara 80 peserta 75.000.000 74.546.700 | 99,40%
SD
5 Penyelenggaraan Paket B Setara 150 peserta 120.000.000 119.275.500 | 99,40%
SMP
7  Program Peningkatan Mutu Pendidik 11.927.688.300 | 10.766.720.200 | 90,27%
dan Tenaga Kependidikan
1 Diklat Berjenjang Bagi Guru PAUD Diklat guru PAUD 145.182.200 109.144.700 | 75,18%
(TK, Kober, TPA dan SPS) 50 pesrta
2 Seleksi Guru, Kepala Sekolah dan 27 orang 232.000.000 222.908.500 | 96,08%
Pengawas Berprestasi
3 Pengembangan Keprofesian Workshop 116.972.000 110.946.000 | 94,85%
Berkelanjutan Bagi Jabatan peningkatan mutu
Fungsional Guru dan Pengawas sekolah 120 peserta
Pendidikan S1 Bagi Guru 60 orang 180.000.000 180.000.000 | 100,00%
5 Seleksi berkas calon peserta 1 kegiatan 45.888.700 26.299.900 | 57,31%
sertifikasi guru
6 Penilaian Angka Kredit Operasional PAK 1 196.325.600 163.995.600 | 83,53%
Thn
7 Penguatan kompetensi kepala workshop bagi 135.000.000 129.852.400 | 96,19%
sekolah dan pengawasan sekolah kepala sekolah 225
SD dan SMP peserta
8 Bimtek DAPODIKDAS SD dan SMP | Bimtek Dapodik 60 81.020.000 80.080.050 | 98,84%
peserta
9 Insentif Kesejahteraan Guru Insentif 8.313 guru 9.977.629.800 9.023.629.800 | 90,44%
Honor/Non PNS honor
10 Penguatan Karakter Siswa SMP Pelatihan dasar 462.590.000 387.066.000 | 83,67%
kepemimpinan 11.
000 siswa
11 Sinkronisasi Peraturan serta Sinergi Peraturan 130.196.000 121.906.000 | 93,63%
Aplikasi Kebijakan di Daerah sebanyak 12 kali
12 Monitoring Program Sertifikasi 194 peserta 62.334.000 56.456.000 | 90,57%
dan Aneka Tunjangan
13 Pembinaan/peningkatan 95 guru PAUD 162.550.000 154.435.250 | 95,01%
kompetensi guru PAUD
8 Program Manajemen Pelayanan 851.588.500 835.138.540 | 98,07%
Pendidikan
1 Penerapan sistem dan informasi 1 Tahun 64.000.000 63.741.400 | 99,60%
manajemen pendidikan
2 Monitoring, evaluasi dan 1 Tahun 86.450.000 85.989.800 | 99,47%
pelaporan
3 Penyelenggaraan operasional Operasional Keg 250.000.000 249.359.440 | 99,74%
UPTD, SKB, Pengawas dan Dewan UPTD, SKB,
Pendidikan Pengawas Dewan
Pendidikan 1 Th
4  Lomba UKS 28 kecamatan 140.000.000 139.495.000 | 99,64%
5 Penyediaan akomodasi anggota 30 anggota 182.900.000 182.120.000 | 99,57%
sangrang dan paduan suara sangrang dan 50
anggota padus
6 Updating penyusunan profil 60 dokumen 27.204.000 24.793.400 | 91,14%
pendidikan
7 Manajemen Tunjangan Profesi Operasional 101.034.500 89.639.500 | 88,72%
Guru dan Tambahan Penghasilan tunjangan guru 1
tahun
JUMLAH 192.095.345.950 | 167.744.095.800 | 87,32%

Sumber Data : Dinas Pendidikan Tahun 2018
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Pencapaian Kinerja pada Urusan Wajib Pendidikan pada tahun 2018 didukung
dengan pelaksanaan 8 (delapan) program dengan 50 Kegiatan dengan 12 indikator
kinerja dengan capaian kinerja rata-rata sebesar 126,27 % atau dengan predikat
kinerja Sangat Tinggi.

Secara rinci capaian indikator kinerja dari program-program pembangunan dalam
lingkup urusan Wajib Pendidikan dapat terlihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 2.92.
Capaian Kinerja Program Pembangunan
Urusan Pendidikan Kabupaten Lampung Tengah Tahun 2018

Tahun 2018 OPD
No Indikator Kinerja . ] Penanggunga
Satuan Target Realisasi Capaian Jawab
1 | Angka Partisipasi Kasar (APK) Dinas
A | APK PAUD % 16090 | 5742 | 35687% Pe”j'd'ka”
B | APK SD/MI/Paket A % 110,06 110,06 100,00% Kebuc?anyaan
C | APK SMP/MTs/Paket B % 99,32 99,32 100,00%
2 | Angka Partisipasi Murni (APM)
A | APM PAUD % 15,92 46,10 289,57%
B | APM SD/MI/Paket A % 97,00 99,17 102,24%
C | APM SMP/MTs/Paket B % 84,85 90,21 106,32%
3 | Angka Partisipasi Sekolah (APS)
A | APS PAUD % 100 39,560 39,56%
b | APS SD/MI/Paket A % 100 95,610 95,61%
¢ | APS SD/MI/Paket A % 100 82,340 82,34%
4 | Angka Rata-rata Lama Sekolah % 7,830 7,83 100,00%
5 | Lama Harapan Sekolah % 12,240 12,24 100,00%
6 | Presentase kelulusan siswa % 100,000 100 100,00%
7 | Angka  Melanjutkan  (AM) % 100,000 98,78 98,78%

SD/MI ke SMP/MTs
8 | Nilai Rata-rata Ujian

a|SDh % 75,50 75,5 100,00%
SMP % 8075% 80,75 100,00%
9 | Angka Putus Sekolah
SD % 0,05 0,02 250,00%
SMP % 0,05 0,03 166,67%
10 | Daya Tampung
PAUD/ TK Orang 96.000 29.113 30,33%
SD Orang | 366.912 519.617 141,62%
SMP Orang 97.920 187.419 191,40%

12 | Guru yang Memenuhi | Orang | 13.510,00 | 9.820,00 70,48%
Kualifikasi S-1/D-IV
11 | Guru yang besertifikasi Orang 9.820 40,25 55,05%

Rata-Rata Capaian 126,27%
Sumber Data : Dinas Pendidikan Tahun 2018
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Pada Tahun Anggaran 2018 pembangunan bidang kesehatan dialokasikan

anggaran sebesar Rp. 146.106.131.620,00 (seratus empat puluh enam milyar

seratus enam juta seratus tiga puluh satu ribu enam ratus dua puluh rupiah)

dengan realisasi anggaran sebesar Rp. 109.779.898.694,00 (seratus sembilan milyar

tujuh ratus tujuh puluh sembilan juta delapan ratus sembilan puluh delapan ribu

enam ratus sembilan puluh empat rupiah) atau 75,13 %. Alokasi anggaran tersebut

dipergunakan untuk membiayai 19 program terdiri dari 70 kegiatan. Adapun

rincian target dan realisasi anggaran tahun 2018 dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 2.93.

Target Realisasi Anggaran

Urusan Kesehatan Kabupaten Lampung TengahTahun 2018

Obat Terpadu

i - Capaian
Program dan Kegiatan Output Anggaran (Rp) Realisasi (Rp) %)
URUSAN WAJIB PELAYANAN DASAR
KESEHATAN
1 Program Pelayanan Administrasi Perkantoran 6.178.467.550 5.152.212.139 83,39%
1 Kegiatan Pelayanan Administrasi
Perkantoran 1 Tahun 6.178.467.550 5.152.212.139 83,39%
2 Program Peningkatan Sarana dan Prasarana 1.140.208.750 799.737.730 70,14%
Aparatur
1 Pengadaan Peralatan Gedung Kantor 599.608.750 588.609.025 98,17%
2 Eaerr]"t‘ce)'r'haraa” rutin/berkala gedung 1 Gedung 100.000.000 99.677.160 |  99,68%
3 Pemeliharaan rutin/berkala kendaraan 10 Kend R4 378.100.000 88308.520 |  2336%
dinas/operasional
4 Pemeliharaan rutin/berkala peralatan
kantor 1 Tahun 62.500.000 23.143.025 37,03%
Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya 759.156.500 328.920.000 35,07%
Aparatur
1 Pendayagunaan Tenaga Kesehatan 50.000.000 0 0,00%
2 Sosialisasi Peraturan Perundang- 39 orang 44.561.500 26.750.000 |  60,03%
undangan Tenaga Kesehatan
3 Apresiasi Pemilihan Tenaga Kesehatan 9 org 73.100.000 70.100.000 95,90%
Teladan
4 Penataan jabatan fungsional kesehatan 191.875.000 29.250.000 15,24%
Program peningkatan pengembangan sistem 54.325.000,00 37.380.000 |  6881%
pelaporan capaian kinerja dan keuangan
1 Penyusunan laporan capaian kinerja dan 1 Dokumen 8.150.000,00 8000000 |  98,16%
ikhtisar realisasi kinerja SKPD
2 Perencanaan, penganggaran dan evaluasi | o\ en | 46.175.000,00 29.380.000 |  63,63%
kinerja program Kesehatan
Program Obat dan Perbekalan Kesehatan 296.970.000 284.911.600 95,94%
1 Pengadaaan Obat dan Pengelolaan 39 Puskesmas 48.700.000 43700.000 |  89,73%
Perbekalan Kesehatan
2 Pelayanan Kefarmasian dan Alat 38.155.000 38.155.000 100,00%
Kesehatan
3 Peningkatan mutu pelayanan farmasi 39 Puskesmas 26.930.000 25430000 |  94,43%
komunitas dan rumah sakit
4 Perencanaan dan Evaluasi Kebutuhan 8.185.000 5 630.000 32,13%
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. .. Capaian
Program dan Kegiatan Output Anggaran (Rp) Realisasi (Rp) %)
5 Pemeliharaan Alat Kesehatan 1 Tahun 75.000.000 75.000.000 100,00%
6 Kalibrasi Alkes untuk Akreditasi 18 Puskesmas 100.000.000 99.996.600 100,00%
6  Program Upaya Kesehatan Masyarakat 45.790.612.539 | 33.681.076.577 73,55%
1 Pelayanan kesehatan Hari Raya dan Hari 6 Pos Hari
Besar Raya 2 Pos 37.000.000 19.724.800 53,31%
Natal
2 Peningkatan upaya kesehatan masyarakat biaya
Puskesmas operasional 45.281.008.539 | 33.416.421.777 73,80%
39 Puskesmas
3 Aktualisasi Hasil Pembangunan Kesehatan | Tes Kesehatan
dan Pelayanan Kesehatan pada Pameran Gratis di 20.500.000 18.500.000 90,24%
Pembangunan Lampung Fair
4 Pembinaan pelayanan kesehatan di FKTP 153 Sarkes 51.659.000 18.250.000 |  35,33%
dan FKTL
5 Pemblr?aan kesehatan kerja masyarakat 123.090.000 57 270.000 22.15%
sektor informal
6 Pelayanan Kesehatan Tradisional 39 puskesmas 55.925.000 53.175.000 95,08%
7 Sosialisasi dan Advokasi Program 39 puskesmas 26.275.000 20.250.000 | 77,07%
Keluarga Sehat
8 Survey Kelayakan Operasional Pendirian o
Klinik dan Visitasi Klinik Terakreditasi 1 Dokumen >1.000.000 4.325.000 848%
9 Pembinaan Kesehatan Olahraga 1.000 org
calon Jemaah 96.250.000 81.680.000 84,86%
haji
10 Pembinaan dan Pengawasan Pelayanan o
Kesehatan Rujukan di FKTL/ RS 9 RS 35.685.000 9.775.000 27,39%
11 Pertemuan Peningkatan Kapasitas
Pengelola SIRS (Sistem Informasi Rumah 28 orang 12.220.000 11.705.000 95,79%
Sakit)
7  Program Pengawasan Obat dan Makanan 79.755.400 74.742.000 93,71%
1 Peningkatan pengawasan keamanan
pangan dan bahan berbahaya 39 Puskesmas 79.755.400 74.742.000 93,71%
8 Program Perbaikan Gizi Masyarakat 77.293.000 61.585.000 79,68%
1 Sistem Kewaspadaan Pangan dan o
Pemantauan Status Gizi Masyarakat 76 desa 27.793.000 16.085.000 57,87%
2 Survey dan Pemantauan Pemberian Tablet | -, .\ )\ 49.500.000 45500000 |  91,92%
Tambah Darah pada Remaja Putri
9  Program Pengembangan Lingkungan Sehat 306.862.000 135.152.000 44,04%
1 Peningkatan Program Lingkungan Sehat 43 lokasi
dalam rangka mencapai Kesehatan 149.632.000 42.667.000 28,51%
Masyarakat
2 Advokasi dan Sosialisasi Pengendalian 10 pasar, 15 157.230.000 92.485.000 58,82%
Penyakit berbasis Lingkungan ponpes dan
250 Hygiene
Kit untuk
korban
bencana alam
10 Pragram Pencegahan dan Penanggulangan 933.323.000 673.788.950 72,19%
Penyakit Menular
1 Pelayanan vaksinasi bagi balita dan anak 1 Tahun 104.876.000 98.148.750 93,59%
sekolah
2 Peningkatan Epidemiologi dan pembentukan
Penanggulangan KLB/Wabah tim tanggap 95.681.000 51.152.000 |  53,46%
darurat cepat
20 orang,
3 Pengendalian, Penanggulangan dan
. 1 Tahun 312.394.000 236.736.700 75.78%
Pemberantasan Penyakit Menular
4 Pengamatan Penyakit Karantina Haji 99.027.000 92.243.500 93,15%
5 Pelaksanaan Surveilans Penyakit Tidak 123.630.000 33.714.000 2727%
Menular

Rencana Kerjoo Poemeruntoin Daerodv Tadun 2020



mailto:lismania43@gmail.com
mailto:lismania43@gmail.com

Il | 105

. .. Capaian
Program dan Kegiatan Output Anggaran (Rp) Realisasi (Rp) %)
6 Peningkatan Kapasitas Guru dalam 29 Sekolah o
Layanan Konseling UBM disekolah 99.390.000 88.134.000 88,67%
7 Penguatan Layanan Petugas Pengelola 39 Puskesmas 28.570.000 24.880.000 87.08%
ODGJ Puskesmas
8 Pelak.sanaan Deteksi Dini IVA dan 78 Peserta 69.755.000 48.780.000 69,93%
Posbindu
11 Program Standarisasi Pelayanan Kesehatan 371.285.000 341.305.760 91,93%
1 Pelayanan Laboratorium Kesehatan 1 Tahun 323.000.000 304.314.760 94,22%
Daerah
2 Penyusunan Profil Kesehatan dan 2 Profil, 1 18.375.000 17.875.000 97,28%
Proposal Proposal DAK
3 Pengembangan Sistem Informasi 39 Puskesmas 99.910.000 19.116.000 63,91%
Kesehatan (SIK)
12 Program pelayanan kesehatan penduduk miskin 193.185.000 69.815.000 36,14%
1 Pelayanan kesehatan akibat gizi 14 Kasus 120.165.000 30.320.000 25,239%
buruk/busung lapar
2 Sanitasi Total Berbasis Masyarakat (STBM) | 50 kampung 51.550.000 27.600.000 53,54%
3 Workshop IMD dan ASI Eksklusif di 100 Orang 21.470.000 11.895.000 55,40%
Saryankes
13 Program pengadaan,' peningkatan sarana dan 3.638.094.250 3.042.870.070 83,64%
prasarana rumah sakit
1 Pengadaan alat-alat kesehatan rumah CTG & Lamp 55000.000 53.795.000 97,81%
sakit fisioterapi.
2 Pengadaan obat-obatan rumah sakit 1 tahun 550.000.000 467.034.300 84,92%
3 Pengembangan tipe rumah sakit Alat 129.996.250 129.996.250 100,00%
pengolahan
limbah padat
4 Dana Alokasi Khusus (DAK) Pelayanan rehab gedung 2.903.098.000 2.392.044.520 82,40%
Kesehatan Rujukan/Sarana Pelayanan rawat inap,
Rujukan instalasi
radiologi,
Tambulans, &
3 jenis
peralatan lab.
14 Program p'eme//haraan sarana dan prasarana 360.543.150 220.246.610 61,09%
rumah sakit
1 Pemeliharaan rutln/bgrkala alat-alat 2 Unit 91.000.000 12.710.000 13.97%
kesehatan rumah sakit
2 Pemellharaa.n rutin/berkala mobil 4 Unit 101.600.000 65.855.460 64,82%
ambulance/jenazah
3 Pgmellharaan dan Penlngkatan Kesehatan 1 Tahun 167.943.150 141.681.150 84,36%
Lingkungan dan Promosi Rumah Sakit
15  Program kemitraan peningkatan pelayanan 9.116.595.200 7.331.208.200 80,42%
kesehatan
1 Kemitraan asuransi dan pelayanan 1 Tahun 9.116.595.200 | 7.331.208200 |  80,42%
jaminan kesehatan masyarakat
16 Program peningkatan keselamatan ibu 400,970,000 217.862.000 54,33%
melahirkan dan anak
1 Pelayanan Kesehatan Ibu dan Anak 1 Tahun 360.935.000 183.446.000 50,83%
2 Pelayanan Kesehatan Reproduksi Remaja 75 Orang 29.725.000 26.456.000 89,00%
3 Pelayanan Kesehatan Reproduksi Usila 1 Tahun 10.310.000 7.960.000 77,21%
17 Program Promosi Kesehatan dan Pemberdayaan 429,841,000 382 378.204 88,96%
Masyarakat
1 Pengempangan medla promosi dan 5 Perlombaan 250.604.000 206.148.500 82,26%
informasi sadar hidup sehat
2 Penyuluhan dan pembinaan masyarakat Promkes,
pola hidup bersih sehat BBGRM & 51.712.000 48.712.000 94,20%
CTPS
3 Peringatan hari kesehatan dan sakha 2Kegiatan 127.525.000 127.517.704 99,99%

bahakti husada
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. .. Capaian
Program dan Kegiatan Output Anggaran (Rp) Realisasi (Rp) %)
18  Program Peningkatan Sarana Kesehatan dan 49742694474 | 34.066.831394 68,49%
Obat-obatan
1 Pelayanan Kesehatan Dasar (DAK) Pembangunan
3 Pusling, 8 3.226.000.000 3.056.717.000 94,75%
Puskesmas
2 Pelayanan Kesehatan Kefarmasian (DAK) Obat-Obatan 4.751.060.000 4.377.592.290 92,14%
3 Bantuan Operasional Kesehatan (BOK) 39 Puskesmas | 28443020474 | 17984718300 |  63,23%
DAK Non Fisik
4 JF?Sr?klnan Persalinan (Jampersal) DAK Non 1 Tahun 7411.125.000 3632494912 49.01%
Akreditasi Puskesmas DAK Non Fisik 18 Puskesmas 4.176.000.000 3.860.395.052 92,44%
6 Pengadaan Peralatan Pendukung 16 unit o
Imunisasi (DAK Requler) Coldchain 1.195.480.000 1.154.913.840 96,61%
7 Akreditasi Rumah Sakit DAK Non Fisik 540.000.000 0 0,00%
19 Program Peningkatan Mutu Pelayanan 26235949807 | 22.877.875460 |  87,20%
Kesehatan
1 Peningkatan Pelayanan Kesehatan Rumah 1 Tahun o
Sakit PPK-BLUD 26.235.949.807 | 22.877.875.460 87,20%
JUMLAH 146.106.131.620 | 109.776.105.669 | 75,13%

Sumber Data : Dinas Kesehatan Tahun 2018

Pencapaian Kinerja pada Urusan Wajib Pelayanan Dasar Bidang Kesehatan

dilaksanakan oleh Dinas Kesehatan dan RSUD Demang Sepulau Raya. Untuk Tahun

Anggaran 2018 Pencapaian indikator kinerja outcome dengan capaian kinerja rata-

rata sebesar 88,53% atau dengan predikat kinerja Tinggi.Adapun capaian kinerja

program pembangunan secara rinci sebagaimana pada tabel dibawah ini :

Tabel 2.94.

Capaian Kinerja Program Pembangunan

Urusan Kesehatan Kabupaten Lampung TengahTahun 2018

No Indikator kinerja (outcome) Tahun 2018 OPD Penanggung
Satuan | Target | Realisasi | Capaian Jawab
1 Angka Kematian Bayi (per 1000 kel hidup) Persen 3,18 494 64,37% Dinas Kesehatan
2 | Angka Kematian lbu Kasus 10 10 100,00% | Dinas Kesehatan
3 | Menurunnya Prevalensi Stunting pada Balita | persen 20 20,96 9542% | Dinas Kesehatan
4 | Kasus Gizi Buruk Kasus 11 14 78,57% | Dinas Kesehatan
5 | Cakupan Persalinan oleh tenaga kesehatan persen | 9899 99,54 100,56% | Dinas Kesehatan
6 | Cakupan desa/kampung UCI persen 98 91,4 93,27% | Dinas Kesehatan
7 | Cakupan penanganan Gizi Buruk persen 100 100 100,00% | Dinas Kesehatan
8 | Cakupan penanganan TBC persen 79,7 100 12547% | Dinas Kesehatan
9 | Cakupan penanganan DBD persen 100 100 100,00% | Dinas Kesehatan
10 | Cakupan kunjungan bayi ke posyandu persen 98 85,97 87,72% | Dinas Kesehatan
11 | Rasio Posyandu Per Satuan Balita Jumlah | 79,14 77 97,30% | Dinas Kesehatan
12 EZIi(lchIpI:r:jr?i/ali?ctl:\;a(kl;aerr]sgr?)l (Universal persen 98 91,4 93,27% Dinas Kesehatan
13 | Rasio dokter Umum per 100.000 penduduk persen 12 9,59 79,92% | Dinas Kesehatan
14 | Rasio bidan per 100.000 penduduk persen 60 59,06 9843% | Dinas Kesehatan
15 | Rasio perawat per 100.000 penduduk persen 80 81,63 102,04% | Dinas Kesehatan
16 | Rasio Sanitarian per 100.000 penduduk persen 10 4,09 40,90% | Dinas Kesehatan
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No Indikator kinerja (outcome) Tahun 2018 OPD Penanggung
Satuan | Target | Realisasi | Capaian Jawab
17 | Rasio Nutrisionis per 100.000 penduduk persen 5 2,04 40,80% | Dinas Kesehatan
18 | Rasio Apoteker per 100.000 penduduk persen 3 2,2 73,33% | Dinas Kesehatan
19 iIJ?i(:]rsentase tenaga kesehatan yang memiliki ersen o e 107,14% Oiras Kesehatan
20 | Ratio Puskesmas per 30.000 penduduk persen 1 0,92 92,00% | Dinas Kesehatan
Capaian Rata-Rata 88,53%

Sumber Data : Dinas Kesehatan Tahun 2018

3. Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang

Pada Tahun Anggaran 2018 pembangunan bidang pekerjaan umum dan Penataan
Ruang dialokasikan anggaran sebesar Rp. 387.839.469.354,- (tiga ratus delapan
puluh tujuh milyar delapan ratus tiga puluh sembilan juta empat ratus enam puluh
sembilan ribu tiga ratus lima puluh empat rupiah) dengan realisasi anggaran
sebesar Rp. 346.871.705.910,- (tiga ratus empat puluh enam milyard delapan ratus
tyjuh puluh satu juta tujuh ratus lima ribu sembilan ratus sepuluh rupiah) atau
89,44 %. Alokasi anggaran tersebut dipergunakan untuk membiayai 19 program
terdiri dari 72 kegiatan. Adapun rincian target dan realisasi anggaran tahun 2018
dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 2.95.
Target Realisasi Anggaran Urusan Wajib Pelayanan Dasar
Bidang Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
Kabupaten Lampung TengahTahun 2018

. Realisasi Capaian
Program dan Kegiatan Output Anggaran (R
9 g P! 99 (Rp) (Rp) %)
URUSAN WAJIB PELAYANAN DASAR
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
Program Pelayanan Administrasi 2.868.131.814 |  2318.574.685 | 80,84%
Perkantoran
Kegiatan  Pelayanan  Administrasi | = ) 1.436.353.739 981.509.005 | 68,33%
Perkantoran
Kegiatan  Pelayanan  Administrasi | ) 1431778075 | 1.337.065680 | 93,38%
Perkantoran
Program Peningkatan Sarana dan Prasarana 5.859.564.000 5.185.165.496 | 88,49%
Aparatur
1 Pembangunan gedung kantor 1 gedung 959.060.000 878.542.500 91,60%
p Pengadaan Kendaraan 1Kend R4 535000000 |  456.230.000 | 8528%
dinas/operasional
3 E::;g'r'haraa” rutin/berkala gedung 4 Gedung 232.210.000 228910000 | 98,58%
4 Pgmellharaaq rutin/berkala kendaraan 18 keljdaraan 545 400.000 430.834.231 78,99%
dinas/operasional dinas
4 unit
5 Pembangunan gedung kantor pembangunan 690.160.000 624.635.300 | 90,51%
ruang kantor
pengadaan Kendaraan kendaraan
6 . . . 1.095.000.000 1.072.805.000 | 97,97%
dinas/operasional dinas roda 4 (4
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Pelengkap Lainnya

. Realisasi Capaian
Program dan Kegiatan Output Anggaran (R
9 g p 99 (Rp) (Rp) %)
unit)
7 Pengadaan peralatan kantor 63 unit 218.450.000 192.500.000 | 88,12%
g Pemeliharaan rutin/berkala gedung 5 Gedung 200.350.000 198.673.000 | 99,16%
kantor
Pemeliharaan rutin/berkala kendaraan > unit
9 . . kendaraan 634.420.000 420.470.665 | 66,28%
dinas/operasional .
dinas
10 Pemeliharaan rutin/berkala peralatan 36 unit 10.250.000 8.700.000 | 84,88%
kantor
11 Rehabilitasi sedang/berat rumah dinas 8 undl';nr:;nah 447.767.000 402.397.500 | 89,87%
Eae:taobr"'tas' sedang/berat gedung 2 unit gedung 291.497.000 270467300 | 92,79%
3 Program Peningkatan Kapasitas Sumber 100.000.000 46770000 | 46,77%
Daya Aparatur
1 Pendidikan dan pelatihan formal* 18.420.000 26,31% 26,31%
Kegiatan Pendidikan dan pelatihan
formal Informasi yang kurang tentang
soisalisasi barang dan jasa sehingga
Dinas tidak mengirimkan SDM nya
sebagai peserta sosialisasi ataupun
bimtek
2 Pendidikan dan pelatihan formal 10 Orang 28.350.000 94,50% 94,50%
Program peningkatan pengembangan
4 sistem pelaporan capaian kinerja dan 135.306.000 89.902.000 | 66,44%
keuangan
Penyusunan laporan capaian kinerja o
1 dan ikhtisar realisasi kinerja SKPD 6 Dokuem 58.966.000 48.302.000 | 81,92%
Penyusunan laporan capaian kinerja o
2 dan ikhtisar realisasi kinerja SKPD 6 Dokuem 35.990.000 23.830.000 | 66,21%
3 Penyusunan Harga Standar Bangunan 4 DOkumen 40.350.000 17.770.000 | 44,04%
Tidak terserapnya anggaran,
dikarenakan honor yang tidak
dicairkan. Hal ini sesuai rekomendasi
BPK
5 Program pembangunan jalan dan jembatan 32.724.656.200 29.531.536.800 | 90,24%
1 Pembangunan Jalan Wilayah Tengah 0,62 Km 768.468.400 702.206.200 91,38%
, Pembangunan Jembatan Wilayah 10 unit 8842448300 | 7.984836.800 | 90,30%
Timur Jembatan
3 Pembangunan Jembatan Wilayah 10 unit 14.964.589.500 | 13.471.264.800 | 90,02%
Tengah Jembatan
4 Pembangunan Jembatan Wilayah _>unit 8.149.150000 | 7.373.229.000 | 90,48%
Barat jembatan
/"ragram rehabilitasi/pemeliharaan jalan dan 9.742.537.100 9.546.135.100 | 97.98%
_jembatan
1 Rehabilitasi/pemeliharaan jalan 12.85 km 2448968600 |  2.400.078.600 | 98,00%
wilayah Timur
o Rehabilitasi/pemeliharaan jalan 14346 km 4915321500 |  4.846.791.500 | 98,61%
wilayah Tengah
3 Rehabilitasi/pemeliharaan jalan 5.742 km 2.378247.000 |  2.299.265.000 | 96,68%
wilayah Barat
Program pembangunan 11802011600 | 10.962.821.000 | 92,89%
turap/talud/bronjong
1 Pembangunan talud, siring dan plat 1912 M" 1.137.885.800 |  1.065.479.300 | 93,64%
dekker wilayah timur
o Pembangunan talud, siring dan plat 7891 M” 4574242050 | 4325.107.600 | 94,55%
dekker wilayah tengah
3 Pembangunan talud, siring dan plat 2017 M" 2245470750 | 2.075.031.600 | 92,41%
dekker wilayah barat
4 Pembangunan Talud dan Bangunan 7 unit 1626750000 |  1472.622.500 | 90,53%
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. Realisasi Capaian
Program dan Kegiatan Output Anggaran (R
9 g P! 99 (Rp) (Rp) %)
5 Rehabilitasi Talud Saluran Irigasi 9 lokasi 2.217.663.000 2.024.580.000 | 91,29%
8 Program Peningkatan Jalan dan Jembatan 248.778.818.500 | 221.446.298.208 | 89,01%
1 Peningkatan Jalan Kota 23,974 Km 26.193.567.400 22.672.590.800 | 86,56%
2 Peningkatan Jalan Wilayah Timur 25,503 km 31.987.923.400 28.608.047.470 | 89,43%
3 Peningkatan Jalan Wilayah Tengah 30.793 km 47.226.818.200 41.837.725.200 | 88,59%
4 Peningkatan Jalan Wilayah Barat 34.789 km 41.646.782.600 37.030.508.200 | 88,92%
5 Peningkatan Jalan (DAK) 51.286 km 87.155.798.900 78.254.131.538 | 89,79%
g Peningkatan Jalan s.d Rigid Wilayah 4205 km 14.567.928.000 |  13.043.295.000 | 89,53%
Tengah
Program peningkatan sarana aan prasarana 3.934.519.250 2828096900 | 71,88%
kebinamargaan
1 E:i‘a"’tb"'tas'/ pemeliharaan alat-alat 3 unit 129.339.250 115.573.000 | 89,36%
2 Pengadaan alat-alat berat 3 alat berat 1.724.380.000 752.333.900 | 43,63%
Karena adanya perbedaan nilai dolar
pada waktu proses pembelian dan
perencanaan yang signifikan kegiatan
ini sehingga terjadinya serapan
anggaran yang tidak maksimal (yang
seharusnya pembelian 3 alat berat :
grader, excavator mini dan
compacting equipment, terealisasi
hanya 1 alat berat yang sesuai dengan
harga dolar pada saat e-catalog :
excavator mini)
Operasional dan Pengendalian Jalan
1 Tahun 2.080.800.000 1.960.190.000 | 94,20%
dan Jembatan
Program perencanaan dan monitoring alan 10.813.999.170 | 10.507.886.800 | 97,17%
dan jembatan
1 Monitoring, evaluasi dan pelaporan 1 Dokumen 478.950.000 276.196.000 | 57,67%
Terkait dengan tidak
diperbolehkannya honorarium yang
berkaitan dengan tupoksi ASN yang
bersangkutan, sehingga honor-honor
yang sesuai dengan tupoksi tidak
direalisasikan dan minimnya SDM
dinas sehingga anggaran Perjalanan
Dinas Dalam Daerah tidak terserap
secara optimal
2 Perencanaan Teknis Wilayah Timur 34 Dokumen 3.088.188.296 3.048.072.000 | 98,70%
3 Perencanaan Teknis Wilayah Tengah 50 Dokumen 4.001.450.874 3.955.393.300 | 98,85%
4 Perencanaan Teknis Wilayah Barat 34 Dokumen 3.189.090.000 3.172.755.500 | 99,49%
5 Analisa Harga Satuan Bahan (AHSE) 1 Dokumen 56.320.000 55.470.000 | 98,49%
Bidang Kebinamargaan
11 Program Pembinaan Jasa Konstruksi 167.645.000 75457476 | 45,01%
1 Pembinaan Jasa Konstruksi 25 org peserta 167.645.000 75.457.476 | 45,01%
SDM Dinas yang minim sehingga
anggaran Perjalanan Dinas Luar
Daerah tidak terserap secara optimal.
Program Pengembangan dan Pengelolaan
12 Jaringan Irigasi, Rawa dan Jaringan 19.145.374.600 16.601.065.614 | 86,71%
Pengairan lainnya
I . . normalisasi
Rehabilitasi/pemelinaraan jaringan saluran irigasi 4569221000 |  4515.420.000 | 98,82%
irigasi dan jaringan pengairan lainnya .
28 unit
2 Optimalisasi Komisi Irigasi operasional 82.530.000 27.365.000 | 33,16%
Honorarium kegiatan optimalisasi komisi irigasi 1
tahun

komisi irigasi hanya dapat dicairkan
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Program dan Kegiatan

per pelaksanaan kegiatan, sedangkan
penganggaran di DPA per bulan,
sehingga terdapat sisa honor

Output

Anggaran (Rp)

Realisasi
(Rp)

Capaian
(%)

Rehabilitasi/pemeliharaan Irigasi (DAK
+ Pendampingan)

5 unit

4.516.622.000

4.154.302.340

91,98%

N

Operasi irigasi pelaksanaan musim
tanam

operasi irigasi
13 lokasi

2.192.920.000

2.099.088.400

95,72%

Normalisasi fungsi bendung

9 unit

1.802.261.500

1.601.560.090

88,86%

Rehabilitasi Jalan Inspeksi

9 unit

2.612.845.000

2.341.594.700

89,62%

Rehabilitasi Bendung

5 unit

2.005.975.100

1.836.585.400

91,56%

| N[O |wv

Interated Participatory Development
and Management of Irrigation Project
(IPDMIP)

Belum terbitnya petunjuk teknis dalam
pelaksanaan kegiatan, sehingga belum
ada dasar/ketentuan untuk
penyerapannya (anggaran)

1.363.000.000

25.149.684

1,85%

13

Program Pengembangan, Pengelolaan, dan
Konservasi Sungai, Danau dan Sumber Daya
Air Lainnya

5.147.782.300

4.702.278.500

91,35%

1

Pembangunan embung, tanggul dan
bangunan penampung air

8 paket

2.860.330.700

2.581.563.500

90,25%

Pemeliharaan dan rehabilitasi
embung, dan bangunan penampung
air lainnya

15 lokasi

2.287.451.600

2.120.715.000

92,71%

14

Program Pengendalian Banyjir

2.268.825.700

2.081.014.500

91,72%

1

Mengendalikan banjir pada daerah
tangkapan air dan badan-badan
sungai

Rehabilitasi
Tanggul 8 unit

2.268.825.700

2.081.014.500

91,72%

15

Program Pengendalian Pemanfaatan Ruang

33.510.000

29.650.000

88,48%

1

Monitoring, evaluasi dan pelaporan

1 Tahun

33.510.000

29.650.000

88,48%

16

Program Perencanaan Tata Ruang

675.870.000

629.441.000

93,13%

1

Fasilitasi kegiatan Badan Koordinasi
Penataan Ruang Daerah (BKPRD)
Untuk fasilitasi kegiatan BKPRD,
pelaksanaannya :

a. Disesuaikan dengan banyaknya
pemohon kesesuaian
ruang/pemanfaatan ruang.untuk
tahun 2018 hanyak 10 pemohon
dengan lokasi yang dekat dengan
wilayah Bandarjaya, sehingga untuk
perjalanan dinas tidak terserap

b. Kegiatan rapat dan lain-lain,
penggunaan anggarannya
disesuaikan dengan kebutuhan
yang hanya 10 pemohon.

10 Pemohon

40.000.000

14.950.000

37,38%

Kegiatan Penyusunan Raperda
Rencana Detail Tata Ruang (RDTR)
Peraturan Zonasi Wiayah Ibukota
Kabupaten Lampung Tengah

dokumen
raperda RDTR
1dokumen

265.545.000

249.847.000

94,09%

Kegiatan Perencanaan Ruang Terbuka
Hijau dan Ruang Publik

1 dokumen
RTH dan ruang
publik

209.225.000

207.744.000

99,29%

4

Kegiatan Kajian Lingkungan Hidup
Strategis (KLHS) RDTR

1 Dokumen

161.100.000

156.900.000

97,39%

Program pembangunan saluran
drainase/gorong-gorong

4.791.456.600

4.251.679.400

88,73%

1

Pembangunan saluran

drainase/gorong-gorong

4 Rehap
Trotoar, 8
Bangun

4.791.456.600

4.251.679.400

88,73%
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. Realisasi Capaian
Program dan Kegiatan Output Anggaran (R
9 g P! 99 (Rp) (Rp) %)
Trotoar, 4
Drainase
18 ;; ‘/’Z’ am Penyediaan dan Pengelolaan Air 1.747.449.520 744492260 | 42,60%
Pembangunan jaringan distribusi air
1 bersih 247.449.520 207.752.800 | 83,96%
2 Operasional UPTD Air Bersih * 1 Tahun 1.500.000.000 536.739.460 | 3578%
Dikarenakan belum beroperasinya
layanan kepada masyarakat berupa
pemasangan Sambungan Rumah (SR)
sehingga biaya operasional tidak
terserap seperti pembayaran
listrik,bahan kimia,honor tenaga teknis
Program Pengembangan Kinerja o
Pengelolaan Air Minum dan Air Limbah 27.102.012.000 25.307.875.075 | 93,38%
1 Pengembangan sistem distribusi air 298 Lokasi 16.440.612.000 | 14913576975 | 90,71%
bersih sumur bor
2 Pendampingan PAMSIMAS 1.038.450.000 1.033.650.000 | 99,54%
Pembangunan Sistem Penyediaan Air 6 Unit Smur o
3 Minum DAK Reguler Bor dan HU 1.378.000.000 1.226.213.100 | 88,98%
4 Pembangunan Prasarana Sanitasi DAK 4 1PAL 1.809.000.000 |  1.796.975.000 | 99,34%
Reguler
5 Pembangunan Prasarana Sanitasi DAK 12 Lokasi 5 986.000.000 5.922.400.000 | 98,94%
Penugasan WC+IPAL
g Pendampingan DAK Reguler Sub 1 Dokumen 249.950.000 233.091.000 | 93,26%
Bidang Air Minum
7 Pendampingan DAK Reguler & 1 Dokumen 200.000.000 181.969.000 | 90,98%
Penugasan Sub Bidang Sanitasi
JUMLAH 387.839.469.354 | 346.871.705.910 89,44%

Sumber Data : Dinas Bina Marga, Dinas Pengairan dan Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Pemukiman TA 2078

Pencapaian Kinerja pada Urusan Wajib Pelayanan Dasar Bidang Pekerjaan Umum

dan Penataan Ruang dilaksanakan oleh Dinas Bia Marga, Dinas Pengairan serta

Dinas Perumakan Rakyat dan Kawasan Pemukiman. Untuk Tahun Anggaran 2018

Pencapaian indikator kinerja outcome dengan capaian kinerja rata-rata sebesar

98,67 % atau dengan predikat kinerja Sangat Tinggi.

Tabel 2.96.

Capaian Kinerja Program Pembangunan

Bidang Urusan Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang

Kabupaten Lampung Tengah Tahun 2018

Tahun 2018
) L PD P
No Indikator Kinerja (Outcome) o Jenanbggung
Satuan Target Realisasi | Capaian awa
1 ;
Persentase Peningkatan Jalan Dalam | o (| 4747 5903 | 123,06% | Dinas Bina Marga
Keadaan Kondisi baik
2 | Persentase Peningkatan Jembatan o . .
Dalam Keadaan Kondisi baik Jumlah 302 302 100% Dinas Bina Marga
3 Jarmggn Ingast primeryang Persen 80 814 102% Dinas Pengairan
kondisinya baik
4 Jarmggn 'rgasi sekunder yang Persen 80 78,01 98% Dinas Pengairan
kondisinya baik
> i;rilggan irigasi tersier yang kondisinya Persen 32 31,15 97% Dinas Pengairan
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Tahun 2018
No Indikator Kinerja (Outcome) OPD F;enant;qgung
Satuan Target Realisasi | Capaian awa
6 il'r?l;:;awah yang mendapat pelayanan Persen 82 79,88 97% Dinas Pengairan
7
Persethase embung da.n tanggul Persen 78 70 90% Dinas Pengairan
sungai dalam kondi baik
8 :)l;rirlllah tanggul sungai dalam kondisi Unit 56 51 919% Dinas Pengairan
9 | Ketaatan Terhadap rencana tata ruang ha 478.982 124.535 74,00% Dinas Pengairan
10 Jumlah Dokumen Pengendalian Ruang Dok 1 1 100% Dinas Pengairan
1 Luas wilayah industri Ha 3.892,58 4.571,6 117,44% Dinas Pengairan
12 Luas Wilayah perkotaan Ha 36.742,00 | 36.738,0 99,99% Dinas Pengairan
13 | Rumah tinggal bersanitasi Unit 278.505 257.143 92,33% Dinas Perumahan
Rakyat dan
Kawasan
Pemukiman
Capaian Rata-Rata 98,60%

Sumber Data : Dinas Bina Marga, Dinas Pengairan dan Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Pemukiman TA 20718

4. Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman

Pada Tahun Anggaran 2018 pembangunan bidang perumahan dialokasikan

anggaran sebesar Rp. 37.523.227.800,00 (tiga puluh tujuh milyard lima ratus dua

puluh tiga juta dua ratus dua puluh tujuh ribu delapan ratus rupia) dengan

realiasasi anggaran sebesar

Rp. 32.593.439.924,00 (tiga puluh dua milyard lima

ratus sembilan puluh tiga juta empat ratus tiga puluh sembilan sembilan ratus dua

puluh empat rupiah) atau 86,86 %. Alokasi anggaran tersebut dipergunakan untuk

membiayai 5 program terdiri dari 20 kegiatan. Adapun realisasi pelaksanaan

program dan kegiatan secara rinci sebagaimana berikut :

Tabel 2.97.
Target Realisasi Anggaran Urusan Wajib Pelayanan Dasar

Bidang Urusan Perumahan Rakyat dan Kawasan Pemukiman

Kabupaten Lampung TengahTahun 2018

Program dan Kegiatan Outout Anggaran (Rp) Realisasi Capaian
P (Rp) %)
URUSAN WAJIB PELAYANAN DASAR
Perumahan Rakyat dan Kawasan Pemukiman
1 Program Pelayanan Administrasi Perkantoran 1.639.404.000 1.347.202425 | 82,18%
1 Kegiatan Pelayanan Administrasi Perkantoran 1 Tahun 1.639.404.000 1.347.202.425 | 82,18%
2 Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur 30.172.105.800 | 26.107.435.180 | 86,53%
1 Pembangunan gedung kantor 27 Unit 12.090.253.400 | 11.146.030.450 | 92,19%
2 pengadaan Kendaraan dinas/operasional 1 Mobil, 2 517.500.000 472.889.100 | 91,38%
Motor
3 Pengadaan peralatan kantor 100 Unit 1.445.445.000 328.245.000 | 22,71%
4 Pembangunan Gapura dan Podium 1 Kegiatan 159.600.000 119.077.500 | 74,61%
5 Pemeliharaan rutin/berkala kendaraan 17 494.240.000 462.129.980 93,50%
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Program dan Kegiatan Output Anggaran (Rp) Realisasi Capaian
(Rp) (%)
dinas/operasional Kendaraan
6 Pemeliharaan rutin/berkala peralatan gedung 1 Tahun 58.000.000 57.856.000 | 99,75%
kantor
7 Pemeliharaan rutin/berkala Anjungan Stand 398.295.300 371.861.000 | 93,36%
1 Gedung
Pameran
8 Rehabilitasi sedang/berat rumah jabatan 15 Unit 2.059.129.000 1.869.088.700 | 90,77%
9 Rehabilitasi sedang/berat gedung kantor 37 Unit 12.949.643.100 | 11.280.257.450 | 87,11%
3 Program peningkatan pengembangan sistem 164.400.000 162.369.000 | 98,76%
pelaporan capaian kinerja dan keuangan
1 Penyusunan laporan capaian kinerja dan ikhtisar 6 85.500.000 83.469.000 | 97,62%
realisasi kinerja SKPD Dokumen
2 Penyusunan Harga Standar Bangunan 1 78.900.000 78.900.000 | 100,00%
Dokumen
4  Program Pengembangan Perumahan 1.697.705.700 1.612.167.600 | 94,96%
1 Pembangunan sarana dan prasarana rumah 334.900.000 332.887.300 | 99,40%
2 Kampung
sederhana sehat
2 Monitoring, evaluasi dan pelaporan 1 Tahun 86.500.000 86.500.000 | 100,00%
3 Pendampingan pengembangan Rumah Tidak 1.073.200.000 1.019.174.600 | 94,97%
; 50 KK
Layak Huni (RTLH)
4 Pengembangan Kampung Wisata 1 Kampunh 107.005.700 107.005.700 | 100,00%
5 Pengembangan Perumahan MBR (PSU) 48.750.000 41.750.000 | 85,64%
6 Penyusunan Perbup Bangunan Gedung 1 Perbub 47.350.000 24.850.000 | 52,48%
5 Program Pengelolaan Pengembangan 3.849.612.300 3.364.265.719 | 87,39%
Ketenagalistrikan dan Penerangan
1 Perbaikan dan Pemeliharaan LPJU Lampung . 931.703.900 777701919 | 8347%
3.600 Unit
Tengah
2 Pengadaan dan Pemasangan Lampu 2.917.908.400 2.586.563.800 | 88,64%
Penerangan Jalan Umum di Kabupaten 1 Tahun
Lampung Tengah
JUMLAH 37.523.227.800 | 32.593.439924 | 86,86%
Sumber Data : Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Pemukiman TA 2078
Realisasi anggaran kegiatan pengadaan peralatan kantor 22,71 % hal ini

merupakan pengadaan Lampu Trotoar senilai Rp. 1.115.000.000,- kendala tidak

terserapnya kegiatan ini disebabkan jangka waktu untuk pelaksanaan tidak

dimungkinkan lagi untuk dilaksanakan.

Pencapaian Kinerja pada Urusan Wajib Pelayanan Dasar Bidang Perumahan Rakyat

dan Kawasan Pemukiman dilaksanakan oleh Dinas Perumakan Rakyat dan Kawasan

Pemukiman dengan 5 Indikator Kinerja Outcome. Untuk Tahun Anggaran 2018

Pencapaian indikator kinerja outcome dengan capaian kinerja rata-rata sebesar

98,68 % atau dengan predikat kinerja Sangat Tinggi.
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Tabel 2.98.
Capaian Kinerja Program Pembangunan
Bidang Urusan Perumahan Rakyat dan Kawasan Pemukiman
Kabupaten Lampung Tengah Tahun 2018

No Indikator Kinerja (Outcome) Tahun 201,8 ) ) OPD Penanggung
Satuan | Target | Realisasi | Capaian Jawab
1 | Persentase jumlah rumah tangga Persen 82 87,17 106,30% | Dinas Perumahan
yang menggunakan air bersih Rakyat dan Kawasan
Pemukiman
2 | Persentase jumlah rumah sehat Persen | 90,77 85,54 94,24% | Dinas Perumahan
(rumah layak huni) Rakyat dan Kawasan
Pemukiman
3 | Persentase jumlah rumah tangga Persen 93 93,04 100,04% | Dinas Perumahan
yang menggunakan jamban Rakyat dan Kawasan
keluarga Pemukiman
4 | Persentase jumlah pengguna listrik Persen 83,5 83,99 100,59% | Dinas Perumahan
Rakyat dan Kawasan
Pemukiman
5 | Persentase Luasan Lingkungan Persen 19 2,06 92,23% | Dinas Perumahan
Permukiman Kumuh Rakyat dan Kawasan
Pemukiman
Capaian Rata-Rata 98,68%

Sumber Data : Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Pemukiman TA 2078

5. Ketertiban Umum dan Perlindungan Masyarakat

Pada Tahun Anggaran 2018 pembangunan bidang Ketentraman dan Ketertiban
Umum, serta Perlindungan Masyarakat dialokasikan anggaran sebesar
Rp. 15.241.458.550,00 (lima belas milyar dua ratus empat puluh satu juta empat
ratus lima puluh delapan ribu lima ratus lima puluh rupiah) dengan realiasasi
anggaran sebesar Rp. 13.581.699.679,00 (tiga belas milyar lima ratus delapan puluh
satu juta enam ratus sembilan puluh sembilan ribu enam ratus tujuh puluh
sembilan rupiah) atau 89,11 %. Alokasi anggaran tersebut dipergunakan untuk
membiayai 12 program 24 kegiatan. Adapun realisasi pelaksanaan program dan

kegiatan secara rinci sebagaimana berikut :
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Tabel 2.99.
Target Realisasi Anggaran
Bidang Urusan Ketentraman Dan Ketertiban Umum Serta Perlindungan Masyarakat

Kabupaten Lampung Tengah Tahun 2018

. Realisasi Capaian
Program dan Kegiatan Output Anggaran (R
9 g p! a9 (Rp) (Rp) %)
URUSAN WAJIB PELAYANAN DASAR
Ketentraman dan Ketertiban Umum serta Perlindungan Masyarakat
1 Program Pelayanan Administrasi Perkantoran 10.695.817.025 | 10.214.436.297 | 95,50%
1 Kegiatan Pelayanan Administrasi Perkantoran 1 Tahun 474.200.425 411.667.723 | 86,81%
2 Kegiatan Pelayanan Administrasi Perkantoran 1 Tahun 9.407.014.100 | 9.040.171.155 | 96,10%
3 Kegiatan Pelayanan Administrasi Perkantoran 1 Tahun 814.602.500 770.332.500 | 94,57%
Program Peningkatan Sarana dan Prasarana 1.666.779.000 | 1.356.798.157 | 81.40%
Aparatur
1 pengadaan Kendaraan dinas/operasional 1 Unit 16.000.000 15.222.425 | 95,14%
2 Pengadaan peralatan kantor 19 Unit 98.518.000 90.827.500 | 92,19%
3 Pemeliharaan rutin/berkala gedung kantor 1 Gedung 49.284.000 39.983.500 | 81,13%
4 Pemeliharaan rutin/berkala kendaraan 5 Kend 137210000 |  104.447.500 | 76,12%
dinas/operasional
Pengadaan perlengkapan kantor 18 Unit 42.000.000 39.262.000 | 93,48%
g hemeliharaan rutin/berkala kendaraan 19 Unit 859.780.000 |  613.661.232 | 71,37%
dinas/operasional
7 E:::Z'r'haraa” rutin/berkala peralatan gedung | 4 9.750.000 5677.000 | 5823%
Tidak terealisasinya anggaran dikarenakan
tidak adanya service pada komputer/laptop
dan printer
8 Pgmellharaaq rutin/berkala kendaraan 454.237.000 426.077.000 | 93.80%
dinas/operasional
3 Program peningkatan disiplin aparatur 254.350.000 253.348.700 | 99,61%
Pengadaan pakaian dinas beserta 676 Stel 254 350.000 253.348.700 | 99,61%
perlengkapannya
4 Program peningkatan pengembangan sistem 70.473.550 67.268.950 | 95,45%
pelaporan capaian kinerja dan keuangan
Penyusunan laporan capaian kinerja dan 4 Dokumen 10.106.050 10.105.950 | 99,99%
ikhtisar realisasi kinerja SKPD
Penyusunan laporan capaian kinerja dan 7 Dokumen 24.487.000 21.282.500 | 86,91%
ikhtisar realisasi kinerja SKPD
Penyusunan laporan capaian kinerja dan o
ikhtisar realisasi kinerja SKPD 35:880.500 35:880.500 | 100,00%
5 Frogram pemeliharaan kantrantibmas dan 366.027.100 27.007.200 | 1,23%
pencegahan tindak kriminal
1 Komunitas Inteligen Daerah (KOMINDA) 4 Laporan 59.124.600 13.590.000 | 22,99%
> Pemantagan/pengawasan c.ian pendataan 45 Orang 13.525.000 13.417.200 | 99,20%
Orang Asing dan Ormas Asing
3 Forum Jurai Siwo Mitra Kamtibmas 28 293.377.500 0| 0,00%
Kecamatan
Program pengembangan wawasan kebangsaan 143.669.800 142.719.800 | 99,33%
1 Pgmblnaan Pembauran Kebangsaan 210 Orang 45.565.000,00 44765000 | 98,24%
di Daerah
5 Peningkatan n|Ia|.—n|Ia|.NaS|onaI|sme 400 Pelajar 59.590.800,00 59.440.800 | 99,75%
Kebangsaan bagi Pelajar
3 Sosialisasi bela negara kepada masyarakat 180 Orang | 38.514.000,00 38.514.000 | 100,00%
Program kemitraan pengembangan wawasan 131.470.000 ol 000%
kebangsaan
1 Forum Kerukunan Umat Beragama (FKUB) 79.100.000,00 0,00%
2 Forum Pembauran Kebangsaan (FPK) 52.370.000,00 0 0,00%
Program pemberdayaan masyarakat untuk 62.520.000 9.540.000 | 15,63%
menyjaga ketertiban dan keamanan
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: Realisasi Capaian
Program dan Kegiatan Output Anggaran (R
9 9 P! 99 (Rp) (Rp) %)
Forum Kewaspadaan Dini Masyarakat 28 o
1 (FKDM) Kecamatan 62.520.000 9.540.000 | 15,26%
9  Program pendidikan politik masyarakat 187.748.500 175.269.000 | 93,35%
1 Verifikasi kelengkapan administrasi berkas
pengajuan bantufan keuangan kepada Partai 10 Pfar“tal 56.425.000 54.825.000 | 97,16%
Politik dan pembinaan penggunaan bantuan Politik
keuangan Partai Politik
Sosialisasi Peraturan Perundang-undangan o
2 Bidang Politik kepada masyarakat 476 Orang 84.248.500 81.119.000 | 96,29%
3 Pembinaan dan pengawasan Organisasi 100 Orang 47.075.000 39.325.000 | 83,54%
Kemasyarakatan
10 Program Mitigasi Konflik 198.941.475 81.793.075 | 41,11%
1 Kogrdln_asu mediasi dan penanganan konflik 28 100.350.000 13.250.000 | 13,20%
sosial di Kabupaten Lampung Tengah Kecamatan
5 Pendataan dan pemetaan da.erah-.daerah 28 18.731.075 10.581.075 | 56,49%
yang berpotensi rawan konflik sosial Kecamatan
Sosialisasi anti radikalisme, komunisme dan 28
3 terorisme dalam rangka menjaga kamtibmas | Kecamatan 79.860.400 57.962.000 | 72,58%
dan meminimalisir potensi konflik sosial
11 Frogram peningkatan keamanan aan kenyamanan 1.349.982.100 | 1.154.468.500 | 8552%
lingkungan
1 Penyiapan tenaga pengendali kemanan dan 8 Paket 91.830.000 54.070.000 | 5888%
kenyamanan lingkungan
2 Penegakan Peraturan Daerah 1 Tahun 578.030.000 457.785.500 | 79,20%
3 Penerimaan Tenaga Kontrak Satuan Polisi 12 Orang 78.126.500 45.165.500 | 57,81%
Pamong Praja
dikarenakan adanya honorarium
Pengarah/Pembina yang tidak dicaikan
4 Er';':t Tenaga Kontrak Satuan Polisi Pamong | 15 0o | 601995600 | 597.447.500 | 99,24%
1p Program pemberazyaan masyarakat untuk 113.680.000 81.200.000 | 71,43%
menyjaga ketertiban dan keamanan
1 Pembinaan LINMAS Kampung/Kelurahan %8 113.680.000 | 81.200.000,00 | 71,43%
Kampung
JUMLAH 15.241.458.550 | 13.581.699.679 | 89,11%
Sumber Data : Badan Kesbangpol dan Satuan Polisi Pamong Praja TA 2018
Pencapaian Kinerja pada Urusan Wajib Pelayanan Dasar Bidang Urusan

Ketentraman Dan Ketertiban Umum Serta Perlindungan Masyarakat dilaksanakan

oleh Badan Kesbangpol, Satuan Polisi Pamong Praja dan Bagian Administrasi

Kemasyarakatan Sekretariat Daerah Kabupaten Lampung Tengah. Untuk Tahun

Anggaran 2018 Pencapaian indikator kinerja outcome dengan capaian kinerja

rata-rata sebesar 105,78 atau dengan predikat kinerja Sangat Tinggi.
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Tabel 2.100.
Capaian Kinerja Program Pembangunan
Bidang Urusan Ketentraman Dan Ketertiban Umum Serta Perlindungan Masyarakat
Kabupaten Lampung Tengah Tahun 2018

No Indikator Kinerja (Outcome) Tahun 2018 OPD Penanggung
Satuan | Target | Realisasi | Capaian Jawab
1 Rasio Angka Kriminalitas per 10.000 Persen 5,28 4,39 120,27% | Satuan Polisin
Penduduk Pamong Praja
2 | Persentase Konflik Sosial pertahun % 0 0 100,00% | Badan Kesatuan
Bangsa Dan Politik
3 | Tingkat Partisipasi Pemilih Dalam Persen 70 72 102,86% | Badan Kesatuan
Pemilu Bangsa Dan Politik
4 | Jumlah Pebinaan Lembaga Kali 20 20 100,00% | Bagian Administrasi
Keagamaan Kemasyarakatan
Capaian Rata-Rata 105,78%

Sumber Data : Dinas Kesbangpol dan Satuan Polisi Pamong Praja TA 2018

6. Sosial

Pada Tahun Anggaran 2018 pembangunan bidang sosial dialokasikan anggaran
sebesar Rp. 5.363.508.000,00 (lima milyar tiga ratus enam puluh tiga juta lima ratus
delapan ribu rupiah) dengan realisasi anggaran sebesar Rp. 5.062.052.645,00 (lima
milyar enam puluh dua juta lima puluh dua ribu enam ratus empat puluh lima
rupiah) atau 93,46%. Alokasi anggaran tersebut dipergunakan untuk membiayai
8 program terdiri dari 23 kegiatan. Adapun realisasi pelaksanaan program dan
kegiatan secara rinci sebagaimana berikut :

Tabel 2.101.

Target Realisasi Anggaran Urusan Wajib Pelayanan Dasar
Bidang Urusan Sosial Kabupaten Lampung Tengah Tahun 2018

. Anggaran - Capaian
Program/Kegiatan Output Realisasi (R
gram/Keg P (Rp) Rp) (%)

URUSAN WAIJIB PELAYANAN DASAR
SOSIAL
1 Program Pelayanan Administrasi Perkantoran 350.000.000 315.611.445 | 90,17%

1 Kegiatan Pelayanan Administrasi Perkantoran 1 Tahun 350.000.000 315.611.445 | 90,17%
2 Program Peningkatan Sarana dan Prasarana 203.000.000 183.722.700 | 90,50%

Aparatur

1 Pengadaan perlengkapan kantor 18 Unit 37.000.000 36.802.700 | 99,47%

2 Pengadaan Peralatan Gedung Kantor 2 Laptop, 2 26.000.000 25.960.000 | 99,85%

Printer, 1
Finger Print
3 Pemeliharaan rutin/berkala gedung kantor 1 Gedung 20.000.000 20.000.000 | 100,00%
4 Pemeliharaan rutin/berkala kendaraan 2 Kendaraan 110.000.000 93.460.000 | 84,96%
dinas/operasional R4
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. Anggaran - Capaian
Program/Kegiatan Output Realisasi (R
gram/Keg P Rp) il G
5 Pemeliharaan rutin/berkala peralatan kantor 1 Tahun 10.000.000 7.500.000 | 75,00%
Program peningkatan pengembangan sistem 23.000.000 19.267.000 | 83,77%
pelaporan capaian kinerja dan keuangan
1 Penyusunan laporan capaian kinerja dan 23.000.000 19.267.000 | 83,77%
S L 6 Dokumen
ikhtisar realisasi kinerja SKPD
Program Pemberdayaan Fakir Miskin, Komunitas 2.367.994.000 | 2.243.625.750 | 94,75%
Adat Terpencil (KAT) dan Penyandang Masalah
Kesejahteraan Sosial (PMKS) Lainnya
1 Pengadaan sarana dan prasarana pendukung 43.000.000 35.165.000 | 81,78%
. L 20 KK
usaha bagi keluarga miskin
i 0,
2 Pend_amplngan Program Bantuan Pangan Non 95981 KPM 182.990.000 113.585.250 | 62,07%
Tunai (BPNT)
3 Pendampingan Verifikasi dan Validasi Basic 28 126.420.000 119.607.300 | 94,61%
Data Terpadu (BDT) Kecamatan
4 Verifikasi, Validasi dan Evaluasi Data PMKS 28 230.000.000 229.393.450 | 99,74%
dan PSKS Kecamatan
Bantuan Beras Bagi Janda Miskin 3.110 Orang | 1.755.584.000 | 1.723.439.750 | 98,17%
6 Pendampingan Penyaluran Beras Keluarga 95981 KPM 30.000.000 22.435.000 | 74,78%
Sejahtera (RASTRA)
Program pembinaan para penyandang cacat dan 20.000.000 18.920.000 | 94,60%
trauma
1 Pendidikan dan pelatihan bagi penyandang 8 Oran 20.000.000 18.920.000 | 94,60%
cacat dan eks trauma 9
Program Pemberdayaan Kelembagaan 421.275.000 | 412.597.000 | 97,94%
Kesejahteraan Sosial
1 Pemberian bantuan dan santunan terhadap 500 Oran 207.275.000 202.682.500 | 97,78%
Warakauri, Veteran, Pepabri, Wredatama 9
Bulan Bhakti Karang Taruna 1 Kegiatan 123.000.000 87.317.000 | 70,99%
Pemberdayaan Lembaga Potensi Sumber 91.000.000 122.597.500 | 134,72%
. . 3 Lembaga
Kesejahteraan Sosial
Program Perlindungan dan Jaminan Sosial 1.501.800.000 | 1.423.297.300 | 94,77%
1 Penanganan masalah strategis yang 150.000.000 136.722.800 | 91,15%
menyangkut tanggap cepat darurat dan 500 Jiwa
kejadian luar biasa
H (o)
2 (P:;:)ampmgan program keluarga harapan 95981 KPM 1.351.800.000 | 1.287.619.500 | 95,25%
Program Pelayanan dan Rehabilitasi Kesejahteraan 476.439.000 443.966.450 | 93,18%
Sosial
1 Peningkatan kualitas pelayanan bagi 75.000.000 68.810.000 | 91,75%
. 25 Orang
penyandang psykotik
2 Pemulangan Orang Terlantar Dalam 23.000.000 11.000.000 | 47,83%
. 34 Orang
Perjalanan ke Daerah Asalnya
Bantuan Kepada Yatim Piatu 200 Anak 263.229.000 256.721.450 | 97,53%
4 Sunatan Massal 200 Anak 115.210.000 107.435.000 | 93,25%
JUMLAH 5.363.508.000 | 5.012.646.845 | 93,37%

Sumber Data : Dinas Sosial Tahun 2078

Untuk Kegiatan Pemulangan Orang Terlantar Dalam Perjalanan ke Daerah Asalnya

Program Pelayanan dan Rehabilitasi Kesejahteraan Sosial dialokasikan anggaran

sebesar Rp. 23.000.000,- terealiasi sebesar Rp. 11.000.000,- atau sebesar 47,83%

ini dikarenakan Kegiatan Pemulangan Orang Terlantar Dalam Perjalanan ke Daerah

Asalnya berdasarkan kasus atau kejadian yang terjadi di Kabupaten Lampung

Tengah berdasarkan Surat Keterangan dari Kepolisian bahwa yang bersangkutan
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terlantar diwilayah Kabupaten Lampung Tengah dan akan kembali ke daerah

asalnya.

Pencapaian Kinerja pada Urusan Wajib Pelayanan Dasar Bidang Sosial dilaksanakan
oleh Dinas Sosial Kabupaten Lampung Tengah. Pada Tahun Anggaran 2018
Pencapaian indikator kinerja outcome dengan capaian kinerja rata-rata sebesar
101,78 % atau dengan predikat kinerja Sangat Tinggi. Secara rinci capaian indikator
kinerja dari program-program pembangunan dalam lingkup urusan Wajib Sosial

dapat terlihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 2.102.
Capaian Kinerja Program Pembangunan
Urusan Sosial Kabupaten Lampung Tengah Tahun 2018

Tahun 2018 OPD
No Indikator Kinerja (Outcome) Penanggung
Satuan Target Realisasi Capaian Jawab
1 Jumlah PMKS Orang 116.730 134.988 86,47% Dinas Sosial
o | Jumlah PMKS yang memperoleh Orang 670 700 104,48% | Dinas Sosial
pemberdayaan Kube
3 | Jumlah PMKS yg mendapat Orang | 134988 | 101728 | 7536% | Dinas Sosial
penanganan (BDT)
4 | Jumlah panti sosial dan panti asuhan Buah 49 69 140,82% Dinas Sosial
Capaian Rata-Rata 101,78%

Sumber Data : Dinas Sosial Tahun 2018

Selain hal-hal tersebut di atas keberhasilan pelaksanaan pembangunan bidang
Sosial ditunjukkan pula oleh Dengan diluncurkannya Perluasan Program Beras
Sejahtera menjadi Program Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) untuk Kabupaten

Lampung Tengah masuk Tahap IV Tahun 2018 Yaitu mulai Bulan Nopember 2018.

2.2.2.2 Urusan Wajib Pelayanan Bukan Dasar
Urusan wajib non pelayanan dasar merupakan urusan pemerintahan yang
berkaitan dengan hak dan pelayanan bagi warga negara. Penyelenggaraan urusan
wajib non pelayanan dasar diprioritaskan untuk melindungi dan meningkatkan
kualitas hidup masyarakat dalam upaya memenuhi kewajiban daerah yang
diwujudkan dalam bentuk peningkatan pelayanan tenaga kerja, pemberdayaan
perempuan dan perlindungan anak, pangan, lingkungan hidup, administrasi
kependudukan dan pencatatan sipil, pemberdayaan masyarakat dan desa,

pengendalian penduduk dan keluarga berencana, perhubungan, komunikasi dan
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informatika, koperasi usaha kecil dan menengah, penanaman modal, kepemudaan
dan olahraga, kebudayaan, perpustakaan, dan kearsipan.

1. Tenaga Kerja

Pada Tahun Anggaran 2018 pembangunan bidang tenaga kerja dialokasikan
anggaran sebesar Rp. 3.427.072.500,00 (tiga milyard empat ratus dua puluh tujuh
juta tujuh puluh dua ribu lima ratus rupiah) dengan realisasi anggaran sebesar
Rp 3.245.533.663,00 (tiga milyar dua ratus empat puluh lima juta lima ratus tiga
puluh tiga ribu enam ratus enam puluh tiga rupiah) atau 94,70 %. Alokasi
anggaran tersebut dipergunakan untuk membiayai 6 program terdiri dari 19
kegiatan. Adapun rincian target dan realisasi anggaran tahun 2018 dapat dilihat

pada tabel berikut.

Tabel 2.103.

Target Realisasi Anggaran

Urusan Tenaga Kerja Kabupaten Lampung TengahTahun 2018

Capaian
Program/Kegiatan Output Ang:{g:;ran Realisasi (Rp) (2/6)
URUSAN WAJIB BUKAN PELAYANAN DASAR
TENAGA KERJA
1 Program Pelayanan Administrasi Perkantoran 363.460.000 348.197.769 | 95,80%
1 Kegiatan Pelayanan Administrasi 1 Tahun 363.460.000 | 348197769 | 95.80%
Perkantoran T T R
2 Program Peningkatan Sarana dan Prasarana 219.160.000 | 189.756.900 | 86.58%
Aparatur T T e
1 Pengadaan peralatan kantor 2 Laptop 18.000.000 17.498.000 | 97,21%
2 Pemeliharaan rutin/berkala gedung kantor * 1 Gedung 52.400.000 28.848.900 55,06%
3 Pemeliharaan rutin/berkala kendaraan 2 Mobil, 2 124.960.000 123.960.000 99 20%
dinas/operasional Motor T T em
4 Pemeliharaan rutin/berkala Peralatan Kantor 1 Tahun 23.800.000 19.450.000 81,72%
3 Program peningkatan pengembangan sistem 11.100.000 11.100.000 100 %
pelaporan capaian kinerja dan keuangan T T ?
1 Penyusunan - pelaporan keuangan akhir | g1y en | 11100000 | 11100000 | 100 %
tahun
4  Program Pe:n/ng/(atan Kualitas dan Produktivitas 2.509.930.000 | 2.384.523.394 | 95,00%
Tenaga Kerja
! E/f:t‘l'f'ka” dan Pelatihan Mekanik Sepeda 150 Orang | 292.470.000 | 282.603.700 | 96,63%
2 Eii;‘r‘?lld'ka” dan Pelatihan Tenaga KerjaLas | 155 o ng | 289470000 | 277578950 | 95,89%
3 Ei::;d'ka” dan Pelatihan Instalasi Listrik 150 Orang | 266.720.000 | 258.759.279 | 97,02%
4 Pendidikan dan Pelatihan Teknis Elektronika o
Listrik Dasar (Audio Vidio Dasar) 150 Orang 287.870.000 274.562.750 95,38%
> Ez::;d'ka” dan Pelatihan Pertukangan Kayu | 155 o 0o | 291470000 | 273.807.770 | 93,94%
6  Pendidikan dan Pelatihan Teknisi Kerja 150 Orang 289.470.000 | 280.585.200 | 96,93%
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. Anggaran . Capaian
Program/Kegiatan Output Realisasi (Rp)
9 g P! Rp) p %)
Aluminium Dasar
7 P.endldlkan dan Pelatihan Teknisi Kerja Baja 150 Orang 286.720.000 269.701.025 | 94,06%
Ringan Dasar
8 Pendl.dlk;?n dan Pelatihan Tenkisi Elektronik 100 Orang 267 470.000 236.725.800 | 88,51%
Fuel ljection (EFI)
9 Pendidikan dan Pelatihan Menjahit 150 Orang 238.270.000 | 230.198.920 | 96,61%
> Program Peningkatan Kesempatan Kerja 170.902.500 | 103.017.409 | 94,99%
1 Pen.lngkatar?.Kuantltas dan Kualitas Tenaga 90 Orang 170.902.500 162.346.000 | 94,99%
Kerja Mandiri
6 Program Perlindungan dan Pengembangan 152.520.000 | 103.017.409 | 96,02%
Lembaga Ketenagakerjaan
1 Pembinaan Lembaga Ketenagakerjaan 90 Orang 64.100.000 61.550.000 96,02%
2 Pembinaan dewan pengupahan Kabupaten 12 Pasar 46.990.000 46.780.000 99,55%
dan penetapan upah minimum
3  Pencegahan dan penyelesaian hubungan | Sosialisasi 90 | 41.430.000 41.280.000 99,64%
industri serta pengawasan pelaksanaan UU Orang
ketenagakerjaan
JUMLAH 3.427.072.500 | 3.031.375.472 | 94,70%

Sumber Data : Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Tahun 2078

Realisasi anggaran untuk presentase kegiatan pemeliharaa rutin/berkala gedung

kantor dikarenakan kesalahan dalam menempatkan pada RKA di dalam kegiatan

tersebut yang seharusnya anggaran untuk perbaikan atap ditempatkan di posisi

dalam anggaran perbaikan plafond.

Pencapaian Kinerja pada Urusan Wajib Pelayanan Non Pelayanan Dasar Bidang

Tenaga Kerja dilaksanakan oleh Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten
Lampung Tengah. Untuk Tahun Anggaran 2018 Pencapaian indikator kinerja
outcome dengan capaian kinerja rata-rata sebesar 88,91 % atau dengan predikat
kinerja Tinggi. Secara Rinci Capaian Kinerja Program Pembangunan Urusan Tenaga

Kerja sebagaimana pada tabel berikut :

Tabel 2.104.
Capaian Kinerja Program Pembangunan
Bidang Urusan Tenaga Kerja Kabupaten Lampung Tengah Tahun 2018

Tahun 2018
} L PD P
No Indikator Kinerja (Outcome) o Jer\::nbggung
Satuan | Target | Realisasi Capaian awa
Dinas Tenaga Kerja
1 Angka Pengangguran Terbuka Persen 2,77 2,52 90,97% . .
dan Transmigrasi
2 | Tingkat partisipasi angkatan kerja Orang | 672.044 | 688.638 102,47% Dinas Tenaga? KerJ.a
dan Transmigrasi
3 Pgrsentasejumlah pencari kerja yang Persen 5 > 40,00% Dinas Tenaga? KerJ.a
ditempatkan dan Transmigrasi

Rencana Kerjoo Poemeruntoin Daerodv Tadun 2020




| 122

Tahun 2018 OPD Penanggun
No Indikator Kinerja (Outcome) ] qu 9
Satuan | Target | Realisasi Capaian awa

4 Jumlah Pglatlhan yang memiliki Orang 1300 1300 100,00% Dinas Tenaga? KerJ‘a
keterampilan dan Transmigrasi
5 Jumah.Kasus Perselmhgn Hubungan Kasus 11 11 100,00% Dinas Tenagq KerJ‘a
Industrial yang diselesaikan dan Transmigrasi
Persentase tenaga yang sudah o Dinas Tenaga Kerja

6 mengikuti BPJS ketenagakerjaan Persen 80 80 100,00% dan Transmigrasi

Capaian Rata-Rata 88,91%

Sumber Data : Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Tahun 2078

Realisasi Capaian untuk presentase jumlah pencari kerja yang ditempatkan masih
rendah dikarenakan adanya pencari kerja yang tidak mengembalikan kartu pencari

kerja ketika mereka sudah mendapat pekerjaan.

2. Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak

Pada Tahun Anggaran 2018 pembangunan bidang pemberdayaan perempuan
dan perlindungan anak dialokasikan anggaran sebesar Rp. 3.053.487.205,00
dengan realisasi anggaran sebesar Rp 2.341.931.031,00 atau 76,70 %. Alokasi
anggaran tersebut dipergunakan untuk membiayai 7 program terdiri dari 26
kegiatan. Adapun secara rinci target dan Realisasi Anggaran bidang urusan

Pemberdayaan perempuan dan Perlindungan Anak sebagaimana tabel berikut :

Tabel 2.105.
Target Realisasi Anggaran
Bidang Urusan Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
Kabupaten Lampung Tengah Tahun 2018

Program/Kegiatan Output Anzg:)ran Realisasi (Rp) Ca(;:)lan
URUSAN WAJIB BUKAN PELAYANAN DASAR
Pemberdayaan Perempuan Dan Perlindungan Anak
1 Program Pelayanan Administrasi Perkantoran 402.033.155 346.263.796 | 86,13%

1 Kegiatan Pelayanan Administrasi Perkantoran 1 Tahun 402.033.155 346.263.796 | 86,13%

Program Peningkatan Sarana dan Prasarana 221.710.000 212.828294 | 9599%

Aparatur
Printer,Kursi

Lipat, 0

1 Pengadaan peralatan kantor Wireles & 36.510.000 35.212.100 96,45%
Kamera

2 Pemeliharaan rutin/berkala gedung kantor 1 Gedung 25.150.000 25.141.194 | 99,96%

3 Pgmellharaaq rutin/berkala kendaraan | 2 Moto.r, 3 152.100.000 146.600.000 96,38%
dinas/operasional Mobil

4 Pemeliharaan rutin/berkala Peralatan Kantor 1 Tahun 7.950.000,00 5.875.000 73,90%

3 Program peningkatan pengembangan  sistem 64.20540000 | 55.750.050,00 | 86,83%

pelaporan capaian kinerja dan keuangan
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. Anggaran . Capaian
Program/Kegiatan Output Realisasi (R
9 g P! Rp) (Rp) )
1 Penyusunan pelaporan keuangan akhir tahun | 6 Dokumen 64.205.400 55.750.050 86,83%
4 Kualitas Anak dan Perempuan Program keserasian 1.862.711450 | 1.251.807.766 | 67,20%
Kebijakan Peningkatan
1 Kabupaten Layak Anak 1 Tahun 62.500.000 61.986.856 99,18%
2 Pembentukan Satgas Perlindungan Anak 28 Kec 149.673.400 110.324.400 | 73,71%
3 Jambore Anak 280 Anak 96.946.850 96.916.918 99,97%
4 Pelatihan Kewirausahaan bagi Kelompok | a0 | 63301 000 63.300.275 | 100,00%
Perempuan
5 Jambore Perempuan Kabupaten Lampung | 300 Orang 77 546,000 77.466.320 99,90%
Tengah
6 Sosialisasi Hak Reproduksi Perempuan 400 Orang 54.358.000 54.218.000 | 99,74%
7 Kegiatan Rutin Dharma Wanita Persatuan 1 Tahun 350.000.000 133.016.312 38,00%
Kabupaten Lampung Tengah
8 Kegiatan rutin  Tim  Penggerak  PKK 1 Tahun 855.659 000 505.372.685 59,06%
Kabupaten Lampung Tenggah
Operasional  Kegiatan |katan  Keluarga 1 Tahun
9 Anggota Dewan (IKAD) Kabupaten Lampung 100.000.000 96.518.800 96,52%
Tengah
10 Sosialisasi pencegahan kekerasan terhadap | 395 Orang 52727 200 52 687200 99.92%
perempuan dan anak
5 Program Peningkatan Kualitas Hidup dan 41933.800,00 | 35.643.800,00 | 85,00%
Perlindungan Perempuan
1 UPT-PKTK 1 Tahun 41.933.800,00 35.643.800 85,00%
6 Program peningkatan peran serta dan kesetaraan 342 968.200 340882125 | 99,39%
gender dalam pembangunan
1 Pembinaan desa PRIMA  (Perempuan 10 57.834.200,00 | 57.313.500 | 99,10%
Indonesia Maju Mandiri) Kelompok
2 Bimbingan Teknis P3KSS 100 Orang | 27.080.000,00 | 26.989.000 | 99,66%
Advokasi keadilan dan kesetaraan gender 2800rang | 46.529.000,00 | 45578750 | 97,96%
4 Pembinaan P3KSS 100 Orang | 159.085.000,00 | 158.632.875 | 99,72%
Anugrah Parahita Ekapraya (APE) Kelompok 44 o
> Kerja Pengarustamaan Gender (Pokja PUG) OPD/Bagian 25.000.000,00 25.000.000 | 100,00%
Workshop  Pelatihan . Perencanaan dan | 100 Orang 27.440.000,00 57 368.000 99,74%
Penganggaran Responsif Gender
Program keserasian Kebijakan Peningkatan Kualitas 130 Orang 98.755.200 83,74%
Anak dan Perempuan
Peningkatan  kapasitas dan  jaringan 1 Tahun
1 kelembagaan pemberdayaan perempuan 46.973.400,00 45.203.400 96,23%
dan anak
2 Operasional P2TP2A 1 Tahun 51.524.000,00 34.124.000 66,23%
3 Penyuluhgn tentang  pornografi dan | 100 Orang 19.427.800,00 19.427 800 100,00%
pornoaksi
JUMLAH 3.053.487.205 | 2.341.931.031 | 76,70%

Sumber Data :Dinas Pemberdayaan Perempuan dan PA Tahun 2018

Pencapaian Kinerja pada Urusan Perberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak

dilaksanakan oleh Dinas Perberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak

Kabupaten Lampung Tengah. Untuk Tahun Anggaran 2018 Pencapaian indikator

kinerja outcome dengan capaian kinerja sebesar 100 % atau dengan predikat

kinerja Sangat Tinggi.
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Capaian Kinerja Program Pembangunan

Bidang Urusan Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak

Kabupaten Lampung TengahTahun 2018
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Tahun 2018 OPD Penanggun
No Indikator Kinerja (Outcome) ] bgg 9
Satuan | Target | Realisasi | Capaian awa
1 Presentase penyelesaian kekerasan Persen 100 100 100% Dinas Pemberdayaan

terhadap perempuan dan anak
melalui jalur Hukum

Perempuan

Perlindungan Anak

dan

Sumber Data :Dinas Pemberdayaan Perempuan dan PA Tahun 2018

3. Pangan

Pada Tahun Anggaran 2018 pembangunan bidang Pangan dialokasikan anggaran

sebesar Rp 3.457.737.000,- (tiga milyar empat ratus lima puluh tujuh juta tujuh

ratus tiga puluh tujuh ribu rupiah)

dengan realiasasi anggaran sebesar Rp

3.098.524.760 (tiga milyar sembilan puluh delapan juta lima ratus dua puluh empat

ribu tujuh ratus enam puluh rupiah) atau 89,61%. Alokasi anggaran tersebut

dipergunakan untuk membiayai 4 program terdiri dari 29 kegiatan. Adapun rincian

target dan realisasi anggaran tahun 2018 dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 2.107.
Target Realisasi Anggaran

Urusan Pangan Kabupaten Lampung Tengah Tahun 2018

. Anggaran - Capaian
Program/Kegiatan Output Realisasi (Rp)
9 g P! Rp) p %)
URUSAN WAJIB BUKAN PELAYANAN DASAR
PANGAN
1 Program Pelayanan Administrasi Perkantoran 597.860.850 552.041438 | 92,34%
1 Kegiatan Pelayanan Administrasi Perkantoran 1 Tahun 597.860.850 | 552.041.438 | 92,34%
5 Program  Peningkatan Sarana dan Prasarana 263300000 | 255528000 | 97,05%
Aparatur
1 Pengadaan peralatan kantor 4 Unit 58.000.000 55.120.000 | 95,03%
2 Pemeliharaan rutin/berkala gedung kantor 2 Gedung 62.000.000 61.408.600 | 99,05%
Pgmellharaaq rutin/berkala kendaraan | 6 Kendaraan 143.300.000 138.999.400 | 97,00%
dinas/operasional
3 Frogram peningkatan pengembangan - sistem 37.100.000,00 | 27.775000 | 74,87%
pelaporan capaian kinerja dan keuangan
1 Penyusunan pelaporan keuangan akhir tahun | 5 Dokumen | 37.100.000 27.775.000 | 74,87%
Program  Peningkatan  Ketahanan  Pangan o
4 (PertanianPerkebunan) 2.559.476.150 | 2.263.180.322 | 88,42%
Pertemuan
Operasional sekretariat dewan ketahanan Dewan 80.636.000 41.451.200 51,41%
pangan daerah Ketahanan
Pangan 2 Kali
2 Diversifikasi pangan keluarga 10 Kampung | 116.679.000 | 115.314.300 | 98,83%
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. Anggaran . Capaian
Program/Kegiatan Output Realisasi (Rp)
9 g P! Rp) p %)
3 Pembinaan, Pendamplhngan dan | 5Kecamatan 50.074.000 50.005.870 99,86%
pengembangan desa mandiri pangan
4 Peningkatan hasil olahan pangan lokal Pe'a(;':‘aan”gm 86.311.750 | 82.411.550 | 9548%
5 Pembinaan/pelatihan  keamanan pangan 120 Orang 50.800.000 46.250.000 91,04%
segar/sayur dan buah
Apresiasi penganekaragaman menu (lomba 28 Kec
6 . 174.820.000 | 160.549.700 | 91,84%
cipta menu)
7 Analisis situasi dan pola konsumsi pangan 15 Kec 51.247.500 43492500 | 84,87%
Keikutsertaan
8 Apresiasi dan informasi distribusi ketahanan Harl‘Pangan 122,250,000 109.102.500 | 89.25%
pangan Nasional 10
org
9 Promosi produk unggulan pangan lokal 6 Pameran 119.275.000 101.015.000 | 8469%
bermutu dan aman
10 Kpo.rdlna5| dan monitoring peredaran bahan 4 Pasar 79.100.000 74,530,000 9422%
kimia berbahaya
11 Peningkatan Kewaspadaan Pangan dan Gizi 2 Kecamatan 51.908.900 48.683.900 93,79%
1 Stabilisasi harga pangan dalam menghadapi | Pasar Murah 228195000 | 218706.602 | 95.84%
HBKN 6 Kec
13 Pengadaan Peralatan Operasional Lumbung | 10 Lumbung 82.475.000 81.235.000 98,50%
Pangan Masyarakat Pangan
14 Pfem'blna'an dan  penguatan lembaga | 8 Kelompok 55725 000 42,514,600 76,29%
distribusi pangan masyarakat
15 Percepatan Pembangunan Ketahanan 14 Kec 199.232.000 120.947.000 | 60,71%
Pangan
16 Pemantauan Harga Pangan Strategis 5 Kecamatan 25.250.000 21.950.000 86,93%
17 Pengawasan dan Pembinaan Mutu Pangan 5 kali 59.736.000 42.710.000 | 71,50%
Promosi Konsumsi dan penganekaragaman 2 bantuan
18 beng 9 promosi 33.000.000 | 28500.000 | 86,36%
pangan lokal Warung Rakyat (Warura)
warura
19 ::g:rampmgan Sertifikasi Produk Pangan 50 Orang 50.955.000 39.575.000 77.67%
20 Pemberdgya?an Ketersediaan dan Akses | 7 Kecamatan 434935000 | 426453900 | 98,05%
Pangan di Tingkat Rumah Tangga
21 Anekaragam Inovasi Olahan Pangan Lokal 60 Peserta 194.091.000 | 181.663.400 | 93,60%
P Pembinaan dan Pemantauan Alur Distribusi 10 Orang 50.250.000 50.200.000 99,90%
Pangan
23 Peningkatan Pengetahuan Pengurus P-LDPM 40 Orang 107.080.000 | 106311.900 | 99,28%
TTI PUPM
24 Sinkronisasi Eenyusunan Perda Cadangan 1 Perda 55 450,000 99,606,400 53,39%
Pangan Pemerintah Daerah
JUMLAH 3.457.737.000 | 3.098.524.760 | 89,61%

Sumber Data : Dinas Ketahanan Pangan Tahun 2018

Adapun terdapat dua kegiatan dimana hanya mencapai kurang dari 60 %, yaitu

kegiatan :

a.

Operasional Dewan Ketahanan Pangan Daerah sebesar 51,4 % dikarenakan

terdapat anggaran Perjalanan Dinas Luar Daerah untuk Sidang Regional

Dewan Ketahanan Pangan di tingkat pusat namun ternyata tidak ada sidang

regional dari pusat dan adanya efisiensi honorarium Pokja Dewan Ketahanan

Pangan, sehingga anggaran tidak terserap secara maksimal.

Rencana Kerjoo Poemeruntoin Daerodv Tadun 2020




1] 126
b. Sinkronisasi Penyusunan Perda Cadangan Pangan Daerah hanya sebesar 53,39

% dikarenakan terdapat kesalahan rekening narasumber, sehingga menunggu
adanya Rencana Kerja Anggaran Perubahan (RKAP) dan perjalanan dinas luar
daerah tidak terserap semua sehingga menyebabkan anggaran tidak terserap
maksimal.
Pencapaian Kinerja pada Urusan Pilihan Bidang Pangan dilaksanakan oleh Dinas
Ketahanan Pangan Kabupaten Lampung Tengah dengan 1 Indikator kinerja
(outcome). Untuk Tahun Anggaran 2018 pencapaian indikator kinerja outcome
dengan capaian kinerja rata-rata sebesar 84,66 % atau dengan predikat kinerja
Tinggi.
Tabel 2.108.

Capaian Kinerja Program Pembangunan
Bidang Urusan Pangan Kabupaten Lampung Tengah Tahun 2018

Tahun 2018 OPD
Indikator Kinerja (Outcome) Penanggung
Satuan Target | Realisasi | Capaian Jawab

Dinas
482,15 408,201 84,66% | Ketahanan
Pangan

Kg/Penduduk

Rasio Ketersediaan Pangan Jliwa

Sumber Data .Dinas Ketahanan Pangan Tahun 2018

4. Pertanahan

Pada Tahun Anggaran 2018 pembangunan bidang pertanahan dialokasikan
anggaran sebesar Rp. 788.521.500,00 (tujuh ratus delapan uluh delapan juta lima
ratus dua puluh satu juta lima ratus rupiah) dengan realiasasi anggaran sebesar Rp.
107.062.700,00 (seratus tujuh juta enam puluh dua ribu tujuh ratus rupiah) atau
13,58%. Alokasi anggaran tersebut dipergunakan untuk membiayai 2 program
terdiri dari 3 kegiatan. Adapun realisasi pelaksanaan program dan kegiatan secara

rinci sebagai berikut:
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; Anggaran - Capaian
Program/Kegiatan Output Realisasi (R
gram/Keg p Ro) RP) | o
URUSAN WAJIB BUKAN PELAYANAN DASAR
PERTANAHAN
Program penataan penguasaan, pemilikan,
1 Penggunaan dan pemanfaatan tanah 638521500 | 21209500 | 3,32%
1 Pendataan HGU se-Kabupaten Lampung Tengah 15 16.292.500 5.942.500 36,47%
Perusahaan
5 Pendataan Tanah Aset Milik Kabupaten Lampung | 4 Kecamatan 16.517.000 15.267.000 92,43%
Tengah
3 l\/.Iohltor.lng Evaluasi Program Pendaftaran Tanah 31.517.000 0 0,00%
Sistimatik Lengkap (Prona)
4 Pembuatan sertifikat tanah milik Pemda Kab. 574.195.000 0 0,00%
Lampung Tengah
2 Program penyelesaian konfiik-konflik pertanahan 150.000.000 | 85.853.200 57,24%
Koordinasi penyelesaian konflik dan sengketa 12 Bulan 150.000.000 | 85.853.200 57,24%
pertanahan
JUMLAH 788.521.500 | 107.062.700 13,58%

Sumber Data : Bagian Pertanahan Setdakab Lampung Tengah Tahun 2018

Tidak teralisasinya anggaran untuk Monitoring Evaluasi Program Pendaftaran

Tanah Sistimatik Lengkap (Prona) dan Monitoring Evaluasi Program Pendaftaran

Tanah Sistimatik Lengkap (Prona) dikarenakan belum lengkapnya dokumen/data

untuk pembuatan sertifikat (Prona).

Pencapaian Kinerja pada Urusan Pertanahan dilaksanakan oleh Bagian Pertanahan

Sekretariat Daerah Kabupaten Lampung Tengah dengan 1

Indikator kinerja

(outcome). Untuk Tahun Anggaran 2018 pencapaian indikator kinerja outcome

dengan capaian kinerja rata-rata sebesar 66,67 % atau dengan predikat kinerja

Sedang.
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Tabel 2.110.
Capaian Kinerja Program Pembangunan
Bidang Urusan Pertanahan Kabupaten Lampung TengahTahun 2018

Tahun 2018 OPD

Indikator Kinerja (Outcome) Penanggung
Satuan | Target Realisasi Capaian Jawab

Penyelesaian Sengketa Lahan dan Bagian
K 7%
Sengketa Tanah asus 66,67% Pertanahan

Sumber Data : Bagian Pertanahan Setdakab Lampung Tengah Tahun 2078

5. Lingkungan Hidup

Pada Tahun Anggaran 2018 pembangunan bidang lingkungan hidup dialokasikan
anggaran sebesar Rp. 21.506.022.950,00 (dua puluh satu milyard lima ratus enam
Juta dua puluh dua ribu sembilan ratus lima puluh rupiah) dengan realiasasi
anggaran sebesar Rp. 19.187.636.186,00 (Sembilan belas milyard seratus delapan
puluh tujuh juta enam ratus tiga puluh enam ribu seratus delapan puluh enam
rupiah) atau 89, 22%. Alokasi anggaran tersebut dipergunakan untuk membiayai 8
program terdiri dari 29 kegiatan. Adapun realisasi pelaksanaan program dan
kegiatan secara rinci sebagaimana berukut :

Tabel 2.111.

Target Realisasi Anggaran
Urusan Lingkungan Hidup Kabupaten Lampung Tengah Tahun 2018

. L Capaian
Program/Kegiatan Output Anggaran Rp) Realisasi (Rp) %)
(°)
Urusan Wajib Bukan Pelayanan Dasar
Lingkungan Hidup
1 Program Pelayanan Administrasi Perkantoran 1.636.000.000 | 1.522.081.923 | 93,04%
1 Kegiatan Pelayanan Administrasi Perkantoran 1 Tahun 1.636.000.000 | 1.522.081.923 | 93,04%
5 Program Peningkatan Sarana dan Prasarana 1.853.170.000 | 1.701.247.358 | 91,.80%
Aparatur
1 Pengadaan peralatan kantor Printer 2A¢ 2, 5, 500,000 20.340.000 | 99,22%
Laptop 1 Unit
2 Pemeliharaan rutin/berkala gedung kantor 3 Gedung 64.000.000 63.901.000 99,85%
i . 5R2,9R3,4 R4,
3 Pemeliharaan  rutin/berkala  kendaraan | “yp o qam | 1.753670.000 | 1602492008 | 91,38%
dinas/operasional Roll
4 Pemeliharaan rutin/berkala Peralatan Kantor 16 Unit 15.000.000 14.514.350 96,76%
3 Program peningkatan pengembangan - sistem 47.000.000 47.000.000 | 100,00%
pelaporan capaian kinerja dan keuangan
1 Penyusunan pelaporan keuangan akhir tahun 8 Dokumen 47.000.000 47.000.000 100,00%
4 Program  Pengembangan  Kineya  Pengelolean 235780000 | 217931030 | 92.43%
Persampahan
Pemeliharaan  prasarana dan  sarana | 28 Kontainer & 210,000,000 205.481.030 97,85%
pengelolaaan persampahan 2 Kecamatan
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Capaian
Program/Kegiatan Output Anggaran Rp) Realisasi (Rp) %)
Penilaian Sekolah Beran\{as.an Lingkungan 9 Sekolah 25 780.000 12.450.000 48.29%
Dalam Rangka Program Adiwiyata *
Program Pengembangan Kinegja Pengelolaan 1.989.443.000 | 1.046.637425 | 52,61%
Persampahan
1 Koordinasi penilaian Kota Sehat/Adipura 1 Laporan 29.250.000 18.475.000 63,16%
p Pemantauan  Kualitas —lingkungan | g g 38250000 | 28.265.000 | 73,90%
(Pengawasan Limbah Industri)
PengawasanDAS
3 Koordinasi pengelolaan Prokasih/Superkasih | Way Seputih 42 70.000.000 69.780.000 99,69%
Titik
4 Operasional Laboratorium U :iiqsl;zr:pel 77.800.000 77.795.225 99,99%
Pengadaan sarana dan prasarana | Kendaraan R3 8 o
> operasional lingkungan hidup (DAK) * Unit 705.000.000 211.600.000 30,01%
6  Pembinaan masyarakat sadar lingkungan 2 Kelompok 5.000.000 4.200.000 84,00%
Penegakan hukum lingkungan hidup dan o
7 pemberdayaan PPNSLH/PPLH 3 Kasus 35.000.000 31.086.200 88,82%
g Penilaian pengelolaan lingkungan terbaik di | 5 b uoon | 23000.000 18.700.000 | 81,30%
Kab. Lampung Tengah
9  Pemantauan kualitas udara 10 Titik 35.200.000 34.850.000 99,01%
Peningkatan peran serta
10 masyarakat/kelompok dalam pengelolaan LH 2 Kelompok 12.000.000 12.000.000 100,00%
(Kalpataru)
Sosialisasi  pengelolaan limbah B3 bagi . o
11 stakeholder Kab. Lampung Tengah 2 Kali 21.268.000 21.268.000 100,00%
Verifikasi  Perizinan Bidang Lingkungan
12 Hidup dan Inventarisasi Pengelolaan Limbah 2 Perusahaan 21.400.000 21.268.000 99,38%
B3 Kabupaten Lampung Tengah
Peningkatan Kinerja Komisi AMDAL dan
13 Penilaian Dokumen Pelaksanaan RKL RPL 2 Kali 10.000.000 4.800.000 48,00%
Lampung Tengah *
14 Penilaian Kecamatan Bersih 28 Kec 246.275.000 246.275.000 100,00%
Penyusunan Rencana Perlindungan dan
15 Pengelolaan LH (RPPLH) Lampung Tengah 2 Dok 660.000.000 246.275.000 37,31%
2018-2048 *
Program Peningkatan Kualitas dan Akses Informasi o
Sumber Daya Alam dan Lingkungan Hidup 11.000.000 11.000.000 100,00%
Pengembangan data dan informasi 15 Buku o
lingkungan hidup (LSLHD) 11.000.000 11.000.000 100,00%
Program Pengendalian Perubahan Iklim 5.650.000 5.650.000 100,00%
Identifikasi Kecamatan/KeIgrahan dalam 4 Kampung 5 650,000 5 650,000 100,00%
rangka Program kampung Iklim
Program pengelolaan ruang terbuka hijau (RTH) 15.727.979.950 | 14.636.088.450 | 93,06%
1 Penataan RTH 1 Tahun 236.400.000 236.160.000 99,90%
2 Pemeliharaan RTH 801.378.000 794.346.900 99,12%
3 Pembangunan Ruang Terbuka Hijau 12 RTH 12.594.001.950 | 11.690.819.950 | 92,83%
4 Pembangunan Makam dan Pagar Makam 7 Lokasi 2.096.200.000 | 1.914.761.600 | 91,34%
JUMLAH 21.506.022.950 | 19.187.636.186 | 89,22%
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Analisa Program/kegiatan Dinas Lingkungan Hidup TA 218 yang terealisasi

di bawah 50% adalah :

a. Penilaian sekolah berwawasan lingkungan dalam rangka program Adiwiyata
Realisasi keuangan untuk kegitan ini pada TA 2018 adalah sebesar 48,29%.
Namun realisasi kinerja kegiatan terlaksana 100% pada awal Desember Tahun
2018. Hal ini disebabkan keterlambatan dalam mengajukan proses pencairan
anggaran kegiatan di akhir tahun 2018 sehingga anggaran dana beberapa
item kegiatan ini tidak dapat dikeluarkan/dicairkan.

b. Pengadaan sarana dan prasarana operasional lingkungan hidu (DAK)

Kegiatan ini bersumber dana DAK Kementrian LHK TA 2018 sebesar

Rp. 705.000.000,- terdiri dari 2 kegiatan yaitu

» Pengadaan dan pembangunan Bank sampah di Lampung Tengah
Kegiatan ini berlokasi di Kampung Astomulyo Kecamatan Punggur tidak
dapat dilaksanakan karena tidak mendapatkan hibah tanah dari
masyarakat untuk lokasi pembangunan bank sampah

» Pengadaan kendaraan bermotor beroda 3 pengangkut sampah di Lampung
Tengah
Pengadaan kendaraan R3 berjumlah 8 unit. Pengadaan ini dilakukan
melalui proses e-catalog. Total pagu anggaran yang tersedia sebesar
Rp. 320.000.000,-. Sedangkan total nilai realisasi pengadaan adalah sebesar
Rp. 211.600.000, -

c. Peningkatan kinerja komisi AMDAL dan penilaian Dokumen pelaksanaan RKL
RPL Lampung Tengah
Realisasi kegiatan pada Tahun 2018 hanya sebesar 48 %. Hal tersebut
dikarenakan tidak adanya proses pengajuan penilaian AMDAL dari pelaku
usaha yang ada di Lampung Tengah sehingga honorarium tenaga
ahli/narasumber rapat teknis Komisi Amdal Lampung Tengah tidak dapat
dipergunakan.

d. Penyusunan rencana perlindungan dan pengelolaan LH (RPPLH) Lampung
Tengah 2018-2048
Kegiatan ini merupakan penyusunan dokumen kajian LH Lampung Tengah

yang terdiri dari :
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» Belanja jasa konsultasi penyusunan daya dukung dan daya tampung

lingkungan hidup (DDDT LH) Lampung Tengah senilai Rp. 250.000.000, -
» Belanja jasa konsultasi Konsultan Penyususnan Rencana Perlindungan dan

Pengelolaan LH (RPPLH) Lampung Tengah 2018-2048 Rp. 400.000.000,-

Realisasi kegiatan pada tahun 2018 hanya sebesar 37,31 %. Hal tersebut
dikarenakan proses penyusunan daya dukung dan daya tampung lingkungan
hidup (DDDT LH) Lampung Tengah s/d akhir TW Ill Tahun 2018 belum selesai
sehingga Konsultan Penyususnan Rencana Perlindungan dan Pengelolaan LH
(RPPLH) Lampung Tengah Tahun 2018-2048 tidak dapat dilaksanakan. Hal ini
disebabkan syarat penyusunan RPPLH Daerah adalah tersedianya dokumen DDT
LH Daerah.

Pencapaian Kinerja pada Urusan Lingkungan Hidup dilaksanakan oleh Dinas
Lingkungan Hidup dan Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Pemukiman
Kabupaten Lampung Tengah dengan 7 Indikator kinerja (outcome). Untuk Tahun
Anggaran 2018 pencapaian indikator kinerja outcome dengan capaian kinerja rata-

rata sebesar 106,45 % atau dengan predikat kinerja Sangat Tinggi.

Tabel 2.112.
Capaian Kinerja Program Pembangunan
Bidang Urusan Lingkungan Hidup Kabupaten Lampung Tengah Tahun 2018

Tahun 2018
No Indikator Kinerja (Outcome) OPD Penanggung Jawab
Satuan | Target | Realisasi | Capaian
1 Indek Kualitas Air IKA 49 41,67 85,04% Dinas Lingkungan Hidup
2 | Indek Kualitas Udara IKU 72,5 81,24 112,06% Dinas Lingkungan Hidup
3 | Indek Kualitas Tutupan Lahan ITH 20 30,13 150,65% Dinas Lingkungan Hidup
Persentase perusahaan yang memiliki o . . .
4 Dokumen Amdal / IPAL /UKP/UPL Persen 100 100 100,00% Dinas Lingkungan Hidup
5 | Persentase Penaganan Sampah Persen 25 25 100,00% Dinas Lingkungan Hidup
6 Persentase luas pemukiman yang Persen 1,9 1,7 111,76% Perumahan Pemukiman
tertata
7 | Persentase RTH yang kondisinya baik Persen 7.6 6,51 85,66% Perumahan Pemukiman
Capaian Rata-Rata 106,45%

Sumber : Dinas Lingkungan Hidup dan Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Pemukiman
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6. Administrasi Kependudukan dan Pencatatan Sipil,

Pada Tahun Anggaran 2018 pembangunan bidang kependudukan dan catatan
sipil  dialokasikan anggaran sebesar Rp. 5.688.250.000,00 (lima milyar enam
ratus delapan puluh delapan juta dua ratus lima puluh rupiah) dengan realiasasi
anggaran sebesar Rp 5.014.057.385,00 (lima milyard empat belas juta lima puluh
tujuh ribu tiga ratus delapan puluh lima rupiah) atau 88,15%. Alokasi anggaran
tersebut dipergunakan untuk membiayai 4 program terdiri dari 13 kegiatan.

Adapun realisasi pelaksanaan program dan kegiatan secara rinci sebagai berikut :

Tabel 2.113.
Target Realisasi Anggaran
Urusan Administrasi Kependudukan Dan Catatan Sipil

Kabupaten Lampung Tengah Tahun 2018

Program/Kegiatan Output Anggaran Rp) | Realisasi (Rp) Ca(;;z;an
Urusan Wajib Bukan Pelayanan Dasar
Administrasi Kependudukan Dan Capil
1 Program Pelayanan Administrasi Perkantoran 827.784.000 678.849.668 | 82,01%
1 Kegiatan Pelayanan Administrasi Perkantoran 1 Tahun 827.784.000 678.849.668 | 82,01%
2 Program Peningkatan Sarana dan Prasarana 1.000.880.000 | 931.140.500 | 93,03%
Aparatur
1 Pengadaan peralatan kantor 1 Paket 738.800.000 684.350.500 | 92,63%
2 Pemeliharaan rutin/berkala gedung kantor 1Gedung | 16.680.000 12.250.000 | 73,44%
3 Pgmellharaaq rutin/berkala kendaraan | 2 Kend R2, 198.400.000 191.120.000 | 96:33%
dinas/operasional 2 Kend R4
4 Pemeliharaan rutin/berkala Peralatan Kantor 1Tahun 47.000.000 43.420.000 92,38%
3 Program peningkatan pengembangan  sistem 16280000 | 11.200.000 | 68,80%
pelaporan capaian kinerja dan keuangan
1 Penyusunan pelaporan keuangan akhir tahun 6 16.280.000 11.200.000 68,80%
Dokumen
4 Program Penataan Administrasi Kependudukan 3.843.306.000 | 3.392.867.217 | 88,28%
1 Penyediaan informasi yang dapat diakses | 1 Kegiatan 64.390.000 39.850.000 61,89%
masyarakat
5 Pelayan.an penerbltan Akta Perkawinan dan 14 18.630.000 18.130.000 97,32%
Perceraian di Kecamatan Kecamatan
Pendataan ulang Akta Kelahiran Kepemilikan 28
3 Akta Non SIAK se Kabupaten Lampung | Kecamatan | 32.260.000 32.260.000 100,00%
Tengah
4 Pelaya.n.an Administrasi Kependudukan (DAK 1 Tahun 3.547.872.000 | 3.191.972.717 | 89,97%
Non Fisik)
5 Pembinaan  Operator Adm  Dokumen | 150 Orang 26.500.000 9.800.000 36,98%
Kependudukan
6 Penyusunan dan Pelaporan Data Penduduk ! 9.250.000 4.890.000 52,86%
Dokumen
Sosialisasi Pemanfaatan Data dan Tertib 1.162
7 Administrasi Kependudukan dan Pencatatan Orang 144.404.000 95.964.500 66,46%
Sipil
JUMLAH 5.688.250.000 | 5.014.057.385 | 88,15%

Sumber Data : Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Tahun 2018

Rencana Kerjoo Poemeruntoin Daerodv Tadun 2020




1| 133

Indikator Kinerja pada Urusan Wajib Non Pelayanan Dasar Bidang Administrasi
Kependudukan dan Catatan Sipil dilaksanakan oleh Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil dengan 3 (tiga) Indikator Kinerja. Untuk Tahun Anggaran 2018
Pencapaian indikator kinerja outcome dengan capaian kinerja rata-rata sebesar

78,04 % atau dengan predikat kinerja sedang.

Tabel 2.114.
Capaian Kinerja Program Pembangunan
Bidang Urusan Administrasi Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Kabupaten Lampung Tengah Tahun 2018

No Indikator Kinerja (Outcome) Tahun 2018 OPD Penanggung
Satuan | Target | Realisasi | Capaian Jawab
Dinas
1 | Kepemilikan Akta Kelahiran Orang | 416.650 | 395.561 | 94,94% | Kependudukan dan
Pencatatan Sipil
Dinas
3 | Kepemilikan KTP-el Orang | 1.038.564 | 701.315 | 67,53% | Kependudukan dan
Pencatatan Sipil
Dinas
4 | Kepemilikan Kartu Keluarga (KK) | Orang | 585.564 | 419.592 | 71,66% | Kependudukan dan
Pencatatan Sipil
Capaian Rata-Rata 78,04 %

Sumber Data : Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Tahun 2078

7. Pemberdayaan Masyarakat dan Kampung

Pada Tahun Anggaran 2018 pembangunan bidang Pemberdayaan Masyarakat
Kampung dialokasikan anggaran sebesar Rp. 4.994.282.500,00 (empat milyar
sembilan ratus sembilan puluh empat juta dua ratus delapan puluh dua ribu lima
ratus rupiah) dengan realisasi anggaran sebesar Rp. 4.159.778.360,00 (empat milyar
seratus lima puluh sembilan juta tujuh ratus tujuh puluh delapan ribu tuga ratus
enam puluh rupiah) atau 83,29%. Alokasi anggaran tersebut dipergunakan untuk
membiayai 8 program terdiri dari 21 kegiatan. Adapun realisasi pelaksanaan

program dan kegiatan secara rinci sebagai berukut :
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Urusan Pemberdayaan Masyarakat Kampung Kabupaten Lampung Tengah Tahun 2018

Program/Kegiatan Output Anggaran Rp) Realisasi (Rp) Caz:;z;an
Urusan Wajib Bukan Pelayanan Dasar
Pemberdayaan Masyarakat Kampung
1 Program Pelayanan Administrasi Perkantoran 697.410.000 665.316.909 | 9540 %
: — : -
Kegiatan Pelayanan Administrasi 1 Tahun 697.410.000 665.316.909 95,40%
Perkantoran
'/ 0
> Program Peningkatan Sarana dan Prasarana 330,100,000 300.804.950 97,18%
Aparatur
1 Pengadaan peralatan kantor 8 Unit 31.300.000,00 30.915.500 98,77%
P_emellharaan_ rutin/berkala  kendaraan 1 Tahun 298.800.000,00 289.889.450 | 97,02%
dinas/operasional
- - s
3 Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya 7349250000 | 68.806.800,00 93,62%
Aparatur
Bimbingan Teknis Tgnaga Pendamping | 70 Orang 73.492.500,00 68.806.800 93,62%
Dana Desa dan Alokasi Dana Desa
4 Program peningkatan pengembangan sistem 29.646.580,00 | 29.646.000,00 | 100,00%
pelaporan capaian kinerja dan keuangan
Penyusunan pelaporan keuangan akhir 10 29.646.580,00 29,646,000 100,00%
tahun Laporan
5 Program Peningkatan Keberdayaan Masyarakat 1.031.670.000 764.850.636 | 74,14%
Kampung
1 Pemilihan Kepala Kampung >0 614.230.000,00 | 414392450 | 67,47%
Kampung
Gelar lokakarya dan rakornis TTG | 18 Peserta
2 Nasional/XVIl serta pengiriman peserta 208.148.300,00 153.142.490 | 73,57%
pelatihan (magang) TTG
Pekan Inovasi Perkembangan 28
Desa/Kelurahan Nasional (PIN | Kecamatan
3 Desa/Kelurahan — Nasiona) I = serta 9456170000 | 93288910 | 98,65%
Pembinaan Pos Pelayanan Teknologi
(POSYANTEK)/Warung Teknologi
(WARTEK)
4 Pemblnaan .dan Operasional Kelompok 301 74.810.000,00 70.351.786 94,04%
Kerja Operasional Pos Pelayanan Terpadu Kampung
5 Koordinasi Tenaga Pendamping Alokasi 301 39.920.000,00 33.675.000 84,36%
Dana Kampung dan Dana Kampung Kampung
g Frogram pengembangan lembaga ekonomi 279.812.870 | 224835205 | 80,35%
pedesaan
Bimbingan Teknis Pengelola Badan Usaha | 301 BUMK o
Milik Kampung (BUMK) 194.653.870,00 152.288.675 | 78,24%
2 Orentasi Pendataan Profil Kampung 54 Orang | 85.159.000,00 72.546.530 | 85,19%
7 Program peningkatan partisipasi masyarakat 2123847450 | 1.746.200.380 | 82,22%
dalam membangun kampung
Pembinaan dan Penilaian Bulan Bhakti 301 o
1 Gotong Royong Masyarakat (BBGRM) Kampung 244.528.500,00 | 225.600.321 | 92,26%
2 Evaluasi perkembangan kampung 301 507.806.450,00 465.873.000 | 91,74%
Kampung
Pembinaan dan Koordinasi Program 18
3 Nasional Pemberdayaan Masyarakat | Kecamatan 47.720.000,00 37.470.000 78,52%
(PNPM)
Koordinasi pelaksanaan Alokasi Dana 301 o
4 Kampung (ADK) dan Dana Kampung Kampung 1.121.692.500,00 | 925.307.059 | 82,49%
5 Penyusunan Perda, Perbup dan Evaluasi | 10 Produk 157.040.000,00 52 970.000 33,73%
Produk Hukum Kampung * Hukum
g Pendampingan program gerakan 8 45.060.000,00 | 38980.000 | 8651%
pembangunan sang bumi ruwa jurai Kampung
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Program/Kegiatan Output Anggaran Rp) Realisasi (Rp) Cag/z;an
Program _ peningkatan - kapasitas  aparatur 428303100 | 339317480 | 7922%
pemerintah kampung
Pelatihan aparatur pemerintah kampung 301
1 dalam bidang manajemen pemerintahan | Kampung 90.892.500,00 86.022.300 94,64%
kampung
2 Pelatihan bagi anggota BPK 100 Orang | 146.392.500,00 | 141595950 | 96,72%
3 Blmblngan*Teknls Satuan Tugas Keuangan 28 191.018.100,00 111.699.230 | 5848%
Kampung Kecamatan
JUMLAH 4.994.282.500 | 4.159.778.360 | 83,29%

Sumber Data : Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Kampung Tahun 2018

Kegiatan Penyusunan Perda, Perbup dan Evaluasi Produk Hukum Kampung,
terealisasi sebesar 33,73 %, hal ini dikarenakan honorarum panitia pelaksana
kegiatan yang tidak dapat dicairkan dikarenakan sudah dibayarkannya beban Kerja
dan biaya perjalanan dinas yang tidak bisa dilaksanakan karena sudah tidak dapat
dijadwalkan.

Untuk kegiatan bimbingan teknis satuan tugas keuangan kampung hanya
terealisasi 58,48 % dikarenakan honorarium Satgas Siskeude selama 9 bulan tidak

dicairkan karena tidak sesuai dengan nomor rekening kegiatan.

Pencapaian Kinerja pada Urusan Wajib Pemberdayaan Masyarakat dan Kampung
pada tahun 2018 dengan 5 (lima) indikator kinerja dengan capaian kinerja rata-rata
sebesar 100 % atau dengan predikat kinerja Sangat Tinggi. Secara lebih rinci
capaian kinerja untuk masing-masing indikator kinerja sebagaimana dalam tabel

berikut :
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Tabel 2.116.
Capaian Kinerja Program Pembangunan
Bidang Urusan Pemberdayaan Masyarakat dan Kampung
Kabupaten Lampung Tengah Tahun 2018

No Indikator Kinerja (Outcome) Tahun 2018 OPD Penanggung
Satuan | Target | Realisasi | Capaian Jawab
1 Presentase Jumlah Badan Persen 301 301 100% Dinas Pemberdayaan
Pemusyawaratan Kampung (BPK) Masyarakat dan
Kampung
2 | Persentase jumlah Kampung/ Persen 301 301 100% Dinas Pemberdayaan
Kelurahan yang melaksanakan Masyarakat dan
musrenbang Kampung
3 | Persentase Jumlah Kampung Yang Persen 301 301 100% Dinas Pemberdayaan
Telah Memiliki Kepala Kampung Masyarakat dan
Definitif Kampung
4 | Persentase Posyandu yang aktif Persen 301 301 100% Dinas Pemberdayaan
Masyarakat Kampung
5 Presentase sarana prasarana Persen 301 301 100% Dinas Pemberdayaan
perkantoran pemerintahan desa yang Masyarakat Kampung
baik
Capaian Rata-Rata 100,00%

Sumber Data : Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Kampung Tahun 2018

Selain hal-hal tersebut di atas, dilakukan pula koordinasi pelaksanaan Alokasi Dana
Kampung (ADK) berupa koordinasi, pembinaan, monitoring pada 301 kampung
yang tersebar di 28 Kecamatan. Pada tahun anggaran 2018 pemerintah daerah
telah mengalokasikan anggaran dana alokasi kampung kurang lebih sebesar
Rp. 258.648.643.000,- yang dialokasikan untuk 301 kampung. Alokasi tersebut
dipergunakan untuk penyelenggaraan pemerintahan kampung, pembangunan

kampung, pemberdayaan masyarakat kampung dan pembinaan kemasyarakatan.

8. Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana

Tahun Anggaran 2018 pembangunan bidang Pengendalian Penduduk dan
Keluarga Berencana dialokasikan anggaran sebesar Rp. 8.778.983.100,00 (de/apan
milyard tujuh ratus tujuh puluh delapan juta sembilan ratus delapan puluh tiga ribu
seratus rupiah) dengan realisasi anggaran sebesar Rp. 3.451.208.510,00 (#ga
milyard empat ratus lima puluh satu juta dua ratus delapan ribu lima ratus sepuluh
rupiah) atau 39,31 %. Alokasi anggaran tersebut dipergunakan untuk membiayai
12 program terdiri dari 23 kegiatan. Adapun realisasi pelaksanaan program dan

kegiatan secara rinci sebagai berikut :
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Tabel 2.117.
Target Realisasi Anggaran
Urusan Pengendalian Penduduk Dan Keluarga Berencana
Kabupaten Lampung Tengah Tahun 2018

Program/Kegiatan Output Anggaran Rp) | Realisasi (Rp) Ca(;;z;an
Urusan Wajib Non Pelayanan Dasar
Pengendalian Penduduk Dan Keluarga Berencana
1  Program Pelayanan Administrasi Perkantoran 438.486.700 284.680.055 | 64,92%
Kegiatan Pelayanan Administrasi 1 Tahun 438.486.700 284,680,055 64.92%
Perkantoran
> Program Peningkatan Sarana dan Prasarana 450.810.000 287.050.500 | 63,67%
Aparatur
1 Pengadaan perlengkapan kantor 10 M?Zlfa'(“rs" 34500000 | 33.907.500 | 9828%
2 laptop, 2
2 Pengadaan peralatan kantor printer, 2 PC,1 47.500.000 46.915.000 98,77%
Wirles, 1LCD
Pgmellharaan' rutin/berkala  kendaraan | 105 Kend R2, 5 368.810.000 206.228.000 | 5592%
dinas/operasional* Kend R4
Program peningkatan pengembangan sistem
3 P 27.969.500 | 16.839.500,00 | 60,21%
pelaporan capaian kinerja dan keuangan
Penyusunan pelaporan keuangan akhir 8 Dokumen 27 969.500 16.839.500 60,21%
tahun
4  Program Keluarga Berencana 103.297.350 102.350434 | 99,08%
1 Pendistribusian ALOKON ke KKB 28 Kecamatan 25.644.200 25.644.200 | 100,00%
2 Pendataan KB 28 Kecamatan 48.189.150 47242234 | 98,04%
Pembinaan Klinik Keluarga Berencana
3 (KKB) dalam rangka Lomba MKIJP dan 1 Kegiatan 29.464.000 29.464.000 100,00%
Bidan Praktek Swasta
5 Program pelayanan kontrasepsi 277.675.000 248.261.090 | 89,41%
Penyedlaan. Pelayanan KB dan Alat 3100 Orang 195.425 000 170.164.090 | 87.07%
Kontrasepsi
2 Pelayanan KB Momentum 1450 Orang 82.250.000 78.097.000 | 94,95%
6 Frogram pembinaan peran serta masyarakat 403.850.000 | 389.183.094 | 96,37%
dalam pelayanan KB/KR yang mandiri
1 Pelayanan KIE/Teknik Motivasi Konseling 3 Kegiatan 109.750.000 109.232.304 | 99,53%
Program KB/KS
5 Pembinaan KesaFua.n Gerak  PKK-KB- 170 Orang 994.100.000 279950790 | 95,19%
Kesehatan Tk. Provinsi
7 Pragram promosi /(ese"hatan ‘/bu, bayi dan anak 96.899.650 76,820,562 79,28%
melalui kelompok kegiatan dimasyarakat
1 Pen!ngkatan Pendayagunaan Kemampuan 1 Tahun 93.758.350 15.358.350 64,64%
bagi PLKB
5 Lombg IMP, PLKB, Konselor, MOP dan KB 28 Kecamatan 34.087.950 93.911.522 70,15%
Lestari
3 Monitoring dan Evaluasi Pembinaan 28 Kecamatan 39,053.350 37,550,690 96,15%
Kampung KB
g frogram . penyiapan - tenaga  pedamping 49070000 | 42003950 | 85,60%
kelompok bina keluarga
Pglatlhan Tenaga .Pendamplng Kelompok 300 Orang 49.070.000 42.003.950 85,60%
Bina Keluarga Lansia
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Program/Kegiatan Output Anggaran Rp) | Realisasi (Rp) Cag/z;an
Program pengembangan model operasional o
9 BKB-Posyandu-PADU 73.795.000 66.593.950 90,24%
1 Pembinaan BKB Tk. Provinsi 1 Kegiatan 73.795.000 66.593.950 90,24%
10  Program Kesehatan Reproduksi Remaja 51.020.500 43.695.500 85,64%
Pemblna.an PIK Remaja, Evaluasi, 140 Orang 20.415.000 19.840.000 97,18%
Monitoring (Lomba PIK)
2 Pembinaan Kelompok PPKS 1 Tahun 30.605.500 23.855.500 77,95%
11 Program Pengendalian Penduduk 84.019.400 73.028.955 86,92%
Penyusunan. . parameter dan  profil 1 Dokumen 36.721.800 32349755 88,09%
penduduk diwilayah
Persiapan ~ penyusunan grend dessing 1 Dokumen 47,297 600 40.679.200 86,01%
pengendalian kuantitas penduduk
12 Program Peningkatan Dukungan Sarana dan 6.722.090.000 | 1.820.700.920 | 27,09%
Prasarana Penyuluh KB
Pengadaan Sarana Petugas Lapangan KB 89 Unit 701.000.000 | 700.133.000 | 99,88%
(DAK Reguler)
Bantua Operasional Keluarga Berencana o
2 (DAK Non Fisik)* 6.021.090.000 | 1.120.567.920 | 18,61%
JUMLAH 8.778.983.100 | 3.451.208.510 | 39,31%
Realisasi pemeliharaan rutin/berkala kendaraan dinas/operasional

Rp. 206.228.000,00 atau 55,92% dari anggaran Rp. 368.810.000 dikarenakan status
PLKB (Penyuluh Lapangan Keluarga Berencana) tahun 2018 bukan pegawai
Kabupaten Lampung Tengah tetapi sebagai pegawai BKKBN Pusat. Oleh sebab itu
Bahan Bakar Minyak (BBM) untuk PLKB tidak direalisasikan.

Realisasi Bantuan Operasional Keluarga Berencana (DAK Non Fisik)
Rp. 1.120.567.920 atau 18,61% dari Rp. 6.021.090.000,00 dalam penyusunan
anggaran tidak sesuai petunjuk teknis. Sehubungan petunjuk teknis dari BKKBN
Pusat terlambat disampaikan kepada seluruh Kabupaten/Kota se Provinsi
Lampung, sehingga dalam pelaksanaan kegiatan tersebut hanya bisa terealisasi

setelah anggaran perubahan tahun 2018.

Pencapaian Kinerja pada Urusan Pengendalian Penduduk Dan Keluarga Berencana
pada tahun 2018 dengan 5 indikator kinerja dengan capaian kinerja rata-rata
sebesar 99,99 % atau dengan predikat kinerja Sangat Tinggi. Secara rinci capaian

indikator kinerja dari kinerja program pembangunan sebagai berikut :
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Tabel 2.118.
Capaian Kinerja Program Pembangunan
Bidang Urusan Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana
Kabupaten Lampung TengahTahun 2018

Tahun 2018 OPD Penanggung

Jawab

No Indikator Kinerja (Outcome)
Satuan Target Realisasi Capaian

Dinas Pengendalian
Pasangan | 224.271 224.271 100,00% Penduduk dan
Keluarga Berencana

Presentase Pasangan Usia Subur
(PUS) dan Peserta KB Aktif

Dinas Pengendalian
Orang 3231 3231 100,00% | Penduduk dan
Keluarga Berencana

Angka Cakupan Penyuluhan dan
KIE KB

Dinas Pengendalian
3 | Angka Prevalensi Kontrasepsi Persen 99.782 99.782 100,00% | Penduduk dan
Keluarga Berencana

Dinas Pengendalian
4 | Rata- RataJumiah Anak Per Anak 22 22 100,00% | Penduduk dan

Keluarga
9 Keluarga Berencana

Capaian Rata-Rata 100,00 %

Sumber : DinasPengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Tahun 2078

9. Perhubungan

Pada Tahun Anggaran 2018 pembangunan bidang perhubungan dialokasikan
anggaran sebesar Rp. 3.303.066.400,00 (tiga milyard tiga ratus tiga juta enam
puluh enam ribu empar ratus rupiah) dengan realisasi anggaran sebesar
Rp. 3.128.660.219,00 (tiga milyard seratus dua puluh delapan juta enam ratus enam
puluh ribu dua ratus sembilan belas rupiah) atau 94,72 %. Alokasi anggaran
tersebut dipergunakan untuk membiayai 8 program terdiri dari 25 kegiatan.
Adapun rincian target dan realisasi anggaran tahun 2018 dapat dilihat pada tabel
berikut :

Tabel 2.119.

Target Realisasi Anggaran
Urusan Perhubungan Kabupaten Lampung Tengah Tahun 2018

. Anggaran - Capaian
Program/Kegiatan Output Realisasi (Rp)
9 g P! Rp) p %)
URUSAN WAJIB BUKAN PELAYANAN DASAR
PERHUBUNGAN
1 Program Pelayanan Administrasi Perkantoran 814.204.200 789.906.515 | 97,02%
Kegiatan Pelayanan Administrasi 1 Tahun 814.204.200 789.906.515 | 97.02%
Perkantoran
Program Peningkatan Sarana dan Prasarana 646.239.000 610.848.748 | 94,52%
Aparatur
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. Anggaran . Capaian
Program/Kegiatan Output Realisasi (R
gram/Keg P (Rp) ® o
1 Lapto, 2
1 Pengadaan peralatan kantor Printer,1 Finger | 115.414.000 113.173.500 | 98,06%
Pint, 1 PC, 3 Ac
2 Pemeliharaan rutin/berkala gedung kantor 1 Gedung 50.000.000 49.615.000 | 99,23%
3 P.emellharaan. rutin/berkala kendaraan 12R2,5R4, 4 435.165.000 403.349.748 | 92.69%
dinas/operasional R6
4 Pemeliharaan rutin/berkala peralatan 1 Tahun 13.000.000 12.925.000 99,42%
gedung kantor
5 Pengadaan Sistem Informasi Perhubungan 1 website 32.660.000 31.785.500 | 97,32%
3 Program peningkatan pengembangan sistem 33.930.00000 | 25.817.000 | 76,09%
pelaporan capaian kinerja dan keuangan
:’aehnj/:sunan pelaporan keuangan akhir 8 Dokumen 33.930.000,00 | 25.817.000 76,09%
4 Progran'll ’Rehab///tas'/ dan Pemeliharaan Prasarana 290.965.000 285050000 | 97,97%
dan Fasilitas LLA/
Rehab{!lta5|/pemel|haraan sarana alat 1 Paker Alat Uji 240.965.000 235.550.000 | 97.75%
pengujian kendaraan bermotor
2 Rehabilitasi/pemeliharaan APILL 20 Lokasi 50.000.000 49.500.000 99,00%
5 Pogram peningkatan pelayanan angkutan 234.282.700 219.429456 | 93,66%
1 Kegiatan pehgendallan disiplin ) 2 Kegiatan 21,550,000 20.950.000 97.22%
pengoperasian angkutan umum dijalan raya
5 Sosialisasi/penyuluhan ketertiban lalu lintas 150 Orang 54 865.000 47 365.000 86,33%
dan angkutan
3 _Pe'ngumpulan dan analisis data base 1 Dokumen 25 413.200 25413200 | 100,00%
jaringan jalan angkutan lebaran
4 Oper.a5|ona| pengawasan dan pend'ataan 8 Pangkalan 18.548.000 14.600.000 78.71%
lalu lintas angkutan perairan sungai
5 Pemilihan Pelajar Pelopor 30 Orang 42.106.500 40451.256 | 96,07%
40 Orang
g henyelenggaraan Angkutan Lebaran, Petugas PAM | 71.800.000 | 70.650.000 | 9840%
Angkutan Natal dan Tahun Baru Lalin
6 Z’l ‘;‘;‘i’s’ am pengendalian dan pengamanan lalu 1.213.280.000 | 1.131.150.500 | 93,23%
1 Penga.daan dan Pemasangan Rambu-rambu 316 Buah 671.900.000 623.563.000 | 92,81%
Lalu Lintas
, Pengadaan dan Pemasangan Pagar 100M 130.000.000 | 127.767.500 | 98,28%
Pengaman Jalan (Guardrail)
3 f:yjerlksaan Kendaraan Bermotor dijalan 2 Kegiatan 10.950.000 10.550.000 96,35%
4 Pengaturap dan Pengamanan Lalu Lintas 22 Orang 204.480.000 189.885.000 | 92,86%
secara rutin pada lokasi rawan kemacetan
Pengawasan dan Pengendalian ketertiban 1 Tahun
5 lalu lintas diwilayah Kabupaten Lampung 52.800.000 45.775.000 86,70%
Tengah
6 Survey Daerah Po.ten5| dan Rawan 1 Dokumen 110.000.000 108.960.000 | 99,05%
Kecelakaan Lalu Lintas
7 JF’:lgnnbentukan Forum Lalu Lintas Angkutan 1 tahun 33.150.000 24,650,000 74,36%
Program peningkatan kelaikan pengoperasian
7 70.165.500 66.458.000 94,72%
kendaraan bermotor
1 Survey Pendataan Bengkel Karoseri 1 Dokumen 21.990.500 21.433.000 97,46%
Kendaraan Bermotor
Kegiatan Sosialisasi dan Pelayanan Kir 14 Kecamatan o
2 Masuk Kampung (KMK) 48.175.000 45.025.000 93,46%
JUMLAH 3.303.066.400 | 3.128.660.219 | 94,72%

Sumber Data : Dinas Perhubungan Tahun 2078
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Indikator Kinerja pada Urusan Wajib Non Pelayanan Dasar Bidang Perhubungan

dengan 2 indikator kinerja dengan capaian kinerja rata-rata sebesar 99,15 % atau
dengan predikat kinerja Sangat Tinggi. Secara rinci capaian indikator kinerja dari
program-program pembangunan dalam lingkup urusan Wajib Perhubungan dapat

terlihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 2.120.
Capaian Kinerja Program Pembangunan
Urusan Perhubungan Kabupaten Lampung Tengah Tahun 2018

Tahun 2018 OPD Penanggung
Indikator Kinerja (Outcome)  ["ca¢an | Target | Realisasi | Capaian Jawab
1. Jumlah Izin Trayek Unit 382 302 79,05 % | Dinas Perhubungan

2. Jumlah Uji Kir Agkutan Unit | 11142 | 13287 | 11925% | Dinas Perhubungan

CAPAIAN RATA-RATA 99,15 %
Sumber Data : Dinas Perhubungan Tahun 2018

Capaian Indikator Kinerja Jumlah Izin Trayek dengan predikat Sedang, dikarenakan
jumlah kepemilikan dan keberadaan angkutan umum tidak dapat bersaing dengan
tingginya kepemilikan kendaraan pribadi (sepeda motor), saat ini masyarakat lebih
memilih untuk menggunakan kendaraan pribadi (sepeda motor) karena lebih
efisien dari segi waktu perjalanan.

Selain hal-hal tersebut di atas keberhasilan pelaksanaan pembangunan bidang
perhubungan ditunjukkan pula oleh sudah terakreditasinya Pelayanan Pengujian
Kendaraan Bermotor Dinas Perhubungan Kabupaten Lampung Tengah oleh
Kementerian Perhubungan Republik Indonesia, yang menjadikan Kabupaten
Lampung Tengah sebagai satu satunya kabupaten di Provinsi Lampung yang boleh

melaksanakan Uji Kendaraan Bermotor.

10. Komunikasi dan Informatika

Pada Tahun Anggaran 2018 pembangunan bidang komunikasi dan informatika
anggaran sebesar Rp 13.730.197.750,00 dengan realisasi anggaran sebesar
Rp. 12.925.115.486,00 atau 94,14%. Alokasi anggaran tersebut dipergunakan untuk
membiayai 9 program terdiri dari 16 kegiatan. Adapun realisasi pelaksanaan

program dan kegiatan secara rinci sebagai berikut :
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Target Realisasi Anggaran

Urusan Komunikasi Dan Informatika Kabupaten Lampung Tengah Tahun 2018
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) L Capaian
Program/Kegiatan Output Anggaran Rp) | Realisasi (Rp) %)
URUSAN WAJIB BUKAN PELAYANAN DASAR
KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA
1 Program Pelayanan Administrasi Perkantoran 1.184.630.350 | 1.051.965.262 | 88,80%
P_enyedlfaan_Jasa komunikasi, sumber daya | 1 Tahun 137.500.000 44.199.920 32,15%
air dan listrik
Kegiatan Pelayanan Administrasi | 1 Tahun 1.047.130.350 | 1.007.765342 | 96,24%
Perkantoran
> Program Peningkatan Sarana dan Prasarana 1410922250 | 1256077474 | 89,03%
Aparatur
1 Pengadaan perlengkapan kantor 1 Paket 113.500.000 111.252.182 98,02%
2 Pengadaan peralatan kantor 36 Unit 1.019.336.250 909.314.292 89,21%
. . 3 Kend
3 anr;‘f/'g‘a;fjgon;“t'”/ berkala  kendaraan | "o, ¢ 189.086.000 | 156.861.000 | 82,96%
P Kend R2
4 Pemeliharaan  rutin/berkala  peralatan | 1 Tahun 89.000.000 78.650.000 88.37%
kantor
3 Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya 60.000.000 59.550.000 99,25%
Aparatur
1 Pendidikan dan pelatihan formal 5 Orang 60.000.000 59.550.000 99,25%
4 Program pen/n‘g/(atcjin pengembangan sistem 24.700.000 ) 0,00%
pelaporan capaian kinerja dan keuangan
Penyusunan pelaporan keuangan akhir 6 24.700.000 ) 0,00%
tahun Dokumen
5 Program Pengembangan Komunikasi Informasi 7445.816.000 | 7.391.524.750 | 99,27%
dan Media Massa
1 Sosialisasi Statistik Lintas Sektoral O?;S::g 53.186.000,00 52.742.750 99,17%
22 SKH
5 Penyebarluasan Informasi Pembangunan | 58 SKM, 7361.330000 | 7.327.132.000 | 99,54%
Daerah 132
online
3 Pertemuan Badan Koordinasi Kehumasan 150 31.300.000 11.650.000 37,20%
Pusat Daerah Orang
6 Program Pe{aya'nan dan Penyampaian Informasi 457.640.000 453.595.100 99,12%
dan Komunikasi
Promosi potensi daerah melalui pameran 1
1 pembangunan Pameran 457.640.000 453.595.100 99,12%
7 Program ‘Pen/ng/(atan‘ Pemanfaatan Teknologi, 116.460.000 113.794.000 97,71%
Informasi dan Komunikasi
Revitalisasi Kelompok Informasi | 12 Bulan 80.560.000 80.219.500 99,58%
Masyarakat
2 Workshop Literasi Media dan Jurnalisme 01229 35.900.000 33.574.500 93,52%
g frogram . Pengembangan  Pemanfaatan 2985895150 | 2.569.977.900 | 86,07%
Teknologi, Informasi dan Komunikasi
Penyelengaraan dan Pengembangan Smart | 1 Smart |, ga5 a9 150 | 5560977.000 | 86,07%
Netizen Lampung Tengah Nitizen
9 Program Komunikasi Informasi dan Publikasi 44.134.000 28.631.000 64,87%
Masyarakat
Pengelolaan Informasi dan Dokumentasi | 1 Tahun o
1 PPID dan SaPA 44.134.000 28.631.000 64,87%
JUMLAH 13.730.197.750 | 12.925.115.486 | 94,14%

Sumber Data : Dinas Komunikasi dan Informatika Tahun 2018
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Pencapaian Kinerja pada Urusan Wajib Non Pelayanan Dasar Bidang Komunikasi
dan Informatika dilaksanakan oleh Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten
Lampung Tengah dengan 2 Indikator Kinerja Outcome. Untuk Tahun Anggaran
2018 Pencapaian indikator kinerja outcome dengan capaian kinerja rata-rata

sebesar 100 % atau dengan predikat kinerja Sangat Tinggi.

Tabel 2.122.
Capaian Kinerja Program Pembangunan
Bidang Urusan Komunikasi dan Informatika Kab. Lampung Tengah Tahun 2018

Tahun 2018 OPD
No Indikator Kinerja (Outcome) Penanggung
Satuan | Target | Realisasi | Capaian Jawab
Presentase  Jumlah ~ Website  Organisasi o Dinas
! Pemerintah Daerah Web 34 34 100 % Komunikasi dan
Perkembangan jumlah lembaga penyiaran Informatika
5 radio dan televisi nasional/lokal yang dapat
diakses secara umum oleh masyarakat
Kabupaten Lampung Tengah
a Stasiun Televisi Channel 20 20 100 %
b  Stasiun Radio Buah 3 3 100 %
Wartel/warnet Buah 84 84 100 %
d nglah Surat Kabar Nasional yang beredar Buah 1 1 100 %
di Lampung Tengah
22
Jumlah Surat Kabar Lokal yang beredar di SKH 22 SKH o
€ Lampung Tengah Buah 58 58 SKM 100%
SKM
¢ Jumlah Media Online yang ada di Buah 132 132 100 %
Lampung Tengah
Capaian Rata-Rata 100 %

Sumber Data : Dinas Komunikasi dan Informatika Tahun 2078

11. Koperasi Usaha Kecil dan Menengah

Pada Tahun Anggaran 2018 pembangunan bidang koperasi dan usaha kecil
menengah dialokasikan anggaran sebesar Rp. 1.200.000.000,00 (satu milyar dua
ratus juta rupiah) dengan realisasi anggaran sebesar Rp. 1.068.353.949,00 (satu
milyar enam puluh delapan juta tiga ratus lima puluh tiga ribu sembilan ratus
empat puluh sembilan tupiah) atau 89,03%. Alokasi anggaran tersebut
dipergunakan untuk membiayai 7 program terdiri dari 23 kegiatan. Adapun

realisasi pelaksanaan program dan kegiatan secara rinci sebagai berikut :
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Tabel 2.123.
Target Realisasi Anggaran Urusan Koperasi, Usaha Kecil Dan Menengah Kabupaten Lampung
Tengah Tahun 2018
. Anggaran Realisasi Capaian
Program/Kegiatan Output 99 P
Rp) (Rp) (%)
Urusan Wajib Bukan Pelayanan Dasar
Koperasi, Usaha Kecil Dan Menengah
1 Program Pelayanan Administrasi Perkantoran 255.125.650 | 243.914.199 | 9561%
1 Kegiatan Pelayanan Administrasi Perkantoran 1 Tahun 255.125.650 | 243.914.199 95,61%
2  Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur 136.405.000 | 108.150.000 | 79,29%
1 Pengadaan peralatan kantor 2 Unit 4.800.000 4.800.000 100,00%
2 Pemeliharaan rutin/berkala gedung kantor 1 Gedung 37.305.000 32.830.000 88,00%
3 Pemeliharaan  rutin/berkala kendaraan |, | 94300000 | 70520000 | 74,78%
dinas/operasional
3 Program  peningkatan - pengembangan  sistem 4900000 | 4.900.000,00 | 100,00%
pelaporan capaian kinerja dan keuangan
1 Penyusunan pelaporan keuangan akhir tahun 4 4.900.000 4.900.000 100,00%
Dokumen
Program  Pengembangan  Kewirausahaan dan o
4 Keunggulan Kompetitif Usaha Kecil Menengah 65.800.000 65.772.000 99,96%
Penyelenggaraan pelatihan  kewirausahaan o
1 AMT bagi UMKM 24 Orang 65.800.000 65.772.000 99,96%
Program Pengembangan Sistem Pendukung Usaha o
5 Bagi Usaha Mikro Kecil Menengah 440.604.100 | 356.788.100 | 80,98%
1 Pembinaan usaha KUKM program P3KSS 24 Orang 13.400.000 13.400.000 100,00%
2 Pameran Lampung Fair 3 Unit 8.800.000 8.800.000 100,00%
3 Pameran Nusantara expo Festival TMII 3 Unit 79.726.000 - 0,00%
4 Fa5|||ta5|. Peningkatan Kemitraan Usaha bagi 60 ' 32.371.500 32.371.500 100,00%
Koperasi Koperasi
g Perencanaan, Koordinasi dan Pengembangan | 5o 10 | 30432500 | 30432500 | 100,00%
Usaha Pra Koperasi (Lomba Kampung)
g Pameran dalam rangka HARKOP Tingkat| 3, | 39447100 | 39.447.100 | 100,00%
Provinsi
7 Monitoring dan eva!ua5| Koperasi Penerima 1 Laporan 38.010.000 35.010.000 92,11%
Dana Program Pemerintah
. . 40 o
8  Pembinaan dan pengawasan bagi KSP/KSPPS KSP/KSPPS 72.118.000 71.628.000 99,32%
Sosialisasi dan Penilaian Kesehatan KSP/USP 50 o
9 dan KSPPS/USPPS KSP/KSPPS 66.294.000 66.194.000 99,85%
10 (Psﬁ'z:)sa”aa” Sistem Informasi Kredit Program |, pata | 20005000 | 20.005.000 | 100,00%
11 Temu Usaha UMKM 50 Orang 40.000.000 39.500.000 98,75%
6 Pragram‘ Peningkatan  Kualitas  Kelembagaan 187.164250 | 180.765.650 | 96,58%
Koperasi
1 Sosialisasi tentang Perkoperasian 270 Orang 63.491.000 62.204.000 97,97%
2 Pembinaan dan Pendampingan RAT 150 Orang | 70.814.000 69.577.400 98,25%
3 Penilaian Koperasi Berprestasi 1 Laporan 26.030.000 23.530.000 90,40%
4 Monev Kelembagaan Koperasi 1 Laporan 26.829.250 25.454.250 94,87%
7 Pengembar{gan Sumber Daya Manusia Bidang 110.001.000 | 108.064.000 | 98.24%
Perkoperasian
Penerapan Standar Kompetensi bagi pengelola o
1 KSP/KSPPS 30 Orang 87.752.000 85.815.000 97,79%
5 SOS|.aI|saS| Pgnerapan Peraturan dan Sanksi 40 Orang 92 249.000 92 249,000 100,00%
bagi Koperasi
JUMLAH 1.200.000.000 | 1.068.353.949 | 89,03%
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Kegiatan Pameran Nusantara Expo Festival TMII Tahun 2018 tidak terealisasi

karena pelaksanaan pameran dibatalkan oleh pihak penyelenggara.

Pencapaian Kinerja pada Urusan Wajib Non Pelayanan Dasar Urusan Koperasi,
Usaha Kecil dan Menengah pada tahun 2018 didukung dengan pelaksanaan 6
(enam) indikator kinerja dengan capaian kinerja rata-rata sebesar 131,22 % atau
dengan predikat kinerja Sangat Tinggi.

Secara rinci capaian indikator kinerja dari program-program pembangunan dalam
lingkup urusan Wajib Bukan Pelayanan Dasar Bidang urusan Koperasi, usaha kecil

dan menengah dapat terlihat pada tabel di bawah ini;

Tabel 2.124.
Capaian Kinerja Program Pembangunan
Bidang Urusan Koperasi, Usaha Kecil Dan Menengah
Kabupaten Lampung TengahTahun 2018

Tahun 2018
No Indikator Kinerja (Outcome) OPD Fzzr:anbggung
Satuan | Target | Realisasi | Capaian
1 2 3 4 5 6 7
1 | Jumlah Koperasi Aktif. unit 415 381 91,81% Di”aT goperasi, Usaf;a
- Kecil dan Menenga
5 Persentase penmgkata'n persen 3 9,79 326,33%
volume usaha Koperasi.
Jumlah Usaha Mikro yang
3 | meningkat menjadi Usaha unit 62 45 72,58%
Kecil.
4 Persentase penln.gkatan persen 7 9.42 134.57%
volume usaha Mikro.
Presentase Koperasi yang o
5 melaksanakan RAT Persen | 23,63 12,08 51,12%
6 | Jumlah UMKM Unit 5.954 6.602 110,88%

Capaian Rata-Rata 131,22%

Sumber Data : Dinas Perhubungan Tahun 2018

12. Penanaman Modal

Pada Tahun Anggaran 2018 pembangunan bidang penanaman modal dialokasikan
anggaran sebesar Rp. 2.208.000.000,00 dengan realiasasi anggaran sebesar
Rp. 2.060.398.591,00 atau 93,32%. Alokasi anggaran tersebut dipergunakan untuk
membiayai 6 program terdiri dari 19 kegiatan. Adapun realisasi pelaksanaan

program dan kegiatan secara rinci sebagaimana dalam tabel berikut :

Rencana Kerjoo Poemeruntoin Daerodv Tadun 2020



Tabel 2.125.

Target Realisasi Anggaran

Urusan Penanaman Modal Kabupaten Lampung Tengah Tahun 2018
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. Anggaran Realisasi | Capaian
Program/Kegiatan Output 99
Rp) (Rp) (%)
Urusan Wajib Bukan Pelayanan Dasar
Penanaman Modal
1 Program Pelayanan Administrasi Perkantoran 577991450 | 536.472.238 | 92,82%
1 Kegiatan Pelayanan Administrasi Perkantoran 1 Tahun 577.991.450 536.472.238 92,82%
2  Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur 601.810.000 | 585.485.800 | 97,29%
1 Pengadaan peralatan kantor 1 Unit 150.000.000 | 149.325.000 | 99,55%
2 Pemeliharaan rutin/berkala gedung kantor 1 Gedung 150.000.000 | 139.547.300 | 93,03%
3 Pfemellharaan_ rutin/berkala kendaraan 3 Unit 101.810.000 97 560.000 95,83%
dinas/operasional
4 Pemeliharaan rutin/berkala Peralatan Kantor 5 Unit 50.000.000 49.994.500 | 99,99%
Pengadaan Taman Kantor 1 Taman 150.000.000 149.059.000 99,37%
3 Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya 25.000.000 | 24.962.203,00 | 99,85%
Aparatur
1 Pendidikan dan pelatihan formal 8 Orang 25.000.000 24.962.203 99,85%
4 Program‘ Peningkatan Promosi dan Kerjasama 901.848.550 | 837.860.050 | 92,90%
Investasi
1 Pengembangan potensi unggulan daerah 1 Pameran 43.355.000 43.235.000 99,72%
2 Operasional penanganan pengaduan 4 Pengaduan 33.200.000 23.632.000 71,18%
3 Peningkatan kegiatan pemantauan, pembinaan 20
dan pengawasan pelaksanaan penanaman | Perusahaan 38.639.800 37.139.800 96,12%
modal
4 Penyelenggaraan pameran investasi 1 Pameran 130.490.000 130.240.000 | 99,81%
Pul:?||.ka5| dan informasi penanaman modal dan | 24 Kecamatan 324 478.750 321.245.100 | 99,00%
perizinan
6 Pemeriksaan
Operasional tim penerbitan perizinan Lapangan 24 61.290.000 58.365.000 95,23%
Kali
7 Kerjasama  Strategis  (Kemitraan)  untuk | Sosialisasi ke
Pengembangan Investasi dan  Informasi 100 Orang 62.420.000 47.650.000 76,34%
Investasi Daerah
8 Sosialisasi Peraturan-Peraturan Bupati tentang 150 Orang
Penanaman Modal dan Perizinan Lampung 108.300.000 83.658.500 77,25%
Tengah
9 Workshop tentang Pengisian LKPM bagi 90 Orang 99.675.000 92.694.650 93,00%
Perusahaan
5 Pragram‘ Peningkatan Iklim Investasi dan Realisasi 63.600.000 45.168.300 71,02%
Investasi
Mo.m.torlng, evaluasi dan  pengendalian | 3 Kecamatan 28.830.000 17.830.000 61,85%
perizinan
2 Konsultasi dan. koordinasi pembuatan Draf 5 Draf 34.770.000 57 338.300 78,63%
Peraturan Bupati
6 Program Peningkatan Pelayanan dan Kebifakan 37.750.000 30.450.000 80,66%
Penanaman Modal
1 Operasional Pelayar.1an Izin Gratis dengan | 10 Kecamatan 37.750.000 30.450.000 80,66%
Mudah, Cepat dan Prima
JUMLAH 2.208.000.000 | 2.060.398.591 | 93,32%

Sumber Data : Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Tahun 2078
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Pencapaian Kinerja pada Urusan Penanaman Modal dilaksanakan oleh Dinas

Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Lampung Tengah
dengan 3 Indikator kinerja (outcome). Untuk Tahun Anggaran 2018 pencapaian
indikator kinerja outcome dengan capaian kinerja rata-rata sebesar 112,88 % atau
dengan predikat kinerja Sangat Tinggi.

Tabel 2.126.
Capaian Kinerja Program Pembangunan
Bidang Urusan Penanaman Modal Kabupaten Lampung Tengah Tahun 2018

, o Tahun 2018 OPD
No Indikator Kinerja (Outcome) Penanggung
Satuan Target | Realisasi | Capaian Jawab
1 | Jumlah SIUP yang diterbitkan Dinas
Penanaman
Surat Izin Usaha perdagangan (SIUP) Izin 550 639 116,18% Modal dan
Tanda Daftar Perusahaan (TDP) Izin 550 677 123,09% Pelayanan
Terpadu Satu
Tanda Daftar Gudang (TDG) Izin 60 59 98,33% Pintu
Tanda Dartar Industri (TDI) Izin 5 5 100,00%
Izin Usaha Jasa Konstruksi (IUJK) Izin 55 60 109,09%
Surat Izin Reklame (SIR) Izin 126 126 100,00%
Izin Mendirikan Bangunan (IMB) Izin 500 531 106,20%
I(Izlljr;TPI;’eruntukan Penggunaan Tanah Izin 90 102 113.33%
Izin Tertentu Izin 150 174 116,00%
2 | Nilai Investasi
PMA Juta 3.000 3.159,09 | 105,30%
PMDN Juta 6.000 7.596,95 | 126,62%
3 | Jumlah Perusahaan
PMA Perusahaan 30 31 103,33%
PMDN Perusahaan 60 90 150,00%
Capaian Rata-Rata 112,88%

Sumber Data : Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Tahun 2018

13. Kepemudaan dan Olahraga

Pada Tahun Anggaran 2018 pembangunan bidang pemuda dan olahraga
dialokasikan anggaran sebesar Rp. 2.730.226.627,00 (dua milyar tuyjuh ratus tiga
puluh juta dua ratus dua puluh enam ribu enam ratus dua puluh tujuh rupiah)
dengan realiasasi anggaran sebesar Rp. 2.469.206.671,- (dua milyard empat ratus
enam puluh sembilan juta dua ratus enam ribu enam ratus tujuh puluh satu ribu
rupiah) atau 90,44 %. Alokasi anggaran tersebut dipergunakan untuk membiayai 5
program terdiri dari 16 kegiatan. Adapun realisasi pelaksanaan program dan

kegiatan secara rinci sebagai berikut :
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Target Realisasi Anggaran

Urusan Kepemudaan Dan Olah Raga Kabupaten Lampung Tengah Tahun 2018
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. .. Capaian
Program/Kegiatan Output Anggaran Rp) | Realisasi (Rp) %)
Urusan Wajib Bukan Pelayanan Dasar
Kepemudaan Dan Olah Raga
1 Program Pelayanan Administrasi Perkantoran 395.163.900 281.133.744 71,14%
Kegiatan  Pelayanan  Administrasi | 4| 395163900 | 281133744 | 71,14%
Perkantoran
> Program Peningkatan Sarana dan Prasarana 502.913.000 491.684.000 97,77%
Aparatur
1 Pengadaan perlengkapan kantor 1 Paket 215.479.000 211.134.000 97,98%
2 Pengadaan peralatan kantor 1 Unit Genset | 156.246.000 154.638.000 98,97%
3 P_emellharaan_ rutin/berkala  kendaraan | 2 Kend R4, 2 111.888.000 106.925.000 95,56%
dinas/operasional Kend R4
4 Pemeliharaan  rutin/berkala  Peralatan 1 Tahun 19.300.000 18.987.000 98,38%
Kantor
3 Program peningkatan pengembangan sistem 35.000.000 | 34976.85000 | 99,93%
pelaporan capaian kinerja dan keuangan
Penyusunan laporan capaian kinerja dan | ¢y nen | 35000000 | 34976850 | 9993%
ikhtisar realisasi kinerja SKPD
4 Program peningkatan peran serta kepemudaan 1.145.073.600 | 1.023.581.050 | 89,39%
1 Pembinaan Pemuda Pelopor 82.962.000 - 0,00%
p latihan gabungan  pemuda  Paskibra | 4, ; 38827500 | 38703.150 | 99,68%
sekolah
3 Partisipasi Pemuda pada hari besar| o). 89.220.000 | 88945200 | 99,69%
Nasional dan Daerah
4 Pembinaan dan pelaksanaan Paskibraka 35 Orang 840.456.000 827.037.100 98,40%
g Upacara Peringatan  Hari Olahraga | i 93.608.100 | 86.135.600 | 92,02%
Nasional Tingkat Kabupaten
5 :;c;iram Pembinaan dan Pemasyarakatan Olah 652.076.127 620.591.027 95,17%
1 Kompetisi Sepak Bola Bupati CUP HUT |\ o | 127200000 | 125342400 | 98,54%
Lampung Tengah
o Pepadun Off Road Bupati CUP dalam |\ ioon | 206200000 | 203141200 | 9847%
rangka HUT Lampung Tengah
3 Sosialisasi Cabor Unggulan Kabupaten | o 33.986.127 | 33986127 | 100,00%
Lampung Tengah
4 [Kompetisi Tenis Meja Bupati CUP se- | o\ ioon | 84600000 | 69722400 | 8241%
Kabupaten Lampung Tengah
5 Adventure Motor Trail Kabupaten Lampung | 1600 .peserta/ 200,000,000 188.398.900 94,20%
Tengah Bikers
JUMLAH 2.730.226.627 | 2.469.206.671 | 90,44%

Sumber Data : Dinas Pemuda dan Olah Raga Tahun 2078

Kegiatan pembinaan pemuda pelopor tidak terealisasi dikerenakan pada awal

enyusunan anggaran murni

terdapat kesalahan kode

rekening,

kemudian

diperbaiki pada anggaran perubahan, namun anggaran tersebut tetap tidak dapat

dilaksanakan,

karen arahan dari

Provinsi

dilaksanakan pada pertengahan Tahun.

pembinaan
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Pencapaian Kinerja pada Urusan Wajib Non Pelayanan Dasar Bidang Urusan
Kepemudaan dan Olah Raga dengan 3 indikator kinerja outcome dengan capaian
kinerja rata-rata sebesar 101,75 % atau dengan predikat kinerja Sangat Tinggi.
Secara rinci capaian indikator kinerja dari program-program pembangunan dalam

lingkup urusan Wajib Sosial dapat terlihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 2.128.
Capaian Kinerja Program Pembangunan
Bidang Urusan Kepemudaan dan Olah Raga Kab. Lampung TengahTahun 2018

Tahun 2018 OPD
No Indikator Kinerja (Outcome) Penanggung
Satuan | Target | Realisasi | Capaian Jawab
1 Jumlah Organisasi Kepemudaan lembaga 19 20 105,26% | Dinas  Pemuda
yang Aktif dan Olah Raga
2 | Jumlah Organisasi Olahraga yang lembaga 25 25 100,00% | Dinas  Pemuda
Aktif dan Olah Raga
3 | Jumlah Cabang Olahraga yang Cabang 25 25 100,00% | Dinas  Pemuda
Berprestasi Tingkat Provinsi dan olahraga dan Olah Raga
Nasional
Capaian Rata-Rata 101,75%

Sumber Data : Dinas Pemuda dan Olah Raga Tahun 2078

14. Kebudayaan

Pada Tahun Anggaran 2018 pembangunan bidang kebudayaan dialokasikan
anggaran sebesar Rp. 2.156.305.700,00 dengan realiasasi anggaran sebesar
Rp 2.078.859.767 atau 96,41% Alokasi anggaran tersebut dipergunakan untuk
membiayai 3 program terdiri dari 13 kegiatan. Adapun realisasi pelaksanaan

program dan kegiatan secara rinci sebagai berikut :

Tabel 2.129.
Target Realisasi Anggaran
Urusan Kebudayaan Kabupaten Lampung Tengah Tahun 2018

. Anggaran Realisasi Capaian
Program/Kegiatan Output
gram/Keg P Rp) (Rp) (%)
Urusan Wajib Bukan Pelayanan Dasar
Kebudayaan
1 Program Pengembangan Nilai Budaya 165.064.500 164.158.400 99,45%
Pembinaan Bahasa, Sastra dan Aksara | 154 pecerta | 165064500 | 164158400 | 99,45%
Lampung
2 Program Pengelolaan Kekayaan Budaya 1.341.679.600 | 1.274.227.322 | 94,97%
1 Pembinaan sanggar seni tari 4 Kecamatan 173.386.500 111.151.200 64,11%
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. Anggaran Realisasi Capaian
Program/Kegiatan Output
9 9 P Rp) (Rp) (%)
472 peserta
p Pelatihan —dan  pementasan seni| ygqpecera | 210056600 | 209564300 | 99,77%
Kabupaten Lampung Tengah
3 Pengadaan Ornamen Daerah Lampung 1 Paket 52.300.000 51.309.600 98,11%
Validasi Pendataan dan Pembentukan o
4 TIM Monitoring BCB 56 BCD 109.286.000 108.694.182 99,46%
5 Pengadaan Sarana dan Prasarana Benda 1 Paket 180.952.500 | 180.592.000 | 99,80%
Cagar Budaya Museum dan Purbakala
Peningkatan, Pelestarian, Perlindungan,
6 Pemeliharaan BCB, Meseum dan 125 Peserta 115.698.000 114.059.420 98,58%
Purbakala
7 Peningkatan sarana dan prasarana Seni 12 P_rasarana 500.000.000 498.856.620 99,77%
Budaya seni Budaya
3 Program Pengelolaan Keragaman Budaya 649.561.600 640.472.045 98,60%
1 Lomba Sastra Daerah Lampung 120 Orang 74.206.100 72.936.600 98,29%
Peningkatan Sarana dan Prasarana 12 set dan 1
2 ng paket alat talok | 110.000.000 108.898.900 99,00%
Festival Budaya
balak
Pekan Olahraga dan Seni HARDIKNAS 8 Perlombaan 369.657.500 364.234.945 98,53%
4 Lomba Kaligrafi Aksara Lampung 95.698.000 94.401.600 98,65%
JUMLAH 2.156.305.700 | 2.078.857.767 | 96,41%
Sumber Data : Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2018
Pencapaian Kinerja pada Urusan Kebudayaan pada tahun 2018 dengan 5 indikator
kinerja dengan capaian kinerja rata-rata sebesar 66,49 % atau dengan predikat
kinerja Sedang.
Secara rinci capaian indikator kinerja dari program-program pembangunan dalam
lingkup urusan Wajib Pendidikan dapat terlihat pada tabel di bawah ini;
Tabel 2.130.
Capaian Kinerja Program Pembangunan
Bidang Kebudayaan Kabupaten Lampung Tengah Tahun 2018
Tahun 2018
No Indikator Kinerja (Outcome) OPD Penanggung
Jawab
Satuan | Target | Realisasi | Capaian
Jumlah benda, situs, dan kawasan cagar o Dinas Pendidikan
! budaya yang dilestarikan Persen >0 26 52,00% dan Kebudayaan
o Dinas Pendidikan
2 Bangunan Cagar Budaya BCB 46 14 30,43% dan Kebudayaan
Pagelaran dan festival seni budaya yang . o Dinas Pendidikan
3 difasilitasi Pemerintah Daerah Festifal > > 100,00% dan Kebudayaan
. Sanggar o Dinas Pendidikan
4 | Jumlah sanggar seni budaya Seni 30 15 50,00% dan Kebudayaan
5 Jumlgh Sltus, BCB .yang di Manfaatkan Jumlah 5 5 100,00% Dinas Pendidikan
menjadi tempat wisata dan Kebudayaan
Capaian Kinerja Rata-rata 66,49%

Sumber Data : Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2018
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15. Perpustakaan

Pada Tahun Anggaran 2018 pembangunan bidang perpustakaan adalah sebesar
Rp 1.086.793.000,00 (satu milyar delapan puluh enam juta tujuh ratus sembilan
puluh tiga ribu rupiah) dengan realiasasi anggaran sebesar Rp. 967.243.767,00
(sembilan ratus enam puluh tujuh juta dua ratus empat puluh tiga ribu tujuh ratus
enam puluh tujuh rupiah) atau 89,00%. Alokasi anggaran tersebut dipergunakan
untuk membiayai 5 program terdiri dari 9 kegiatan. Adapun realisasi pelaksanaan
program dan kegiatan secara rinci sebagai berikut:

Tabel 2.131.
Target Realisasi Anggaran
Urusan Perpustakaan Kabupaten Lampung Tengah Tahun 2018

. L Capaian
Program/Kegiatan Output Anggaran Rp) Realisasi (Rp) %)
URUSAN WAJIB BUKAN PELAYANAN DASAR
PERPUSTAKAAN
1 Program Pelayanan Administrasi Perkantoran 438.918.500 370.464.067 84,40%
1 Kegiatan Pelayanan Administrasi Perkantoran 1 Tahun 438.918.500 370.464.067 84,40%
2 Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur 345.450.500 321.628.600 93,10%
1 Pengadaan peralatan kantor 221.210.000,00 205.866.100 93,06%
Pgmellharaaq rutin/berkala kendaraan | 8 Kend R4, 124.240.500,00 115.762.500 93,18%
dinas/operasional 2 Kend R2
3 Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya 15.000.000,00 3.250.000,00 21,67%
Aparatur
1 Pendidikan dan pelatihan formal 5 Orang 15.000.000,00 3.250.000 21,67%
4 Program - peningkatan - pengembangan  sistem 63.792.00000 | 5679200000 | 89,03%
pelaporan capaian kinerja dan keuangan
Pen.yusgn.an Igporan capaian kinerja dan ikhtisar 8 63.792.000,00 56.792.000 89,03%
realisasi kinerja SKPD Dokumen
5 Program  Pengembangan  Budaya Baca - dan 223632000 | 215109100 | 96,19%
Pembinaan Perpustakaan
1 Penyediaan bahan perpustakaan umum daerah 1440 72.000.000,00 70.547.500 97,98%
Exemplar
2 Pengolahan bahan pustaka 1.440 Ex 49.052.000,00 47.203.900 96,23%
3 Mobil Perpustakaan Keliling 1 Tahun 48.880.000,00 48.232.000 98,67%
4 ?lEtlmahS&lSI Pelayanan Perpustakaan Berbasis 1.584 Ex 53.700.000,00 49.125.700 91,48%
JUMLAH 1.086.793.000 967.243.767 89,00%
Sumber Data : Dinas Perpustakaan dan Kearsjpan Tahun 2078
Pencapaian Kinerja pada Bidang Urusan Perpustakaan dan Kearsipan pada

tahun 2018 dengan 4 indikator kinerja dengan capaian kinerja rata-rata sebesar

72,93 % atau dengan predikat kinerja Sedang.

Secara rinci capaian indikator kinerja dari program-program pembangunan dalam

lingkup urusan Perpustakaan dapat terlihat pada tabel di bawah ini :
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Tabel 2.132.
Capaian Kinerja Program Pembangunan
Bidang Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Lampung Tengah Tahun 2018

Tahun 2018
No Indikator Kinerja (Outcome) OPD F;enanbggung
Satuan | Target | Realisasi | Capaian awa
Dinas Perpustakaan
1 | Jumlah koleksi buku Buku 2.000 1.440 72,00% dan Kearsipan
Daerah
Jumlah pengunjung perpustakaan Dinas Perpusftakaan
2 daerah Orang 2.350 1.623 69,06% dan Kearsipan
Daerah
. . Dinas Perpustakaan
3 | Jumlah Koleksi Buku yang sudah Buku | 2.000 1584 | 79,28% dan Kearsipan
data secara sistem TIK
Daerah
. Dinas Perpustakaan
4 JZT'i:tEES;?]gkatan SDM pengelola Orang 7 5 71,42% dan Kearsipan
perp Daerah
Capaian Rata-Rata 72,93 %

16. Kearsipan

Pada Tahun Anggaran 2018 pembangunan bidang kearsipan dialokasikan
anggaran sebesar Rp. 126.778.000,00 dengan realisasi anggaran sebesar
Rp. 125.895.468,00 atau 99,30%. Alokasi anggaran tersebut dipergunakan untuk
membiayai 2 program terdiri dari 2 kegiatan. Adapun realisasi pelaksanaan

program dan kegiatan secara rinci sebagai berikut :

Tabel 2.133.
Target Realisasi Anggaran
Urusan Kearsipan Kabupaten Lampung Tengah Tahun 2018

. L Capaian
Program/Kegiatan Output Anggaran Rp) Realisasi (Rp) %)
(o)
1 2 3 4
URUSAN WAJIB BUKAN PELAYANAN DASAR
KEARSIPAN
1 Program pemeliharaan rutin/berkala sarana 54.902.000 54.887.468 99,97%
dan prasarana kearsipan
1 Penulusuran dan Pengolahan Arsip 745 54.902.000 54.887.468 99,97%
Berkas
2 Program  Perbaikan Sistem Administrasi 71.876.000 71.008.000 98,79%
Kearsipan
1 Akusisi/Pengumpulan Data 447 71.876.000 71.008.000 98,79%
JUMLAH 126.778.000 125.895.468 99,30%

Sumber Data : Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Tahun 2078

Pencapaian Kinerja pada Bidang Urusan Kearsipan pada tahun 2018 dengan

1 (satu) indikator kinerja dengan capaian kinerja rata-rata sebesar 73,04 % atau
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Secara rinci capaian indikator kinerja dari

program-program pembangunan dalam lingkup urusan Kearsipan dapat terlihat

pada tabel di bawah ini :

Tabel 2.134.

Capaian Kinerja Program Pembangunan
Bidang Kearsipan Kabupaten Lampung TengahTahun 2018

Tahun 2018 OPD Penanggun
No Indikator Kinerja (Outcome) Jawabgg 9
Satuan | Target | Realisasi | Capaian
1 2 3 4 5 6
1 J_uml_ah dokumen yang telah Box 1020 745 73,04% Dinas Perpustakaan
diarsipkan dan Arsip Daerah

Sumber Data : Dinas Perpustakaan dan Kearsjpan Tahun 2018

2.2.2.3 Urusan Pilihan

1. Kelautan dan Perikanan

Pada Tahun Anggaran 2018 pembangunan bidang kelautan dan perikanan

dialokasikan anggaran sebesar Rp. 2.421.027.261,00 (dua milyar empat ratus dua

puluh satu juta dua puluh tujuh ribu dua ratus enam puluh satu rupiah) dengan

realisasi anggaran sebesar Rp. 2.330.573.480,00 (dua milyar tiga ratus tiga puluh

Juta lima ratus tujuh puluh tiga ribu empat ratus delapan puluh rupiah) atau

96,26 %. Anggaran tersebut dipergunakan untuk membiayai 8 program terdiri dari

24 kegiatan. Adapun rincian target dan realisasi anggaran tahun 2018 dapat dilihat

pada tabel berikut.

Tabel 2.135.
Target Realisasi Anggaran

Urusan Kelautan dan Perikanan Kabupaten Lampung Tengah Tahun 2018

gedung kantor

. Anggaran - Capaian
Program/Kegiatan Output Realisasi(R|
gram/Keg P (Rp) Rp) (%)
URUSAN PILIHAN
Kelautan Dan Perikanan
Program  Pelayanan  Administrasi
1 469.304.261 435.316.274 | 92,76%
Perkantoran
Kegiatan Pelayanan Administrasi 12 bulan 469.304.261 435316274 | 92,76%
Perkantoran
5 Program Peningkatan Sarana dan 314.439.606 | 97,59%
Prasarana Aparatur
1 Pengadaan perlengkapan kantor 57 unit 28.750.000,00 28.745.750 | 99,99%
2 Pengadaan peralatan kantor sebanyak 4 unit 23.000.000 22.981.750 | 99,92%
3 Pemeliharaan rutin/berkala 1 Tahun 20.250.000 20.250.000 | 100,00%
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. Anggaran L Capaian
Program/Kegiatan Output Realisasi(R|
gram/Keg P Rp) " o
4 Pemellharaarﬁ rutl.n/berkala 5 Kend Dinas 239.100.000 | 231362.106 | 96,76%
kendaraan dinas/operasional
5 Pemeliharaan rutin/berkala 1 Tahun 11.100.000 11.100.000 | 100,00%
peralatan gedung kantor
Program peningkatan pengembangan
sistem pelaporan capaian kinerja dan 17.370.000 17.370.000 | 99,84%
keuangan
Penyusunan laporan capaian 6 Dokumen
1 kinerja dan ikhtisar realisasi 17.398.000 17.370.000 | 99,84%
kinerja SKPD
Program  Peningkatan  Kapasitas
Sumberdaya Petugas Perikanan dan o
Kelautan dan Kelembagaan Usaha 182.050.000 161.672.500 | 88,81%
Perikanan
Operasional Petugas Perikanan 20 orang petugas 175.240.000 154.900.000 | 88,39%
dan Kelautan
Program - pengembangan  Perikanan 17.050.000 |  16.100.000 | 94,43%
Tangkap
Pembinaan Kelembagaan 60 orang
1 Nelayan dan Fasilitas Kartu 17.050.000 16.100.000 | 94,43%
Nelayan
Program Peningkatan Produks Hasil 924.775.000 | 907.190.800 | 98,10%
Perikanan
1 Pengembangan dan Operasional | Sapras BBl sebanyak 2 132,225,000 131525000 | 99.47%
BBI paket
Orientasi teknis
. e prolinda diikuti bagi
, Perlindungan dan rehabilitasi 60 orang dan 164.600.000 | 163.840.000 | 99,54%
sumberdaya perikanan (Prolinda) L
pengadaan benih ikan
sebanyak 310 ekor
Sosialisasi dan
pelatihan teknis
Optimalisasi penangkapan ikan perijinan dan
3 P penangkap pengendalian untuk 60 | 82.100.000 |  81.660.000 | 99,46%
(OPTIKAPI)
nelayan dan bantuan
bubu sebanyak 1500
buah.
Pembinaan dan pengendalian pelatihan teknis
4 a8 peng pengendalian penyakit |  13.400.000 |  13.225.000 | 98,69%
penyakit ikan )
ikan untuk 30 orang
Pemberdayaan embudidaya Pelatihan teknis untuk
5 o0 y P Y8 | 450 orang dan bantua | 242.800.000 | 242.125.000 | 99,72%
perikanan
sebanyak 400 ekor
6 Pembinaan kelompok masyarakat | Diikuti oleh 60 org &1 23.100.000 22.694.000 98,24%
pengawas (POKMASWAS) paket papan
peringatan
pelatihan teknis
Pengembangan Budidaya lkan budidaya sistem o
7 Sistern Karamba karamba untuk 60 131.100.000 117.439.800 | 89,58%
orang
Pelatihan teknis untuk
. . 30 orang dan
g Pembinaan Teknis Pembuatan Bantuan mesin 64.050.000 |  63.882.000 | 99,74%
Pakan lkan .
pembuat pakan ikan
sebanyak 1 paket
pelatihan pembudidaya
. ikan untuk 60 orang
g Percontohan  Budidaya lkan |\ oo adaan benih 71.400.000 |  70.800.000 | 99,16%

Jelawat dan Gabus

ikan sebanyak 7300
ekor
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. Anggaran - Capaian
Program/Kegiatan Output Realisasi(R|
Program Peningkatan Mutu Daya o
7 Saing Produk Hasil Perikanan 406.150.000 396.865.900 | 97,71%
Pelatihan 150 orang
Fasilitasi dan Promosi Hasil dan
1 Perikanan Bantuan sarana rantai 168.800.000 159.609.000 | 94,56%
dingin untuk klp P3KSS
sebanyak 24unit
Sosialisasi Gemarika,
Forum Peningkatan Konsumsi dan koordinasi o
2 lkan (FORIKAN) FORIKAN sebanyak 5 122.950.000 | 122.950.000 | 100,00%
kali
3 Pen_damplngan kegiatan bidang 25 kelompok 89.950.000 89.931.900 | 99.98%
perikanan
Peningkatan
4 Pembinaan UPI dan Poklasar pengetahuan untuk 90 24.450.000 24.375.000 | 99,69%
orang
Program Pengendalian Sumberdaya o
8 Perikanan dan Pemberdayaan Pesisir 82.100.000 81.618400 | 3941%
Pengelolaan Sumberdaya Sosialisasi dan
'9 . y pelatihan untuk 60 82.100.000 |  81.618.400 | 99,41%
Perikanan yang Berkelanjutan
orang
JUMLAH 2421.027.261 | 2.330.573.480 | 96,26%

Sumber Data : Dinas Perikanan Tahun 2018

Pencapaian Kinerja pada Urusan Pilihan Bidang Kelautan dan Perikanan dilaksanakan

oleh Perikanan Kabupaten Lampung Tengah dengan 2 Indikator kinerja (outcome).

Untuk Tahun Anggaran 2018 pencapaian indikator kinerja outcome dengan capaian

kinerja rata-rata sebesar 104,37 % atau dengan predikat kinerja Sangat Tinggi.

Tabel 2.136.

Capaian Kinerja Program Pembangunan

Bidang Kelautan dan Perikanan Kabupaten Lampung Tengah Tahun 2018

Tahun 2018 OPD
No | Indikator Kinerja (Outcome) Penanggung
Satuan | Target | Realisasi | Capaian Jawab
1 | Jumlah produksi ikan Ton |43314| 43521 |10048% | _ Dinas
Perikanan
> Produk§| Ikan Berdasarkan Ton |34.629 | 37491 |10826% plnas
Komoditas Unggulan Perikanan
Capaian Rata-Rata 104,37%

Sumber Data : Dinas Perikanan Tahun 2018

2. Pariwisata

Pada Tahun Anggaran 2018 pembangunan bidang pariwisata dialokasikan

anggaran sebesar Rp. 3.526.018.683,00 (tiga milyar lima ratus dua puluh enam juta

delapan belas ribu enam ratus delapan puluh tiga rupiah) dengan realisasi
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anggaran sebesar Rp. 3.237.326.784,00 (tiga milyar dua ratus tiga puluh tujuh juta

tiga ratus dua puluh enam ribu tujuh ratus delapan puluh empat rupiah) atau
89,85%. Alokasi anggaran tersebut dipergunakan untuk membiayai 6 program
terdiri dari 17 kegiatan.Adapun rincian target dan realisasi anggaran tahun 2018
dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 2.137.

Target Realisasi Anggaran

Urusan Pariwisata Kabupaten Lampung TengahTahun 2018

Program/Kegiatan Output Anggaran (Rp) | Realisasi(Rp) Cagz)lan
URUSAN PILIHAN
PARIWISATA
Program Pelayanan Administrasi 549.607.050 | 518174621 | 94,28%
Perkantoran
1 Kegiatan Pelayanan Administrasi 1 Tahun 549 607.050 518.174.621 94,28%
Perkantoran
o Program Feningkatan Sarana aan 172964000 | 166215550 | 96,10%
Prasarana Aparatur
1 Pengadaan peralatan kantor 8 unit 38.500.000 38.413.000 99,77%
2 Pemeliharaan rutin/berkala gedung 1Gedung 23.979.000 23.658.550 98,66%
kantor
3 Pemeliharaan rutin/berkala 3 unit 95.385.000 89.044.000 93,35%
kendaraan dinas/operasional
4 Pemeliharaan rutin/berkala peralatan 1 Tahun 15.100.000 15.100.000 100,00%
gedung kantor
3 Program Peningkatan Kapasitas Sumber 25.000.000 25,000.000 100,00%
Daya Aparatur
1 Pendidikan dan pelatihan formal Sosialisasi 25.000.000 25.000.000 100,00%
sebanyak 1 kali
Program peningkatan pengembangan
4  sistem pelaporan capaian kinerja dan 26.401.200 26.331.200 99,73%
keuangan
1 Penyusunan laporan capaian kinerja 12 Laporan 26.401.200 26.331.200 99,73%
dan ikhtisar realisasi kinerja SKPD
5 Frogram pengembangan destinasi 564032500 | 533.113.500 | 94,52%
pariwisata
1 Pembinaan Kampung Wisata 70 orang pelaku | 37.095.000 35.247.000 95,02%
usaha wisata
2 Penyusunan RIPPDA Kabupaten 1 Dok Perda 336.480.000 320.564.600 95,27%
Lampung Tengah
3 Pembinaan Kelompok Sadar Wisata Pelatihan 63.125.000 62.934.100 99,70%
(POKDARWIS) Kelompok Sadar
Wisata sebanyak
1 kegiatan
4 Pembinaan dan Penyuluhan Jasa Sosialisasi 60.350.000 50.587.800 83,82%
Usaha Pariwisata sebanyak 1
kegiatan
5 Pembinaan Pelaku Industri Wisata Sosialisasi 38.967.500 38.867.000 99,74%
sebanyak 1
kegiatan
6 Monitoring Jasa Usaha Sosialisasi 28.015.000 24.913.000 88,93%
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Program/Kegiatan Output Anggaran (Rp) | Realisasi(Rp) Cagz)lan
Kepariwisataan Terhadap Perbub sebanyak 1
Jasa Usaha Kepariwisataan kegiatan
Program  pengembangan - pemasaran 766204780 | 621893380 | 81,17%
pariwisata
1 Pelestarian dan Aktualisasi Seni 1 Pameran 98.750.000 98.733.000 99,98%
Budaya Daerah di Provinsi Dalam sebanyak 1
Rangka Lampung Fair kegiatan
2 Festival Kopiah Emas Pemilihan Muli | 400.729.780 342.665.880 85,51%
Meghanai,
Lomba Tari dan
Hiburan Rakyat
sebanyak 3
kegiatan
3 Pentas Seni Keluar Daerah Tari Kreasi 104.100.000 96.861.200 93,05%
Lampung
4 Fasilitasi Penyelenggaraan Festival Lanjutan dari 162.625.000 83.633.300 51,43%
Budaya Daerah Event Festival
Kopiah Emas
JUMLAH 2.104.209.530 | 1.890.728.251 89,85%

Sumber Data : Dinas Pariwisata Tahun 2018

Pencapaian Kinerja pada Urusan Pilihan Bidang Pariwisatadilaksanakan oleh Dinas

PariwisataKabupaten Lampung Tengah dengan 3 Indikator kinerja (outcome).

Untuk Tahun Anggaran 2018 pencapaian indikator kinerja outcomedengan capaian

kinerja rata-rata sebesar 84,57 % atau dengan predikat kinerjaTinggi.

Tabel 2.138.

Capaian Kinerja Program Pembangunan

Bidang Urusan PariwisataKabupaten Lampung Tengah Tahun 2018

Tahun 2018 OPD Penanggun
No Indikator Kinerja (Outcome) Jawat?g 9
Satuan | Target | Realisasi | Capaian
1 Persentase peningkatan Lama Hari 1 1 100,00% Dinas Pariwisata
kunjungan wisatawan
2 Persentase peningkatan jumlah Persen 39,3 21,11 53,72% Dinas Pariwisata
kunjungan wisatawan
3 Jumlah Objek Wisata Unit 1 1 100,00% Dinas Pariwisata
Capaian Rata-rata 84,57%

Sumber Data : Dinas Pariwisata Tahun 2018

3. Pertanian

Pada Tahun Anggaran 2018 pembangunan bidang pertanian dialokasikan

anggaran sebesar Rp. 19.707.248.740,00 (sembilan belas milyar tujuh ratus tujuh

Juta dua ratus empat puluh delapan ribu tujuh ratus empat puluh rupiah) dengan

realisasi anggaran sebesar Rp. 16.978.704.728,00 (enam belas milyar sembilan

ratus tujuh puluh delapan juta tujuh ratus empat ribu tujuh ratus dua puluh
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delapan rupiah) atau 86,15%.Alokasi anggaran tersebut dipergunakan untuk

membiayai

peternakan dan perkebunan.

program/ kegiatan pertanian tanaman pangan dan hortikultura,

Adapun rincian target dan realisasi anggaran tahun 2018 dapat dilihat pada tabel

berikut:
Tabel 2.139.
Target Realisasi Anggaran
Urusan Pertanian Kabupaten Lampung TengahTahun 2018
Program/Kegiatan Output Anggaran (Rp) Realisasi(Rp) Ca(;;z;an
URUSAN PILIHAN
PERTANIAN
1  Program Pelayanan Administrasi 3.262.916.350 2.928.804.777 89,76%
Perkantoran
1 Penyediaan jasa komunikasi, 1 Tahun 265.082.500 153.653.353 57,96%
sumber daya air dan listrik
2  Kegiatan Pelayanan Administrasi 1 tahun 1.945.820.550 1.763.652.099 90,64%
Perkantoran
3 Kegiatan Pelayanan Administrasi 1 Tahun 962.546.800 928.905.745 96,50%
Perkantoran
4 Pengelolaan dan penyimpanan 1 Tahun 31.825.000 29.373.380 92,30%
arsip dinas
5  Penertiban, pengamanan dan 1 Tahun 57.641.500 53.220.200 92,33%
pelaporan aset milik dinas
2 Program Peningkatan Sarana dan 1.344.414.950 1.281.061.604 95,29%
Prasarana Aparatur
1 Pengadaan perlengkapan kantor 14 unit 140.000.000 117.500.000 83,93%
3 Pengadaan peralatan kantor 8 unit 28.800.000 28.201.434 97,92%
4 Pemeliharaan rutin/berkala 1 Gedung 379.732.750 352.325.100 92,78%
gedung kantor
5 Pemeliharaan rutin/berkala 1 Tahun 175.520.000 175.520.000 100,%
kendaraan dinas/operasional
6  Pemeliharaan rutin/berkala 1 Tahun 10.211.200 10.211.200 100 %
perlengkapan gedung kantor
7 Pemeliharaan rutin/berkala 1 Gedung 33.600.000 32.100.000 95,54%
peralatan gedung kantor
Pengadaan peralatan kantor 39 unit 207.200.000 207.054.500 99,93%
Pemeliharaan rutin/berkala 1 Gedung 49.791.000 49.717.000 99,85%
gedung kantor
10 Pemeliharaan rutin/berkala | 35 unit motor dan 3 319.560.000 308.432.370 96,52%
kendaraan dinas/operasional unit mobil
3 Program Peningkatan Kapasitas 178.818.400 161.270.400 90,19%
Sumber Daya Aparatur
1 Pendidikan dan pelatihan formal 5 Orang 10.000.000 1.250.000 12,50%
Dikarenakan tidak adanya
dukungan pada bidang
peternakan dan perkebunan
2 Peningkatan Kapasitas Sumber 40 Orang 168.818.400 160.020.400 94,79%
Daya Manusia Penyuluh dan
UPTD Dinas Peternakan dan
Perkebunan
4 Program peningkatan pengembangan 107.613.000 102.013.200 94,80%

sistem pelaporan capaian kinerja dan
keuangan
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6 inch + selang
hisap dan selang

buang sebanyak 5

unit, hand traktor

sebanyak 20 unit,

dan Pompa air 3

inch sebanyak 16
unit

Program/Kegiatan Output Anggaran (Rp) Realisasi(Rp) Ca(p;z;an
1 Penyusunan laporan capaian 8 Dokumen 35.034.000 32.096.000 91,61%
kinerja dan ikhtisar realisasi
kinerja SKPD
2 Penyusunan laporan capaian 9 Dokumen 31.604.000 29.659.000 93,85%
kinerja dan ikhtisar realisasi
kinerja SKPD
3 Penyusunan laporan keuangan 4 Dokumen 40.975.000 40.258.200 98,25%
akhir tahun (LAKIP)
5 Program Produksi, Produktivitas dan 2.157.109.950 2.003.949.877 92,90%
Mutu Produk Tanaman Pangan
1 Pengembangan pembenihan Operasional BBI 92.986.450 74.572.077 80,20%
padi dan palawija padi palawija
selama 1 tahun
2 Peningkatan produksi tanaman Pengadaan saprodi | 1.008.539.000 920.767.900 91,30%
pangan/serealia selama 1 tahu
3 Pengembangan teknologi pasca | Bantuan Mini Power 326.625.500 316.134.500 96,79%
panen dan peningkatan mutu Thresser sebanyak
hasil produk tanaman pangan 18 unit
4 Fasilitasi Perlindungan Tanaman Bantuan Kompor 347.390.000 333.031.400 95,87%
tikus BBG sebanyak
100 unit
5  Pengelolaan dan Pemasaran Bantuan Perangkat 381.569.000 359.444.000 94,20%
Hasil Tanaman Pangan Pengolahan &
Pemasaran Hasil
Pertanian sbyk 3 pkt
6 Program Produksi; Produktivitas dan 767.342.500 704.644.800 91,83%
Mutu Produk Tanaman Hortikultura
1 Pengembangan usaha tani Pengembangan 99.577.500 87.895.300 88,27%
komoditas unggulan hortikultura | Jamur Tiram untuk 1
bernilai tinggi kelompok
2 Peningkatan produksi, Penyediaan bibit 95.281.000 74.481.000 78,17%
produktivitas dan mutu produk tanaman selama 1
tanaman sayur dan tanaman tahun
obat berkelanjutan
Operasional BB hortikultura 1 Tahun 89.082.500 82.810.900 92,96%
4 Pengembangan kawasan Bantuan Gertam 483.401.500 459.457.600 95,05%
hortikultura ramah lingkungan Cabe, Bawang
Merah, dan Cabe
seluas 9 ha
7  Program Penyediaan dan 5.163.252.090 4.834.758.050 93,64%
Pengembangan Sarana dan Prasarana
Pertanian
1 Penyediaan sarana dan Pembangunan 2.242.977.100 2.136.565.250 95,26%
prasarana pertanian (DAK) Irigasi air
tanah/sumur bor,
Mebelair Sarana
Pendukung BPP,
dan Rehab Gedung
BPP sebanyak 12
unit
2 Pembinaan kemampuan 1 Tahun 179.837.000 156.053.000 86,77%
pengelolaan P3A/GP3A
3 Pengelolaan lahan dan air Bantuan Pompa air | 1.137.523.900 1.078.830.570 94,84%
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Program/Kegiatan Output Anggaran (Rp) Realisasi(Rp) Ca(p;z;an
4 Penyediaan Infrastruktur dan Pembayaran retensi 527.882.590 526.597.730 99,76%
Sarana Pertanian tahun 2017 untuk
14 paket
5  Penyediaan dan Pengelolaan 1 Tahun 207.548.000 204.836.000 98,69%
Stok Pestisida
Pendataan Lahan Pertanian 28 kecamatan 269.572.500 269.432.500 99,95%
7  Fasilitasi Pupuk dan Pestisida 1 Dokumen 361.440.500 252.061.000 69,74%
kebutuhan pupuk
tahun 2019 s
8  Pengembangan Alsintan Terbinanya 126.456.500 115.769.500 91,55%
(Operasional UPT Alsintan) pengelolaan
alsintan dan brigade
alsintan selama 1
tahun
9 Fasiltasi  Pembiayanan  dan Terbinanya 110.014.000 94.612.500 86,00%
Permodalan Petani kelompok penerima
bantuan PUAP dan
LKMA di 6
kecamatan
8  Program Perencanaan Bidang 224.591.000 216.886.000 96,57%
Pertanian
1 Peningkatan akurasi data Terlaksananya 180.662.000 172.957.000 95,74%
statistik pertanian laporan SP bulanan
2 Penyusunan database potensi Terlaksananya 43.929.000 43.929.000 100,00%
produksi pangan penghitungan
provitas,
penyusunan sasaran
produksi 2019
9  Program Pemberdayaan Kelembagaan 1.639.284.400 1.471.325.703 89,75%
Pertanian
1 Operasional Tenaga Penyuluh Pertemuan 601.795.000 521.000.000 86,57%
Koordinasi dan
operasional PPL
sebanyak 5 kali
2 Peningkatan Kapasitas [ Pembinaan poktan, 123.034.000 115.956.348 94,25%
Kelembagaan Tani gapoktan dan KTNA
di 28 kecamatan
3 Pengawalan  Penyelenggaraan | Kaji terap 3 lokasi di 54.265.000 53.323.400 98,26%
Penyuluhan Terpadu 28 kecamatan
4 Pembinaan Penilaian Lomba 186.304.000 184.256.050 98,90%
Penghargaan Penyuluh dan kelembagaan
Lembaga Usaha Tani Berprestasi ekonomi, petani,
dan poktan
berprestasi
5  Penyuluhan dan Pemberdayaan Pameran produk 207.677.500 206.213.725 99,30%
Usaha Tani Unggulan unggulan lampung
fair
6  Siaran Gema Agropolitan Siaran Radio 41.767.000 33.965.000 81,32%
Tentang
Agropolitan
7  Fasilitasi Penyusunan Programa 28 kecamatan 72.634.500 71.505.780 98,45%
Penyuluhan Pertanian
8  Operasional Pusat Pelatihan Terlaksananya 309.512.400 278.510.400 89,98%
Penyuluh dan Petani (P4T) Operasinal P4T
Kampung Bumi Aji
9  Fasilitasi Komisi Penyuluhan Meningkatnya 42.295.000 6.595.000 15,59%
Pertanian Peran dan
Kompetensi Komisi
Penyuluan Pertanian
10  Program Peningkatan Produksi 1.772.279.800 504.013.000 28,44%
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Program/Kegiatan Output Anggaran (Rp) Realisasi(Rp) Ca(p;z;an

Pertanian/Perkebunan

1 Interated Participatory 1.245.358.000 0 0,00%
Development and Management
of Irrigation Project (IPDMIP)

2  Pembinaan petani lada 160 orang 76.740.000 76.587.000 99,80%
Pelatihan perkebunan 160 orang 96.840.000 89.210.000 92,12%
organik/biopori

4 Pengembangan pertanian lahan 2.345 penanaman 87.860.000 84.112.500 95,73%
kering untuk komoditi kelapa bibit kelapa dalam
dalam & 122 bibit kelapa

kopyor
5  Pengembangan pertanian lahan pembinaan 59.840.000 58.415.000 97,62%
kering untuk komoditi cabe jawa | budidaya cabe jawa
160 org & bibit
cabe jawa sebanyak
1.520 batang &
saprodi sebanyak 2
paket

6  Pembinaan dan pemberdayaan 160 peserta dan 90.581.800 86.521.000 95,52%
petani kakao 3.761 bantuan bibit

kakao batang dan
kotak fermentasi
sebanyak 7 unit

7  Pembinaan dan pemberdayaan 150 orang, Bibit 100.100.000 94.207.500 94,11%
petani karet karet 3.530 batang,

loyang pembeku
getah karet 40 buah
serta hand mangel
karet 1 unit.

8  Penyediaan sarana dan retensi untuk 2 unit 14.960.000 14.960.000 100,00%

prasarana perkebunan sumur bor di 2
Kecamatan
11 Program Peningkatan Mutu Daya 146.787.131 142.116.723 96,82%

Saing Produk Peternakan

1 Pendampingan kegiatan bidang 1 Tahun 146.787.131 142.116.723 96,82%
peternakan

12 Program Pemberdayaan Penyuluh 127.070.000 106.336.400 83,68%

Pertanian/Perkebunan

1 Pengembangan P4T Kampung 1 Kampung 127.070.000 106.336.400 83,68%
Bumi Aji

13 Program Peningkatan Produksi Hasi/ 1.691.695.200 1.503.645.325 88,88%

Peternakan

1 Penguatan  teknologi  pakan pelatihan 100.059.000 46.723.000 46,70%
ternak pembuatan pakan
Dikarenakan pengadaan bahan ternak bagi 160
pelatihan tidak dibeli karena orang
bahan latihan tersebut dapat
diperoleh disekitar masyarakat
contoh  bungkil,onggok, kulit
singkong dll

2  Pengembangan mutu  bibit IB untuk 77.963 163.785.000 151.992.500 92,80%
ternak melalui teknologi IB dan ekor sapi
tehnopark

3 Pencegahan pemberantasan dan 10 Kecamatan 274.300.000 228.110.660 83,16%
penanggulangan penyakit
hewan

4 Pembinaan Kampung Ternak 6 kelompok di 5 505.508.900 442.220.950 87,48%

Kecamatan
5  Percepatan Pengembangan suntikan IB dan 388.042.300 382.398.215 98,55%

Populasi dan Pengobatan Masal
Pada Ternak

peningkatan derajat
kesehatan di 10
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Program/Kegiatan Output Anggaran (Rp) Realisasi(Rp) Cag/z;an
kecamatan
6  Pemberian Hewan Ternak sapi 1o Ekor di 10 260.000.000 252.200.000 97,00%
Kecamatan
14 Program Peningkatan Produksi dan 100.443.800 100.293.800 99,85%
Mutu Produk
1 Pelatihan Pengendalian Hama 160 orang 100.443.800 100.293.800 99,85%
dan Penyakit pada Komoditi
Perkebunan
15  Program Informasi Pertanian, 131.865.000 99.223.000 75,25%
Perikanan, Peternakan dan Perkebunan
1 Siaran Gema Agropolitan 1 Tahun 43.275.000 20.606.000 47,62%
Hal ini dikarenakan sudah
penuhnya jadwal siaran gema
agropolitan, sehingga bidang
Peternakan dan perkebunan
hanya diberikan jadwal yang
minim.
2 Peningkatan edukasi dan 1 Pameran 88.590.000 78.617.000 88,74%
Informasi Bidang Peternakan dan Lampung Fair
Perkebunan
16  Program Peningkatan Penyuluhan 214.292.400 184.780.000 86,23%
1 Pembinaan penilaian Penyelenggaraan 121.364.200 105.489.400 86,92%
penghargaan PPL, Gapoktan dan pembinaan dan
Petani lomba
2  Pemberdayaan Penyuluh Bidang 20 orang 92.928.200 79.290.600 85,32%
Peternakan dan Perkebunan
17 Program Peningkatan Kesejahteraan 464.246.000 426.576.200 91,89%
Petani
1 Penyuluhan dan Pemberdayaan 100 orang di 2 90.000.200 77.950.200 86,61%
Usaha Tani KWT Kecamatan dan
pemberian doc
ayam kampong
sebanyak 1.120
2 Pembinaan Kelembagaan Usaha Pembinaan 210.357.800 209.534.000 99,61%
Tani Tembakau kelembagaan dan
penanganan pasca
panen untuk 80
orang
3 Pembinaan Pengelolaan Getah 100 petani 83.888.000 75.648.000 90,18%
Karet dengan Asap Cair
4 Pembinaan Pengolahan Pelatihan pasca 80.000.000 63.444.000 79,31%
Komoditi Kakao panen kakao untuk
140 Org
18  Program Pembangunan Irigasi Air 62.724.469 62.724.469 100,00%
Tanah (dangkal/dalam)
1 Pembangunan irigasi air tanah Retensi 5 (lima) unit 62.724.469 62.724.469 100,00%
(dangkal/dalam) sumur bor
19  Program Perencanaan Bidang 95.552.300 92.905.500 97,23%
Peternakan dan Perkebunan
1 Temu Teknis Keselarasan 7 Kecamatan 95.552.300 92.905.500 97,23%
Program Kegiatan Peternakan
dan Perkebunan
20 Program Peningkatan Kapasitas 54.950.000 51.375.900 93,50%
Lembaga Usaha
Pertanian/Perkebunan, Peningkatan
Nilai Tambah dan Pemasaran Hasil
Pertanian/perkebunan
1 Penataan Kelembagaan 6 Kecamatan 54.950.000 51.375.900 93,50%
Kelompok Peternakan dan
Perkebunan
JUMLAH 19.707.248.740 | 16.978.704.728 86,15%

Sumber Data : Dinas Pertanian dan Dinas Peternakan Perkebunan Tahun 2078
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Pencapaian Kinerja pada Urusan Pilihan Bidang Pertanian dilaksanakan oleh Dinas
Pertanian Tanaman Pangan dan Holtikultura serta Dinas Peternakan dan
Perkebunan Kabupaten Lampung Tengah dengan 6 Indikator kinerja (outcome).
Untuk Tahun Anggaran 2018 pencapaian indikator kinerja outcome dengan
capaian kinerja rata-rata sebesar 128,71 % atau dengan predikat kinerja Sangat
Tinggi. Secara lebih rinci capaian kinerja untuk masing-masing indikator kinerja
urusan pertanian sebagaimana pada tabel berikut :

Tabel 2.140.

Capaian Kinerja Program Pembangunan
Urusan Pertanian Kabupaten Lampung Tengah Tahun 2018

Tahun 2018 OPD
No Indikator Kinerja (Outcome) Penanggung
Satuan Target Realisasi Capaian Jawab
1 | Jumlah Produksi komoditas tanaman pangan Dina§
Pertanian
a | Padi Ton 845.148 865.090 102,36% TPH
b | Jagung Ton 251.649 486.479 193,32%
¢ | UbiKayu Ton 2.561.246 1.649.564 64,40%
2 | Jumlah Produksi Komoditas Hortikultura Dina.s
a | Cabe (ku) Kuintal | 22315 48836 | 21885% Pe’;‘:ﬂ'a"
b | Bawang merah (ku) Kuintal 1.855 1.954 105,36%
¢ | Jamur (ku) Kuintal 100 455,21 455,21%
3 | Jumlah populasi ternak Dinas
a | Sapi Ekor | 252375 273.136 108,23% Petzr;‘:ka"
b | Kambing Ekor 226.857 232.776 102,61% Perkebunan
¢ | Ayam buras Ekor 820.388 1.007.525 122,81%
d | Ayam Ras Pedaging Ekor 1.886.702 | 2.250.541 119,28%
e | Ayam Ras Petelur Ekor 687.144 751.129 109,31%
4 | Persentase angka kematian ternak Dinas
a | sapi Ekor | 4321 4216 97,57% Petzr::ka"
b | Kambing Ekor 4116 4.108 99,81% Perkebunan
¢ | Unggas Ekor 64.152 64.975 101,28%
5 | Peningkatan produksi daging dan telur Dinas
a | Daging ton 20.520 21.632 105,42% Peted’::ka”
b | Telor ton 5.514 8.975 162,77% | Pperkebunan
6 | Persentase peningkatan produksi perkebunan Dinas
a | Kelapa Sawit 4% Ton | 66.82503 | 53.941,90 | 80,72% Petj::ka”
b | Karet 2% Ton | 522813 | 470130 8992% | perkebunan
c | Kakao 3% Ton 3.250,80 3.255,60 100,15%
d | Tebu 3% Ton 183.625 210.785 114,79%
e | Lada 1% Ton 100,1 76,89 76,81%
f | Kelapa Dalam 4% Ton 6.822,50 6.865,40 100,63%
Capaian Rata-Rata 128,71%

Sumber Data : Dinas Pertanian dan Dinas Peternakan Perkebunan Tahun 2078
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Pada Tahun Anggaran 2018 pembangunan bidang perdagangan dialokasikan

anggaran sebesar Rp. 8.938.125.500,00 (delapan milyar sembilan ratus tiga puluh

delapan juta seratus dua puluh lima ribu rupiah) dengan realisasi anggaran sebesar

Rp. 7.806.064.549,00 (tujuh milyar delapan ratus tujuh juta enam puluh empat ribu

lima ratus empat puluh sembilan rupiah) atau 87,33%. Alokasi anggaran tersebut

dipergunakan untuk membiayai 6 program terdiri dari 18 kegiatan. Adapun rincian

target dan realisasi anggaran tahun 2018 dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 2.141.
Target Realisasi Anggaran

Urusan Perdagangan Kabupaten Lampung TengahTahun 2018

Pasar Daerah

Program/Kegiatan Out Put Anggaran (Rp) | Realisasi (Rp) Ca(;;z)lan
URUSAN PILIHAN
PERDAGANGAN
1 Program Pelayanan Administrasi Perkantoran 1.937.714.285 | 1.884.065.694 | 97,23%
1 Penyediaan jasa komunikasi, sumber Jasa listrik 1 100.000.000 99.863.450 | 99,86%
daya air dan listrik pasar derah
2 Kegiatan Pelayanan Administrasi 12 Bulan 1.837.714.285 | 1.784.202.244 | 97,09%
Perkantoran
2 Program Peningkatan Sarana dan Prasarana 365.134.000 269.809.815 | 73.89%
Aparatur
1 Pengadaan peralatan kantor 1 Lap Top dan 3 28.500.000 27.470.000 | 96,39%
printer
3 Pemeliharaan rutin/berkala kendaraan 23 Kendaraan 296.534.000 221.674.815 | 74,76%
dinas/operasional Dinas
4 Pemeliharaan rutin/berkala peralatan 1 Tahun 40.100.000 20.665.000 | 51,53%
kantor
3 Program peningkatan pengembangan sistem 26.445.465 26433465 | 99,95%
pelaporan capaian kinerja dan keuangan
1 Penyusunan laporan capaian kinerja dan 10 Dokumen 26.445.465 26.433.465 | 99,95%
ikhtisar realisasi kinerja SKPD
4 Frogram perindungan konsumen dan 711.317.400 |  667.616.425 | 93,86%
pengamanan perdagangan
1 Operasi Pasar 16 kecamatan 643.206.000 616.480.025 | 95,84%
2 Operasional dan Pengembangan pengawasan 25 25.053.400 18.253.400 | 72,86%
Pengawasan UTTP, BDKT dan Sl lokasi
3 Pelayanan Tera/Tera Ulang 12 Bulan 43.058.000 32.883.000 | 76,37%
5 Program peningkatan efisiensi peraagangan 5851014350 | 4.913.011.650 | 83,97%
dalam negeri
1 Pasar Sehat Terciptanya 198.369.600 176.816.444 | 89,13%
pasar sehat
2 Monitoring Sarana dan Prasarana 9 9 Pasar daerah 19.455.000 15.115.000 | 77,69%
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Program/Kegiatan Out Put Anggaran (Rp) | Realisasi (Rp) Ca(;ta’/z)lan
Pembinaan petugas pemungut retribusi Sosialisasi 120 35.210.000 31.630.000 | 89,83%
pasar daerah
Pendataan objek retribusi 9 pasar daerah 29.280.000 26.240.000 | 89,62%
Pembinaan petugas kebersihan pasar 9 pasar daerah 39.612.000 38.212.000 | 96,47%
daerah
Pembangunan dan Revitalisasi Pasar 4 pasar rakyat 5.407.767.000 | 4.510.422.206 | 83,41%
Rakyat (DAK)

Informasi Bahan Pokok dan Bahan 3 Pasar daerah 77.330.750 70.626.000 | 91,33%
Penting
Penyusunan Dokumen Profil dan 9 Dokumen 43.990.000 43.950.000 | 99,91%
Pengembangan Pasar Kabupaten profil pasar
Lampung Tengah daerah
Program Fasilitasi Penyelesaian
6 Permasalahan-Permasalahan Pengaduan 46.500.000 45.127.500 | 97,05%
Konsumen
Operasional badan penyelesaian 1 Tahun 46.500.000 45.127.500 | 97,05%
sengketa konsumen (BPSK)
JUMLAH 8.938.125.500 | 7.806.064.549 | 87,33%

Sumber Data : Dinas Perdagangan Tahun 2018

Rendahnya persentase capaian realisasi pemeliharaan rutin berkala gedung kantor

adalah untuk pemeliharaan peralatan kantor disesuaikan dengan kebutuhan

peralatan kantor yang memerlukan pemeliharaan saja yaitu untuk peralatan kantor

yang tidak rusak berat, Sedangkan untuk peralatan kantor yang rusak berat

memerlukan anggaran yang cukup besar tetapi tidak bertahan lama mengalami

kerusakan lagi sehingga tidak dilakukan pemeliharaan tetapi anggarannya untuk

kemudian dialihkan untuk pengadaan peralatan gedung kator yang baru.

Pencapaian Kinerja pada Urusan Pilihan Bidang Perdagangan dilaksanakan oleh

Dinas Perdagangan Kabupaten Lampung Tengah dengan 4 Indikator kinerja

(outcome). Untuk Tahun Anggaran 2018 pencapaian indikator kinerja outcome

dengan capaian kinerja rata-rata sebesar 218,44 % atau dengan predikat kinerja

Sangat Tinggi.

Tabel 2.142.
Capaian Kinerja Program Pembangunan

Urusan Perdagangan Kabupaten Lampung Tengah Tahun 2018

Tahun 2018 OPD
No Indikator Kinerja (Outcome) Penanggung

Satuan | Target Realisasi Capaian Jawab

1 Prosentase kenaikan nilai ekspor 20 122,09 610,45% Dinas
Perdagangan

> | Kontribusi sektor perdagangan 12,27 9,92 80,85% Dinas
terhadap PDRB Perdagangan
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3 Prosgntasejumlah pedagang yang % 90 742 82,44% Dinas
meningkat omzetnya Perdagangan
Dinas
4 | Prosentase pengaduan konsumen % 100 100 100,00%
Perdagangan
Capaian Rata-Rata 218,44%

Sumber Data : Dinas Perdagangan Tahun 2018

5. Perindustrian

Pada Tahun Anggaran 2018 pembangunan bidang perindustrian dialokasikan

anggaran sebesar Rp. 2.707.819.925,- (dua milyar tujuh ratus tujuh juta delapan

ratus sembilan belas ribu sembilan ratus dua puluh lima rupiah) dengan realisasi

anggaran sebesar Rp. 1.963.895.384,- (satu milyar sembilan ratus enam puluh tiga

juta delapan ratus sembilan puluh lima ribu tiga ratus delapan puluh empat rupiah)

atau 72,53%. Alokasi anggaran tersebut dipergunakan untuk membiayai 6 program

terdiri dari 16 kegiatan. Adapun rincian target dan realisasi anggaran tahun 2018

dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 2.143.

Target Realisasi Anggaran
Urusan Perindustrian Kabupaten Lampung TengahTahun 2018

Program/Kegiatan Output Anggaran (Rp) Realisasi(Rp) Ca(;‘),z)lan
URUSAN PILIHAN
PERINDUSTRIAN
Program Pelayanan Administrasi
1 434.456.325 352.625.439 | 81,16%
Perkantoran
1 Penyediaan jasa komunikasi, 1 tahun 25.200.000 16.190.439 64,25%
sumber daya air dan listrik
2 Kegiatan Pelayanan Administrasi 1 tahun 409.256.325 336.435.000 82,21%
Perkantoran
o Program Peningkatan Sarana dan 221110000 | 212.073.900 | 9591%
Prasarana Aparatur
1 Pengadaan peralatan kantor pengadaan 19.000.000 18.533.900 97,55%
peralatan kantor
2 Pemeliharaan rutin/berkala gedung 1 Gedung 70.000.000 69.883.000 99,83%
kantor
. . terpeliharanya
3 Pemeliharaan rutin/berkala (ondiarann dins 117210000 | 110.352.000 | 94,15%
kendaraan dinas/operasional
selama 1 tahun
4 Pemeliharaan rutin/berkala 1 tahun 14.900.000 13.305.000 | 89,30%
peralatan kantor
Program peningkatan pengembangan
3 sistem pelaporan capalan kinerfa dan 31.973.600 31.812.600 | 99,50%
keuangan
1 Penyusunan laporan capaian 8 dokumen 31.973.600 31.812.600 99,50%
kinerja dan ikhtisar realisasi kinerja
SKPD
4 Program peningkatan kapasitas jptek 75000000 | 74.296500 | 99,06%
sistem produksi
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Program/Kegiatan Output Anggaran (Rp) Realisasi(Rp) Cagz)lan
1 Pendataan dan Monitoring tersedianya profile | 75.000.000 74.296.500 99,06%
Perusahaan Industri Agro Kimia di industri
Kabupaten Lampung Tengah
Program pengembangan industri kecil 1611.280.000 | 1000818741 | 62,11%
dan menengah
1 Pelatihan teknis dan bantuan Pelatihan untuk 3 | 100.000.000 98.173.750 98,17%
peralatan industri kecil rumah kelompok
tangga (P3KSS)
2 DEKRANASDA Kabupaten Lampung promosi produk | 1.180.640.000 | 727.343.991 61,61%
Tengah pangan
kerajianan
daerah sebanyak
9 kegiatan
3 Pengembangan Industri Pelatihan 7 49.200.000 47.926.000 97,41%
Pengolahan Tepung Singkong kelompok
4 Pembinaan Kampung Wirausaha 28 kecamatan 281.440.000 127.375.000 45,26%
Program pengembangan sentra-sentra 334.000000 |  292.232204 | 87,49%
industri potensial
1 Pameran inacraft promosi produk | 126.000.000 119.308.204 94,69%
unggulan daerah
secara lokal
maupun nasional
2 Pameran Lampung Fair 1 pameran 98.760.000 69.725.000 70,60%
Bulan Bakti Gotong Royong promosi produk | 9.240.000 6.565.000 71,05%
Masyarakat (BBGRM) unggulan daerah
4 Kajian Rencana Pengembangan 1 Dokumen 100.000.000 96.634.000 96,63%
Industri Daerah di Kabupaten
Lampung Tengah
JUMLAH 2.707.819.925 | 1.963.859.384 | 72,53%

Sumber Data : Dinas Perindustrian Tahun 2078

Sangat Tinggi.

Tabel 2.144.

Capaian Kinerja Program Pembangunan

Urusan Perindustrian Kabupaten Lampung Tengah Tahun 2018

Pencapaian Kinerja pada Urusan Pilihan Bidang Perindustrian dilaksanakan oleh
Dinas Perindustrian Kabupaten Lampung Tengah dengan 4 Indikator kinerja
(outcome). Untuk Tahun Anggaran 2018 pencapaian indikator kinerja outcome

dengan capaian kinerja rata-rata sebesar 120,66 % atau dengan predikat kinerja

Tahun 2018 OPD Penanggun

No Indikator Kinerja (Outcome) Jawabgg 9
Satuan Target Realisasi Capaian

1 Pertum.bungan Ekonomi sektor Persen 575 3,49 60,70% Dinas Perindustrian

Industri

2 Nilai produksi industri kecil % 10,00 19,16 191,60% Dinas Perindustrian

3 Jumlah Industri Kecil Menengah % 1525 1673 109,70% Dinas Perindustrian
Capaian Rata-Rata 120,66%

Sumber Data : Dinas Perindustrian Tahun 2018
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6. Transmigrasi

Pada Tahun Anggaran 2018 pembangunan bidang transmigrasi dialokasikan
anggaran sebesar Rp. 259.992.500,00 (dua ratus lima puluh sembilan juta sembilan
ratus sembilan puluh dua ribu lima ratus rupiah) dengan realisasi anggaran sebesar
Rp. 249.318.900,00 (dua ratus empat puluh sembilan juta tiga ratus delapan belas
ribu sembilan ratus rupiah) atau 95,89%. Alokasi anggaran tersebut dipergunakan
untuk membiayai 2 program terdiri dari 4 kegiatan.

Adapun rincian target dan realisasi anggaran tahun 2018 dapat dilihat pada tabel

berikut.

Tabel 2.145.
Target Realisasi Anggaran
Urusan Transmigrasi Kabupaten Lampung TengahTahun 2018

. Anggaran Realisasi Capaian
Program/Kegiatan Output
gramviee P (Rp) Rp) (%)
Urusan Pilihan
Transmigrasi
1 Program transmigrasi regional 205.992.500 | 197.730.900 | 95,99%
1 Pgnyuluhan pengiriman transmigrasi ke provinsi 500 81.825.000 81.305.000 99,36%
lain Orang
> Pend.anjplpgan pengiriman transmigrasi ke 10 KK 52 767500 51.663.000 97.91%
provinsi lain
3 Monitoring dan kunjungan transmigrasi asal 20 KK 71.400.000 64.762.900 90,70%
Lampung Tengah
2 Program Pengembangan Wilayah Transmigrasi 54.000.000 51.588.000 95,53%
Penlpglfatgn kerja sama antar daerah (KSAD) ke 1 Dok 54.000.000 51588.000 95,53%
Provinsi lain
JUMLAH 259.992.500 | 249.318.900 | 95,89%

Sumber Data : Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Tahun 2018

Pencapaian Kinerja pada Urusan Pilihan Bidang Transmigrasi dilaksanakan oleh
Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Lampung Tengah dengan
3 Indikator kinerja (outcome). Untuk Tahun Anggaran 2018 pencapaian indikator
kinerja outcome dengan capaian kinerja rata-rata sebesar 83,33 % atau dengan

predikat kinerja Tinggi.
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Tabel 2.146.
Capaian Kinerja Program Pembangunan
Urusan Transmigrasi Kabupaten Lampung Tengah Tahun 2018

Tahun 2018
No Indikator Kinerja (Outcome) OPD F;enanbggung
Satuan Target Realisasi Capaian awa
1 Jumlah peserta transmigran yang KK 20 10 50,00% Dinas Tenaga Kerja
diberangkatkan dan Transmigrasi
2 | Jumlah peserta transmigran yang Orang 500 500 100,00% Dinas Tenaga Kerja
tersosialisasi dan Transmigrasi
3 | Jumlah kerja sama antar daerah Dok 1 1 100,00% Dinas Tenaga Kerja
dan Transmigrasi
Capaian Rata-Rata 83,33%

Sumber Data : Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Tahun 2018

2.2.2.4 Urusan Penunjang

1. Urusan Administrasi Pemerintahan

a. Sekretariat Daerah Kabupaten Lampung Tengah

Pada Tahun Anggaran 2018 pembangunan urusan penunjang adminitrasi
pemerintahan dialokasikan anggaran sebesar Rp. 55.672.523.550,00 (lima puluh
lima milyar enam ratus tujuh puluh dua juta lima ratus dua puluh tiga ribu lima
ratus lima puluh rupiah) dengan realisasi anggaran sebesar Rp. 50.208.211.123,00
(lima puluh milyar dua ratus delapan juta dua ratus sebelas ribu seratus dua puluh
tiga rupiah) atau 90,18%. Adapun rincian target dan realisasi anggaran tahun 2018
dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 2.147.
Target Realisasi Anggaran
Urusan Penunjang Administrasi Pemerintahan
Sekretariat Daerah Kabupaten Lampung Tengah Tahun 2018

. L Capaian
Program/Kegiatan Output Anggaran (Rp) Realisasi (Rp) %)
0,
URUSAN WAJIB
SEKRETARIAT DAERAH
1 Program Pelayanan Administrasi Perkantoran 10.498.829.075 9.806.686.697 | 93,41%
1 Penyediaan jasa perbaikan peralatan kerja 1 Tahun 9.000.000 9.000.000 100’(35
(o)
2 Penyediaan peralatan dan perlengkapan kantor 1 Tahun 64.065.300 49.452.011 | 77,19%
3 Penyediaan bahan bacaan dan peraturan 17 Judul 50,000,000 19.976.000 | 99,88%
perundang-undangan Buku
4 Kegiatan Pelayanan Administrasi Perkantoran 1 Tahun 10.405.763.775 | 9.728.258.686 | 93,49%
2 Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur 16.590.941.750 | 15.440.208.205 | 93,06%
1 pengadaan Kendaraan dinas/operasional 6.188.000.000 | 5.369.426.050 | 86,77%
2 Pengadaan perlengkapan rumah jabatan/dinas 1.170.288.500 | 1.152.173.000 | 98,45%
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Capaian
Program/Kegiatan Output Anggaran (Rp) | Realisasi (Rp) %)
3 Pengadaan perlengkapan kantor 28.000.000 26.730.000 | 95,46%
4 Pengadaan peralatan rumah jabatan/dinas 1 Tahun 160.000.000 158.730.000 | 99,21%
5 Pengadaan perlengkapan gedung kantor 1 Tahun 4.992.323.250 | 4.808.196.270 | 96,31%
6 Pemeliharaan rutin/berkala rumah jabatan 1 Tahun 85.000.000 74.659.100 | 87,83%
7 Pemeliharaan rutin/berkala gedung kantor 1 Tahun 510.000.000 501.317.785 | 98,30%
g Pemeliharaan rutin/berkala kendaraan 1 Tahun 3314130000 | 3.215946.000 | 97,04%
dinas/operasional
9 Pemeliharaan rutin/berkala peralatan gedung 1 Tahun 10.200.000 8200000 | 80,39%
kantor
. . 100,00
10 Pemeliharaan rutin/berkala peralatan kantor 1 Tahun 5.700.000 5.700.000 %
(]
17 Pengadaan Papan Struktur Kecamatan dan 38 Buah 127.300000 |  119.130.000 | 93,58%
Kelurahan
3 Program peningkatan disiplin aparatur 172.000.000 171.719.000 | 99,84%
Pengadaan pakaian dinas beserta 186 Stel 172.000.000 | 171.719.000 | 99,84%
perlengkapannya
4 Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya 342 283.600 328872135 | 96,08%
Aparatur
T Inovasi Kompetensi Pelayanan Publik 12 Bulan 49.663.500 47.948.589 | 96,55%
2 Pembinaan Camat Selaku PPAT Sementara 23.258.500 21.683.500 | 93,23%
Sosialisasi Hukum Peraturan bagi POKMAS 100,00
3 DARTIBNAH 23.678.000 23.678.000 %
Bimbingan Teknis Analisis Jabatan dan Analisis o
4 Beban Kerja OPD Kabupaten Lampung tengah 80 Peserta 125.683.600 123.286.844 | 98,09%
Bimbingan Teknis Sistem Akuntabilitas Kinerja
5 Instansi Pemerintah (SAKIP) Kab. Lampung 80 Peserta 120.000.000 112.275.202 | 93,56%
Tengah
5 Frogram peningkatan pengembangan sistem 588.391.125 | 515974091 | 87,69%
pelaporan capaian kinerja dan keuangan
Penyusunan laporan keuangan dan capaian o
! kinerja dan ikhtisar realisasi kinerja SKPD 171.856.375 131.386.661 | 76,45%
2 Penyusunan perencanaan program 20 Buku 20.393.000 12.298.000 | 60,31%
3 Penyusunan Laporan Penyelenggaraan 30 Buku 55.793.300 47.229.400 | 84,65%
Pemerintah Daerah
Validasi/verif
4 Evaluasi Penyusunan LPPD ikasi data 60.256.950 59.221.950 | 98,28%
LPPD (3 Hari)
Laporan rekapitulasi dan evaluasi realisasi o
5 anggaran SKP dan SKPKD 77.790.000 73.510.000 | 94,50%
Koordinasi penyusunan laporan kinerja o
6 pemerintah daerah (LAKIP) Kabupaten 159.299.500 149.956.080 | 94,13%
Monitoring dan Evaluasi Pemberian Bantuan o
7 Rumah Ibadah dan Pondok Pesantren 1 Tahun 43.002.000 42.372.000 | 98,53%
Program Peningkatan Kedinasan Kepala o
6 Daerahy/Wakil Kepala Daerah 278.210.000 268.817.700 | 96,62%
Penyusunan Rencana Kebutuhan Barang o
1 Daerah (RKBU) 1 Dokumen 52.200.000 51.162.000 | 98,01%
2 Penyusunan Standar Harga Barang Daerah 1 Dokumen 206.340.000 200.495.700 | 97,17%
3 Kegiatan Penyimpanan dan DistribusiBarang | 4 1y ) e 15.470.000 15.300.000 | 98,90%
Inventaris
4 Inventar{sa5| dan Penilaian Kondisi Aset 11 Bagian 4.200.000 1.860.000 | 44,29%
Sekretariat Daerah
7 /.’ragram gpt/ma//saS/ pemanfaatan teknologi 178.148.250 98.851.625 | 5549%
informasi
Operasional Sekretariat Forum Pengembangan o
Ekonomi Daerah (FPED) 20 Buku 87.515.750 57.515.750 | 65,72%
2 Monitoring dan Evaluasi TPID 30 Buku 90.632.500 41.335.875 | 45,61%
8 Program Pengembangan Perusahaan Daerah 44332500 26.182.500 | 59,06%
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. o Capaian
Program/Kegiatan Output Anggaran (Rp) Realisasi (Rp) %)
1 Koordinasi dan Pembinaan Perusahaan Daerah 1 Dokumen 44.332.500 26.182.500 | 59,06%
9  Program Pengembangan Perekonomian Daerah 113.761.700 96.841.700 | 85,13%
1 Monitoring dan pembinaan Kegiatan 4 Kegiatan 31.743.125 27573125 | 86,86%
Kemitraan
Koordinasi, Pembinaan dan Monitoring o
2 Penyaluran Kredit Usaha Rakyat (KUR) 1 Dokumen 39.658.500 35.758.500 | 90,17%
3 Dukungan penyelesaian piutang Pinjaman 5 Kali 12.613.200 8213.200 | 6512%
Dana Bergulir
4 Koordinasi dan Inventarisasi Perkembangan 12 Kali 29.746.875 25296.875 | 8504%
Harga Sembako
Program Peningkatan Pelayanan Kedlinasan Kepala o
Daeraky Wakil Kepala Daerah 2.797.160.000 | 2.353.440.058 | 84,14%
Kegiatan pelayanan administrasi perkantoran o
1 dan rumah tangga KDH/WKDH 1 Tahun 1.407.200.000 | 1.030.566.258 | 73,24%
Pemeliharaan rutin/berkala rumah jabatan o
2 KDH/WKDH 2 Gedung 841.000.000 825.377.300 | 98,14%
Pemeliharaan rutin/berkala kendaraan dinas o
3 KDH/WKDH 4 Kendaran 453.960.000 417.722.000 | 92,02%
Pemeliharaan rutin/berkala peralatan rumah o
4 jabatan KDH/WKDH 1 Tahun 95.000.000 79.774.500 | 83,97%
11 Program pet;:mgkatan pelayanan kedinasan kepala 245 848,850 193.604.850 | 78,75%
daerah/wakil kepala daerah
Fasilitasi Penyelenggaraan Otonomi Daerah di .
3 Peringatan 165.142.350 122.992.350 | 74,48%
Kabupaten Lampung Tengah
Rapat Koordinasi Perangkat Daerah Kabupaten 12 Kali 80.706.500 70.612.500 | 87.49%
Lampung Tengah
12 Program Inventarisasi Nama Rupa Bumi 52.757.400 45.832.400 | 86,87%
1 Inventarisasi Pembakuan Nama Rupa Bumi 10 52.757.400 45.832.400 | 86,87%
Kecamatan
13 Program Penataan Peraturan Perundang-undangan 725.718.000 651.165.370 | 89,73%
1 Dokumentasi Produk Hukum 734 114.510.700 109.580.370 | 95,69%
Dokumen
5 Penyusunap Produk Hukum Daerah Antar 718 Produk 264.317 400 225324900 | 8525%
Satuan Kerja Hukum
Sosialisasi Rancangan Produk Hukum . o
3 Daerah/Produk Hukum Daerah 6 Kali 91.761.000 83.961.000 | 91,50%
4 Penyusunan Juklak-Juknis Perda 7 Perbub 57.164.000 56.664.000 | 99,13%
Penyusunan Profil Pejabat Struktural 100 Buku 74.853.400 73.103.400 | 97,66%
100
6 Digitalisasi Produk Hukum Daerah Perda/Perbu 57.650.000 53.220.200 | 92,32%
b
7  Penyusunan Nomenklatur Jabatan Pelaksana 65.461.500 49.311.500 | 75,33%
14 Program Kesadaran dan Penegakan Hukum 359.497.200 207.769.200 | 57,79%
1 Penyuluhan Hukum terpadu 225 Orang50 52.646.000 49.876.000 | 94,74%
2 Pembinaan P3KSS Bidang Hukum 50 Orang 26.009.600 25.009.600 | 96,16%
Penyelesaian dan Eksekusi Perkara Perdata,
3 Tata Usaha Negara/Fasilitasi Bantuan Hukum 3 Kali/Kasus 264.133.600 127.733.600 | 48,36%
Pemerintah Daerah dan Aparatur
4 EvaluasiHAM/RANHAM Kabupaten Lampung |y ioian 16.708.000 5.150.000 | 30,82%
Tengah
15 Pragr.a/_n /(a_ard/naS/, Pemantauan dan Evaluasi 66.405.700 32992300 | 49,68%
Administrasi
1 Inventarisasi Kegiatan Pembangunan 100 Buku 18.750.000 14.500.000 | 77,33%
2 Dokumentasi Kegiatan Pembangunan 10 Buku 18.636.200 18.492.300 | 99,23%
3 Penyusunan Standar Dokumen Pengadaan 1 Dokumen 59,019,500 0 0,00%
Barang dan Jasa
16  Program Pengembangan Wilayah Perbatasan 175.360.500 83.444500 | 47,58%
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Capaian
Program/Kegiatan Output Anggaran (Rp) | Realisasi (Rp) %)
Pelacakan, penetapan dan pembuatan patok
1 batas Kabupaten 16 Titik 93.186.500 36.525.500 | 39,20%
Kec. Bd.
Surabaya
2 Pelacakan dan Penetapan Batas Kecamatan dgn Kec. Sep 82.174.000 46.919.000 | 57,10%
Surabaya
17  Program Peningkatan Kinerja Kecamatan 85.937.300 82.121.300 | 95,56%
1 Evaluasi Kinerja Kecamatan 28 85.937.300 82.121.300,00 | 95,56%
Kecamatan
18 Prog'ram Peningkatan Sistem Informasi Layanan 947 640.400 901.370407 | 9512%
Publik
Inventarisasi/Penyusunan Standar Operasional 100,00
1 dan Prosedur (SOP) SKPD 65 Buku 27.969.200 27.969.200 %
Penyusunan Laporan Indeks Kepuasan o
2 Masyarakat (IKM) Unit Pelayanan 50 Buku 35.225.850 31.100.850 | 88,29%
Penyusunan Laporan Standar Pelayanan o
3 Minimal (SPM) Kab. Lampung Tengah 65.469.500 57.042.500 | 87,13%
4 Penyusunan Analisis Jabatan dan Analisis 120 Buku 437914750 | 424.987.005 | 97,05%
Beban Kerja Kabupaten Lampung Tengah
Penyusunan Evaluasi Jabatan Kabupaten 381.061.100 360.270.852 | 9454%
Lampung Tengah
19 Program Peningkatan Kapasitas Kelembagaan 3093129000 | 1768.888.259 | 57,19%
Perencanaan Pembangunan Daerah
Pelayanan dan Koordinasi Unit Layanan 386 Paket | 3.093.129.000 | 1.768.888.259 | 57,19%
Pengadaan Barang dan Jasa
20 Program Layanan Pengadaan Secara Elektronik 450.332.200 420374492 | 93,35%
1 Koordinasi dan konsultasi layanan pengadaan 12 Bulan 237935000 | 230375372 | 96,82%
barang/jasa pemerintah
2 Aplikasi Monitoring dan Evaluasi SPSE 1 Aplikasi 94.562.500 87.455.000 | 92,48%
3 Sosialisasi Aplikasi SPSE Versi 4.3 100 Orang 58.202.500 51.189.700 | 87,95%
4 Bimbingan Teknis Penyusunan Rencana Umum 100 Orang 59.632.200 51.354.420 | 86,12%
Pengadaan
21 Program‘Eva/uaS/ Terhadap Manfaat Pelaksanaan 63.410.000 15.532.450 | 24,50%
Otonomi Daerah
1 Fasilitasi koordinasi kerjasama daerah 1 Tahun 63.410.000 15.532.450 | 24,50%
2p Program Pelayanan Peningkatan Religusitas 1726704400 | 1.630.851.900 | 94,45%
Masyarakat
1 Pelaksanaan Seleksi Tilawatil Qur'an Tingkat 1 Kegiatan 296.805.000 238.679.500 | 80,42%
Kabupaten
o Pelaksanaan Musabagoh Tilawatil Quran 1 Kegiatan 396.617.500 |  383.650.000 | 96,73%
Tingkat Provinsi Lampung
3 Pengajian Akbar 2 Kegiatan 51.562.500 48.635.000 | 94,32%
4 Safari Ramadan Pemkab Lampung Tengah 28 981.719.400 959.887.400 | 97,78%
Kecamatan
23 Program Pelayanan Peningkatan Kegiatan Lembaga 837.105.400 738843384 | 8826%
Keagamaan
1 Pembinaan Organasasi Remaja Islam Masjid 28 233.156.000 198.747.000 | 85,24%
Kecamatan
2 Kegiatan Penyelenggaraan Festival Qosidah 28 216.048.800 179.033.760 | 82,87%
Kecamatan
3 Peningkatan Sarana Penunjangan Lembaga 56 Unit 198.583.000 |  190.925.000 | 96,14%
Keagamaan
5 E:lr;giembanga” Kebudayaan dan Kesenian 1050 Peserta | 189.317.600 |  170.137.624 | 89,87%
Program Pelayanan Peningkatan Apresiasi Terhadap 15238619200 | 14.327.826600 | 94,02%
Masyarakat
1 Operasional bagi Guru TPA, Marbot dan Modin 4.517 rang 4.854.652.200 | 4.839.800.200 | 99,69%

Rencana Kerjoo Poemeruntoin Daerodv Tadun 2020




| 173

Capaian
Program/Kegiatan Output Anggaran (Rp) | Realisasi (Rp) %)
di Kab. Lampung Tengah
Penghargaan terhadap Masyarakat dan 1 Tahun 293.409.000 |  291.159.000 | 99,23%
Kelompok Masyarakat Berprestasi
Penyelenggaraan Ibadah Haji 1 Kegiatan 1.127.913.000 | 1.111.075.400 | 98,51%
Perjalanan Ritual Keagamaan 1.653 Orang 8.962.645.000 | 8.085.792.000 | 90,22%
JUMLAH 55.672.523.550 | 50.208.211.123 | 90,18%

Pencapaian Kinerja pada Urusan Penunjang Bidang Administrasi Pemerintahan

pada Sekretariat Daerah Kabupaten Lampung Tengah dengan 15 (Lima Belas)

Indikator kinerja (outcome). Untuk Tahun Anggaran 2018 pencapaian indikator

kinerja outcome dengan capaian kinerja rata-rata sebesar 100,42 % atau dengan

predikat kinerja Sangat Tinggi.

Tabel 2.148.
Capaian Kinerja Program Pembangunan

Urusan Penunjang Administasi Pemerintahan

Sekretariat Daerah Kabupaten Lampung Tengah Tahun 2018

. - Tahun 2018

No Indikator Kinerja ( outcome ) Satuan Target Realisasi Capaian
1 | Nilai SAKIP B B 100,00%
2 | Indek Kepuasan Masyarakat B B 100,00%
3 | Nilai LPPD Score 3,000 2,99117 99,71%
4 | Rumah jabatan dalam kondisi baik rumah 1 1 100,00%
5 | Gedung kantor dalam keadaan baik gedung 2 2 100,00%
6 E:ir;(daraan dinas/ operasional dalam keadaan unit kendaraan 115 115 100,00%
7 Rumah jabatan KDH/WKDH dalam kondisi baik rumah 2 2 100,00%
8 E:ir;(daraan dinas KDH/WKDH dalam kondisi unit kendaraan 4 4 100,00%
9 | Jumlah Pebinaan Lembaga Keagamaan Kali 20 20 100,00%
10 | Jumlah Perbup Yang Disahkan Pebub 35 49 140,00%
11 | Jumlah SK Yang Diterbitkan SK 445 651 146,29%
1 Kegiatan dalam rangka pengendalian inflasi Kegiatan > > 100,00%

daerah
13 Kegiatan dalam rangka pembangunan ekonomi Kegiatan 3 3 100,00%

daerah
14 Pelaksanaan rapat koord{na5| dalam rangka Kali 7 5 71,43%

pengembangan ekonomi
15 | Jumlah Lelalng Melalui LPSE Paket 794 388 48,87%
16 | Terpilihnya Penyedia Barang dan Jasa secara Paket 386 386 100,00%

elektronik sehingga terwujud persaingan secara

sehat dalam pelaksanaan pengadaan

barang/jasa pemerintah serta lebih transparan,

efektif, efisien dan akuntabel.

Capaian Rata Rata 100,39%

Sumber Data : Sekretariat Daerah Kabupaten Lampung Tengah Tahun 2018
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Realisasi Anggaran pada urusan Pemerintah Fungsi Penunjang Administrasi

Pemerintahan Sekretariat DPRD Kabupaten Lampung Tengah pada tahun 2018

terealisasi sebesar Rp. 33.954.941.567,00 (tiga puluh tiga milyar sembilan ratus

lima puluh empat juta sembilan ratus empat puluh satu ribu lima ratus enam

puluh tujuh rupiah) atau sebesar 75,26 % dari target anggaran yang ditetapkan

sebesar Rp. 45.117.896.600,00 (empat puluh lima milyar seratus tujuh belas juta

delapan ratus sembilan puluh enam ribu enam ratus rupiah) Adapun rincian

target dan realisasi anggaran tahun 2018 dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 2.149.

Target Realisasi Anggaran
Sekretariat DPRD Kabupaten Lampung Tengah Tahun 2018

Conai
Program/Kegiatan Output Anggaran (Rp) Realisasi (Rp) a(;;:)lan
URUSAN PENUNJANG ADMINISTRAS| PEMERINTAHAN
SEKRETARIAT DPRD
1 Program Pelayanan Administrasi Perkantoran 8.729.610.400 7.569.020.116 | 86,71%
1 Penyediaan bahan bacaan dan peraturan 96Buku | 1588230000 | 1.229.703.000 | 77,43%
perundang-undangan
2 E:Sfatgapat koordinasi dan konsultasi ke luar 12Bulan | 3.852.380.000 | 3.788.898.251 | 98,35%
3 Kegiatan Pelayanan Administrasi Perkantoran 12 Bulan 3.289.000.400 2.550.418.865 | 77,54%
2  Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur 4.818.089.100 4.187.745.025 | 86,92%
1 pengadaan Kendaraan dinas/operasional 4 Kend 849.320.000 831.720.000 | 97,93%
2 Pengadaan perlengkapan kantor 5 Paket 1.009.000.000 855.190.000 | 84,76%
3 Pemeliharaan rutin/berkala rumah dinas 3 Gedung 60.000.000 59.930.000 | 99,88%
4 Pemeliharaan rutin/berkala gedung kantor 8 Gedung 1.236.524.100 1.160.757.575 | 93,87%
5 Pemeliharaan rutin/berkala kendaraan 24Kend | 1347995000 | 1.037.333.500 | 76,95%
dinas/operasional
6 E:::g'r'haraa” rutin/berkala peralatan gedung 12 Bulan 272250000 | 204416.250 | 7508%
7 Penyediaan peralatan rumah tangga 2 Paket 43.000.000 38.397.700 | 89,30%
3 Program peningkatan disiplin aparatur 955.000.000 874.280.000 | 91,55%
Pengadaan pakaian dinas beserta 271 Stel 955.000.000 | 874.280.000 | 91,55%
perlengkapannya
3 Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Aparatur 5.467.000.000 2.552.118.537 | 46,68%
Peningkatan Kapasitas Pimpinan Anggota DPRD | 5 0 | 5167.000.000 | 2.372.118.530 | 45,91%
dan Sekretariat
Kajian Perda-perda, LKPJ dan laporan 6 Raperda 300.000.000 180.000.000 | 60,00%
pertanggungjawaban Bupati
4 Program peningkatan pengembangan sistem 48.828.000 34.419.100 | 70,49%
pelaporan capaian kinerja dan keuangan
1 Penyusunan pelaporan prognosis realisasi 12 Bulan 48.828.000 34.419.100 | 70,49%
anggaran
5 Program peningkatan kapasitas lembaga perwakilan 25.099.369.100 | 18.737.358.789 | 74,65%

rakyat daerah
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Capai

Program/Kegiatan Output Anggaran (Rp) Realisasi (Rp) agz)lan

1 Pembahasan Rancangan Perda APBD 2 Perda 125.900.000 105.214.200 | 83,57%

2 Rapat-rapat Paripurna .23 73.577.000 63.918.500 | 86,87%
Paripurna

3 Kegiatan Reses 3 Tahap 1.950.300.000 1.704.343.470 | 87,39%

4 Pembuatan Profil DPRD 200 Buku 32.394.600 24.362.600 | 75,21%

5 Penyusunan dan Pembahasan Perda Inisiatif 4 Perda 1.919.587.500 1.523.189.600 | 79,35%

6 Kunjungan Kerja Komisi DPRD 4 Komisi 10.137.200.000 7.655.210.619 | 75,52%

7 Kunjungan Kerja Bamus, Banang dan BK DPRD 3 Kegiatan 1.157.500.000 934.695.000 | 80,75%

8 Pembahasan dan Kunjungan Kerja Raperda 6 Raperda 4.916.410.000 2.909.171.400 | 59,17%

g Pembahasan dan Kunjungan Kerja LKPJ dan 2 Kegiatan 779.000.000 532.503.400 | 68,36%

Laporan Pertanggungjawaban APBD

10  Penyebarluasan Informasi DPRD 4?7 4.007.500.000 3.284.750.000 | 81,97%
Kegiatan

JUMLAH 45.117.896.600 | 33.954.941.567 | 75,26%

Sumber Data : Sekretariat DPRD Kabupaten Lampung Tengah Tahun 2018

Anggaran peningkatan kapasitas pimpinan anggota dan sekretariat serapan
4591 % dikarenakan ada kegiatan yang tidak bisa dilaksanakan karena kuota
jumlah peserta tidak mencukupi yaitu Kegiatan LEMHANAS, dan adanya Bimtek
dalam daerah tidak terlaksana satu kali dari rencana karena padatnya jadwal rapat
pembahasan dan kunjungan kerja yg lebih mendesak.

Pembahasan dan Kunjungan Kerja Raperda terealisasi sebesar 59,17% dikarenakan
adanya perubahan lokasi kunjungan kerja dari lokasi luar pulau jawa ke pulau jawa

sehingga berpengaruh terhadap pengeluaran di harga tiket.

Pencapaian kinerja pada Sekretariat DPRD Kabupaten Lampung Tengah dengan
3 (tiga) Indikator kinerja (outcome). Untuk Tahun Anggaran 2018 pencapaian
indikator kinerja outcome dengan capaian kinerja rata-rata sebesar 100 % atau
dengan predikat kinerja Sangat Tinggi.

Secara rinci capaian indikator kinerja utama dari program-program pembangunan
dalam lingkup urusan Urusan Pemerintahan Fungsi Penunjang Administrasi
Pemerintahan Sekretariat DPRD Kabupaten Lampung Tengah dapat terlihat pada

tabel di bawah ini :
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Tabel 2.150.

Capaian Kinerja Program

Pembangunan

Il 176

Pada Urusan Pemerintahan Fungsi Penunjang Administrasi Pemerintahan
Sekretariat DPRD Kab. Lampung Tengah Tahun 2018

Tahun 2018 OPD
No Indikator Kinerja (Outcome) Penanggung
Satuan | Target | Realisasi | Capaian Jawab
1 | Persentase perda yg di sahkan Perda 20 20 100 % Selg;:{a;at
Keputusan Pimpinan DPRD
tentang Persetujuan Hasil o Sekretariat
% | Evaluasi Raperda APBD dan Keputusan | 11 1 100% DPRD
Kegiatan DPRD
Keputusan DPRD Lainnya diluar Sekretariat
2 Perda Keputusan 20 20 100 DPRD
Capaian Rata-Rata 100%
c. Kecamatan

Pada Tahun Anggaran 2018 pembangunan bidang urusan penunjang bidang

Administrasi Pemerintahan pada Kecamatan di selururh Kabupaten Lampung

Tengah dialokasikan anggaran sebesar Rp. 16.451.230.000,00 (enam belas milyar

empat ratus lima puluh satu juta dua ratus tiga puluh ribu rupiah) dengan realisasi

anggaran sebesar

Rp. 14.650.782.270,00 (empat belas milyar enam ratus lima

puluh juta tujuh ratus delapan puluh dua ribu dua ratus tujuh puluh rupiah) atau

89,06%. Adapun rincian target dan realisasi anggaran tahun 2018 dapat dilihat

pada tabel berikut.

Tabel 2.151

Target Realisasi Anggaran
Urusan Penunjang Administrasi Pemerintahan
Pada Kecamatan di Kabupaten Lampung Tengah Tahun 2018

. Realisasi Capaian
Program/Kegiatan Anggaran (Rp) (Rp) %)
URUSAN PENUNJANG ADINISTRASI PEMERINTAHAN
1. KECAMATAN TRIMURJO
1 Program Pelayanan Administrasi Perkantoran 1.703.480.000 1.390.452.463 81,62%
1 Kegiatan Pelayanan Administrasi Perkantoran 529.160.000 475.232.463 89,81%
2 Pelayanan administrasi perkantoran Kelurahan 1.174.320.000 915.220.000 77,94%
2 Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur 13.000.000 9.000.000 69,23%
1 Pengadaan peralatan kantor 13.000.000 9.000.000 69,23%
JUMLAH 1.716.480.000 1.399.452.463 81,53%
2. KECAMATAN GUNUNG SUGIH
1 Program Pelayanan Administrasi Perkantoran 1.880.225.000 1.558.730.000 82,90%
1 Kegiatan Pelayanan Administrasi Perkantoran 572.465.000 536.870.000 93,78%
2 Pelayanan administrasi perkantoran Kelurahan 1.307.760.000 1.021.860.000 78,14%
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Program/Kegiatan Anggaran (Rp) Re(;IE; si Cag:)lan
2 Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur 13.000.000 7.500.000 57,69%
1 Pengadaan peralatan kantor 13.000.000 7.500.000 57,69%
JUMLAH 1.893.225.000 1.566.230.000 82,73%
3. KECAMATAN TERBANGGI BESAR
1 Program Pelayanan Administrasi Perkantoran 1.758.820.000 1.419.763.000 80,72%
1 Kegiatan Pelayanan Administrasi Perkantoran 398.935.000 374.803.000 93,95%
2 Pelayanan administrasi perkantoran Kelurahan 1.359.885.000 1.044.960.000 76,84%
2 Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur 13.000.000 11.500.000 88,46%
1 Pengadaan peralatan kantor 13.000.000 11.500.000 88,46%
JUMLAH 1.771.820.000 1.431.263.000 80,78%
4. KECAMATAN KALIREJO
Program Pelayanan Administrasi Perkantoran 488.400.000 470.133.602 96,26%
1 Kegiatan Pelayanan Administrasi Perkantoran 488.400.000 470.133.602 96,26%
2 Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur 76.360.000 72.910.000 95,48%
1 Pengadaan peralatan kantor 13.000.000 13.000.000 | 100,00%
2 Pemeliharaan rutin/berkala rumah dinas 28.360.000 28.360.000 | 100,00%
3 Pemeliharaan rutin/berkala gedung kantor 30.000.000 30.000.000 | 100,00%
4 Pemeliharaan rutin/berkala alat kantor 5.000.000 1.550.000 31,00%
JUMLAH 564.760.000 543.043.602 96,15%
5. KECAMATAN BANGUNREJO
1 Program Pelayanan Administrasi Perkantoran 611.760.000 589.200.000 96,31%
1 Kegiatan Pelayanan Administrasi Perkantoran 611.760.000 589.200.000 96,31%
2 Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur 13.000.000 9.000.000 69,23%
1 Pengadaan peralatan kantor 13.000.000 9.000.000 69,23%
JUMLAH 624.760.000 598.200.000 95,75%
6. KECAMATAN PUNGGUR
1 Program Pelayanan Administrasi Perkantoran 414.700.000 405.367.000 97,75%
1 Kegiatan Pelayanan Administrasi Perkantoran 414.700.000 405.367.000 97,75%
2 Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur 13.000.000 13.000.000 | 100,00%
1 Pengadaan peralatan kantor 13.000.000 13.000.000 | 100,00%
JUMLAH 427.700.000 418.367.000 97,82%
7. KECAMATAN SEPUTIH MATARAM
1 Program Pelayanan Administrasi Perkantoran 510.760.000 391.410.000 76,63%
1 Kegiatan Pelayanan Administrasi Perkantoran 510.760.000 391.410.000 76,63%
2 Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur 13.000.000 7.500.000 57,69%
1 Pengadaan peralatan kantor 13.000.000 7.500.000 57,69%
JUMLAH 523.760.000 398.910.000 76,16%
8. KECAMATAN SEPUTIH BANYAK
1 Program Pelayanan Administrasi Perkantoran 506.480.000 498.400.000 98,40%
1 Kegiatan Pelayanan Administrasi Perkantoran 506.480.000 498.400.000 98,40%
2 Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur 13.000.000 13.000.000 | 100,00%
1 Pengadaan peralatan kantor 13.000.000 13.000.000 | 100,00%
3 Program Peningkatan Kinerja Kecamatan 35.500.000 35.500.000 | 100,00%
1 Pembinaan Penyelenggaraan Pemerintahan 35.500.000 35.500.000 | 100,00%
Kampung/Kelurahan
JUMLAH 554.980.000 546.900.000 98,54%
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. Realisasi Capaian
Program/Kegiatan Anggaran (Rp) (Rp) %)
9. KECAMATAN RUMBIA
1 Program Pelayanan Administrasi Perkantoran 365.360.000 353.234.560 96,68%
1 Kegiatan Pelayanan Administrasi Perkantoran 365.360.000 353.234.560 96,68%
2 Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur 13.000.000 13.000.000 | 100,00%
1 Pengadaan peralatan kantor 13.000.000 13.000.000 | 100,00%
JUMLAH 378.360.000 366.234.560 96,80%
10. KECAMATAN SEPUTIH RAMAN
1 Program Pelayanan Administrasi Perkantoran 440.500.000 431.000.000 97,84%
1 Kegiatan Pelayanan Administrasi Perkantoran 440.500.000 431.000.000 97,84%
2 Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur 13.000.000 13.000.000 | 100,00%
1 Pengadaan peralatan kantor 13.000.000 13.000.000 | 100,00%
3 Program Peningkatan Kinerja Kecamatan 36.700.000 36.700.000 | 100,00%
1 Pembinaan Penyelenggaraan Pemerintahan 36.700.000 36.700.000 | 100,00%
Kampung/Kelurahan
JUMLAH 490.200.000 480.700.000 98,06%
11. KECAMATAN SEPUTIH SURABAYA
1 Program Pelayanan Administrasi Perkantoran 409.845.000 364.900.000 89,03%
1 Kegiatan Pelayanan Administrasi Perkantoran 409.845.000 364.900.000 89,03%
2 Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur 13.000.000 0 0,00%
1 Pengadaan peralatan kantor 13.000.000 0 0,00%
JUMLAH 422.845.000 364.900.000 86,30%
12. KECAMATAN PADANG RATU
1 Program Pelayanan Administrasi Perkantoran 625.540.000 603.000.000 96,40%
1 Kegiatan Pelayanan Administrasi Perkantoran 625.540.000 603.000.000 96,40%
2 Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur 13.000.000 13.000.000 | 100,00%
1 Pengadaan peralatan kantor 13.000.000 13.000.000 | 100,00%
JUMLAH 638.540.000 616.000.000 96,47%
13. KECAMATAN TERUSAN NUNYAI
1 Program Pelayanan Administrasi Perkantoran 339.780.000 337.648.000 99,37%
1 Kegiatan Pelayanan Administrasi Perkantoran 339.780.000 337.648.000 99,37%
2 Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur 13.000.000 13.000.000 | 100,00%
1 Pengadaan peralatan kantor 13.000.000 13.000.000 | 100,00%
JUMLAH 352.780.000 350.648.000 99,40%
14, KECAMATAN BUMI RATU NUBAN
1 Program Pelayanan Administrasi Perkantoran 455.200.000 395.600.000 86,91%
1 Kegiatan Pelayanan Administrasi Perkantoran 455.200.000 395.600.000 86,91%
2 Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur 31.000.000 9.000.000 29,03%
1 Pengadaan peralatan kantor 31.000.000 9.000.000 29,03%
JUMLAH 486.200.000 404.600.000 83,22%
15. KECAMATAN BEKRI
1 Program Pelayanan Administrasi Perkantoran 379.400.000 352.162.500 92,82%
1 Kegiatan Pelayanan Administrasi Perkantoran 379.400.000 352.162.500 92,82%
2 Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur 13.000.000 11.487.500 88,37%
1 Pengadaan peralatan kantor 13.000.000 11.487.500 88,37%
JUMLAH 392.400.000 363.650.000 92,67%

16. KECAMATAN SEPUTIH AGUNG
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. Realisasi Capaian
Program/Kegiatan Anggaran (Rp) (Rp) %)
1 Program Pelayanan Administrasi Perkantoran 313.300.000 297.773.491 95,04%
1 Kegiatan Pelayanan Administrasi Perkantoran 313.300.000 297.773.491 95,04%
2 Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur 13.000.000 13.000.000 | 100,00%
1 Pengadaan peralatan kantor 13.000.000 13.000.000 | 100,00%
JUMLAH 326.300.000 310.773.491 95,24%
17. KECAMATAN WAY PENGUBUAN
1 Program Pelayanan Administrasi Perkantoran 356.940.000 332.400.000 93,12%
1 Kegiatan Pelayanan Administrasi Perkantoran 356.940.000 332.400.000 93,12%
2 Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur 13.000.000 13.000.000 | 100,00%
1 Pengadaan peralatan kantor 13.000.000 13.000.000 | 100,00%
JUMLAH 369.940.000 345.400.000 93,37%
18. KECAMATAN BANDAR MATARAM
1 Program Pelayanan Administrasi Perkantoran 395.860.000 373.800.000 94,43%
1 Kegiatan Pelayanan Administrasi Perkantoran 395.860.000 373.800.000 94,43%
2 Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur 13.000.000 4.000.000 30,77%
1 Pengadaan peralatan kantor 13.000.000 4.000.000 30,77%
JUMLAH 408.860.000 377.800.000 92,40%
19. KECAMATAN PUBIAN
1 Program Pelayanan Administrasi Perkantoran 539.000.000 519.400.000 96,36%
1 Kegiatan Pelayanan Administrasi Perkantoran 539.000.000 519.400.000 96,36%
2 Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur 13.000.000 13.000.000 | 100,00%
1 Pengadaan peralatan kantor 13.000.000 13.000.000 | 100,00%
JUMLAH 552.000.000 532.400.000 96,45%
20. KECAMATAN SELAGAI LINGGA
1 Program Pelayanan Administrasi Perkantoran 613.800.000 612.198.000 99,74%
1 Kegiatan Pelayanan Administrasi Perkantoran 613.800.000 612.198.000 99,74%
2 Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur 13.000.000 13.000.000 | 100,00%
1 Pengadaan peralatan kantor 13.000.000 13.000.000 | 100,00%
JUMLAH 626.800.000 625.198.000 99,74%
21. KECAMATAN ANAK TUHA
1 Program Pelayanan Administrasi Perkantoran 325.832.500 315.750.000 96,91%
1 Kegiatan Pelayanan Administrasi Perkantoran 325.832.500 315.750.000 96,91%
2 Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur 13.000.000 13.000.000 | 100,00%
1 Pengadaan peralatan kantor 13.000.000 13.000.000 | 100,00%
3 Program Peningkatan Kinerja Kecamatan 86.767.500 62.650.000 72,20%
1 Fasilitasi Pelaksanaan Alokasi Dana (ADK) dan Dana 63.550.000 41.450.000 65,22%
Kampung
2 Pembinaan Penyelenggaraan Pemerintah Kampung 23.217.500 21.200.000 91,31%
JUMLAH 425.600.000 391.400.000 91,96%
22. KECAMATAN SENDANG AGUNG
1 Program Pelayanan Administrasi Perkantoran 305.375.000 277.439.163 90,85%
1 Kegiatan Pelayanan Administrasi Perkantoran 305.375.000 277.439.163 90,85%
2 Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur 60.975.000 59.975.000 98,36%
1 Pengadaan peralatan kantor 13.000.000 13.000.000 | 100,00%
2 Pemeliharaan rutin/berkala rumah dinas 22.030.000 22.030.000 100,00%
3 Pemeliharaan rutin/berkala gedung kantor 22.945.000 22.945.000 | 100,00%
4 Pemeliharaan rutin/berkala alat kantor 3.000.000 2.000.000 66,67%
3 Program Peningkatan Kinerja Kecamatan 19.350.000 19.350.000 | 100,00%
1 Pembinaan Penyelenggaraan Pemerintahan 19.350.000 19.350.000 | 100,00%
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i Realisasi Capaian
Program/Kegiatan Anggaran (Rp) (Rp) %)
Kampung/Kelurahan
JUMLAH 385.700.000 356.764.163 92,50%
23. KECAMATAN KOTA GAJAH
1 Program Pelayanan Administrasi Perkantoran 350.680.000 299.200.000 85,32%
1 Kegiatan Pelayanan Administrasi Perkantoran 350.680.000 299.200.000 85,32%
2 Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur 23.400.000 23.400.000 | 100,00%
1 Pengadaan peralatan kantor 13.000.000 13.000.000 | 100,00%
2 Pemeliharaan rutin/berkala gedung kantor 10.400.000 10.400.000 | 100,00%
3 Program Peningkatan Kinerja Kecamatan 14.700.000 12.700.000 86,39%
1 Pembinaan Penyelenggaraan Pemerintahan 14.700.000 12.700.000 86,39%
Kampung/Kelurahan
JUMLAH 388.780.000 335.300.000 86,24%
24. KECAMATAN BUMI NABUNG
1 Program Pelayanan Administrasi Perkantoran 278.160.000 256.300.000 92,14%
1 Kegiatan Pelayanan Administrasi Perkantoran 278.160.000 256.300.000 92,14%
2 Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur 9.000.000 0 0,00%
1 Pengadaan peralatan kantor 9.000.000 0 0,00%
JUMLAH 287.160.000 256.300.000 89,25%
25. KECAMAT WAY SEPUTIH
1 Program Pelayanan Administrasi Perkantoran 283.560.000 283.348.054 99,93%
1 Kegiatan Pelayanan Administrasi Perkantoran 283.560.000 283.348.054 99,93%
2 Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur 13.000.000 13.000.000 | 100,00%
1 Pengadaan peralatan kantor 13.000.000 13.000.000 | 100,00%
3 Program Peningkatan Kinerja Kecamatan 29.000.000 29.000.000 | 100,00%
1 Pembinaan Penyelenggaraan Pemerintahan 29.000.000 29.000.000 | 100,00%
Kampung/Kelurahan
JUMLAH 325.560.000 325.348.054 99,93%
26. KECAMATAN BANDAR SURABAYA
1 Program Pelayanan Administrasi Perkantoran 339.360.000 275.399.937 81,15%
1 Kegiatan Pelayanan Administrasi Perkantoran 339.360.000 275.399.937 81,15%
2 Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur 13.000.000 13.000.000 | 100,00%
1 Pengadaan peralatan kantor 13.000.000 13.000.000 | 100,00%
JUMLAH 352.360.000 288.399.937 81,85%
27. KECAMATAN ANAK RATU AJI
1 Program Pelayanan Administrasi Perkantoran 350.000.000 318.200.000 90,91%
1 Kegiatan Pelayanan Administrasi Perkantoran 350.000.000 318.200.000 90,91%
2 Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur 13.000.000 13.000.000 | 100,00%
1 Pengadaan peralatan kantor 13.000.000 13.000.000 | 100,00%
JUMLAH 363.000.000 331.200.000 91,24%
28. KECAMATAN PUTRA RUMBIA
1 Program Pelayanan Administrasi Perkantoran 370.800.000 325.400.000 87,76%
1 Kegiatan Pelayanan Administrasi Perkantoran 370.800.000 325.400.000 87.76%
2 Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur 13.000.000 0 0,00%
1 Pengadaan peralatan kantor 13.000.000 0 0,00%
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i Realisasi Capaian
Program/Kegiatan Anggaran (Rp) (Rp) %)
3 Program Peningkatan Kinerja Kecamatan 16.560.000 0 0,00%
1 Pembinaan Penyelenggaraan Pemerintahan 16.560.000 0 0,00%
Kampung/Kelurahan
JUMLAH 400.360.000 325.400.000 81,28%
JUMLAH TOTAL 16.451.230.000 | 14.650.782.270 89,06%

Sumber : BPKAD Kab. Lampung Tengah Tahun 2018

2. Pengawasan

Pada Tahun Anggaran 2018 pembangunan bidang pengawasan dialokasikan
anggaran sebesar Rp. 4.057.043.500,00 dengan realisasi anggaran sebesar
Rp. 3.345.859.828,00 atau 82,47% Alokasi anggaran tersebut dipergunakan untuk
membiayai 5 program terdiri dari 17 kegiatan. Adapun rincian target dan realisasi

anggaran tahun 2018 dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2.152.
Target Realisasi Anggaran
Urusan Pengawasan Kabupaten Lampung TengahTahun 2018

Program/Kegiatan Output Anggaran (Rp) | Realisasi (Rp) Ca(;z/a;an
()
URUSAN PENUNJANG
PENGAWASAN
1 Program Pelayanan Administrasi Perkantoran 682.082.900 656.019.545 96,18%
1 Kegiatan Pelayanan Administrasi Perkantoran 1 Tahun 682.082.900 656.019.545 96,18%
2 Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur 784.690.000 578.115.220 73,67%
1 pengadaan Kendaraan dinas/operasional 1 400.000.000 352 830,000 88 21%
Kendaraan T T e
2 Pengadaan peralatan kantor 25 Unit 191.880.000 |  111.841.220 | 58,29%
Pemeliharaan rutin/berkala gedung kantor 1 Gedung 50.000.000 49.696.000 | 99,39%
4 Pgmellharaaq rutin/berkala kendaraan 6 142.810.000 63.748.000 44,64%
dinas/operasional Kendaraan
3 Program peningkatan pengembangan sistem
gram peningratan pengemoang 121.043.675,00 | 120.923.67500 | 99,90%
pelaporan capaian kinerja dan keuangan
1 Penyusunan laporan capaian kinerja dan ikhtisar 6 2 048.675 22 898.675 99 78%
realisasi kinerja SKPD Dokumen T T 10
2 Review laporan keuangan Pemerintah Daerah 1 Laporan 23.095.000 23.075.000 99 91%
3 Evaluasi LAKIP SKPD se Kabupaten Lampung 10 OPD 75.000.000 74.950.000 99,93%
Tengah
4  Program Peningkatan Profesionalisme Tenaga 250.000.000 249.565.620 99.40%
Pemeriksa dan Aparatur Pengawasan T T e
1 Pelatihan Pengembangan Tenaga Pemeriksa dan
24 Orang 250.000.000 249.565.620 99,83%
Aparatur Pengawasan
5  Program Peningkatan Sistem Pengawasan Internal o
dan Pengendalian Pelaksanaan Kebijakan KDH 2219.226925 | 1.877.739.385 84,61%
1 Pelaksanaan Pengawasan Internal Secara Berkala | 194 Audit 1.608.309.750 1.462.182.500 90,91%
2 Pengembangan dan Pelaksanaan SPIP 47 OPD 62.266.000 51.448.500 | 82,63%
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Program/Kegiatan Output Anggaran (Rp) | Realisasi (Rp) Cag/z;an

3 Koordinasi Laporan Harta Kekayaan 57 LHPN 30,058.975 30.058.975 | 100,00%
Penyelenggara Negara Online

4 Tindak Lanjut Pemeriksaan Aparat Pengawasan 16.002.400 16.002.400 | 100,00%

Eksternal

5 Koordinator Laporan Harta Kekayaan Aparatur 125 wajib o

Sipil Negara LHKASN 47.416.000 47.416.000 | 100,00%

6 Reviu RKA-SKPD dan RKA PPKD > 63.857.800 63.857.800 | 100,00%

Dokumen

Pembentukan Unit Pengendalian Gratifikasi 1 Kegiatan 61.316.000 61.232.710 99,86%

Operasional Satuan Tugas Saber Pungli 1 Kegiatan 330.000.000 145.541.100 | 44,10%

JUMLAH 4.057.043.500 | 3.482.364.045 | 85,84%

Sumber : Inspektorat Kabupaten Lampung Tengah Tahun 2018

Pencapaian Kinerja pada Urusan Pilihan Bidang Pengawasam dilaksanakan oleh
Inspektorat Kabupaten Lampung Tengah dengan 4 (empat) Indikator kinerja
(outcome). Untuk Tahun Anggaran 2018 pencapaian indikator kinerja outcome
dengan capaian kinerja rata-rata sebesar 99,75 % atau dengan predikat kinerja
Sangat Tinggi.

Tabel 2.153.
Capaian Kinerja Program Pembangunan
Bidang Urusan Pengawasan Kabupaten Lampung Tengah Tahun 2018

. o Tahun 2018 OPD
No Indikator Kinerja (Outcome) Penanggung
Satuan Target Realisasi Capaian Jawab
1 | Tingkat Maturitas SPIP Level 2,1 2,2 104,76% | Inspektorat
> Tingkat Kapabilitas APIP Level 2 2 100,00% | Inspektorat
Presentase temuan internal yang o
3 ditindaklanjuti Persen 75 96,9 129,20% | Inspektorat
Presentase temuan ekternal yang o
4 | ditindaklanjuti Persen 75 48,78 65,04% Inspektorat
Capaian Rata-Rata 99,75%

Sumber :Inspektorat Kabupaten Lampung Tengah

3. Perencanaan

Pada Tahun Anggaran 2018 pembangunan bidang Perencanaan dialokasikan
anggaran sebesar Rp. 6.667.819.650,00 (enam milyar enam ratus enam puluh tujuh
Juta delapan ratus sembilan belas rupiah enam ratus lima puluh rupiah) dengan
realisasi anggaran sebesar Rp. 5.464.598.053,00 (/ima milyar empat ratus enam
puluh empat juta lima ratus sembilan puluh delapan ribu lima puluh tiga rupiah)
atau 81,95%. Alokasi anggaran tersebut dipergunakan untuk membiayai
9 program dan 54 kegiatan. Adapun rincian target dan realisasi anggaran tahun

2018 dapat dilihat pada tabel berikut :
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Target Capaian
Program/Kegiatan KinSrja Anggaran Realisasi (Rp) i
(kuantitatif) (Rp) (%)
URUSAN PENUNJANG
PERENCANAAN
1 Program Pelayanan Administrasi Perkantoran 1.461.030.100 | 1.281.100.582 | 87,68%
1 Penyediaan jasa komunikasi, sumber daya 1 Tahun 433.000.000 | 348.383.065 | 80,46%
air dan listrik
2 Penyediaan jasa kebersihan kantor 1 Tahun 66.000.000 65.997.000 | 100,00%
Kegiatan Pelayanan Administrasi 1 Tahun 962.030.100 | 866.720.517 | 90,09%
Perkantoran
2 Program Peningkatan Sarana dan Prasarana 777.795.000 | 761.774.660 | 97,94%
Aparatur
1 Pengadaan perlengkapan kantor 1 Paket 190.000.000 186.018.800 | 97,90%
2  Pengadaan peralatan kantor 1 Paket 297.500.000 | 293.419.500 | 98,63%
3 Pemeliharaan rutin/berkala gedung kantor 1 Gedung 69.535.000 68.725.500 98,84%
4 Pemeliharaan  rutin/berkala  kendaraan 6 180.760.000 173.638.860 | 96,06%
dinas/operasional Kendaraan
5 Pemeliharaan  rutin/berkala  peralatan 1 Tahun 40.000.000 39.972.000 99,93%
kantor
3 Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya 354.270.000 | 219.582400 | 61,98%
Aparatur
1 Pendidikan dan pelatihan formal 13 Orang 20.000.000 19.744.000 98,72%
2 Pelatihan Aplikasi e-Planning dan e- | 50 Orang 300.000.000 177.394.400 | 59,13%
budgeting Kabupaten Lampung Tengah
3 Koordinasi Aplikasi e-Planning dan e- 34.270.000 22.444.000 65,49%
budgeting Kabupaten Lampung Tengah
4 Program peningkatan pengembangan sistem 11.461.500 11.415.500 99,60%
pelaporan capaian kinerja dan keuangan
1 Penyusunan laporan capaian kinerja dan 2 11.461.500 11.415.500 99,60%
ikhtisar realisasi kinerja SKPD Dokumen
5  Program pengembangan data/informasi 153.228400 | 145.515.200 | 94,97%
1  Pengembangan Sistem Informasi 1 38.762.700 35.692.700 92,08%
Pembangunan Daerah Dokumen
2 Publikasi Data Hasil-hasil Pemerintah 1 27.500.000 26.100.000 94,91%
Daerah (Pameran) Dokumen
3 Koordinasi  dan  evaluasi program 1 50.000.000 49.527.800 99,06%
penanggulangan kemiskinan Dokumen
4 Penyusunan data dan informasi Lampung 1 36.965.700 34.194.700 92,50%
Tengah Dokumen
6 Program perencanaan pembangunan daerah 1.164.512.650 | 1.071.854.000 | 92,04%
1 Musyawarah perencanaan pembangunan 1 Kali 179.569.500 166.363.900 | 92,65%
RKPD
2 Koordinasi penyusunan LKPJ Bupati 1 108.899.000 103.414.000 | 94,96%
Dokumen
3 Koordinasi  Pengendalian  pelaksanaan 4 30.982.350 24.946.800 80,52%
program/kegiatan DAK Dokumen
4 Penyusunan RKT Pemerintah Daerah 1 29.503.000 29.356.000 99,50%
Dokumen
5  Penyusunan Kebijakan umum APBD dan 1 50.490.500 49.374.000 97,79%
PPAS Dokumen
6  Penyusunan kebijakan umum APBD dan 1 36.582.000 36.542.000 99,89%
PPAS Perubahan Dokumen
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Target Capaian
Program/Kegiatan Kinerja Anggaran Realisasi (Rp) i
(kuantitatif) (Rp) (%)
7  Penyusunan RKPD Perubahan 1 23.094.000 23.059.000 99,85%
Dokumen
8  Penyusunan Perjanjian Kinerja Pemerintah 1 30.202.200 26.119.700 86,48%
Daerah Dokumen
9  Penyusunan Dokumen RKPD 1 35.494.200 35.084.200 98,84%
Dokumen
10 Evaluasi Terhadap Hasil RPJMD 1 26.725.400 26.450.400 98,97%
Dokumen
11 Evaluasi Terhadap Hasil RKPD 1 52.194.500 51.740.500 99,13%
Dokumen
12 Koordinasi Laporan Rencana Aksi Daerah 4 31.276.000 27.200.000 86,97%
Pencegahan dan Pemberantasan Korupsi Dokumen
13 Pengembangan Sistem Perencanaan 1 442.600.000 | 410.540.000 | 92,76%
Pembangunan Daerah Berbasis Teknologi | Dokumen
Informasi
14 Penyusunan Reviu RPJMD 1 86.900.000 61.663.500 70,96%
Dokumen
7  Program perencanaan pembangunan daerah 858.920.000 | 679.817.894 | 79,15%
1 Penyusunan indikator ekonomi daerah 1 116.962.000 116.126.000 | 99,29%
Dokumen
2 koordinasi perencanaan pembangunan 1 53.872.000 53.699.592 99,68%
bidang ekonomi Dokumen
3 Fasilitasi dan sinegritas program CSR 1 110.000.000 109.234.800 | 99,30%
Dokumen
4 Masterplan ~ Pengembangan  Kawasan 1 210.000.000 37.155.700 17,69%
Agribisnis Bawang Merah di Kabupaten | Dokumen
Lampung Tengah
5 Tata Kelola Pengembangan Tanaman 1 78.000.000 77.767.652 99,70%
Pangan Organik di Kabupaten Lampung | Dokumen
Tengah
6  Strategi Pengembangan Pemasaran Produk 1 103.166.000 102.523.498 | 99,38%
Inovatif Pangan di Kabupaten Lampung | Dokumen
Tengah
7  Kajian Dampak Pembiayaan Ekonomi 1 92.240.000 90.258.204 97,85%
Kerakyatan Terhadap Penurunan Tingkat | Dokumen
Kemiskinan di Kabupaten Lampung Tengah
8 Pemetaan Sarana dan Prasarana 1 94.680.000 93.052.448 98,28%
Perdagangan di Kabupaten Lampung | Dokumen
Tengah
8 Program perencanaan pembangunan sosial dan 545.000.000 | 508.237.900 | 93,25%
budaya
1 Koordinasi perencanaan pembangunan 1 50.000.000 49.632.900 99,27%
bidang sosial dan budaya Dokumen
2 Sosialisasi dan  Evaluasi  Pelaksanaan 1 35.000.000 35.000.000 100,00%
Program SDGz Dokumen
3 Evaluasi Pemanfaatan Dana ADD/ADK 1 180.000.000 164.250.000 91,25%
Terhadap Indeks Pembangunan Desa di | Dokumen
Kabupaten Lampung Tengah
4  Strategi Pengembangan dan Pemetaan 1 180.000.000 163.510.000 | 90,84%
Potensi Sumber Tenaga Kerja di Kabupaten | Dokumen
Lampung Tengah
5  Penyusunan Rencana Aksi Daerah Pangan 1 50.000.000 49.795.000 99,59%
dan Gizi Dokumen
6 Orientasi Pemetaan dan Pengelolaan Basis 1 50.000.000 46.050.000 92,10%
Data Terpadu Dalam Rangka | Dokumen
Penanggulangan Kemiskinan
9 Program perancanaan prasarana wilayah dan 1.341.602.000 | 785.299.917 | 58,53%
sumber daya alam
1 Koordinasi perencanaan pembangunan 1 126.822.400 123.751.089 | 97,58%
praswil SDA & LH Dokumen
2 Koordinasi Penyediaan Air Minum dan 1 120.000.000 95.864.500 79,89%
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Target Capaian
Program/Kegiatan Kingrja Anggaran Realisasi (Rp) i
(kuantitatif) (Rp) (%)

Sanitasi Berbasis Masyarakat (Pamsimas) Dokumen

3 Koordinasi Persetujuan Subtansi Raperda 1 119.162.000 116.583.864 | 97,84%
RTRW Kabupaten Lampung Tengah Dokumen

4 Koordinasi Geospasial Dalam Rangka One 1 84.382.000 78.292.000 92,78%
Map Policy Kabupaten Lampung Tengah Dokumen

5  Review Percepatan Pembangunan Sanitasi 1 107.162.000 | 101.662.000 | 94,87%
Permukiman Dokumen

6  Action Plan Kebijakan Pengembangan 1 101.000.000 97.660.000 96,69%
Perumahan Dokumen

7  Penyusunan KLHS RPJMD Kabupaten 1 142.500.000 1.998.000 1,40%
Lampung Tengah Dokumen

8 Pemetaan Potensi Energi Kabupaten 1 86.210.000 84.844.000 98,42%
Lampung Tengah Dokumen

9 Interated Participatory Development and 1 391.642.000 25.932.864 6,62%
Management of Irrigation Project (IPDMIP) Dokumen

10 Penyusunan Baseline dan Profil Kawasan 1 62.721.600 58.711.600 93,61%
Kumuh Perkotaan Kab. Lampung Tengah Dokumen

JUMLAH 6.667.819.650 | 5.464.598.053 [ 81,95%

Sumber Data : Bappeda Kabupaten Lampung Tengah Tahun 2078

Pencapaian Kinerja pada Urusan Penunjang Bidang Perencanaan dilaksanakan oleh

Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Lampung Tengah dengan 3

(tiga) Indikator kinerja (outcome). Untuk Tahun Anggaran 2018 pencapaian

indikator kinerja outcome dengan capaian kinerja rata-rata sebesar 101,28 % atau

dengan predikat kinerja Sangat Tinggi.

Tabel 2.155.

Capaian Kinerja Program Pembangunan

Urusan Perencanaan Kabupaten Lampung Tengah Tahun 2018

. o Tahun 2018 OPD
No Indikator Kinerja (Outcome) Penanggung
Satuan Target Realisasi Capaian Jawab
1 | Prosentase konsisten program o
rentra OPD dengan RPIMD Persen 90 90,5 100,56% | Bappeda
2 | Prosentase Sasaran RPJMD yang o
diakomodir dalam RKPD Persen a0 88,00 97,78% Bappeda
3 | Prosentase program RPJMD yang o
diakomodir dalam RKPD Persen 90 94,97 105,52% Bappeda
CAPAIAN RATA-RATA 101,28%

Sumber Data : Bappeda Kabupaten Lampung Tengah Tahun 2018

4. Keuangan

Pada Tahun Anggaran 2018 pembangunan bidang Keuangan dialokasikan

anggaran sebesar Rp. 29.931.615.279,00 (dua puluh sembilan milyar sembilan ratus

tiga puluh satu juta enam ratus lima belas ribu dua ratus tujuh puluh sembilan

rupiah) dengan realisasi anggaran sebesar Rp. 28.177.902.280,00 (dua puluh
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delapan milyar seratus tujuh puluh tujuh juta sembilan ratus dua ribu dua ratus

delapan puluh rupiah) atau 94,14 %. Alokasi anggaran tersebut dipergunakan

untuk membiayai 6 program terdiri dari

realisasi anggaran tahun 2018 dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2.156.

Target Realisasi Anggaran

Urusan Keuangan Kabupaten Lampung TengahTahun 2018

18 kegiatan. Adapun rincian target dan

. o Capaian
Program/Kegiatan Output Anggaran (Rp) | Realisasi (Rp) %)
Urusan Penunjang
Keuangan
1 Program Pelayanan Administrasi Perkantoran 3.493.451.880 3.290471.538 | 94,19%
1 Penyediaan jasa administrasi keuangan 1 Tahun 28.636.000 28.636.000 | 100,00%
2 Kegiatan Pelayanan Administrasi Perkantoran 1 Tahun 1.573.603.550 | 1.503.303.199 | 95,53%
3 E::E’;d'aamasa peralatan dan perlengkapan 1 Tahun 170.156.000 |  163.129.080 | 95,87%
4 Penyediaan jasa administrasi keuangan 1 Tahun 35.919.600 35.669.600 | 99,30%
Kegiatan Pelayanan Administrasi Perkantoran 1 Tahun 1.387.103.880 | 1.282.502.009 | 92,46%
6 Penyediaan administrasi kepegawaian 4 55.090.800 55.085.400 | 99,99%
Dokumen
Operasional majelis pertimbangan tuntutan
7 S 1 Tahun 138.253.600 125.461.400 | 90,75%
perbendaharaan dan tuntutan ganti rugi
8 Rapat koordinasi bendahara se Kab. Lampung 100 Orang 26.708.000 19.958.000 | 74,73%
Tengah
9 Penataan dan pengelolaan arsip 1 keg 38.486.100 37.627.050 | 97,77%
10 Pedoman Pelayanan Informasi dan Dokumentasi 1 39.494.350 39.099.800 | 99.00%
(PPID) Dokumen
2 Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur 1.331.569.990 | 1.258.103.211 | 94,48%
1 Pengadaan perlengkapan kantor 37.000.000 28.601.100 | 77,30%
2 Pengadaan peralatan kantor 145.119.990 127.352.170 | 87,76%
3 Pemeliharaan rutin/berkala gedung kantor 130.000.000 129.439.000 | 99,57%
4 Pgmellharaaq rutin/berkala kendaraan 24 97.700.000 95.436.880 | 97,68%
dinas/operasional Kendaraan
Pemeliharaan rutin/berkala peralatan kantor 150.700.000 133.397.500 | 88,52%
pengadaan Kendaraan dinas/operasional 1 Unit 445.000.000 444.790.000 | 99,95%
Pemeliharaan rutin/berkala gedung kantor 1 Gedung 95.000.000 94.997.055 | 100,00%
g Femelinaraan rutin/berkala kendaraan 26 Unit 204.050.000 |  177.089.506 | 86,79%
dinas/operasional
9 Pemeliharaan rutin/berkala peralatan kantor 1 Tahun 27.000.000 27.000.000 | 100,00%
3 Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Aparatur 26.000.000 26.000.000 | 100,00%
Kursys, pelatihan, sosialisasi dan bimbingan 3 Orang 26,000,000 26.000.000 | 100,00%
teknis PNS
2 - -
Program peningkatan pengembangan sistem 331233900 |  307.250323 | 92,76%
pelaporan capaian kinerja dan keuangan
Penyusunan laporan keuangan dan capaian 4 o
! kinerja dan ikhtisar realisasi kinerja SKPD Dokumen 39.320.000 39.320.000 | 100,00%
Penyusunan laporan keuangan dan capaian 4 o
2 kinerja dan ikhtisar realisasi kinerja SKPD Dokuman 67.184.300 63.040.000 | 93,83%
3 Pengelolaan dan pelaporan belanja gaji 2 Laporan 124.778.400 106.739.573 | 85,54%
4 Peningkatan administrasi penyusunan laporan 4 Laporan 99.951.200 98.150.750 | 98,20%

anggaran SKPD dan SKPKD BPKAD
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. o Capaian
Program/Kegiatan Output Anggaran (Rp) | Realisasi (Rp) %)
> Program peningkatan dan pengembangan 24749359509 | 23.296.077.208 | 94,13%
pengelolaan keuangan daerah
1 Pendaftaran dan Pendataan Wajib Pajak Daerah 28 81.210.000 80.872.000 | 99.58%
(PBB) Kecamatan
2 Penilaian, Perhitungan dan Penetapan PBB P2 28 90.082.500 88.495.950 | 98,24%
Kecamatan
3 Pendistribusian, Pengolahan Data dan Keberatan 28 568.241.000 198.962.000 | 35,01%
PBB P2 * Kecamatan
4 Pengembangan Potensi Pajak dan Retribusi 11 Jgnls 121.990.000 111.290.000 | 91.23%
Daerah Pajak
5 Monitoring, Evaluasi, Pengendalian dan 28 1.055.502.250 | 1.047.071.454 | 99,20%
Penagihan Pajak Daerah Kecamatan
6 Pengolah_an Data dan Pengembangan Teknologi 11 J_enls 284 705.000 214.457.000 | 7533%
Informasi Pajak
7 Telaah Kasus PBB-P2 10P 17.425.000 16.950.000 | 97,27%
Perhitungan dan Penetapan Wajib Pajak Rumah 3 Jenis o
8 Makan, Pajak Hotel dan BPHTB Pajak 20.915.000 18.065.000 | 86,37%
9 Pemuktahiran Data Pajak Rumah Makan dan 2 Jgnls 13.230.000 11.705.000 | 88.47%
Hotel Pajak
10  Operasional Pengelolaan BPHTB 1P§:|'(S 24.619.500 23.119.500 | 93,91%
11 Rapat Koordinasi PPAT se-Kabupaten Lampung 1 Jgnls 18.316.500 18.136.500 | 99,02%
Tengah Pajak
Pelayanan Pendaftaran, Pendataan, Perhitungan, 5 Jenis
12 Penetapan, Pengelolah dan Keberatan Data . 80.650.000 80.650.000 | 100,00%
. . Pajak
Bidang Pajak Daerah Il
13 Pembayaran Rekening LPJU Lampung Tengah 1 Tahun 16.167.412.879 | 16.166.683.734 | 100,00%
Penyusunan rancangan Perda tentang APBD dan 2 o
14 rancangan Perbup tentang Penjabaran APBD Dokumen 1:533.327.200 | 1.469.195.300 | 95,82%
15 Peningkatan Administrasi Kas Daerah (KASDA) 1 Tahun 271.183.000 267.472.197 | 98,63%
Kabupaten Lampung Tengah
16  Penerbitan daftar gaji dan SP2D 1 Tahun 371.749.800 362.645.563 | 97,55%
17 Peningkatan pelayanan administrasi 1 402.365.500 398.037.195 | 98,92%
perbendaharaan Pelayanan
18 Pelayanan dan peningkatan qdmlnlstra5| . 1 77 116.900 76.779.200 | 99,56%
pengelolaan anggaran pembiayaan/retensi Pelayanan
19 Admlnlstra5| pengelolaan hibah dan bantuan 1 134.664.300 134.642.500 | 99,98%
sosial Pelayanan
20 Asistensi rancangan DPA-SKPD dan DPPA-SKPD 2 44.300.000 44.210.150 | 99,80%
Dokumen
21 Rekonsiliasi pendapatan dan belanja derah SKPD 1 Tahun 68.774.400 68516390 | 99,62%
dan SKPKD
22 Evaluasi pelaksanaan anggaran 1 Laporan 55.763.000 52.848.620 | 94,77%
Laporan pertanggungjawaban pelaksanaan 1 o
23 APBD Tahun 2017 Dokumen 598.916.500 548.329.340 | 91,55%
Penyusunan Laporan Bulanan, Triwulan TA. 2018
24 dan penyusunan laporan realisasi semester dan 1 Laporan 190.741.000 180.989.033 | 94,89%
Prognosis Kabupaten Lampung Tengah
25 Peningkatan pelayanan administrasi anggaran 1 Tahun 170.761.500 167.152.260 | 97,89%
% Penyusunan standar satuan biaya Kabupaten 1 18.174.000 18.174.000 | 100,00%
Lampung Tengah Dokumen
1 (o)
27 Penyusunan anggaran kas (kas budget) Dokumen 89.410.130 88.538.340 | 99,02%
28 Pedoman penyusunan APBD Tahun 2019 ! 19.500.000 7.000.000 | 35,90%
Dokumen
o9 Pemeliharaan Jaringan dan Pengembangan 1Tahun 670.159.750 |  319.088.000 | 47,61%
Sistem Informasi Pengelolaan Keuangan Daerah
30 Verifikasi pelaksanaan penatausahaan keuangan 1 Tahun 60.223.100 59.470.471 | 98,75%
daerah
31 Pelaksanaan SPIP 1 53.983.500 52.357.700 | 96,99%
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. o Capaian
Program/Kegiatan Output Anggaran (Rp) | Realisasi (Rp) %)
Dokumen
32 Pemutahiran data persediaan dan belanja modal 1 Laporan 120.853.500 103.630.500 | 8575%
se-Kabupaten Lampung Tengah
33 Penatausahaan Mutasi Persediaan dan Barang 1 Laporan 40.564.200 29.881.500 | 73,66%
Milik Daerah
34 Pemetaan Data Aset Barang Milik Daerah 1 Laporan 177.739.300 95.367.100 | 53,66%
35 Penyusunan petunjuk pelaksanaan APBD Tahun 1 92,049,000 22.049.000 | 100,00%
2018 Dokumen
36 Penyusunan data/informasi dalam rangka 1 86.967.100 84.451.500 | 97.11%
penyusunan dokumen perencanaan Dokumen
37 Workshop SIMDA BMD Kabupaten Lampung 100 Orang 91.541.000 70.940.150 | 77,50%
Tengah
38 Penilaian dan Penghapusan Barang Milik Daerah | 1 Laporan 373.813.000 220.578.600 | 59,01%
39 Penertiban Barang Milik Daerah ! 128.982.500 57.901.100 | 44,89%
Dokumen
4o Penyusunan Laporan Semesteran dan Tahunan | - 117.719.000 74.349.550 | 63,16%
Barang Milik Daerah
Penyusunan Laporan dan Konsolidasi Dana o
41 Tugas Pembantuan APBN Kab. Lampung Tengah 1 Laporan 58.295.000 1.500.000 | 2,57%
4 Penerbitan dan pendataan SKPP, Rincian 1Tahun 103.873.200 |  101.867.810 | 98,07%
Kelebihan Pembayaran Gaji dan Tunjangan
Laporan dan Rekon Lembar Kon Transfer (LKT) 1
43 dan Lembar Rekap Transfer (LRT) ke Daerah dan 51.549.500 41.656.001 | 80,81%
Dokumen
Dana Desa
JUMLAH 29.931.615.279 | 28.177.902.280 | 94,14%

Sumber Data : BPPRD dan BPKAD Kabupaten Lampung Tengah Tahun 2018

Kegiatan Pendistribusian, Pengolahan Data dan Keberatan PBB P2 berupa
pekerjaan Cetak Blangko Adm PBB-P2 sebesar Rp. 365.700.000 tidak dapat
dilaksanakan setelah pengesahan APBD-P bulan November 2018 dikarenakan
Bagian Layanan Pengadaan Barang/Jada Kab Lampung Tengah tidak dapat
melaksanakan/memproses tender karena adanya pergantian Sistem pengadaan
barang/jasa dari versi 3.6 menjadi versi 4.3.

Kegiatan Pemetaan Data Barang Milik Daerah hanya terealisasi sebesar 53 %
dikarenakan Jadwal Pelaksanaan tidak cukup dan keterbatasan tenaga ahli.
(Narasumber).

Kegiatan Penerbitan Barang Milik Daerah. (44,39 %) dikarenakan Pada saat
pelaksanaan tim narasumber tidak dapat hadir sehingga honor narasumber tidak
dapat dibayarkan.

Kegiatan Penilaian dan Penghapusan Barang Milik Daerah (59, 01%) dikarenakan
Tim Narasumber penilaian aset tetap dibayarkan, namun untuk lelang hanya
dibayar sebatas perjalanan dinas (narasumber tidak menerima Honor).

Kegiatan Pemeliharaan Jaringan dan Pengembangan Sistem Informasi Pengelolaan

Keuangan Daerah. (47,61 %) dikarenakan Anggaran Kegiatan dianggarkan pada
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Perubahan Anggaran 2018, Waktu untuk pelaksanaan proses lelang Pengadaan
server tidak cukup dan Barang tersebut tidak ada di E — Katalog.
Penyusunan Laporan dan Konsolidasi Dana Tugas Pembantuan APBN Kabupaten
Lampung Tengah. (2,57 %) dikarenakan Tahun 2018 Kabupaten Lampung Tengah
tidak mendapatkan Program / Kegiatan = Dana Tugas Pembantuan.Sedangkan

untuk Realisasi sebesar Rp. 1.500.000,- pada belanja cetak digunakan untuk

pencetakan pelaporan bulan Desember 2017.

Pencapaian Kinerja pada Urusan Penunjang Bidang Keuangan dilaksanakan oleh
badan pengelolaan Pajak dan Retribusi Daerah serta badan Pengelolaan Keuangan
dan Aset Daerah Kabupaten Lampung Tengah dengan 3 (tiga) Indikator kinerja
(outcome). Untuk Tahun Anggaran 2018 pencapaian indikator kinerja outcome
dengan capaian kinerja rata-rata sebesar 126,61 % atau dengan predikat kinerja
Sangat Tinggi.

Tabel 2.157.
Capaian Kinerja Program Pembangunan
Urusan Keuangan Kabupaten Lampung Tengah Tahun 2018

Tahun 2018 OPD
No Indikator Kinerja (Outcome) Penangung
Satuan Target Realisasi Capaian Jawab
1 Opini BPK terhadap Laporan WTP WTP 100% BPKAD
Keuangan Daerah
2 iirge”tase Ketercapaian Target Rp | 71449392313 | 79.885.665999 | 111,81% | BPPRD
3 Persentasg Data ?oten5| Pajak yang BPPRD
memenuhi Kewajiban
a. Pajak Hotel Rp 450.000.000 631.314.723 140,29%
b. Pajak Rumah Makan Rp 2.600.000.000 3.413.054.448 131,27%
c. Pajak Hiburan Rp 165.000.000 170.350.000 103,24%
d. Pajak Reklame Rp 1.150.000.000 1.188.891.352 103,38%
e. Pajak Penerangan Jalan Rp 40.080.626.406 42.214.200.311 105,32%
f. Pajak Air Tanah Rp 2.750.000.000 1.932.395.785 70,27%
g. Pajak Parkir Rp 495.000.000 523.193.900 105,70%
h. Pajak Mineral Bukan Logam dan Rp 350.000.000 1479.950.869 | 422,84%
Batuan
i. Pajak BPHTB Rp 5.500.000.000 8.913.189.302 162,06%
j. Pajak PBB-P2 Rp 16.126.000.000 18.029.836.169 111,81%
k. PBB-P2 Tunggakan Rp 1.782.765.907 1.389.289.140 77,93%
Capaian Rata-Rata 126,61%

Sumber : BPKAD dan BPPRD Kab. Lampung Tengah
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Pada Tahun Anggaran 2018 pembangunan bidang kepegawaian dialokasikan

anggaran sebesar Rp. 8.626.505.650,- dengan realisasi anggaran sebesar Rp.

8.204.377.295,- atau 95,11%. Alokasi anggaran tersebut dipergunakan untuk

membiayai 6 program terdiri dari 36 kegiatan. Adapun rincian target dan realisasi

anggaran tahun 2018 dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 2.158.
Target Realisasi Anggaran

Urusan Kepegawaian Kabupaten Lampung TengahTahun 2018

Program/Kegiatan Output Ang(;ls:)ran Realisasi (Rp) Ca(;;z)lan
Urusan Penunjang
Kepegawaian
1 Program Pelayanan Administrasi Perkantoran 1.423.141.850 | 1.405.061.898 | 98,73%
1 Kegiatan Pelayanan Administrasi 1 Tahun 1.423.141.850 | 1.405.061.898 | 98,73%
Perkantoran
2 Program Peningkatan Sarana dan Prasarana 869.138.000 849.037.340 | 97,69%
Aparatur
1 Pengadaan perlengkapan kantor emari arsip 1, meja|  144.000.000 143.662.000 | 99,77%
kerja 1, Bufet 1,
meja rapat 1, kursi
rapat 20, teralis
jendela 54 m&
teralis pintu 6
2  Pengadaan peralatan kantor Mesin Ketik 1, 209.600.000 208.164.000 | 99,31%
Software KGB
otomatis 1 paket),
PC 1, Laptop 3,
Printer 4, UPS 2,
Harddisk eksternal
4, Pointer 4,
Handycam 1, &
Proyektor 1
3 Pemeliharaan rutin/berkala gedung kantor 1 Gedung 297.000.000 296.503.300 | 99,83%
4 Pemeliharaan  rutin/berkala  kendaraan 1R4,5R2 139.760.000 126.430.040 90,46%
dinas/operasional
5 Pemeliharaan rutin/berkala peralatan 1 Tahun 78.778.000 74.278.000 94,29%
kantor
3 Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya 3.909.223.950 | 3.792.906.473 | 97,02%
Aparatur
1 Pendidikan dan pelatihan formal 6 Orang 40.000.000 39.958.500,00 99,90%
2  Pendidikan dan pelatihan prajabatan bagi 269 Orang 1.189.591.400 | 1.159.242.200 | 97,45%
CPNSD
3 Pendidikan dan pelatihan struktural bagi 21 Orang 415.500.000 396.866.000 | 95,52%
PNS daerah
4 Sosialisasi perundang-undangan bidang 600 Orang 194.798.350 167.075.473 | 8577%
kepegawaian
5 Pendidikan dan pelatihan kepemimpinan 80 Orang 1.911.504.000 | 1.872.865.800 | 97,98%
Tk. IV
6  Sosialisasi  Penetapan  Angka  Kredit 540 Orang 157.830.200 | 156.898.500,00 | 99,41%
Fungsional
4  Program peningkatan pengembangan sistem 81.783.500 67.759.100 | 82,85%
pelaporan capaian kinerja dan keuangan
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. Anggaran - Capaian
Program/Kegiatan Output Realisasi (R
1 Penyusunan laporan capaian kinerja dan 10 Dokumen 44.997.700 44.997.700 | 100,00%
ikhtisar realisasi kinerja SKPD
2 Pelaksanaan SPIP pada Badan Kepegawaian 1 Dokumen 36.785.800 22.761.400 | 61,88%
dan Pengembangan Sumber Daya Manusia
5 Program Pembinaan dan Pengembangan 2.204.789.450 | 2.014.131.125 | 91,35%
Aparatur
1 Tugas belajar dan ikatan dinas - 20.000.000 00 0,00%
2  Penyampaian tanda kehormatan satya 1 Tahun 23.609.200 23.203.854 | 98,28%
lencana karya satya
Badan pertimbangan jabatan dan pangkat 1 Tahun 71.261.100 71.261.100 | 100,00%
4 Pengambilan sumpah janji PNS 1 Kegiatan 21.319.400 21.319.400 | 100,00%
5  Pelaksanaan ujian dinas dan penyesuaian 3 Kegiatan 394.213.000 374.716.650 | 95,05%
ijazah
6  Pelaksanaan pemberhentian dan pensiunan 1 Tahun 76.639.200 76.591.375 | 99,94%
PNS
7 Penyusunan formasi CPNS 1 Tahun 18.207.700 17.417.868 | 95,66%
8  Pelaksanaan pelantikan jabatan 1 Tahun 80.923.150 77.039.150 | 95,20%
9  Validasi, verifikasi pendataan data PNS se 1 Tahun 65.121.250 25.907.250 | 39,78%
Kab. Lampung Tengah
10 Pembekalan terhadap PNS yang akan 500 Orang 146.021.850 132.701.950 | 90,88%
memasuki purna bhakti
11 Penetapan angka kredit fungsional 1 Tahun 49.095.600 49.095.600 | 100,00%
12 Penyelesaian Kasus dan Evaluasi Pembinaan 1 Tahun 53.745.000 53.190.840 | 98,97%
Disiplin PNS
13 Inventarisasi Aset BKPSDM Kab. Lampung 1 Tahun 22.935.300 22.935.300 | 100,00%
Tengah
14 Penyelesaian Kenaikan Pangkat dan Gaji 1 Tahun 122.057.700 121.554.949 | 99,59%
Berkala
15 Penyelesaian Peningkatan Status dan 1 Tahun 56.522.500 40.963.622 | 7247%
Penempatan Pegawai
16  Seleksi penerimaan CPNS 1 Tahun 570.777.900 549.154.838 | 96,21%
17  Penyusunan Laporan Fasilitasi ASN 1 Tahun 41.681.200 41.681.200 | 100,00%
18 Dokumentasi dan Evaluasi Penilaian Kinerja 1 Tahun 45.952.700 9.882.379 | 21,51%
PNS se-KAbupaten Lampung Tengah
19 Penghargaan PNS - 8.520.700 00 0,00%
20 Seleksi promosi jabatan 14 Orang 316.185.000 305.513.800 | 96,63%
6 Program optimalisasi pemanfaatan teknologi 138.428.900 75.481.359 | 54,53%
informasi
1 Pengembangan sistem aplikasi pelayanan 1 Aplikasi 56.211.300 17.653.759 | 31,41%
kepegawaian (SAPK) online
2 Pengembangan SIM ASN Online 1 Aplikasi 82.217.600 57.827.600 | 70,33%
JUMLAH 8.626.505.650 | 8.204.377.295 [ 9511%

Sumber Data : BRPSDM Kabupaten Lampung Tengah Tahun 2078

Pencapaian kinerja pada Urusan Penunjang Bidang Kepegawaian dilaksanakan oleh

Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten

Lampung Tengah dengan 5 Indikator kinerja (outcome). Untuk Tahun Anggaran

2018 pencapaian indikator kinerja outcome dengan capaian kinerja rata-rata

sebesar 90,70 % atau dengan predikat kinerja tinggi.
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Tahun 2018 OPD Penanggung
No Indikator Kinerja (Outcome) Jawab
Satuan | Target | Realisasi Capaian
1 Presentase pegawai yang memiliki % 75 51,40 68,53% Badan Kepegawaian
sertifikat diklat peningkatan Pengembangan SDM
kompetensi managerial
2 | Prsentase kenaikan pangkat % 100 97,86 97,86% Badan Kepegawaian
pegawai tepat waktu Pengembangan SDM
3 Presentase kenaikan gaji berkala % 100 97,12 97,12% Badan Kepegawaian
pegawai tepat waktu Pengembangan SDM
4 Presentase penanganan terhadap % 100 100 100,00% Badan Kepegawaian
pelanggaran disiplin pegawai ASN Pengembangan SDM
5 | Akurasi data dan informasi sebagai % 100 90 90,00% Badan Kepegawaian
dukungan bahan pengembilan Pengembangan SDM
kebijakan kepegawaian
Capaian Rata-Rata 90,70%

Sumber Data : BRPSDM Kabupaten Lampung Tengah Tahun 2078

6. Penelitian dan Pengembangan

Pada Tahun Anggaran 2018 pembangunan bidang penelitian dan pengembangan

dialokasikan anggaran sebesar Rp. 3.698.158.250,00 (tiga milyar enam ratus

sembilan puluh delapan juta seratus lima puluh delapan ribu dua ratus lima puluh

rupiah) dengan realisasi anggaran sebesar Rp. 3.008.598.128,00 (tiga milyar

delapan juta lima ratus sembilan puluh delapan ribu seratus dua puluh delapan

rupiah) atau 81,35%. Alokasi anggaran tersebut dipergunakan untuk membiayai 5

program terdiri dari 25 kegiatan. Adapun rincian target dan realisasi anggaran

tahun 2018 dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 2.160.

Target Realisasi Anggaran

Urusan Penelitian dan Pengembangan Kab Lampung TengahTahun 2018

Urusan Pemerintah Daerah An?s:)ran Realisasi (Rp) Ca(;::)lan
URUSAN PENUNJANG
Penelitian dan Pengembangan
1 Program Pelayanan Administrasi Perkantoran 780.903.550 643.185.303 | 82,36%
1 Penyediaan jasa komunikasi, sumber daya air dan listrik 127.200.000 23.278.616 | 18,30%
2 Kegiatan Pelayanan Administrasi Perkantoran 538.611.050 513.811.215 | 95,40%
Pendampingan Pengembangan Technopark Lampung 115.092.500 | 106.095.472,00 | 92,18%
Tengah
2 Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur 165.760.000 124439.500 | 75,07%
1 Pengadaan perlengkapan kantor 6.500.000 2.762.000,00 42,49%
2 Pengadaan peralatan kantor 15.000.000 12.025.000,00 80,17%
3 Pemeliharaan rutin/berkala gedung kantor 20.000.000 9.979.000,00 | 49,90%
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. Anggaran . Capaian
Urusan Pemerintah Daerah Realisasi (R
(Rp) ® |
4 Pemeliharaan rutin/berkala kendaraan dinas/operasional | 113.760.000 | 96.911.500,00 | 85,19%
5 Pemeliharaan rutin/berkala peralatan kantor 10.500.000 2.762.000,00 | 26,30%
3 Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Aparatur 20.000.000 12.950.000 | 64,75%
1 Pendidikan dan pelatihan formal 20.000.000 | 12.950.000,00 | 64,75%
4 Program peningkatan pengembangan sistem pelaporan 25.000.000 24.729.700 | 98,92%
capaian kinerja dan keuangan
Penyusunan laporan capaian kinerja dan ikhtisar 25.000.000 24.729.700 | 98,92%
realisasi kinerja SKPD
5  Program Penelitian dan Pengembangan Daerah 2.706494.700 | 2203.293.625 | 8141%
1 Operasional Dewan Riset Daerah (DRD) 513.400.000 426.688.500 | 83,11%
2 Operasional Sistem Server e-Government 85.480.000 64.196.225 | 7510%
3 Apresiasi Lomba Inovasi Teknologi Tepat Guna 157.790.000 154.221.000 | 97,74%
4 Penguatan Jaringan Penelitian Kabupaten Lampung 53.503.200 32.878.200 | 61,45%
Tengah
5 Kajian Pengembangan dan Penguatan Budaya sebagai 142.525.000 142.187.500 | 99,76%
Karakter Bangsa
6 Intersifikasi dan Ekstensifikasi Pajak dan Retribusi 172.326.000 172.325.000 | 100,00%
Daerah
7 Kegiatan Penyusunan Roadmap SIDA (Sistem Inovasi 92.675.000 81.875.000 | 88,35%
Daerah) Lampung Tengah 2018-2021
8 Kajian Pengembangan Program Lokal Economic 293.850.500 293.830.400 | 99,99%
Development (LED)
9 Studi Faktor Penetu Indeks Pengembangan Manusia 148.845.000 144.832.500 | 97,30%
(IPM) Kabupaten Lampung Tengah
10 Kajian Tingkat Kepuasan Masyarakat Terhadap Kinerja 117.550.000 116.925.000 | 99,47%
Pemerintah Kabupaten Lampung Tengah
11 Majalah limiah Inovasi Daerah 328.550.000 321.600.000 | 97,88%
1 Kajian Pengembangan Peningkatan Daya Saing dan 200.000.000 152.153.900 | 76,08%
Enterpreneurship Pemuda
Peningkatan Nilai Tambah Aneka Produk Olahan 100.000.000 99.580.400 | 99,58%
13 Pangan Berbasis Bahan Lokal Produk UKM dan KWT di
Kabupaten Lampung Tengah
14 Pengembang dan Penerapan Budidaya Tanaman Ubi 300.000.000 00 0,00%
Kayu dengan Teknologi Sistem BAD
JUMLAH 3.698.158.250 | 3.008.598.128 | 81,35%

Sumber Data : Badan Penelitian dan Pengembangan Kabupaten Lampung Tengah Tahun 2018

Capaian kinerja pada Urusan Penunjang Bidang Penelitian dan Pengembangan
dengan 5 Indikator kinerja (outcome). Untuk Tahun Anggaran 2018 pencapaian
indikator kinerja outcome dengan capaian kinerja rata-rata sebesar 75,00 % atau

dengan predikat sedang.
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Tabel 2.161.
Capaian Kinerja Program Pembangunan
Urusan Penelitian dan Pengembangan Kabupaten Lampung Tengah Tahun 2018

Tahun 2018 OPD Penanggun
No Indikator Kinerja (Outcome) Jawabgg 9

Satuan Target | Realisasi Capaian

1 Kebijakan inovasi yang Inovasi 1 1 100% Badan Kepegawaian

termanfaatkan Pengembangan SDM

2 | Hasil kelitbangan yang Penelitian 2 1 50% Badan Kepegawaian

termanfaatkan Pengembangan SDM
Capaian Rata-Rata 75,00%

Sumber Data : Badan Penelitian dan Pengembangan Daerah Kabupaten Lampung Tengah Tahun 2018

2.3

Permasalahan Pembangunan Daerah

2.3.1 Permasalahan Daerah Berhubungan dengan Prioritas dan Sasaran Pembangunan

Daerah

Permasalahan pembangunan daerah merupakan "gap expectation’ antara kinerja
pembangunan yang dicapai saat ini dengan yang direncanakan. Potensi
permasalahan pembangunan daerah pada umumnya timbul dari kekuatan yang
belum didaya gunakan secara optimal, kelemahan yang tidak diatasi, peluang yang
tidak dimanfaatkan,dan ancaman yang tidak diantisipasi. Adapun permasalahan
pembangunan yang dihadapi oleh Pemerintah Kabupaten Lampung Tengah pada
tahun 2020 yang berhubungan dengan prioritas dan sasaran pembangunan
daerah antara lain sebagai berikut :

1. Peningkatan kualitas sumber daya Manusia

Masih banyak ruang kelas dan perabotan yang rusak.
Kurangnya jumlah ruang kelas untuk tingkat SMP.
Kurang meratanya tenaga pengajar.

Masih tingginya angka stunting/gizi buruk.

Sarana dan prasarana kesehatan yang masih kurang.
Distribusi tenaga kesehatan yang kurang merata.

Masih tingginya angka kemiskinan (12,62).

YV V. ¥V ¥V V ¥V V V

Masih tingginya angka pengangguran.
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2. Peningkatan perekonomian berbasis masyarakat.

Tingginya jumlah koperasi yang belum aktif (40%)
Kurangnya kunjungan wisatawan (21,11%)

Rendahnya nilai Produksi industri kecil (19,16%)

YV V V VY

Rendahnya kontribusi sektor perdagangan dan industri terhadap PDRB.
(9,92% dan 3,49 %)
» Belum Tercapainya Rasio ketersediaan pangan (408,201 kg/pddk/jiwa)

3. Peningkatan kualitas infrastruktur

» Kondisi jalan kabupaten kondisi rusak (35,96 %)
» Jaringan irigrasi kondisi rusak (18,15%)
» Rumah Tangga belum dapat akses air bersih (12,85 %)

4. Peningkatan tata kelola Pemerintahan yang berkualitas, akuntabel, dan
transparan
> Keterbatasan sumber daya manusia (SDM) (10.887 PNS) masih kurang
725 PNS
» Belum optimalnya pelayanan publik berbasis Online.
» Belum Optimal Penegakan Perda (79,19%).
» Belum optimalnya Sistem Akuntabiltas Kinerja Instansi Pemerintah.
5. Peningkatan keamanan dan ketertiban, persatuanan dan kesatuan serta gotong
royong.
» Masih tingginya rasio angka kriminal (4,39/10.000).
6. Pengelolaan SDA dan Lingkungan hidup yang berkelanjutan
» Belum optimalnya pengelolaan persampahan (25 %).
» Kerusakan daerah aliran sungai

» Belum optimalnya pengelolaan ruang terbuka hijau (6, 51%)

2.3.2 Indentifikasi Permasalahan Penyelenggaraan Urusan Pemerintah Daerah
Dengan mempertimbangkan sumber daya, kondisi aktual, dan kemampuan
keuangan daerah selama 1 (satu) tahun anggaran, maka arah pembangunan
selama satu tahun diupayakan untuk dapat memecahkan isu dan masalah
mendesak sesuai kewenangan urusan pemerintah daerah yang diperkirakan akan

dihadapi pada tahun 2018.
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1. Pendidikan

Beberapa permasalahan yang dihadapi dalam bidang Pendidikan di Kabupaten
Lampung Tengah adalah :

a. Banyaknya gedung sekolah dan meubelair yang rusak khususnya pada sekolah
dasar, sehingga diperlukan rehabilitasi/perbaikan secara bertahap, serta
penyediaan sarana dan prasarana perpustakaan sekolah guna mendorong

minat baca siswa.

b. Kurangnya Lembaga Pendidikan Tinggi di Kabupaten Lampung Tengah, perlu
upaya untuk menjalin kerjasama dengan perguruan tinggi baik negeri maupun
swasta untuk mengembangkan pendidikan tinggi di Kabupaten Lampung

Tengah.

c. Belum meratanya jumlah guru untuk masing-masing sekolah, sehingga perlu
diupayakan penataan penempatan guru secara proporsional sesuai dengan

kebutuhan sekolah.

d. Pendidikan anak wusia dini (PAUD) belum mendapatkan perhatian dan
pendanaan yang layak, untuk itu perlu diupayakan peningkatan dan

pengembangan pembelajaran terhadap anak-anak usia pra sekolah.

e. Belum optimalnya pemanfaatan teknologi informasi untuk pengembangan dan
peningkatan mutu pendidikan sebagai akibat masih lemahnya kemampuan
tenaga pendidik dalam bidang teknologi informasi, serta masih terbatasnya
sarana dan prasarana teknologi informasi di sekolah-sekolah, sehingga perlu
diupayakan peningkatan sarana dan prasarana teknologi informasi di sekolah-
sekolah untuk mendorong peningkatan mutu pendidikan yang juga dibarengi

dengan kemampuan sumber daya manusia dalam pengelolaannya.

f.  Masih terbatasnya informasi kepada masyarakat mengenai pentingnya
pendidikan anak usia dini (PAUD), yang ditunjukkan dengan perkembangan
jumlah lembaga PAUD kurang diimbangi dengan APK PAUD. Untuk itu perlu
diupayakan untuk sosialisasi mengenai PAUD baik PAUD formal maupun
nonformal untuk mempersiapkan anak-anak memasuki usia jenjang sekolah
dasar secara bertahap sesuai dengan kemampuan keuangan daerah, serta

meningkatkan koordinasi dan komunikasi dengan pemerintah pusat dan
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propinsi  untuk mendapatkan sumber pendanaan dalam rangka

pengembangan pendidikan anak usia dini.

Belum terpenuhi standar pelayanan minimal (SPM) jenjang pendidikan dasar,

misalnya sarana prasarana perpustakaan, alat peraga IPA dan ruang lab IPA;

Belum optimalnya metode pembelajaran, sebagai cara meningkatkan mutu

pembelajaran dan mutu tenaga pendidik dan siswa.

2. Kesehatan

Beberapa permasalahan yang dihadapi dalam bidang Kesehatan sebagai berikut :

a.

Kompetensi dan kualifikasi akademik tenaga kesehatan belum dilaksanakan
sesuai dengan bidang tugas;

Tidak adanya perlindungan hukum untuk Pegawai Negeri Sipil dalam
melaksanakan tugas dan fungsi.

Kesejahteraan tenaga kesehatan yang belum memadai dibandingkan dengan
beban kerja dan risiko kerja.

Pelaksanaan kesetaraan dalam pekerjaan belum berjalan optimal

Lemahnya koordinasi antar unit kerja di level manajemen kesehatan.
Kabupaten Lampung Tengah secara geografis berada di tengah yang dilintasi
oleh Jalan Lintas Sumatra baik lintas tengah maupun lintas timur,
menyebabkan tingginya mobilitas perpindahan penduduk antar wilayah di
Kabupaten Lampung Tengah dan antar kabupaten. Mobilitas penduduk yang
tinggi berpengaruh terhadap sebaran penyakit menular.

Masih tingginya angka kematian ibu dan bayi sebagai akibat dari kesehatan
ibu yang terganggu disamping kendala akses terhadap pelayanan kesehatan
yang kurang memadai. Hal ini disebabkan karena berbagai faktor, yaitu faktor
biologis (endogen) yang terdiri dari faktor maternal, kontaminasi lingkungan,
kekurangan nutrisi, absorsi, pengawasan kesehatan perorangan, dan faktor
sosial ekonomi. Angka ini masih rendah bila dibandingkan dengan IMR
Nasional (40 per 1.000 kelahiran hidup).

Kondisi lingkungan yang tidak sehat juga menjadi sumber utama penyakit
menular di Kabupaten Lampung Tengah saat ini, seperti demam berdarah

dengue, diare, malaria, TB Paru dan penyakit menular lainnya.
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i. Transisi epidemiologi ditandai dengan semakin meningkatnya kasus-kasus
penyakit tidak menular yang berpengaruh pada sisi sosial, ekonomi, dan
kesehatan. Perubahan pola hidup manusia seperti gaya hidup, tingkat sosial
ekonomi, urbanisasi dan industrialisasi akan meningkatkan prevalensi penyakit
tidak menular (PTM). Penyakit tidak menular utama (kardiovaskuler, stroke,
kanker, diabetes melitus, penyakit paru kronik obstruktif) di negara
berkembang telah mengalami peningkatan yang berdampak pada
peningkatan angka kematian dan kecacatan. Badan kesehatan dunia (WHO)
memperkirakan pada tahun 2020, penyakit tidak menular akan menyebabkan
73% kematian dan 60% seluruh angka kesakitan di dunia.

j. Potensi bencana alam di Kabupaten Lampung Tengah adalah banjir. Ancaman
bencana alam ini harus diantisipasi dengan berbagai upaya pelayanan
kesehatan baik yang bersifat preventif dan wupaya kuratif dalam
penanggulangan bencana.

k. Distribusi atau penyebaran tenaga medis dan paramedis tidak merata,
menumpuk pada Puskesmas yang berada dekat dengan pusat kota, sehingga
puskesmas yang jauh banyak yang kekurangan tenaga kesehatan, dampaknya

masyarakat tidak mendapatkan pelayanan kesehatan yang optimal.

3. Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang

Beberapa permasalahan yang dihadapi dalam bidang pekerjaan umum adalah :

a. Terbatasnya kemampuan dana pemerintah daerah bagi pembangunan dan
pemeliharaan infrastruktur daerah, sehingga perlu ditingkatkan partisipasi
masyarakat untuk ikut serta dalam pembangunan dan pemeliharaan daerah,
serta melakukan koordinasi dengan pemerintah pusat maupun propinsi untuk
mengalokasikan dana bagi pembangunan dan pemeliharaan infrastruktur
di daerah.

b. Masih rendahnya kualitas dan kuantitas infrastruktur jalan dan jembatan, hal
ini disebabkan panjangnya ruas jalan yang harus dikelola serta jumlah
jembatan yang cukup banyak, kurang sebanding dengan alokasi anggaran
yang dipergunakan untuk pembangunan dan pemeliharaan jalan, serta
jembatan. Selain itu juga ditunjang kurang tertibnya pengguna jalan untuk

mematuhi tonase yang telah ditentukan, sehingga perlu penertiban bagi
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pengguna jalan yang melanggar tonase (kelebihan muatan) agar kondisi jalan

tetap terjaga.

c. Terbatasnya kemampuan dana pemerintah daerah bagi pembangunan dan
pemeliharaan infrastruktur daerah, sehingga perlu ditingkatkan partisipasi
masyarakat untuk ikut serta dalam pembangunan dan pemeliharaan daerah,
serta melakukan koordinasi dengan pemerintah pusat maupun propinsi untuk
mengalokasikan dana bagi pembangunan dan pemeliharaan infrastruktur
di daerah.

d. Masih kurangnya tingkat disiplin masyarakat petani pemakai air dalam
melaksanakan rencana pola tanam dan tata tanam yang telah ditetapkan, yaitu
tidak ditepatinya jadwal musim tanam dan pengambilan air secara legal, yang
dapat menimbulkan kerugian bagi masyarakat petani lainnya, sehingga perlu
adanya peningkatan kesadaran masyarakat petani untuk mengikuti pola tanam
dan rencana tanam.

e. Meningkatnya kerusakan daerah tangkapan air di hulu Sungai Way Seputih
yang menyebabkan menurunnya debit air sungai saat musim kemarau dan
banjir saat musim hujan serta meningkatnya sedimentasi di sepanjang Daerah
Aliran Sungai Way Seputih, sehingga diperlukan koordinasi dengan Dinas
Kehutanan Propinsi Lampung dan BPDAS Propinsi Lampung untuk melakukan
rehabilitasi daerah tangkapan air di hulu Way Sekampung, Way Seputih dan
Way Pengubuan.

4. Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman

Beberapa permasalahan yang dihadapi dalam meningkatkan kualitas perumahan

dan permukiman diantaranya adalah :

a. Banyaknya jumlah rumah tidak layak huni yang terdata belum tertangani karena
keterbatasan anggaran, sehingga persentase jumlah rumah tangga dan

penangganaan rumah tidak layak huni sulit mencapai target 100%.
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5. Ketertiban Umum dan Perlindungan Masyarakat

Beberapa permasalahan yang dihadapi dalam bidang Ketentraman dan Ketertiban

Umum, serta Perlindungan Masyarakat adalah :

a. Masih perlunya peningkatan kualitas SDM personil guna mendukung
kelancaran tugas.

b. Kurangnya informasi yang didapat dari Kabupaten Lampung Tengah tentang
permasalahan yang berhubungan dengan situasi kondisi di daerah serta
keterbatasan anggaran yang berakibat kepada kurangnya kegiatan monitoring
di lapangan.

c. Belum terjalinnya jaring komunikasi antar jajaran Kesbang dan Politik
Kabupaten/Kota se-Provinsi Lampung, terkait pembinaan kerukunan umat
beragama dan pembauran etnis di wilayahnya masing-masing.

d. Penanganan pelanggaran ketertiban, ketenteraman dan keindahan masyarakat
merupakan upaya menghasilkan lingkungan masyarakat yang kondusif dan
demokratis sesuai peraturan yang ditetapkan. Hal ini guna mewujudkan
pemerintahan yang baik bagi masyarakat untuk dapat hidup tertib dan
tentram.

e. Dalam melaksanakan tugas sehari-hari kinerja Satuan Polisi Pamong Praja
masih kurang dan pelaksanaan aktivitas administrasi belum optimal
disebabkan oleh kurangnya tenaga staf Perencanaan dan Administrasi.

f.  Dalam melaksanakan penegakan Peraturan Daerah masih sering terjadi
masyarakat yang melakukan pelanggaran terhadap Peraturan Daerah.

g. Dalam melaksanakan program kegiatan tersebut, masih kurang optimal sesuai

dengan target yang direncanakan, karena terbatasnya dana untuk kegiatan.

6. Sosial

Beberapa permasalahan yang dihadapi dalam bidang Sosial adalah :

a. Pemberian bantuan beras janda miskin belum merata sehingga perlu
penambahan jumlah penerima bantuan beras bagi janda miskin yang ada
di Kabupaten Lampung Tengah.

b. Keterbatasan anggaran untuk alokasi Bantuan Bencana Alam dan Bencana
Sosial maka perlu penambahan anggaran bagi alokasi korban bencana alam

dan bencana sosial.
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c. Tidak adanya rumah singgah yang ada di Kabupaten Lampung Tengah

sehingga jika ada kasus orang terlantar yang tidak memiliki keluarga lagi,
Dinas Sosial Kabupaten Lampung Tengah kesulitan dalam mencari tempat

penampungan orang tersebut.

7. Tenaga Kerja
Beberapa permasalahan yang dihadapi dalam bidang Tenaga Kerja adalah :

a. Kurangnya personil teknis mediator hubungan industrial terhadap banyaknya
perusahaan yang ada di Kabupaten Lampung Tengah, langkah antisifatifnya
adalah permohonan permintaan peserta untuk di diklatkan di Kementrian

Tenaga Kerja di Jakarta.

b. Letak geografis wilayah Kabupaten Lampung Tengah yang luas sehingga
dalam satu hari perjalanan dinas hanya dapat menjangkau 4 - 5 lokasi
perusahaan, langkah antisifatifnya adalah berkomunikasi melalui kontak
telepon dalam permintaan data maupun berkonsultasi perihal hubungan

industrial.

8. Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
Beberapa permasalahan yang dihadapi dalam bidang Pemberdayaan Perempuan

dan Perlindungan Anak adalah :

a. Kurangnya pemahaman masyarakat tentang hak-hak anak dan

pemenuhannya.

b. Kurang kesadaran masyarakat untuk melaporkan jika terjadi pelanggaran

terhadap hak-hak dasar anak.

9. Pangan

Beberapa permasalahan yang dihadapi dalam bidang pangan adalah :

a. Konsumsi pangan masyarakat masih kurang beragam, bergizi, berimbang.

b. Masih rendahnya kesadaran sebagian masyarakat terhadap keamanan pangan
c. Masih terbatasnya akses sebagian masyarakat terhadap bahan pangan karena

rendahnya kemampuan daya beli/kemiskinan khususnya di desa rawan

pangan.
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d. Sinergi lintas sektor pelaku penyuluhan masih kurang optimal dan peran

petani dan kelembagaannya dalam pembangunan pertanian belum optimal.

10. Pertanahan

Beberapa permasalahan yang dihadapi dalam bidang Pertanahan adalah :

a. Semakin meningkatnya permasalahan konflik dan sengkata pertanahan antar

perusahaan dengan masyarakat, dan masyarakat dengan masyarakat.

b. Masih rendahnya kesadaran masyarakat untuk membuat sertifikat tanah

sebagai bukti kepemilikan tanah yang sah.

c. Masih rendahnya pengetahuan dan partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan

pembangunan dibidang pertanahan.

11. Lingkungan Hidup
Beberapa permasalahan yang dihadapi dalam bidang Lingkungan Hidup adalah :

a. Kurangnya jumlah SDM ASN dan P3K di DLH Lampung Tengah yang memiliki
latar belakang pendidikan Sarjana Jurusan limu/Teknik LH dan MIPA untuk

mengisi tenaga fungsional teknis di bidang LH.

b. Belum adanya kepastian pergantian lahan untuk TPA akibat pembangunan

Jalan Tol Trans Sumatera Terbanggi Besar-Bakauheni.

c. Sarana dan prasarana kendaraan bermotor roda 4 untuk angkutan sampah dari

TPS dan TPA serta alat berat yang sudah kurang layak pakai.

d. Belum memiliki alat monitoring kualitas udara yang dapat mengukur jumlah
hari dengan kualitas udara kategori baik seperti AQMS (Air Quality Monitoring

System).

e. Pelayanan Kebersihan dan Pengelolaan Persampahan DLH Lampung Tengah

masih melayani 2 kecamatan dari 28 kecamatan yang ada di Lampung Tengah.
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12. Administrasi Kependudukan dan Pencatatan Sipil

Beberapa permasalahan yang dihadapi dalam bidang administrasi kependudukan
dan catatan sipil adalah :

a. Masih kurangnya pemahaman dan kesadaran sebagian warga masyarakat akan

arti pentingnya dokumen kependudukan dan catatan sipil.

b. Perlunya peningkatan kualitas implementasi  Sistem  Administrasi

Kependudukan (SAK).

c. Keterbatasan SDM yang mampu mengoperasionalkan perangkat Tehnologi

Informasi SAK.

d. Belum optimalnya sarana prasarana pelayanan administrasi kependudukan dan

catatan sipil.

13. Pemberdayaan Masyarakat dan Kampung
Beberapa permasalahan yang dihadapi dalam bidang pemberdayaan masyarakat

desa adalah :

a. Partisipasi masyarakat yang relatif rendah, yang disebabkan karena adanya
keengganan masyarakat untuk ikut serta dalam kegiatan lomba Kampung /
Kelurahan sebagai akibat dari rendahnya hadiah yang akan diberikan
kepada Juara lomba tersebut bila dibandingkan dengan Kabupaten lain

di Propinsi Lampung.

b. Adanya keengganan masyarakat untuk mengikuti Musyawarah
Pembangunan Kampung/Kelurahan karena dari hasil Musrenbang tersebut
hanya sebagian kecil yang terealisasi dalam wusulan program kegiatan

ke Kabupaten.

c. Kurangnya partisipasi dan minat masyarakat di kampung untuk mengikuti
proses pemilihan kepala kampung sehingga pelaksanaan pilkam jadi

terhambat dan tidak sesuai dengan waktu yang direncanakan.
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14. Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana
Beberapa permasalahan yang dihadapi dalam bidang Pengendalian Penduduk dan

Keluarga Berencana adalah :

a. Belum optimalnya ketersediaan sarana dan prasarana di institusi masyarakat
terutama dipedesaan/kampung dalam rangka untuk pembinaan dan
Komunikasi Informasi dan Edukasi di masyarakat, sehingga perlu upaya untuk
meningkatkan ketersediaan sarana dan prasarana untuk mendukung
keberhasilan sehingga dapat mendukung keberhasilan program Keluarga

Berencana.

b. Belum optimalnya bantuan permodalan pada kelompok kegiatan pendapatan
keluarga di masyarakat terutama dalam mengembangkan usahanya, sehingga
diperlukan dukungan permodalan agar keluarga pra sejahtera dapat lebih

meningkat kesejahteraannya.

15. Perhubungan
Beberapa permasalahan yang dihadapi dalam bidang Perhubungan adalah :

a. Masih rendahnya responsibility dan rediability masyarakat pada umumnya, hal
ini terlihat dari seringkalinya terjadi pengerusakan dan pencurian terhadap
fasilitas lalu lintas yang telah dipasang, sehingga pencapaian sasaran
peningkatan manajemen dan rekayasa lalu lintas menjadi kurang optimal,

sehingga diperlukan edukasi kepada masyarakat tentang fasilitas lalu lintas.

b. Rendahnya disiplin berlalu lintas para pemakai jalan baik pengemudi maupun
pejalan kaki dan masih kurangnya kegiatan penyuluhan tertib berlalu lintas,
mengakibatkan pencapaian sasaran penanaman disiplin berlalu lintas sejak
usia dini kurang optimal, sehingga diperlukan upaya penertiban bagi

pengguna jalan.

c. Jumlah SDM yang memiliki kualifikasi di bidang Perhubungan masih kurang,
sehingga pelaksaanaan tupoksi organisasi belum sepenuhnya sesuai dengan
struktur organisasi yang ada, sehingga diperlukan diklat teknis bagi aparatur

perhubungan.
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d. Semakin menurunnya pelayanan angkutan umum bagi masyarakat
di Kabupaten Lampung Tengah, sehingga diperlukan peningkatan pelayanan

angkutan umum bagi masyarakat terutama bagi angkutan pelajar.

16. Komunikasi dan Informatika
Beberapa permasalahan/ kendala yang perlu ditindaklanjuti dalam pembangunan

bidang komunikasi dan informatika, diantaranya:

a. Perlu dukungan dan penambahan pegawai Aparatur Sipil Negara (ASN) secara
kuantitas dan kualitas yang sesuai dengan kompetensi di bidang komunikasi

dan informatika serta belum optimalnya etos kerja.

b. Bentang geografis Kabupaten Lampung Tengah yang luas dan tingkat

heterogenitas masyarakatnya menghambat pemerataan penyebaran informasi.

c. Terdapat kesenjangan dalam bidang komunikasi dan informatika antara
masyarakat yang tinggal di kota dan pedesaan, khususnya wilayah blank spot

Teknologi Informasi Komunikasi (TIK).

d. Masih banyak masyarakat yang belum sadar terhadap pemanfaatan TIK/ gagap
teknologi (gaptek),

e. Belum adanya persepsi yang sama terhadap masalah pengelolaan dan arti

penting komunikasi dan informatika,

f. Sarana dan prasarana komunikasi dan informatika yang belum maksimal

pemanfaatannya.

17. Koperasi Usaha Kecil dan Menengah

Beberapa permasalahan yang dihadapi dalam bidang Koperasi dan UKM adalah :
a. Kurangnya SDM pengelola Koperasi dan UMKM yang bersertifikat.

b. Masih kurangnya SDM Aparatur yang memiliki kemampuan teknis di bidang

perkoperasian.
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18. Penanaman Modal

Beberapa permasalahan yang dihadapi dalam bidang Penanaman Modal adalah :

a. Masih minimnya Sumber Daya Aparatur yang memahami tentang penanaman
modal, sehingga perlu diupayakan peningkatan kapasitas, kualitas, dan
kuantitas Sumber Daya Aparatur untuk memahami standar dan prosedur

penanaman modal di daerah.

b. Perlunya komitmen dari pucuk pimpinan (fop manager) sampai dengan
(bottom line) serta stakeholder terutama dinas teknis terkait dalam

penyederhanaan prosedur dan teknis pelayanan perizinan.

c. Pemanfaatan teknologi informasi masih  belum  optimal dalam
penyelenggaraan pelayanan publik, sehingga perlu dilakukan sebuah kajian
dan penyusunan sistem informasi yang mendukung optimalisasi pelayanan

publik yang prima.

19. Kepemudaan dan Olahraga
Beberapa permasalahan yang dihadapi dalam bidang pemuda dan olah raga

adalah :

a. Kurangnya pembinaan pada para atlit dan kepengurusan organisasi secara

efektif.
b. Kurangnya kepedulian dalam pembinaan olah raga.

c. Fasilitas/ lapangan di daerah kampung dan kecamatan perlu ditingkatkan
karena belum memenuhi standar sebagai sarana dan prasarana penunjang

pengembangan olah raga dan kepemudaan.

20. Kebudayaan
Beberapa permasalahan yang dihadapi dalam bidang Kebudayaan adalah :

a. Kurangnya fasilitas sarana dan prasarana alat kesenian untuk sanggar yang

ada di Lampung Tengah.

b. Minimnya pengetahuan masyarakat tentang BCB (Benda Cagar Budaya

daerah Lampung Tengah).

Rencana Kerjoo Poemeruntoin Daerodv Tadun 2020



Il | 207

C. Belum adanya fasilitas gedung kesenian sebagai tempat apresiasi seni

di Lampung Tengah.
d. Belum tergalinya sejarah budaya lokal daerah Lampung Tengah.

21. Perpustakaan

Beberapa permasalahan yang dihadapi dalam bidang Perpustakaan adalah :
a. Belum adanya tenaga pustakawan kompeten dibidangnya.

b. Minimnya sarana dan prasaran penunjang di bidang perpustakaan.

c. Kurangnya minat baca masyarakat terhadap perpustakaan.

22. Kearsipan

Beberapa permasalahan yang dihadapi dalam bidang Kearsipan adalah :
a. Masih kurangnya tenaga arsiparis di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan

b. Sarana dan Prasarana yang belum memadai

23. Kelautan dan Perikanan

Beberapa permasalahan yang dihadapi dalam bidang Kelautan dan Perikanan

adalah :

a. Kendala yang dihadapi oleh masyarakat nelayan kampung cabang vyaitu

kebutuhan nelayan akan es relatif tinggi.
b. Masih sulitnya proses untuk mendapatkan surat kapal.

c. Masih terbatasnya SDM bidang Teknis perikanan.

24. Pariwisata

Beberapa permasalahan yang dihadapi dalam bidang pariwisata diantaranya :

a. Kurang prioritasnya pembangunan pariwisata di Daerah Kabupaten Lampung
Tengah. Upaya yang perlu ditindaklanjuti yaitu dengan menjadikan
pembangunan pariwisata menjadi skala prioritas dengan melakukan kerjasama

dengan para stake holder terkait.
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b. Pemahaman masyarakat tentang pariwisata masih kurang. Upaya yang perlu

ditindaklanjuti yaitu membentuk kelompok sadar wisata di Kabupaten

Lampung Tengah.

25. Pertanian

Beberapa permasalahan yang dihadapi dalam bidang Pertanian adalah :

a. Permasalahan yang dihadapi dalam bidang pertanian TPH dan langkah
antisipatif yang perlu dilakukan yaitu adanya keterlambatan pemberitahuan
perbaikan jaringan irigasi yang dilaksanakan oleh institusi lain seperti Dinas
Pengairan Kabupaten Lampung Tengah dan Balai Besar Wilayah Sungai Mesuiji
Sekampung yang berpengaruh terhadap pelaksanaan kegiatan dan penyaluran
bantuan benih, hal yang dilakukan oleh Dinas Pertanian TPH adalah terus

melakukan koordinasi sehingga dapat dilakukan realokasi kegiatan.

b. Tidak mencukupinya tenaga medik veteriner (Dokter Hewan) idealnya ada 6
(enam) orang dokter hewan sesuai dengan jumlah Puskeswan yang ada namun

kenyataannya hanya 3 (tiga) orang.

c. Masih lemahnya kelembagaan kelompok peternakan dan perkebunan.

26. Perdagangan
Beberapa permasalahan yang dihadapi dalam bidang adalah :
a. Belum semua pelaku usaha dalam aktivitasnya berorientasi pada kepuasan

pelanggan/konsumen.

b. Kurang lengkapnya sarana prasarana tera/tera ulang.

c. Masih lemahnya produk dalam menembus (penetrasi) pasar yang disebabkan
lemahnya strategi pemasaran dan kurang efektifnyanya promosi.

d. Sarana Prasarana Pasar Daerah kurang representative.

27. Perindustrian

Beberapa permasalahan yang dihadapi dalam bidang Perindustrian adalah :
a. Mindset wirausaha belum dimiliki oleh sebagian besar pelaku usaha industry.

b. Belum terwujudnya kawasan industri.
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c. Industri didominasi oleh industri pengolahan pangan dan kerajinan umum

yang sangat tergantung ketersediaan hasil pertanian.
d. Pemanfaatan tehnologi dalam proses produksi relatif rendah.
e. Lemahnya jejaringan usaha.

28. Transmigrasi

Beberapa permasalahan yang dihadapi dalam bidang transmigrasi adalah :

a. Jumlah alokasi yang diberikan pusat ke daerah masih sedikit

b. Informasi yang didapat masyarakat masih kurang tentang pengiriman

transmigrasi.

29. Administrasi Pemerintahan
Beberapa permasalahan yang dihadapi dalam bidang Administrasi Pemerintahan

serta langkah antisipatif yang perlu dilakukan adalah :

a. Rendahnya tingkat disiplin pegawai sehingga pelaksanaan tugas pokok dan
fungsi sebagai aparatur pemerintah daerah tidak dapat dilaksanakan secara
optimal, sehingga perlu diupayakan peningkatan disiplin pegawai dengan
memberikan sanksi yang tegas sesuai dengan peraturan perundang-undangan

yang berlaku.

b. Perkembangan kebijakan dan peraturan perundang-undangan yang sangat
dinamis ditingkat pusat, sehingga perlu diupayakan peningkatan kemampuan
dan pemahaman peraturan perundang-undangan melalui bintek, workshop
maupun diklat perundang-undangan sesuai dengan perkembangan yang

terjadi.

c. Pelayanan publik yang belum optimal, sehingga perlu dioptimalkan dengan

meningkatkan sarana dan prasarana, serta kapasitas SDM.

d. Masih belum optimalnya koordinasi antar OPD, sehingga perlu dilakukan
koordinasi yang lebih intensif dalam mengelola permasalahan dan tugas

masing-masing OPD
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30. Pengawasan
Beberapa permasalahan yang dihadapi dalam bidang Pemerintahan Umum serta

langkah antisipatif yang perlu dilakukan adalah :
a. Pelaksanaan audit, monitoring, evaluasi belum maksimal.

b. Kurangnya sumberdaya Aparatur Pengawas Intern Pemerintah yang kompeten
dibidangnya hal ini disebabkan oleh kurangnya pengikut sertaan pendidikan
dan pelatihan secara merata kepada seluruh pegawai dilingkungan Inspektorat

Kabupaten Lampung Tengah.

c. Kurangnya sumberdaya Aparatur Pengawas Intern Pemerintah itu sendiri yaitu
menyangkut individu masing-masing sehingga perlunya penataan

penempatan pegawai yang lebih berkompeten.

31. Perencanaan

a. Rendahnya kesadaran Organisasi Perangkat Daerah dalam menyampaikan
informasi dan data yang akurat serta tepat waktu mengakibatkan
perencanaan yang disusun kurang optimal. Peningkatan kesadaran kepada
satuan kerja perangkat daerah untuk mengirimkan informasi dan data yang

akurat dan tepat waktu terus dilakukan melalui rapat-rapat koordinasi.

b. Masih timpangnya kualitas sumberdaya aparatur yang menangani bidang
perencanaan pada satuan kerja perangkat daerah, perlu peningkatan kualitas
sumberdaya aparatur perencana di lingkungan pemerintah daerah melalui

deseminasi, bintek, diklat dibidang perencanaan.

c. Dokumen perencanaan yang telah disusun belum digunakan sebagai acuan
secara optimal, sehingga perlu penyebaran informasi hasil-hasil perencanaan

melalui publikasi sehingga dapat dijadikan acuan bagi stakeholders.

d. Masih rendahnya kesadaran OPD dalam penyampaian laporan pelaksanaaan
kegiatan, baik APBD/ DAK/ APBN sesuai dengan waktu dan form yang
ditetapkan, sehingga perlu adanya sanksi bagi OPD yang tidak menyampaikan

laporan secara tepat waktu.
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32. Keuangan

Beberapa permasalahan yang dihadapi dalam bidang adalah :

a.

Masih rendahnya Pendapatan Asli Daerah (PAD), sehingga diperlukan upaya
untuk menggali potensi pendapatan daerah baik melalui intensifikasi maupun
ekstensifikasi, serta penyesuaian peraturan perundangan tentang pajak dan

retribusi daerah, sesuai dengan kondisi sekarang.

Masih rendahnya kesadaran masyarakat untuk membayar pajak daerah dan
retribusi daerah, sehingga perlu dupayakan peningkatan kesadaran masyarakat

untuk membayar pajak dan retribusi daerah.

Luas wilayah yang cukup besar seringkali menjadi hambatan dalam koordinasi
dan pemantauan pendapatan dan sumber-sumber potensi pendapatan dalam

wilayah Kabupaten Lampung Tengah.

Belum optimalnya tax coverege ratio, dimana masih banyaknya potensi wajib

pajak yang belum terdaftar.

Paradigma masyarakat dan persepsi publik terhadap minimnya kualitas
pelayanan dan rumitnya proses birokrasi yang sulit diubah sehingga tingkat
kepercayaan masyarakat terhadap kinerja aparatur pengelola pajak masih

relatif rendah.

Sebagian besar dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah dipergunakan
untuk belanja tidak langsung terutama untuk membayar Gaji Pegawai.
Sedangkan untuk belanja langsung yaitu belanja untuk pelaksanaan program
guna membiayai urusan wajib pelayanan dasar, urusan wajib non pelayanan
dasar, urusan pilihan dan urusan penunjang yang menjadi kewenangan daerah
relatif kecil, sehingga fungsi APBD untuk melindungi dan meningkatkan
kualitas kehidupan masyarakat dalam upaya memenuhi kewajiban daerah yang
diwujudkan dalam bentuk peningkatan pelayanan dasar, pendidikan,
kesehatan, fasilitas sosial dan fasilitas umum yang layak serta mengembangkan

sistem jaminan sosial belum dapat dilaksanakan secara optimal.

Lambatnya penyerapan anggaran oleh pengguna anggaran, sehingga

penyerapan anggaran menumpuk di akhir tahun anggaran, sebagai akibat
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kurangnya optimalnya OPD dalam menyusun jadwal pelaksanaan kegiatan dan

penyerapan anggaran.

33. Kepegawaian

Beberapa permasalahan yang dihadapi dalam bidang kepegawaian adalah :

a. Penataan kelembagaan baru yang membutuhkan penangananan khusus dalam
kaitannya dengan penataan pegawai yang ada. Dengan adanya penataan
kelembagaan baru, maka dilakukan juga penataan pegawai untuk mengisi

kekosongan yang ada.

b. Adanya kebijakan pemerintah pusat dalam kaitannya dengan penerimaan
pegawai sehingga menyebabkan jumlah pegawai yang ada semakin berkurang
karena pensiun. Solusi yang dapat dilakukan adalah melakukan koordinasi
tentang penerimaan pegawai dengan pihak-pihak terkait untuk dapat
memenuhi formasi yang belum terisi dilingkungan Pemerintah Daerah

Kabupaten Lampung Tengah.

34. Penelitian dan Pengembangan
Beberapa permasalahan yang dihadapi dalam bidang penelitian dan

pengembangan adalah :

a. Badan Penelitian dan Pengembangan Daerah Kab. Lampung Tengah belum

memiliki pejabat fungsional peneliti.

b. Pengembangan ekonomi masyarakat pada kelembagaan Tekno Park Lampung
Tengah belum dimanfaatkan secara optimal dikarenakan sarana dan prasarana
pendukung seperti Sumber Daya Manusia, belum ada tindak lanjut master
plant Tekno Park Lampung Tengah yang telah disusun dan ketersediaan

inprastruktur kelembagaan Tekno Park Lampung Tengah.
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BAB Il
KERANGKA EKONOMI DAERAH
DAN KEUANGAN DAERAH

3.1 Arah Kebijakan Ekonomi Daerah

Dalam rangka pelaksanaan kewenangan pemerintah daerah sebagaimana
ditetapkan dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
dan Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan antara
Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah, maka timbul hak dan kewajiban daerah
yang dapat dinilai dengan uang sehingga perlu dikelola dalam suatu sistem pengelolaan

keuangan daerah.
3.1.1. Kondisi Ekonomi Daerah Tahun 2018 dan Perkembangan Tahun 2019

Perkembangan kondisi ekonomi daerah dapat dilihat dari indikator ekonomi
makro serta perkembangan perekonomian daerah. Perekonomian suatu daerah tidak
dapat terlepas dari  perekonomian regional, perekonomian nasional bahkan
perekonomian global. Terdapat faktor-faktor perekonomian yang tidak dapat
dikendalikan oleh daerah seperti kebijakan pemerintah pusat yang menyangkut
sektor moneter maupun sektor riil. Selain itu juga pengaruh perekonomian
global seperti pengaruh naik turunnya harga minyak dunia, dan nilai tukar mata uang
asing terhadap rupiah, dan yang terakhir adalah pengaruh krisis keuangan global

yang berdampak pada kelesuan pasar ekspor.
a. Pertumbuhan Ekonomi/ PDRB

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Kabupaten Lampung Tengah
merupakan gambaran potensi wilayah Kabupaten Lampung Tengah sekaligus
kemampuan pemerintah Kabupaten Lampung Tengah dalam mengelola sumber daya
yang dimiliki dalam suatu proses produksi.

Berdasarkan harga berlaku PDRB Kabupaten Lampung Tengah mengalami
peningkatan yang cukup menggembirakan. Pada Tahun 2018 PDRB Kabupaten
Lampung Tengah sebesar Rp. 65.954,37 milyar atau meningkat sebesar 7 persen

dibanding Tahun 2017 yang sebesar Rp.61.294,07 milyar.
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Demikian juga berdasarkan harga konstan PDRB Kabupaten Lampung Tengah
mengalami peningkatan, pada Tahun 2018 PDRB Kabupaten Lampung Tengah
sebesar Rp. 45.402,32 milyar atau meningkat sebesar 5,30 persen dibanding Tahun
2017 yang sebesar Rp. 43.117,25 milyar.

b. Laju Pertumbuhan Ekonomi (LPE)
Tingkat perkembangan riil ekonomi makro Kabupaten Lampung Tengah dapat
dilihat dari pencapaian indikator Laju pertumbuhan Ekonomi (LPE), atas dasar
harga konstan, laju pertumbuhan ekonomi Kabupaten Lampung Tengah pada

2018 mencapai sebesar 5,30 persen.

3.1.2 Tantangan dan Prospek Perekonomian Daerah Tahun 2020

Seiring dengan perkembangan kondisi, maka kebijakan ekonomi daerah tetap
diarahkan dan diupayakan dengan cara-cara: (1) Meningkatkan  pertumbuhan
ekonomi, (2) Menekan laju inflasi agar tidak melebihi satu digit, (3) Meningkatkan
pemerataan pembangunan antar wilayah dan pemerataan pendapatan antar
penduduk, (4) Memperbesar akses warga miskin untuk meningkatkan pendapatan
dan kesejahteraan.

Berdasarkan kondisi dan perkembangan perekonomian Kabupaten Lampung Tengah
serta mempertimbangkan kondisi lingkungan internal dan eksternal,  maka
tantangan dan prospek perekonomian daerah yang dihadapi pada Tahun 2018
adalah sebagai berikut :

Kebijakan ekonomi daerah diarahkan untuk meningkatkan kondisi perekonomian
daerah, serta meningkatkan ketahanan perekonomian dari tekanan eksternal.
Diperkirakan pertumbuhan ekonomi Kabupaten Lampung Tengah di Tahun 2020
masih berada pada kisaran 55 — 5,8 %, upaya untuk meningkatkan perekonomian

daerah Tahun 2020, perlu dilakukan upaya-upaya antara lain :

a. Tantangan
Tantangan Perekonomian di Kabupaten Lampung Tengah ditengah situasi
nasional dan global tahun 2020 sangat dipengaruhi oleh kondisi eksternal dan

internal sebagai berikut :
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1) Potensi Pertanian Kabupaten Lampung Tengah sangat besar akan tetapi dalam

pengelolaan guna meningkatkan nilai tambah hasil pertanian masih kurang.

2) Masih kurangnya peran Pemerintah Daerah guna mengembangkan potensi-
potensi pariwisata daerah.

3) Pembangunan fasilitas infrastruktur dan transportasi antar kecamatan yang
masih minim.

4) Belum optimalnya sinergitas pelaku usaha, masyarakat dan pemerintah
sehingga menciptakan iklim usaha yang kondusif. Dengan pengoptimalan

sinergitas stakeholder dapat membuka akses di segala sektor perekonomian.

b. Prospek Perekonomian Daerah

Pada tahun 2020 Pemerintah Pusat masih memprioritaskan pembangunan
infrastruktur guna mengingkatkan pertumbuhan ekonomi yang berkualitas.
Tentunya pemerintah pusat menyediakan anggaran yang cukup untuk
melaksanankan prioritas tersebut. Pemerintah Kabupaten Lampung Tengah harus
cepat tanggap terhadap prioritas pembangunan nasional yang telah ditetapkan,
dengan demikian Pemerintah Kabupaten Lampung Tengah akan mampu
menyerap seoptimal mungkin peluang program-program prioritas nasional
dengan dana bersumber dari APBN.

Kabupaten Lampung Tengah dengan potensi dan permasalahan yang
dimiliki, mempunyai peluang untuk dapat meningkatkan perekonomian daerah
dan meningkatkan kesejahteraan masyarakatnya. Dengan luas daerah yang
sangat luas Kabupaten Lampung Tengah merupakan lumbung padi di Provinsi
Lampung, dengan pengelolaan hasil pertanian yang tepat akan menambah nilai
dari hasil pertanian tersebut.

Selain itu Kabupaten Lampung Tengah memiliki beraneka ragam potensi
yang berbeda-beda disetiap kecamatan merupakan potensi yang harus didukung
oleh Pemerintah Daerah. Menanggapi hal tersebut pemerintah daerah

mengembangkan potensi tersebut dengan one zone one product
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